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Kata Pengantar

Muhammadiyah merupakan organisasiéc:agamaan Islam yang

memiliki daya tahan yang kuat. Setelah memasuki usia satu abad
lebih, kini Muhamamdiyah menapaki usia abad kedua dengan meno-
rehkan beberapa capaian di samping menghadapi persoalan-persoalan
internal yang lazim dihadapi oleh organisani mana pun. Kebertahanan
dan perkembangan dinamis Muhammadiyah menginspirasi kajian cksplo-
ratif untuk mengungkap faktor-faktor penyertanya. Kajian dalam buku
ini ingin mendalami kekuatan dari dalam (inner drive) yang yang menjadi
salah satu fakror kebertahanan Muhammadiyah. Penulis tertarik pada
diksi dan narasi berkemajuan yang dipilih, dirawat, dan terus dikembang-
kan oleh Muhammadiyah seperti Muhammadiyah Berkemajuan, Islam
Berkemajuan, dan Indonesia Berkemajuan. Kajian ini menjadikan tahun
2000-an awal sebagai patokan wakru reakrualisasi Islam Berekemajuan.
Kajian ini memanfaatkan data di berbagai dokumen resmi Muhamma-
diyah dan pemikiran tokoh-tokoh Muhammadiyah dalam bentuk teks
tertulis di beberapa publikasi. Kajian ini menghasilkan suatu konstruksi
sistematis dan kritis tentang dimensi historis, teologis, makna dan impli-
kasi Islam Berkemajuan yang kurang banyak dicksplorasi dan dielaborasi

oleh kajian-kajian sebelumnya.
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Publik mengetahui bahwa Muhammadiyah, yang didirikan Ahmad
Dahlan pada 111 tahun silam (18 November 1912) merupakan orga-
nisasi yang digerakkan oleh spirit keislaman. Namun keislaman dalam
konstruksi, imajinasi, visi, dan aktualisasi Ahman Dahlan adalah yang
bercorak kosmopolit, inklusif, moderat, dan berkemajuan (the idea af
progress). Jika Ahmad Dahlan memilih cara pandang dan bertindak seba-
liknya, mustahil corak afiliasi simpatisan Muhammadiyah akan menjadi

beragam dan inklusif seperti sekarang,

Di kawasan Indonesia Timur, misalnya, di mana Islam bukan feno-
mena mayoritas, Muhammadiyah diterima oleh masyarakat yang berasal
dari latar belakang keagamaan yang beragam yang kemudian memun-
culkan varian Muhammadiyah yang unik, tetapi bisa diterima oleh akal
schat. Seperti ditunjukkan oleh publikasi hasil penelitian Abdul Mu'ti
dan Fajar Riza Ul Haq, Kiisten-Mubammadiyah: Mengelola Pluralitas
Agama dalam Pendidikan (2023). Melalui karya serius dua pemikir
progresif Muhammadiyah itu, disebut terdapat kelompok masyarakat
yang menunjukkan penerimaan terhadap Muhammadiyah yang disebut
“Krismuha’, akronim dari “Kristen-Muhammadiyah”. Thwal penerimaan
dengan lapang dada itu dimungkinkan terwujud karena manfaat amal
usaha Muhammadiyah utamanya di bidang pendidikan dapat dirasakan
pula oleh kalangan non-Muslim.

Relasi fungsional dan konstrukeif antarumat beragama sebagai
jantung penelitian oleh kedua aktivis Muhammadiyah itu bisa dijadikan
pembandingdengan riset yang lebih dulu oleh Mujiburrahman bertajuk
Feeling Threatened: Muslim-Christian Relations in Indonesia’s New Order
(2006). Penelitian yang merupakandisertasinya di Amsterdam University
itu mengungkap suasana kebatinan dua kelompok keagamaan yangmera-

sakan ancaman baik karena alasan dcmograﬁs, politik, maupun ekonomi
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yang melekat pada masing-masing kelompok agama. Jika berbagai kasus
konflik yang diakibatkan oleh takror politik, ekonomi, dan aspek primor-
dialisme lainnya dibumbui dengan isu perbedaan agama, maka dapat

dipastikan ancaman itu akan menjadi musibah yang nyata terjadi.

Islam di Indonesia, misalnya yang pernah dikatakan oleh cendeki-
awan Muslim Azyumardi Azra, dalam perspektif yang peyoratif oleh
sebagian kelompok dirasakan sebagai ancaman karena dipandang sebagai
kelompok identitas yang memegang kuasa mayoritas. Islam di negeri ini,
juga dikhawatirkan akan menjadi kekuatan politik yang mengganggu
kelompok minoritas dari berbagai aspek. Sebaliknya, masyarakat Muslim
merasa terancam karena kendati mayoritas secara numerik, tetapi kurang

begitu kuat secara ekonomi.

Suasana kebatinan dengan perasaan terancam (feeling threatened)
yangdisebabkan oleh perbedaan agama bisa mengarah pada munculnya
ketakutan berlebihan tanpa alasan yang rasional dan obyektif atau yang
disebut fobia seperti Islamophobia atau Kristenphobia. Perasaan teran-
cam bisa terjadi karena antara kedua belah pihak lebih saling mencipta-
kan jarak sosial yang semakin memperburuk kesalahpahaman di antara
mereka.

Institusi pendidikan hingga ke jenjang pendidikan tinggi yang didi-
rikan Muhammadiyah di suatu kawasan di mana Islam bukan mayoritas,
terbukei menjadi forum externum (hak untuk membangun atau menge-
lola komunikasi dengan kelompok berbeda terlait agama). Hal inilah
yang manifestasi berbagai keberagamaan tanpa dibayangi ancaman dan
ketakutan. Penerimaan Muhammadiyah oleh “zhe others” adalah buah
dari pergumulan Muhammadiyah dalam menempatkan Islam secara
dialektis dengan realitas sosial yang beragam. Sebagai organisasi kema-
syarakatan yang berbasiskan ideologi agama, tentu tidak bisa dipungkiri

jika misi Muhammadiyah pekat dengan warna Islam. Corak Islam yang




dianut Muhammadiyah adalah ideologis, inklusif, rasional, dan tidak anti

tcrhadap ilmu pcngctahuan.

Tentu saja, sasaran utama misi keislaman Muhammadiyah adalah
kalangan Islam yang kendati mayoritas, tetapi baru sebatas numerik.
Persoalannya, kehidupan sosial kebanyakan Muslim di Indonesia masih
memprihatinkan, baik dari faktor ekonomi maupun literasi pendidikan.
Dalam imajinasi Muhammadiyah, kondisi umart Islam yang ideal adalah
Islam yang berkemajuan. Kondisi paradoksal umat Islam karena berbagai
penyebab yang saling berkelindan. Salah satunya menurut Muhammadi-
yah adalah cara pandangumatIslam yang cenderung konservarif. Kondisi
inilah yang sejak awal menjadilahan garapan Muhammadiyah. Menurut
Ahmad Dahlan, keadaan masyarakat pribumi yang miskin dan tertinggal,
bisa diselesaikan melalui akses pendidikan yang layak bagi mereka.

Konservatisme terlihat pada resistensi umar Islam terhadap gagasan
dan praktik kemajuan hanya karena tdak diproduksi oleh umar Islam
sendiri dengan berlindung dari dalil bahwa barang siapa yang menyeru-
pai suatu kaum, maka dia bagian dari mercka. Ahmad Dahlan beberapa
kali menghadapi persekusi dari penentangnya dengan berlindung pada
dalilini. Dia dicap melakukan tasyabbub dan karena itu persekusi karena
pikiran, ucapan, dan tindakannya menirukelompok di luar Islam. Ahmad
Dahlan di sampingdituduh sebagai “kiai palsu” dan dilabeli pula “Kristen
alus”, juga menjadi sasaran pcngaﬁran atau raakﬁri seperti ditulis Ahmad
Adaby Darban dalam Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung
Mubammadiyah (2017).

Resistensi, persekusi, bahkan eksekusi hingga ke hukuman mati
dialami oleh para reformis yang menyuarakan dan menggerakkan gagasan
pembaharuan atau the idea of progress. Mereka yang resisten merasa lebih
nyaman dengan ajaran dan kebiasaan yang telah berlangsungsecara turun

temurun sebagaimana diungkap dalam Surat al-Baqarah ayat 170: “Dan
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apabila dikatakan kepada meveka: “Teutilah apa yang telah diturunkan
Allah,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa
yang telah kami dapati davi (perbuatan) nenek moyang kami'. Mereka
inilah yang disebut Khaled Abou El Fadl dengan kaum konser vatif kaku.

Tidak mudah mencairkan kebekuan atau melakukan apa yang dise-
but Mustafa Akyol (2022) dengan membuka pikiran Muslim (regpening
mauslim minds) yang konservatif. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah
adalah contoh kegigihan memperjuangkan the idea of progress. Yang
bisa diteladani dari Ahmad Dahlan adalah kepiawaiannya merancang
gerakan kolekrit atau sosial. Alih-alih mengandalkan dirinya, Ahmad
Dahlan memperkuat barisan aktivis dan kader serta basis kelembagaan
seperti pendidikan dan kajian atau pengajian untuk mendesiminasikan
the idea of progress.

Dengan demikian, pada diri Ahmad Dahlan di samping memiliki
kapasitas sebagai ulama atau kiai, berkat kemampuannya yang memadai
di bidang ilmu-ilmu keagamaan, juga layak disebut sebagai intelektual
karena mampu menjalankan peran yang krusial, yakni selain berani
mengecam dan menolak statfus quo, juga mau terjun dalam akriviras
kreatif dan inovatif untuk memperbaiki kehidupan masyarakat. ( John L.
Esposito dan John O. Voll, Makers of Contemporary Islam, 2001). Dalam
kapasitasnya sebagai intelektual, Ahmad Dahlan memiliki komitmen
bagi terciptanya pembaharuan dan reformasi yang terus menerus teru-
tama dalam masyarakat Muslim melalui suatu akeivitas kolekrif yang bisa

disebut sebagai gerakan sosial.

Dengan meminjam model dari Charles Kurzman dan Ijlal Naqvi
dalam Who Are the Islamists (2010), Ahmad Dahlan berada pada posisi
aktor utama atau leader yang didukung oleh kader dan aktivis militan
dan lapisan pendukung (supporters) yang menyebar di berbagai wilayah,

ditambah pula dengan keberadaan berbagai kelembagaan amal usaha
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Muhammadiyah utamanya pendidikan yang berperan sebagai the physical
agencies of difussion sebagaimana halnya penyebaran pemikiran reformasi
pada zaman pencerahan seperti diungkap Alister E. McGrath dalam
Reformation Thought: An Introduction (1999).

Amal sosial Muhammadiyah di bidang pendidikan berdiri kokoh
hingga ke jenjang pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi Muhammadi-
yah-Aisyiah/PTMA). Hemat penulis, itu semua bisa dikatakan sebagai
pelembagaan atau obyektivikasi the idea of progress Ahmad Dahlam
dan Muhammadiyah. Dengan kerangka gerakan yang demikian, usia
Muhammadiyah tidak saja bisa lebih panjang dengan basis massa yang
meluas pula, tetapi juga diterima oleh berbagai kalangan yang memiliki
latar belakang beragam seperti ditunjukkan dengan munculnya varian
unik di Muhammadiyah: “Krismuha’.

Sebagaimana lazimnya suatu organisasi, Muhammadiyah tidak bisa
mengelak dari suatu realitas yang disebut siklus organisasi. Yang paling
mengkhawatirkan dari suatu organisasi adalah bila tidak mampu memper-
tahankan elan vitalnya yang berakibat pada stagnasi dan kemunduran.
Untuk menghindari kondisi ini, Muhammadiyah sebagai organisasi tidak
cukup dikelola secara sederhana atau hanya dengan mengulang-ulang
aktivitas yang biasa dilakukan. Muhammadiyah perlu dijalankan secara
modern dengan mengedepankan inovasi pemikiran, membuat banyak

hal yang berbeda dan baru.

Muhammadiyah sebenarnya telah memiliki kesadaran terhadap
watak alami (state of nature) atau ontologi semesta, yakni adanya keti-
dakkekalan dan terjadinya perubahan secara terus menerus. Ahmad
Dahlan merupakan teladan yang kepadanya bisa belajar akan sosok dan
tokoh yang justru merasa nyaman berada dalam zona ketidaknyamanan
(discomfort zone). Dengan karakternya ini, diamemerankan dirinya seba-

gai pemimpin yang menciptakan perubahan (change maker). Karena itu
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tidak heran bila Ahmad Dahlan terobsesi dengan gagasan kemajuan. Bagi
Ahmad Dahlan, Islam merupakan agama berkemajuan. Untuk menjaga
spirit kemajuan yang digelorakan Ahmad Dahlan, Muhammadiyah telah

memiliki suatu manifesto yang dihasilkan oleh Muktamar ke-48 di Solo
yaitu Risalab Islam Bevkemajuan (RIB).

Dalam RIB terdapat penegasan watak Islam Berkemajuan antara
lain terkait urgensi menghidupkan ijtihad dan tajdid (ihya al-ijtibad wa
al-tajdid). Jjtihad dan tajdid tersebut difokuskan pada area implementasi
mulai dari penyegaran pemahaman agama yang memanfaatkan rasio, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tentu saja, hal ini bertujuan supaya umat
Islam terus bertaut dengan perubahan sehingga dapat mendarangkan

kemaslahatan semesta.

Pada bagian Pengantar Pimpinan Pusat Mubammadiyah, Ketua
PP Muhammadiyah menegaskan supaya RIB tidak dijadikan sebatas
rumusan Muktamar dalam kertas. Dokumen tersebut harus implementa-
tif, karena itu untuk menjamin realisasi konsep-konsep dalam RIB, maka
perlu ada sosok (pcmimpin), entitas, dan kelembagaan yang berusaha
menjalankan ide-ide kemajuan Muhammadiyah tersebut. Tidak hanya

untuk warga Muhammadiyah, tetapi juga untuk semesta.

* K

Buku yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan memberikan
wawasan kepada publik tentang kebertahanan, keberterimaan, dan
perkembangan Muhammadiyah yang digerakkan oleh spirit he idea
of progress. Penelitian dan publikasi buku ini berkat pendanaan (grane)
yang disediakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi pada Tahun Anggaran 2023. Karena itu, ucapan terima kasih




patut disampaikan kepadakementerian ini. Ucapan yang sama disampai-
kan kepada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(DPPM) Universitas Muhammadiyah Malang yang telah memfasilitasi
tahapan penelitian dari sejak awal hingga lahimya luaran penelitian ini.
Tim peneliti juga layak mendapatkan ucapan yang sama karena dengan

kolaborasi yang baik, penelitian dan publikasi ini bisa diwujudkan.

Malang, September 2023
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THE IDEA OF PROGRESS:
Makna dan Implikasi Reaktualisasi
“Islam Berkemajuan” Muhammadiyah

A. Pendahuluan

Muhammadiyah merupakan salah satu organisasi keagamaan Islam
terbesar di Indonesia yang mendapat perhatian dari sejumlah akademisi.
Banyaknya minat kajian tersebut menunjukkan bahwa Muhammadiyah
memiliki keunikan yang membedakan dengan organisasi keagamaan lain-
nya. Lahir pada awal abad ke-20, tahun 1912, Muhammadiyah memilih
tetap berkhitmad sebagai organisasi dan gerakan sosial-keagamaan murni
(non-pnlitik); pada mulanya berbasis di perkotaan; dan mengusung
paham pembaharuan keagamaan. Sebagian besar kajian-kajian terhadap
Muhammadiyah ingin mengungkap karakteristik dan daya rahannya
dalam menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal hingga

mampu bertahan dalam usia lebih satu abad.




Ada banyak studi yang terbilang klasik dan masih dirujuk hingga
kini yang mengungkap karakeeristik Muhammadiyah sebagai gerakan
pembaharuan di antaranya dilakukan oleh Noer'. Dalam penelitian-
nya, Noer menempatkan Muhammadiyah sebagai salah satu eksem-
plar gerakan modem Islam di Indonesia pada periode 1900-1942 yang
berdampak pada terjadinya perubahan signifikan dalam kehidupan umat
Islam utamanya di bidang pengajaran dan pendidikan, penyantunan
sosial, dan pelayanan kesehatan. Gerakan pembaharuan Muhammadiyah
yang berdampak secara multidimensional dalam kehidupan umat Islam
berdampak pula pada penyebutan Muhammadiyah sebagai gerakan multi-
wajah yang memainkan tiga peranan penting yang saling terkait, yaitu: (1)
sebagai reformasi keagamaan, (2) sebagai pelaku perubahan sosial, dan (3)
sebagai kekuatan politik®. Studi Alfian ini yang menempatkan reformasi
keagamaan di urutan pertama sebagaimana menjadi perhatian peneliri
lainnya seperti Saleh’, sekaligus ingin menunjukkan bahwa prioritas utama

gerakan Muhammadiyah adalah pada bidang tersebut.
Corak multi-wajah Muhammadiyah juga diungkap Peacock® dan

disinggung Daya’® dan Kersten®, di samping melakukan pemurnian ( puriﬁ
ying) terhadap Islam dengan kembali kepada al-Qur'an dan Sunnabh,
Muhammadiyah juga memberikan sumbangan yangbesar di bidang kema-

syarakatan dan pendidikan. Pemurnian yang dilakukan Muhammadiyah
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tidak menjadikannyaberubah menjadi gerakan keagamaan yang eksklusif.
Penelitian Shihab” menunjukkan keterbukaan sikap atau inklusivisme
Muhammadiyah yang ditampilkan oleh Ahmad Dahlan dan tokoh gene-
rasi awal Muhammadiyah seperti terlihat ketika berkolaborasi dengan
kalangan Kristen pada saat Muhammadiyah merintis poliklinik, dan
dialog keagamaan dengan kalangan pendetanya tanpa disertai sikap
permusuhan. Keterbukaan yang diperlihatkan Muhammadiyah sejak
di masa-masa awal tidak bisa dilepaskan dari faktor Ahmad Dahlan
yang memang dikenal sebagai sosok yang terbuka dengan kalangan luar
termasuk ketika terlibar di Budi Utomo yang digunakan untuk memer-
luas horison pemikirannya yang nantinya memberikan manfaat besar
bagi misi Muhammadiyah®. Sikap terbuka Muhammadiyah’ dan Ahmad
Dahlan terlihat juga ketika mendirikan pendidikan dengan mengadopsi
dan mengadaprasi seperti nama, istilah, dan organisasi yang berasal dari
Belanda. Dengan memilih strategi ini, pendidikan Muhammadiyah, lebih
lebih sukses dan diterima secara lebih luas oleh masyarakat yang berada
di perkotaan". Sikap terbuka Muhammadiyah sejatinya tetap merupakan
tenomena Muhammadiyah kontemporer seperti ditunjukkan oleh studi
yang dilakukan Mu'ti dan Ulhaq'". Dalam studinya Mu'ti dan Ulhaq
menemukan varian baru Muhammadiyah yang disebut “Krismuha” yang
merupakan singkatan dari “Kristen-Muhammadiyah”. Varian ini dimak-
sudkan sebagai suatu konstruks untuk menggambarkan keterbukaan

interaksi antara Muhammadiyah dan kalangan Kiristen dalam institusi

7 Alwi Shihab, Menbendung Arus: Respons Gevakan Muhammadiyah Terhadap Penetyasi
Misi Kristen di Indonesia (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2016), 203-23.

¥ A, Mukei Ali, [jtihad dalam Pandangan Mubhammad Abduh, Ahmad Dablan, dan
Mubham @R Igbal (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 14-19.

7 Carool Kersten, A History of Islam in Indonesia: Unity in Diversity (Edinburgh: Edin-
burgh University Press, 2018).

" Muhammad Ali, Islam and Colonialism: Becoming Modern in Indonesia and Malaya
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2016), 227-30.

" Abdul Mu'i dan Fajar Riza Ulhaq, Kristen Muhammadiyah: Konvergensi Muslim dan
Kdsten dalam Pendidikan ( Jakarea: Al-Wasach, 2009).
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pendidikan yang dimiliki Muhammadiyah di manaada banyak pemeluk
Kristen yang belajar di dalamnya.

Studi Mu'ti dan Ulhaq dengan demikian mempertegas corak budaya
keagamaan Muhammadiyah dalam realitassosial atau yang terkonstruksi
secarasosial (socially contructed) oleh warga Muhammadiyah, yang tidak
monoformik tetapi polimorfik sebagaimana ditunjukkan Mulkhan."
Berbeda dengan Mu'ti dan Ulhaq yang memotret perjumpaan Muham-
madiyah dengan entitas keagamaan yang berbeda, Islam dan Kristen,
Mulkhan menggeluti fenomena budaya keagamaan Muhammadiyah di
kalangan masyarakat Muslim pedesaan dengan temuan yang mengubah
citra Muhamnmadiyah baik oleh kalangan internal Muhammadiyah
maupun oleh pihak luar. Secara sosiologis Muhammadiyah dicitrakan
sebagai gejala kota dan cenderung eksklusif, namun Mulkhan memper-
lihatkan tenomena sebaliknya. Di samping telah berkembang sebagai
gejala pedesaan, ditemukan pula banyak varian anggota Muhammadiyah
yang tetkelompokkan ke dalam empat varian, yaitu: Islam murni (kelom-
pok al-Ikhlas); kelompok toleran terhadap prakeik TBC (kelompok
Kiai Dahlan); kelompok neotradisionalis atau Muhammadiyah-NU
(Munu); dan neosinkretik yang disebut juga dengan Munas (Muhamma-
diyah-Nasionalis) dan Marmud (Marhaenis- Muhammadiyah).

Temuan Mulkhan disebut Kuntowijoyo! sebagai pribumisasi
Muhammadi}?ah yang sckaligus mcrupakan antitesis tcrhadap Islam
murni yang melekat kuat pada Muhammadiyah sebagaimana diungkap

oleh Peacock™ dan peneliti berikutnya semisal Sutiyono® yang karena

12 Abdul Munir Mulkhan, fslam Murni dalam Masyarakat Petani (Yogyakarta: Bentang,
2000).

" Kuntowijoyo Kuntowijoyo, Pengantar: Jalan Bava Muhammadiyah” dalam Abdul Munir
Miellhan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani (Yogyakarta: Bentang, 2000).

14 James L. Peacock, Gerakan Muhammadiyah Memurnikan Ajavan Islam di Indonesia.

15 Sutiyono Sutivono, Besturan Budaya Islam: Paritan & Sinkretis (Jakarta: Kompas,
2010).
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Islam murni itu, ketegangan, persaingan, dan konflik antara dua entitas
atau sub stradisi dalam Islam, Muhammadiyah dan NU, tidak terhindar-
kan sepert kajian Fananie dan Sabardila'’, Fogg"”, dan Beck'’. Namun
terlepas dari adanya proses disosiatif yang memang telah menjadi feno-
mena umum dalam kehidupan keagamaan yangberagam, berkembangnya
Muhammadiyah ke wilayah pedesaan di samping memerkuar penga-
ruh Islam hingga masyarakart lapisan bawah yang sekaligus merupakan
antitesis bahwa Islam merupakan suatu lapisan tipis yang diterapkan di
atas schimpun keyakinan dan agama sebelum Islam, Hindu-Budha dan
animistis kuno,'” Muhammadiyah juga menciptakan transformasi paham
keagamaan di pedesaan, dari tradisional ke modern seperti didalami oleh
Kim (1996).

Studi yang telah mengungkap karakteristik dan dinamikia Muham-
madiyah dalam menghadapi realitas kehidupan sosial yang tidak saja
beragam, tetapi juga menantang, di sisi lain mengungkap realitas Muham-
madiyah yang tidak saja mampu bertahan mulai dari masa kelahirannya
hingga ke masa-masa berikutnya, tetapi juga berkembang menjadi orga-
nisasi yang kaya dan mandiri®, serta berkembang pula sebagai gerakan

yang disebut Nakamura*' dan Barton, Yilmas dan Morieson* sebagai

¢ Zainuddin Fananie dan Ariqa Sabardila, Sumber Konflik Masyarakar Muslinm: Muham-
madiyah-NU (Perspektif Kebertevimaan Tahlil) (Surakarta: Muhamamadiyah University Press,
2000).

" Kevin W Fogg, Indonesias Islamic Revolution (United Kingdom: Cambridge University
Press, 20200, 31.

" Herman L Beck, Fenomenologi Iilam Modemnis: Kisah Perjumpaan Mubhammadiyah
dengan Kebhinekaan Perilaku Beragama (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2020).

" Boyd R Compron, Kemelut Demokrasi Liberal: Swrat-Surat Rabasia Boyd R. Compton
(Jakarra: LP3ES, 2021), 296.

¥ Ahmad Najib Burhani, “Pluralism, Liberalism and Islamism: Religious Outlook of
Muhammadiyah” Studia lslamika 25, no. 3 (2018): 433-70.

* Mitsuo Nakamura, The Crescent Avisesover the Banyan Tree: A Study of the Muhammad-
iyah Movement in a Central Javanese Town, c. 1910s-2010(Singapura: ISEAS, 2012).

# Greg Barton, Thsan Yilmasz, dan Nicholas Morieson, "Authoritarianism, Democracy,
Islamic Movements and Contestations of Islamic Religious Ideas in Indonesia.” Religious 12,
G41,2021; 1-20.) Raﬁgr'um 12(20217: 1-20.
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salah masyarakat sipil Islam terbesar di Indonesia, yang terbukti membe-
rikan kontribusi signifikan dalam merespons berbagai persoalan serius
antara lain: (1) mengembangkan pendirian sikap moderat (moderate
stance) pada Pemilihan Umum 2019 kendati terjadi tarik-menarik antara
para pendukung termasuk di kalangan Muhammadiyah sendiri*’;(2)
memerluas sayap moderasi beragama di tengah menyeruaknya kebera-
gamaan yang cenderung mengeras;* (3) terus mengafirmasi penerimaan
ideologi Pancasila melalui konsep serius dan mendasar™, Dar al-Abhd
wa-Shahadah*; (4) advokasi terhadap degradasi lingkungan hidup?”;
(5) penanganan wabah Pandemi Covid-19 di antaranya dari perspekeif
pandangan keagamaan®,

Kebertahanan dan perkembangan dinamis Muhammadiyah tentu
menginspirasi kajian eksploratif untuk mengungkap faktor-faktor penyer-
tanya. Kajian ini ingin mendalami kekuaran dari dalam Muhammadiyah
sendiri, yakni dimensi teologis dan ideologis yang menjadi etos Muham-
madiyah sehingga Muhammadiyah berkembang seperti dalam gambaran

Nakamura, Barton, Yilmaz dan Morieson serta peneliti lainnya. Peneliti

tertarik pada diksi dan narasi berkemajuan yang dipilih, dirawar, dan terus

* Haedar Nashir dkk., “Muhammadiyah's Moderation Stance in The 2019 General Elec-
tion: Critical Views from Within,” Al-Jamiaah Journal of Ilamic Studies 57, no. 1 (2019): 1-24.

* Robin Bush dan Budhy Munawar Rachman, NU and Mubammadiyah: Majority Views
on Religions Minovities in Indonesia”in Religions Diversity in Muslim-majority States in Southeast
Asia: Aveas of Toleration and Conflict (Singapura: ISEAS, 2014),20-21.

** Anita Pujiastutik, Anita Anita, dan Ahmad Nur Fuad, “The Strengthening of Pancasila as
Darul Ahdiwaal-Syahadah at The Muhammadiyah Universicy International Jowrnal of Scientific
and Research Publications 10, no, 2 (2020).

*¢ Hasnan Bachtiar, “Dar al-Ahd wa al-Shadah: Muhammadiyah Position and Thoughts
on Negara Pancasila,” Studia Ilamika 27, no. 3 (2020): 486-513.

* David Efendi, Nanang Indra Kurniawan, dan Purwo santose, “From Figh to Political
Advocacy: Muhammadiyah's Ecological Movement in the Post Order Indonesia” Studia Ilamika
28, no. 2 (2021).

* Masdar Hilmy dan Khoirun Niam, “Winning The Barttle of Authorities: The Muslim
Disputes Over The Covid-19 Pandemic Plague in Contemporary Indonesia,” QIJIS (Queus
International Jowmal of Iamic Studies) 8, no. 2 (2020): 292-326.
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dikembangkan oleh Muhammadiyah seperti Muhammadiyah Berkema-

juan, Islam Berkemajuan, dan Indonesia Berkemajuan.

Karena berkemajuan menjadi suatu “narasi besar” dan berulang-ulang,
penulis ingin mengajukan tesis bahwa karakter utama Muhammadiyah
sebagai gerakan pembaharuan, modernis, tajdid, dan sebutan sejenis, pada
dasarnya disemangati untuk mewujudkan kehidupan berkemajuan di
berbagai aspek. Berkemajuan bagi Muhammadiyah telah menjadi suaru
“budaya tinggi”™”, yang merupakan produk intelektual yang dijadikan
sebagai suatu nilai-nilai, sikap, kepercayaan, dan orientasi bersama dalam
masyarakat, yang tidak perlu dipertanyakan lagi, memainkan peran dalam
perilaku dan kemajuan manusia*. Bangsa yang mengalami kemajuan
peradaban dengan penanda utamanya adalah ilmu pengetahuan dan
teknologi selalu memiliki hubungan dengan nilai-nilai yang dianuc di
antaranyaadalah kebebasan atau setidaknya sebagian liberal (partly libe-
ral)*. Nilai-nilai yang menghargai kebebasan nantinya akan dikemukakan
pada kajian konseptual yang akan melengkapi wawasan teoritik penulis
bahwa intelektualisme Islam diwarnai juga dengan diskursus tentang
kemajuan (progress) yang antara lain menekankan pada nilai-nilai yang
menghargai kebebasan terhadap manusia.

Kajian ini menjadikan tahun 2000-an awal sebagai patokan waktu
reaktualisasi Islam Berekemajuan. Berdasarkan penelusuran terhadap
dokumen resmi yang dikeluarkan Muhammadiyah seperti Pernyataan
Pikiran Muhammadiyah Jelang Satu Abad dan Pernyataan Pikiran
Muhammadiyah Abad Kedua, Islam Berkemajuan telah disinggung,

# Samuel P Huntington, Foreword : Cultures Count " dalam Culture Matterr: How Values
Shape Human Progress (New York: A Member of the Perseus Books Group, 2000).

¥ Michael E Porter, Attitude, Values, Beliefs, and The Microeconomics of Prosperity.” dalam
Cueltusve Matterr: How Values Shape Human Progress (New York: A Member of the Perseus Books
Group, 2000).

" Timothy Ferris, Scienceof Liberty: Democracy, Reason, and the Law of Nature(New York:
Harper Perenial, 2010), 1.
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Dokumen pertama merupakan hasil Muktamar ke-45 di Malang pada
2005, sedangkan dokumen yang kedua dihasilkan dari muktamar ke-46
di Yogyakarta pada 2010. Setelah pelaksanaan kedua muktamar itu, Islam
Berkemajuan dalam pengamatan Maarif *%, menjadi wacana publik yang
disusul dengan bermunculannya publikasi berupa bunga rampai, baik
yang ditulis secara perorangan maupun kolekeif, baik yang menggunakan
diksi berkemajuan untuk Islam (Islam Berkemajuan) dan Muhammadiyah
(Muhammadiyah Berkemajuan) pada judul buku, maupun yang tidak
mencamtumkan diksi kemajuan, tetapi membahas secara mendalam
beberapa aspek mendasar terkait Islam dan Muhammadiyah berkemajuan
yang ditulis kalangan Muhammadiyah?*. Pada tahun-tahun sebelumnya,
tema di sekitar kemajuan tidak mendapat perhatian bahkan dari kalangan
Muhammadiyah sendiri sebagaimana hasil telaah Azra terhadap publikasi
tentang Muhammadiyah yang terbit mulai tahun 1970-an hingga 1990*.
Artikel Azra dengan demikian memberi petunjuk penting bahwa tema
tentang kemajuan memang memeroleh perhatian kembali dari kalangan
Muhammadiyah pada tahun 2000-an yangjuga menjadi patokan waktu
kajian ini.

Reakrualisasi terhadap gagasan berkemajuan pada tahun 2000-an

juga memantik ketertarikan sejumlah akademisi untuk mengkajinya. Di

2 Ahmad Syafii Maarif, “Islam Berkemajuan, Apa Iru 27 heeps:// suaramuhammadiyah.id,
Lt

* “Misalnyalslam Berkemajuan: Kisah Perjuangan K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammad-
iyah Masa Awal (2009), Muhammadiyah Gerakan Kebudayaan yang Berkemajuan (2010); Reak-
tualisasi dan Kontekstualisasi Islaim Berkemajuan di Tengah Peradaban Global (2012); Dakwah
Pencerahan Menuju Islum Berkemajuan (2014); Kosmopolitanisme IR Berkemajuan: Catatan
Kritis Mukeamar Teladan Ke-47 Muhammadiyah di Makasar (2015); Islam Berkemajuan untuk
Peradaban Dunia: Refleksi dan Agenda Muhammadiyah ke Depan (2016); Muhammadiyah
Berkemajuan: Pergeseran dari Puritanisme ke Kosmopolitanisme (2016); Etika Muhammadiyah
& Spirit Peradaban (2018), Reimagining Muhammadiyah: Islam Berkemajuan dalam Pemikiran
dan Gerakan (2018), dan CoveringMuhammadiyah: Gerakan Islam Berkemajuan dalam Sorotan
Media Massa pada Zaman Kolonial Belanda (2020),” cx.

“ Azyumardi Azra, "Muhammadiyah: A Preliminary Seudy” Studia Llamika 1, no. 2
(1994): 187-200.
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antara kajian yang terpublikasi di jurnal ilmiah ada yang mengungkap
pergeseran Muhammadiyah dari “Islam Murni” ke “Islam Berkema-
juan. Kajian Kahfi® menggambarkan gerak pendulum orientasi ideo-
logi Muhammadiyah yang terkadang dalam suatu periode tendesinya
lebih kultural lalu bergeser ke puritanisme pada tahun 1930-an sepert
diungkap Burhani’®, kendati pada periode jauh setelahnya terjadi perge-
seran ke kosmopolitanisme, sebagaimana juga dijelaskan oleh Burhani”.
Kajian lainnya bahkan mencoba menyandingkan gagasan berkemajuan
Muhammadiyah dengan gagasan Nahdlatul Ulama (NU) tentang Islam
Nusantara yang dilakukan Mustofa™, al Wasim™, dan Syam dan Nawawi*.
Tren kajian yang demikian tidak terelakkan mengingar kedua gagasan
tersebut, Islam Berkemajuan dan Islam Nusantara, menjadi perhatian
utama Muhammadiyah dan NU di muktamar yang nyaris dilakukan
bersamaan waktunya: Muhammadiyah melaksanakan muktamar ke-47 di
Makassar pada 3-7 Agustus 2015, sementara NU melaksanakan mukra-
mar ke-33 di Jombang pada 1-5 Agustus 2015. Kajian-kajian tersebut
layak mendapatkan apresiasi karena memerkaya terhadap kajian terhadap
Islam di Indonesia padaumumnya, dan terhadap Muhammadiyah pada
khususnya schingga juga memerkokoh Muhammadiyah studies yang
dikembangkan oleh akademisi Muhammadiyah semisal Ahmad Najib
Burhani dan Zuly Qadir. Namun demikian, kendati kajian terhadap tema

di sekitar Muhammadiyah dan berkemajuan telah banyak dilakukan,

¥ Muhammad Kahfi, "Muhammadiyah Gerakan Islam Berkemajuan: Selayang Pandang”
Journal of Religion, Social, Cultural and Political Science 4, n0.3 (2019).

* Ahmad Najib Burhani, “Muhammadiyah Jawad an landasan Kuleural untuk Islam
Berkemajuan” Maarif 14, no. 2 (2020): 75-84.

7 Ahmad Najib Burhani, “The Ideological Shift of Muhammadiyah from Culeural into
Purititanical Tendency in 19305, Jurnal Masyarakat dan Budaya 8, no. 1 (2006): 1-22.

¥ Saiful Mustofa, “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Islam Berkemajuan: Melacak Akar
Epistemologis dan Historis Islam (di) Nusantara” Episteme 10, no. 2 (2015).

7 Al Wasim Arif, “Titik Temu Islam Nusantara Berkemajuan dalam Perspektif Fenome-
nologi Edmund Husserl (1859-1938)" An Nur: Jurnal Studi Idam, X, no. 1(2020).

* NurSyam dan Nawawi Nawawi, “Islam Nusantara Berkemajuan sebagai Basis Moderasi
Islam di Indonesia,” ffamica: furnal Stndi Keislaman 13, n0. 2 (2019).
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termasuk yang coba kajian yang dilakukan Yusuf dan Widodo* yang
mengeksplorasi Islam Berkemajuan dalam perspekeit Muhammadiyah,
penulis tetap melihat celah kajian, misalnya aspek genealogi gagasan
berkemajuan, basis teologi dan ideologinya, serta implikasi dan dimensi
konsekuensialnya baik terhadap Muhammadiyah sendiri, Islam dan
Indonesia. Kajian ini coba menyajikan secara sistemaris dan kritikal

semua celah tersebut.

Data dalam kajian ini mengandalkan dokumen-dokumen tersebut.
Karena pertimbangan jenis data yang diperoleh, maka jenis kajian yang
dipilih adalah hermeneutik yang merupakan salah satu jenis kajian di
bawah payung penelitian kualitatif yang memfokuskan padakajian terha-
dap apa yang dikemukakan Berg”,"On naturally emerging language and
the meaning individuals assign to experience,” juga Miles, Huberman,
dan Saldana®, “On naturally occuring, ovdinary events in natural setting,
so that we have a strong bandle on what “veal life” is like” Sebagai turunan
dari pendekatan kualitatif yang berasal dari paradigma konstruktivisme
sosial atau terkadang disebut dengan interpretivisme*, hermeneutika
menaruh perhatian terhadap terhadap teks yang merupakan perwujudan
tindakan penuh maknawi individu termasuk tindakan menghasilkan
suatu teks dalam wujud tulisan yang termuat dalam suatu publikasi.
Tugas hermemeutika menurut salah satu dari delapan ahli hermenutika,
Paul Ricour, adalah memahami suatu teks yang mengandung tindakan

bermakna (meaningfull action).” Kegiatan inti hermeneutik adalah

' Mundzirin Yusuf dan Hendro Widodo, “Islam Berkemajuan dalam Perspekdf Muham-
madiyah, filamika: Jurnal Studi Keislaman 13, no. 2 (2019).

2 Bruce L Berg, Qualitative Research Methods for the Social Sciences (Boston: Pearson,
2007), 10.

* Matthew B. Miles, A. M. Huberman, dan Johnny Saldafia, @ualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, Third edition ( Thousand Oaks, Califorinia: SAGE Publications, Inc, 2014).

“ JohnW. Creswell dan John W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing
among Five Approaches, 2nd ed (Thousand Oaks: Sage Publications, 2007), 8.

% Paul Ricouer, Hermeneutics and the Human Sciences; Essays on Language, Action and

Interpretation (United Kingdom: Cambridge University Press, 2016), 165.
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memahami—Ilebih khusus lagi—memahami teks. Hermeneutik lalu
diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menyingkap makna sebuah teks,
sementara teks dapat dimengerti sebagai jejaring makna atau scrukeour
simbol-simbol, entah tertuang sebagai tulisan ataupun bentuk-bentuk
lain. Dalam sejarahnya hermeneutik merupakan kegiatan yang sangat
khusus yaitu menatsir teks-teks sakral. Lewat hermeneutik teks-teks sakral
dalam Kitab Suci diterjemahkan dan ditafsirkan kandungan maknanya.
Karena itu itu definisi pertama dari enam definisi tentang hermeneutik
yang dirumuskan Palmer adalah hermeneutik merupakan teori eksegesis
Alkitab. Setelah terbartas sebagai praktik intelekrual untuk memahami
teks-teks sakral agama, area kerja hermenecutik kemudian merambah
kepada wilayah non-agama sebagaimana kemudian berkembang dalam
filsafat dan ilmu-ilmu sosial. Mempertegas kembali pernyataan penulis
pada bagian metodologis ini, maka hermeneutik dalam kajian ini digu-
nakan untuk memahami teks utamanya yang tertulis dalam berbagai
dokumen yang terkait dengan Islam berkemajuan baik yang dihasilkan
oleh Muhammadiyah maupun kalangan intelektualnya. Posisi penulis
dengan demikian bertindak sebagai penafsir untuk memahami makna

dari suatu teks.

B. Konteks Sosio-Historis Gagasan Berkemajuan

Muhammadiyah
Bagi kalangan yang kurang mengenali Muhammadiyah, diksi berke-

majuan mungkin dinilai merupakan fenomena kekinian saja. Diksi
(T4 * ¥ " - " “w " b (T3 * ¥ (9 "
berkemajuan”, atau yang sejenis, yaitu “maju’, “kemajuan”, “memaju-
kan”, menurut pelacakan Fachruddin,* sebenarnya telah melekat pada
Muhammadiyah sejak awal kelahirannya yang termaktup dalam Statuten

atau Anggaran Dasar Muhammadiyah 1912, “Memajockan hal igama

* Richard E Palmer, Hermenentics: Interpretation Theory in Schlermacher, Dilthy, Heidegger,
and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), 33.
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kepada anggauta-anggautanya,” sebagai tujuan yang kedua berdirinya
Muhammadiyah, melengkapi tujuan pertama, “menyebarkan pengajaran
igama Kangjeng Nabi Muhammad Shallalahu Alaihi Wassallam kepada
penduduk Bumiputera di dalam residensi Yogyakarta.”

Dua tahun berikutnya diksi “memajukan’, di samping tetap bertahan
pada Statuten Muhammadiyah*’, juga ada tambahan diksi “menggembi-
rakan”, lengkapnya sebagai berikut, “1. Memajukan dan menggembirakan
pengajaran dan pelajaran Igama di Hindia Nederland, dan 2. Memajukan
dan menggembirakan kehidupan (cara hidup) sepanjang kemauan agama
Islam kepada lid-lidnya™®. Dalam pandangan Djarnawi Hadikusuma,
kedua diksi, “memajukan” dan “menggembirakan” mengandung arti
yang sangat dalam dan luas. Yaitu, “Ketika umat Islam sedang dalam
kelemahan dan kemunduran akibat tidak mengerti kepada ajaran Islam
yang sesungguhnya, maka Muhammadiyah mengungkap dan mengete-
ngahkan ajaran Islam yang murni itu serta menganjurkan kepada umat
Islam pada umumnya untuk mempelajarinya, dan kepada para ulama

untuk mengajarkannya, dalam suasana yang maju dan menggembirakan.”

Kondisi umat Islam pada berdirinya Muhammadiyah pada 1912,
ditambah dengan pergumulan Ahmad Dahlan muda atau Muhammad
Darwis--nama awal Ahmad Dahlan sebelum kepulangannya dari Tanah
Suci--dapat digambarkan dengan menggunakan istilah malaise karena
memang umat Islam dalam keadaan lesu dan serba sulit terutama karena
masih di bawah cengkraman penjajahan. Malaise juga menggambarkan
kondisi kemunduran umat Islam dalam banyak aspek, paling tidak meli-
puti tiga hal yaitu on the political front, on the economic front, dan on the
religio-political front.” Dalam bidang politik, umat Islam terpecah-belah.

" Ahmad Najib Burhani, Mubammadiyal Bevkemajuan: Pergeseran dari Puritanisme ke
Kosmapolitanisme (Bandung: Mizan, 2016), 38.

W Lampung muhammadiyah.or.id, te.

“ Ismail Raji Al faruqi, Islamization of Knowledge: Problems, Principles and Prospective
(USA: nternational Institute of Islamic Thgoughe, 1988), 18-21.
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Kemudian pada dua bidang terakhir, kondisi ekonomi umat Islam tidak
berkembang atau terbelakang dan terperosok pada kondisi kebodohan
yanglebih memercayai takhayul. Maka diksi “memajukan” yang terdapat

dalam Statuten Muhammadiyah, bisa dikatakan sebagai responsideologis

terhadap kondisi umat Islam dan juga sekaligus sebagai raison dentre’

Muhammadiyah. Konteks historis berdirinya Muhammadiyah yang
dapat digambarkan dengan menggunakan istilah malaise, menjadi latar
belakang yang sudah jamak bagi munculnya semua gerakan keagamaan
reformis jauh sebelum berdirinya Muhammadiyah seperti terjadi di Eropa
yang memicul munculnya gerakan reformasi terhadap Kristen sepert
dilakukan Martdn Luther®.

Pilihan terhadap diksi “memajukan” atau sejenisnya seperti “kema-
juan” dan “berkemajuan” yang kemudian menjadi karakter Muhammadi-
yah merupakan gagasan revolusioner di tengah himpitan konservatisme
Islam pada saat kelahiran Muhammadiyah, padahal di sisi lain, Ahmad
Dahlan tidak pernah mengenyam pendidikan Barat, namun memiliki
gagasan yang mendahului zamannya dengan gagasan Islam Berkemajuan
tersebut.’’ Gagasan Islam Berkemajuan memang tidak bisa dilepaskan
dari peran Ahmad Dahlan sebagai buah dari pergumulan dan interak-
sinya dengan lingkungan makro di sekitarnya. Berdasarkan penelusuran
Mu’arif*?, lingkungan makro memengaruhi pendiri Muhammadiyah,
Ahmad Dahlan, dalam memberi karakter terhadap Muhammadiyah
dengan Islam Berkemajuan yang sebenarnya istilah kemajuan telah popu-
ler di kalangan pegiat media massa pada awal abad ke-20, dan menjadi
wacana arus utama di jajaran teras Central Sarekat Islam (CSI) di mana

Ahmad Dahlan duduk sebagai penasihat atau adviseur. Wacana itu yang

* Alister E McGrat, Reformation Thought: A Introduction (USA: Blackwell Publishing,
1999), 6.

o Ahmad Syahi Maarif, hetps: suaramuhammadiyah.id, ve.

* Mu'arif Muarif, Covering Mubammadiyah: Gevakan Islam Bevkemajuan dalam Sovotan
Media Massa pada Zaman Kolonial Belanda (Yogyakarta: Ircisod, 2020), 191.
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kemudian diadopsi oleh Muhammadiyah sebagai karakter Muhammadi-
yah. Karena itu, jelas Mu'arit, Islam Berkemajuan memang bukan murni
datang dari para pendiri Muhammadiyah. Kendati secara gencalogis
memang bukan gagasan murni pendiri Muhammadiyah, Muhamma-
diyah patut diberi apresiasi dengan kesadaran sejarahnya memilih Islam
Berkemajuan sebagai karakter, identitas, atau visi yang memiliki jangkauan

universal, setidaknya karena tiga alasan.

Pertama, Islam Berkemajuan menunjukkan respons ideologis
Muhammadiyah terhadap situasi zaman. Dikatakan ideologis karena
Islam Berkemajuan merupakan kritik, imajinasi dan sekaligus gerakan
terhadap kondisi umart Islam. Sejarah munculnya suatu ideologi berawal
dari kritik terhadap kondisi pada waktu dan tempat tertentu, kemudian
imajinasi tentang kondisi yang ideal, dan berlanjut pada gerakan untuk
mewujudkan imajinasi sebagai alternatif terhadap kondisi fakrual yang
menjadi sasaran kritik. Kedua, Muhammadiyah berusahakonsisten mela-
kukan eksplorasi, elaborasi, dan mewujudkan ke dalam aksi nyata. Salah
satu fitur utama pada setiap gerakan keagamaan yang bercorak progresif
adalah penghargaan yang tinggi terhadap akal termasuk dalam memahami
Islam. Dari awal sejarahnya, Muhammadiyah telah menunjukkan apresiasi
yang tinggi terhadap penggunaan nalar (akal/ratio) dalam memahami

ajaran Islam.

Mu’arif® menunjukkan dokumen lama berupa artikel berrajuk
“Agama Nalar” di majalah Soewara Mochammadijah tahun 1922. Dalam
artikel anonim itu, penulisnya menckankan pentingnya akan sebagai alat
pokok untuk memahami ajaran Islam agar senantiasa relevan dengan
dengan perubahan zaman. Konsistensi Muhammadiyah terhadap Islam

Berkemajuan tentu diperlihatkan oleh Ahmad Dahlan seperti melalui

* Muarif, Covering Muhammadiyah: Gevakan Islam Bevkemaguan dalam Sorotan Media
Massa pada Zaman Kolonial Belanda.
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pesan yang disampaikan dalam sebuah pertemuan pengajaran bersama
murid-murid perempuan dengan menggunakan bahasa Jawa, “Dddg’}fg
kyai sing kemajuan lan aja kesel-kesel anggonmu nyambut gawe kanggo
Miuhammadiyah** Pesan Ahmad Dahlan itu menunjukkan konsistensi
dan koherensi pandangan Muhammadiyah terhadap Islam Berkemaju-
annya bahwauntuk mewujudkannya meniscayaan seorang tokoh agama
yang memiliki etos kemajuan yang mampu beradaprasi dengan perkem-
bangan zaman.

Ketiga, Muhammadiyah terus berusaha melakukan apa yang disebut
oleh Syamsuddin™ (dengan revitalisasi dan kontekstualisasi terhadap
Islam Berkemajuan baik untuk kepentingan dinamisasi gerakan Muham-
madiyah, umat Islam, dan Indonesia. Dalam pandangan Syamsuddin
Islam Berkemajuan merupakan visi universal yang tidak terikat oleh
dimensi ruang dan wakru sebagaimana watak Islam yang universal. Jika
visi Islam Berkemajuan dibatasi oleh ruang dan wakeu, lanjur Syamsud-
din, maka sama halnya dengan membatasi universalitas Islam®, Sebagai
bagian dari ikhtiar untuk menjamin keterwujudan universalitas Islam,
Syamsuddin’” lantas menawarkan tambahan diksi berkelanjutan schingga
menjadi “berkemajuan-berkelanjutan” seperti pada konsep pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) yang mengandung pengertian

adanya proses yang berlangsung terus-menerus secara dinamis. Dijelaskan

" Amir Hamzah Wirjosukarto, Pembaharuan Pendidikan dan Pengajaran Islam oleh
Pergevakan Muhammadiyah ( Jember: Muria Offser, 1985),71.

® M. Din Syamsudin, Gerakan Pencerahan Menuju Indonesia Berkemajuan: Refleksi,
Proyeksi, dan Rekomendasi, dalam Abdul Mu'ti, dik. Ed., Kosmopolitanisme Islam Bevkemajuan:
Catatan Kvitis Muktamar Teladan ke-<47 Mubammadiyabh di Makassar 201 5( Surakarea: University
Muhammadiyah Press, 2016), 11.

* Syamsudin, Gerakan Pencerahan Menuju Indonesia Berkemajuan: Refleksi, Proyeksi, dan
Rekomendasi, dalam Abdul Mu'ti, dibk. Ed., Kosmopolitanisme Islam Bevkemajuan: Catatan Kritis
Muktamar Teladan ke-47 Muhammadiyah di Makassar 201 5.

7 M. Din Syamsudin, “Menjadi Gerakan Berkemajuan Berkelanjutan”™ dalam Ahmad Fuad
Fanani, Reimagining Muhammadiyah: Islam Berkemajuan dalam Pemikiran dan Gerakan,” Snara
Muhammadiyah, 2017.
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lebih lanjut oleh Syamsuddin®®, predikat “berkemajuan- berkelanjutan”
layak disematkan kepada Muhammadiyah karena berdasarkan apa yang
disebutnya sendiri pengamatan terlibat (participating observation),
Muhammadiyah sudah melampaui (beyond) alih-alih sebagai organi-
sasi, perkumpulan manusia yang bertumpu pada sistem, tetapi sebagai
gerakan yang melibatkan diri dalam suatu proses dinamis dan sistemartis
untuk mencapai tujuan. Sebagai gerakan “berkemajuan berkelanjutan’,
maka Muhammadiyah, tegas S}Famsuddjnw, tidak hanya bergerak secara
mendatar saja (move on), tetapi bergerak secara maju dan mendaki (move
forward) dengan meningalkan jejak-jejak kemudahan bagi setiap gene-
rasi pendaki untuk melanjutkan pendakian lanjutan. Agar tidak hanya
retorika, maka gerakan Muhammadiyah “berkemajuan berkelanjutan”
yang pada dasarnya terkandung visi tak berjangka waktu, menurut Syam-
suddin® diperlukan suatu rancangan perencanaan strategis (strategic
planning) berdasarkan fase-fase waktu jangka pendek, menengah, dan
jangka panjang.

Dengan ikhtiar seperti itu, Islam Berkemajuan bagi Muhammadiyah,
tegas Nashir®!, jauh dari kesan sckedar tema retorika, utopia, dan isu
belaka. “Islam Berkemajuan’”, lanjut Nashir, “merupakan ikhdar untuk
menggali kembaliapi pemikiran Islam yang digagas dan diakrualisasikan
oleh pendiri Muhammadiyah, Kiai Haji Ahmad Dahlan seratus tahun
silam.” Ditambahkan oleh Nashir®, “Islam Berkemajuan merupakan
pemikiran yang esensial dan sistematik, yang mencandera Muhamma-

diyah sebagai gerakan Islam pembaruan yang terus menerus berkiprah

*# Syamsudin.

¥ Syamsudin.

o0 @ Rimsudin.

' Haedar Nashir, Prolog: Ilam Bevkemajuan dan Aktualisasi Gevakan Muhammadiyah”
dalam Islam Bevkemajuan untuk Peradaban Dunia: Refleksi dan Agenda Muhammadiyah ke
Depan, eds. Alpha Amirachman, Andar Nubowo, dan Azaki Khoiruddin (Bandung: Mizan, 2015).

82 Mashir.
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dalam memajukan kehidupan umat, bangsa, dan dunia kemanusiaan
universal secara terorganisasi.” Pandangan Nashir ini berkoherensi dengan
pandangan Syamsuddin® bahwa pada Islam Berkemajuan terdapat sistem
nilai yang perlu diformulasikan. Pandangan kedua tokoh Muhammadiyah
ini dapat menjadi pemantik kajian yang lebih eksploratif untuk merekon-
struksi pemikiran sistemarik Islam Berkemajuan agar, baik warga persya-
rikatan maupun khalayak, memiliki pemahaman yang sistimatis pula
tentang Islam Berkemajuan. Karena merupakan suatu konstruksi inte-
lektual atau pemikiran, maka pertanyaan mendasar yang sering muncul

adalah yang terkait dengan landasan teologis Islam Berkemajuan.

Uraian pada paragraf-paragraf di atas menjadi suatu wawasan (insi-
ght) awal bahwa Islam berkemajuan pertama-tama perlu dipahami sebagai
suatu ikhtiar menyegarkan pemahaman terhadap Islam yang memang
memiliki karakter berkemajuan sebagaimana ternyatakan di beberapaayar
dalam al Quran yang berkorespondensi dengan kenyataan sejarah pada
Islam awal atau klasik. Penyegaran pemahaman sejatinya sesuatu yang
inheren bagi Muhammadiyah karena sejak awal pendiriannya mengusung
semangat tajdid yang karenanya Muhammadiyah identik dengan gerakan
tajdid. Tajdid yang dikembangkan oleh Muhammadiyah tidak sebatas
wacana atau berhenti pada tahapan kerja intelektual dengan hasil yang

banal dan supcrﬁsial.

Tajdid Muhammadiyah terbukd bergerak dari rahapan ide hingga
ke objektivasi atau pelembagaan seperti terlihat pada banyaknya amal
usaha yang dimiliki Muhammadiyah. Tajdid Muhammadiyah dengan
demikian, di samping berimplikasi pada pembaharuan paham keagamaan,
berdampak pula pada pembaruan sosial. Sebagaimana capaian Islam

awal atau klasik, capaian Muhammadiyah juga menghadapi tantangan

© M. Din Syamsudin, Fpilog: Jalan Pendakian Nan Panjang” dalam Islam Bevkemajuan
untuk Peradaban Dunia: Refleksi dan Agenda Muhammadiyah ke Depan, eds. Alpha Amirachman,
Andar Nubowo, dan Azaki Khoivuddin (Bandung: Mizan, 2015), 312.
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kekinian yang tidak ringan yang berakibat pada kritik dan gugatan terha-
dap Muhammadiyah sebagai gerakan rajdid.

Sementaradi sisi lain, Muhammadiyah juga menghadapi karut-marut
hampir pada semua aspek kehidupan sosial yang menuntut peran strate-
gis Muhammadiyah. Maka dengan demikian sebagai wawasan (insight)
berikutnya yang perlu dijadikan sebagai pegangan dalam membicarakan
Islam berkemajuan adalah Muhammadiyah dituntut melakukan pemba-
haruan pada lingkungan internalnya yang melipud berbagai aspek yang
nantinya menjadi pijakan Muhammadiyah mewujudkan Islam berke-
majuan dalam konteks eksternal. Bagi Muhammadiyah, tuntutan untuk
melakukan pembaharuan di lingkungan internalnya dipandang sebagai
suatu keharusan oleh Nashir®, Menurutnya, Muhammadiyah mustahil
menjadikan umatIslam dan Indonesia menjadi unggul, jikakondisi inter-
nal Muhammadiyah mengidap kelemahan. Ditegaskan lagi oleh Nashir®,
“Jika ingin mewujudkan Islam dan Indonesia berkemajuan maka harus
dilakukan oleh danfermula dari Muhammadiyah yang berkemajuan.”
Dalam imaji Nashir?:lam kapasitasnya sebagai Ketua Umum Pimpinan
Pusar Muhammadiyah, Muhammadiyah di masa-masayangakan datang
harus berperan yang bernilai strategis bahkan di tingkar global, alih-alih
nasional. Sebagai konsekunesi dari imaji tersebut, ditegaskan sendiri oleh
Nashir, Muhammadiyah mau tidak mau harus menjadi gerakan yang
unggul di segala bidang®®. Pertimbangan secara kritis terhadap kondisi
internal Muhammadiyah di satu sisi, dan kondisi eksternal di sisi lain,
yang mendasari Muhammadiyah mengakrualkan kembali gagasan Islam
berkemajuan yang telah menjadi karakter Muhammadiyah semenjak awal

kelahirannya.

“ Haedar Nashir, Kuliah Kemuhammadiyahan 2 (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2020).

&5 Mashir

“ Haedar Nashir, “Membangun Pusat Keunggulan Muhammadiyah,” heeps://suaramu-
hammadiyah.id, te.
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Tulisan ini ingin menegaskan bahwa Islam berkemajuan merupakan
reafirmasi atau penegasan kembali terhadap pembaharuan Islam yang
juga identik dengan Muhammadiyah. Dengan reafirmasi pembaharuan
Islam melalui reaktualisasi Islam berkemajuan, Muhammadiyah ingin
melakukan dua hal secara simultan. Pertama, merevitalisasi etos pemba-
haruan Muhammadiyah yang memberi dampak terhadap kemajuan
Muhammadiyah dan umat Islam. Kemudian yang kediza merupakan
kepedulian Muhammadiyah terhadap perkembangan Indonesia sebagai-
mana tertuang dalam dokumen Indonesia Berkemajuan yang diterbitkan
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada 2014. Karena itu reakrualisasi
Islam Berkemajuan menjadi topik yang menarik untuk dikaji secaralebih
mendalam. Pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam kajian iniadalah,
bagaimana kesinambungan gagasan Islam Berkemajuan Muhammadiyah
sebagaimana dirumuskan oleh Muhammadiyah dan diperbincangan oleh
kalangan warga persyarikatan utamanya mereka yang dapat dikategorikan

sebagai kaum intelektual ?

C. Islam Kemajuan dan Islam/Muslim Progresif
(Progressive Islam/Muslim): Konseptualisasi

Berasal dari kata maju yang berarti antara lain: berjalan (bergerak) ke
muka; dan telah mencapai arau berada pada tingkar peradaban yang
tinggi, sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) versi online, maka berkemajuan dapat diartikan sebagai suatu
sikap dengan orientasi yang jelas dan kuat pada kerja-kerja yang dina-
mis dan produktif untuk pencapaian kemajuan peradaban. Belakangan
dalam kajian Isam progressive mulai digunakan sebagai konsep untuk
menggambarkan salah satu tren pemikiran dan gerakan Islam kontem-
porer dengan pengertian dari sisi kebahasaan yang mirip dalam KBBI,

kendati secara termin Dlogis mcngandung peng ertian yang mirip terutama
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dengan modernis dan Islam liberal®”. Dalam Bahasa Inggris sebagaimana
diungkap The Shorter Oxford Dictionary, progresif diartikan bergerak
maju, menganjurkan kemajuan atau reformasi®®. Jikakara progresif disan-
dingkan dengan kata Muslim, progressive Muslim, mengisyaratkan suatu
gambaran tentang karakter seorang Muslim yang progresif, yakni Muslim
yang memiliki orientasi kuat pada kemajuan dan pembaharuan sebagai-
mana pengertian maju atau progressive dalam KBBI dan The Shorter
Oxford Dictionary. Atas pertimbangan pengertian secara kebahasaan
tersebut, maka gagasan kemajuan Muhammadiyah bisa disebut dengan
progressive. Dengan demikian, apakah Muhammadiyah bisa disebut pula
sebagai representasi Islam progresif ( progressive Islam)? Beberapa kajian
di Indonesia, misalnya Murfi dan Nursyahidin®, Yusdani”, Mukhlis™,
Subhan™, Syafi'i”’, Ihsan dan Purwaningtyas™, dan Rohinah™ merujuk
pada Omid Safi untuk mengetahui gambaran lebih detail tentang Muslim
progrcsif terutama yang merujuk pada buku bunga rampai bertajuk,
Progressive Muslim: On Justice, Gender, and Pluralism. Selain merujuk
pada Omid Safi, masih ada tiga buku lainnya yang mendapat perha-

tian pembaca di Indonesia untuk memerkuat literasi tentang fenomena

" Farid Esack, In Search of Progressive Islam Beyond 9/11" dalam Owmid Safi ed., Progressive
Muslim: On Justice, Gender, and Pluralism { Oxtord : Oneworld Publication, 2003), 78,

8 Esack, fn Search of Progressive Islam Beyond 9/11" dalam Omid Safi ed., Progressive
Mustine: On Justice, Gender, and Pluralism.

0 Ali Murfi dan Rahmad Nursyahidin, “Muslim Progresif Omid Safi dan Isw-isu Islam
Kontemporer,” Jurnal Pendidikan Agama Iilam X1, no. 2 (2015).

™ Yusdani Yusdani, “Pemikiran dan Gerakan Muslim Progresif” Jurnal ef_tarbawi V111,
no.2 (2016): 146-60.

"' Mukhlis Mukhlis, “Metodologi Muslim Progresif dalam Memahami Pesan Sejari
al-Qur'an” A-Tabyir 11, n0. 1 (2011): 29-53.

72 Subhan Subhan, “Pemikiran Omid Safi: Humanisme dan Sufisme,” Jurnal Komunikas
dan Pendidikan Iilam 6, no, 2 (2017): 207-15.

" Muhammad Syafi'i, “Ijtihad Epistemologis Muslim Progresif Omid Safi dan Respon Atas
Tantangan Global.” Nalar: Jummal Peradaban dan Pemikivan lilam 2, no. 1(2018): 57-66.

™ Nur hadi Ihsan dan Dhita Ayomi, “*Omid Safi’s Concept of Progressive Muslims” Kali-
mah: Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam 17, n0.2 (2019).

™ Rohinah Rohinah, “he Figure of Omid Sah: Progressive Muslim, Gender Mainstreaming,
and Islamic Educacion,” furnal Pendidifan Iidam 9, no. 2 (2010): 217-34.
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progresivisme dalam Islam, yaitu: (1) Membumikan Islam Progresit™;
(2) Islam Progresif: Refleksi Dilematis tentang HAM, Modernitas dan
Hak-Hak Perempuan di Dalam Hukum Islam™ dan (3) Islam Progresif:
Peluang, tantangan, dan Masa Depannya di Asia Tenggara™. Ketiga buku
terjemahan yang terbit pada awal tahun 2000-an itu bisa dijadikan sebagai
salah satu petunjuk wakru di mana konsep Islam/Muslim progressive
mendapat perhatian dan sekaligus menandakan munculnya beberapa
pemikir Muslim di Indonesia yang bisa dikategorikan dengan konsep
tersebut. Salah satu pertanyaan penting yang ingin dijawab oleh setiap
pengkaji adalah definisi tentang progressive Muslim dan perbanding-
annya dengan konsep lainnya namun memiliki kemiripan seperti refor-
mis (Muslim reformis), liberal (Muslim liberal), dan modern (Muslim
modern).

Baik dalam buku yang telah disebut di atas maupun dalam esai What is
Progressive Islam”, Islam progresit yang dipahami dan dikembangkan oleh Saf
lebih dari sekedar sebagai produk pemikiran “biasa’, sckedar intellectual exer-
cise misalnya, tetapi Islam dijadikan sebagai inspirasi dan basis gerakan untuk
mewujudkan keadilan sosial dengan berlandaskan pada suatu pandangan
mendasar bahwa setiap individu manusia, tidak peduli latar belakang etnis,
agama,gender, ckonomi, dan lain sebagainya, pada dasarnya memiliki nilai
instrinsik yang sama.

Islam progrcsif yang juga menjadi perhatian Noor, Jursyi, dan Moosa
sebagaimana menjadi pembahasan dalam buku yang sudah disebut di muka,
memiliki substansi yang sama dengan Safi. Islam progresit pertama-tama
tentu harus dipahami sebagai suatu cara mengonstruksi, memahami, atau

memikirkan Islam, tetapi yang tidak berhenti pada “intelekrualisme”.

7 Shalahuddin Jursyi, Membumikan Islam Progresif( Jakarta: Paramadina, 2004).

7" Ebrahim Moosa, Ilam Progresif: Refleksi Dilematis tentang HAM, Modernitas dan
Hak-Hak Pevempuan di Dalam Hukum Islam ( Jakarea: ICIP, 2004).

™ Farish A Noor, Iilam Progresif: peluang, Tantangan, dan Masa Depannya di Asia Tenggara
(Yogyakarta: Samha, 2006).

™ Omid Safi, “What Is Progressive Islam?” t.t.
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Menurut Noor, label progrcsif hanya bisa diberikan kepada mereka
yang memberi perhatian dan terlibat pada proses evolusi masyarakat, mampu
keluar dari kungkungan taklid dan mengakrabi ijtihad, serta terbuka dengan
ide-ide baru bahkan yang berasal dari bukan dari Islam®. Perubahan juga
menjadi konsep kunci Jursyi. Menurutnya, individu atau entitas tertentu
dalam Islam disebut Islam progresif bila mampu mewujudkan makna
revolusioner agama, sikap oposisi, dan perubahan ke arah yang lebih baik
dalam menghadapi kesewenang-wenangan politis dan eksploitasi sosial™'.
Ditegaskan pula oleh Islam progresif tidak mengenal perbedaan gender™.
Moosa juga menekankan pada substansi yang sama sebagaimana Safi, Noor,
dan Jursyi. Syafiq Hasyim yang memberi pengantar tethadap buku kumpulan
tulisan Moosa, Islam Progresif: Refleksi Dilematis tentang HAM, Modernitas dan
Hak- Hak Perempuan di Dalam Hukum Islam, menjelaskan bahoa kata pragrfsgf bisa
disematkan kepada Muslim yang peduli terhadap ketidakadilan sosial, politik,
dan juga sangat mungkin agama dengan tetap tetap menjalankan ritualitas
keaislamannya, meskipun cara pelaksanaan ritualnyaerkadang mengundang

kontroversi dan kecaman®.

Bagaimana dengan Muhammadiyah? Muhammadiyah merupakan
salah satu contoh gerakan dan organisasi keagamaan yang disebut dengan
menggunakan beberapa konsep berbeda termasuk dikategorikan liberal, di
samping sebutan yang sudah jamak seperti reformis, modernis, dan progrcsif.
Penyebutan Muhammadiyah dengan konsep tersebut baik dilakukansecara
bergantian maupun sekaligus antara lain dilakukan Martin van Bruines-

sen® Bruinessen mengonseptualisasikan Muhammadiyah sebagai gerakan

® Noor, Islam Progresif: peluang, Tantangan, dan Masa Depannya di Asia Tenggara,

U Jursyi, Membumikan Islam Progresif, 139,

% Jursyi, Membumikan Islam Progresif.

¥ Syafiq Hasyim, Ebrahim Moosa: Menggabungkan Pemikivan dan Gerakan Islam Progresif:
Kata Pengantar Editor"dalam Ebrahim Moosa, Ilam Progresif: Refleksi Dilematis tentang HAM,
Modernitas dan Hak-Hak Pevempuan di Dalam Hukuwm lam (Jakarta: ICIP, 2004).

¥ Martin van Bruinessen, Contemporary Developments in Indonesian Islam: Explaining the
Conservative Tion (Singapore: ISEAS, 2013), 22.
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modernis sekaligus reformis yang disebut secara bersamaan. Di suatu para-
graf ditulis dengan menggunakan tanda garis miring (/), modernis/reformis,
sementara pada paragraf lainnya menggunakan tanda kurung (), reformis
(modernis).

Penggunaan konsep secara demikian mengindikasikan bahwa antara
modernis dan reformis memiliki kesamaan arti, sebagaimana dikemukakan
sendiri oleh Bruinessen, yakni: “The Modernist/Reformist stream consists of a range
of movements that strive to reform religious life by purging it of superstition, blind imitation
of earlier generations, and beliefs and practices that ave not supported by strongand authentic
scriptural references” Penjelasan Bruinessen memberikan tekanan sumber yang
autentik sebagai rujukan kaum modernis atau reformis dalam memerbaha-
rui kehidupan beragama. Dalam konteks Islam, sumber yang autentik yang
dimaksud tentu adalah al-Qur'andan Hadist. Kedua kitab ini sebenarnya
menjadi rujukan primer semua paham dan gerakan keagamaan dalam Islam.
Hanya yang membedakannya, kaum modernis dan reformis, termasuk di
Indonesia, jelas Bruinessen, “..no0t only called ﬁr a return to the Qun’m and hadith
but insisted on vational interpretation of these sources, in the light of the needs of the time and
in accordance with modern science. Most contemporary reformists, howevey, are wary of too
much rationalism and contextualization, and one aspect of the developments discussed in
this volume is the shift away from rationalistic modernism to move literal veadings of scrip-
ture and puritanical veform.™ Tetapi ada yang menarik pada pendapat Bruinessen
ketika menjelaskan konsep progresif dan liberal dalam buku yang sama yang
digunakannya untuk menyebut pemikir dan aktivis yang menekankan penaf-
siran lonliteral atas konsep-konsep Islam sebagaimana dilakukan kalangan

modernis atau reformis Islam.

Apabila merujuk pada Bruinessen, karakreristik gerakan Muhammadi-
yah bisa disebut denganmenggunakan konsep pmgrcsif dan liberal. Dengan

% Bruinessen, Contemporary Developments in Indonesian Islam: Explaining the Conservative
Turn.
¥ Bruinessen.
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kata lain, Muhammadiyah bisa disebut juga sebagai gerakan Islam pmgrcsif
atau liberal. Burhani dalam kajiannya terhadap perkembangan pemikiran
kontemporer di Muhammadiyah, menggunakan konsep progressive Islam
(Islam progresif ) dan liberal secara bergantian yang dikontraskan dengan
kelompok konservatif di Muhammadiyah®. Kedua konsep tersebut, progre-
sif/liberal dan konservatif, digunakan Burhani untuk menggambarkan
pengelompokan dan kontestasi di tubuh Muhammadiyah sejak muktamar
Muhammadiyah ke-43 di Banda Acch pada 1995 hingga dua pelaksanaan
dua muktamar berikutnya di Jakarta dan di Malang™. Menurut Burhani®,
mukramar di Aceh dan di Jakarta menghasilkan entitas kepemimpinan
Muhammadiyah dengan orientasi pemikiran progresif yang tidak saja menyu-
burkan wacana publik setidaknya di kalangan Muhammadiyah sendiri
tentang pembaharuan pemikiran keagamaan, tetapi ditandai juga dengan
penguatan kelembagaan Muhammadiyah, yang memerkuat karakter Muham-
madiyah sebagai gerakan pembaharuan, yakni terbentuknya Majelis Tarjih
dan Pengembangan Pemikiran Islam yang menghasilkan publikasi Zafsir
Tematik al-Quran tentang Hubungan Sosial AntarumagBeragama. Penanda
penting lainnya pada periode itu adalah terbentuknya Jaringan Intelekrual
Muda Muhammadiyah (JIMM) yang sering disebutsebagai sayap progresif
bahkan liberal di Muhammadiyah.

Penggunaan konsep progresif dan liberal bagi Muhammadiyahbisa
dibenarkan meskipun terdapat kontroversi pada penggunaan konsep sebagai
penyebutan pada kalangan tertentu. Dari kalangan yang disebut Bruinessen

konservatif, cenderung memberi label nr:gatif terhadap istilah liberal yang

disamakan dengan rasionalisme dan ireligiusitas (ketidakberagamaan).

7 Ahmad Najib Burhani, Liberal and Conservative Discourses in The Muhammadiyab: The
Struggle for the Face of Reformist Islam in Indonesia” dalam Martin van Bruinessen, Contemporary
Developments in Indonesian Islam: Explaining the Conservative Turn (Singapore: ISEAS, 2013).

# Burhani.

# Burhani.
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Namun yang menarik, Kurzman®mengategorikan Ahmad Dahlan dan apa
yang dilakukan Muhammadiyah sebagai representasi Islam liberal, di samping
karena basis dan orientasi epistemologi keagamaannya yang membuka ruang
ijtihad dan menolak taklid, juga karena sikap terbuka dan adaptif terhadap
budaya Barat antara lain di bidang pengajaran dan pendidikan. Keterbukaan
yang ditunjukkan dengan kesediaan menerima ide- ide dan prakrik baik dari
luar, memeroleh penckankan pada gagasan idea of progress Madjid”'yang bisa
dipertimbangkan untuk memerkaya kajian konseptual pada bagian ini yang
juga dapat digunakan untuk menjelaskan Muhammadiyah. Hal ini berarti
pada Muhammadiyah melekar idea cyf progress dalam ard, Suatu sikap mental yang
terbuka, berupa kesediaan menerima dan mengambil nilai-nilai (duniawi) davi mana
saja asalkan mengandungkebenaran”’* Ditegaskan lebih lanjut olch I"viacljicl,"-‘g‘:i “Kita
harus bersedia mendengarkan pevkembangan ide-ide kemanusiaan dengan spektrum
seluas mungkin, kemudian memilih mana yang menurut wkuran-ukuran a&yﬂ&nf
mengandung kebenaran.” Idea of progress ditegaskan lagi oleh Madjid merupakan
suatu sikap yang ditegaskan oleh al Qur'an, kendati umac Islam lebih banyak
bersifat tertutup. Substansi idea of progress dariMadjid, jika diletakkan dalam
kerangka pandang Rabi™merupakan perwujudan dari sikap dari kalangan
vang discbut dengan Islamic modernism yang direpresentasikan secara signi-
kan oleh Muhammadiyah sebagaimana dikemukakan Rabi’ Islamic modernism
menaruh perhatian kepada: (1) the revival of rational elements in the Idamic tradition;
(2) finding Islamic solution to the challenges of the West; (3) embracing the philosophical
and scientific features of modernity; (4)constructing new academic and religious institution

to meet the challanges of modemity; (5) the revival Kalam science; (6) the revival of Islamic

" Charles Kurzman, Libexal Islam: A Source Book ( Oxford: Oxford University Press, 1998).

! Nurcholis Madjid, Isdam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1987).
(Bandung: Mizan, 1987).

” Madijid, 210.

 Madjid, 211.

" M. Abu Rabi, Editor's Introduction: Contemporary Islamic Thought: One or Many?”
dalam The Blackwell Companion to Contemporary Islamic Thought, ed. Whrahim Abu-Rabi'(USA:
Blackwell Publishing, 2006), 8.
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languages and fmmm ﬁ:mf g language. Gagasan progressive dalam kehidupan beragama,
berlawanan dengan gagasan sebaliknya yang mendesakkan kesempurnaan
agama dalam arti agama telah menyampaikan dan merumuskan banyak hal
di masa lalu, sementara kehidupan masa kini selalu dirusak. Pemikiran yang
biasa dipegang oleh kalangan kon scwatifmcmandang masa lalu sebagai masa
yang autentik yang harus dirujuk untuk mengembalikan kondisi manusia
yang rusak secara moral. Pemikiran seperti itu tidak melihat potensi manu-
sia dalam mengembangkan keadaan keberadaan yang lebih baik, atau

kemungkinan mengembangkan kesadaran dan spiritualitas manusia®.

Pada bagian pembahasan Progressive Speaking as Contemporary Muslims.
Saft mengemukakan empar fitur kunci (key fiture) untuk menyifati apakah
Muslim itu pmgrcsif atau tidak, yaitu: bﬁ:vﬂme’ apologetics, o more pamphlet Iam,
Islam beyond tolevance, dan Islam beyond veligion of peace. Meskipun tidak persis sama,
Islam berkemajuan yang digagas Muhammadiyah yang tentu tidak bisa dile-
paskan dari gagasan pendirinya, Ahmad Dahlan, senafas dengan dengan
ficurficur progressive muslim, idea of progress dan the major feature of Ilamic modernism
yang dirumuskan Saf, Madjid, dan Rabi’ Pada Ahmad Dahlan terdapatlima hal
mendasar yang disebut Mu'ti sebagai lima fondasiIslam berkemajuan menjadi
karakter Muhammadiyah, yaitu: (1) tauhid yang murni; (2) memahami al
ur’an dan Sunnah secara mendalam; (3) melembagakan amal shalih yang
Engsinnal dan solutif; (4) berorientasi kekinian dan masa depan; dan (5)
bersikaptoleran, moderat, dan suka bekerjasama™.
Islam sendiri dikonstruksi oleh Nashir, baik dalam posisinya seba-

gai tokoh nasional, tokoh dan pimpinan (Ketua Umum Pimpinan Pusat

Muhammadiyah, dan intelektual muslim di Indonesia, sebagai sebuah agama

? Azhar Ibrahim Albwee, fntroduction: The Making of Progressive Religion,” in Islam, Religion
and Progress: Critical Perspectives, eds. Azhar lbvahim Alwee, Mohamed Imvan Mohamyd Taib
(Singapore: The Print Lodge Pre. Led., 2006), 2.

* Abdul Mu'ti, Sebuah Pengantar: Lima Fondasi Islam Berkemajuan” dalam Kyai Syuja
Islam Berkemajuan: Kisah Pevjuangan K.H. Abmad Dablan dan Mubammadiyah Masa Awal
(Jakarta: Al Wasach, 2009).
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yang memiliki misi kemajuan peradaban sehingga dikenal sebagai din al-had-
harah.”"Untuk memperkuat tesis bahwa Islam merupakan din al hadbarah,
Nashir mendasasrkan pada pembacaannya terhadap al-Qur'an dan Hadist
Nabi serta sejarah Nabi yangberlangsung selama23 tahun. Ada 28 ayat dalam
al-Qur'an yang dipahami oleh Nashir sebagai basis teologis yang menunjuk-
kan Islam sebagai din al-hadharah, yaitu: al-Alaq:1-5 {pcrintah membaca);
al-A'raf: 29 (tatanan yang adil); Hud: 61 (kemakmuran); an-Nisa:9 (kese-
jahteraan); al-Hujurat: 10 (persaudaraan); al-Maidah:2 (tolong menolong);
al-Qashas: 77 (kebaikan); an-Nisa: 57-58 (relasi pemimpinan dan warga);
at-Taubah: 128 (keselamatan umum ); al-Imran: 101, 104 dan al-Qashas: 77
(perdamaian); al-Furqaan: 19 (tidak adanya kedzaliman); al-Baqarah: 11
(tidak ada kerusakan atau fasad fi al-ardli); al-Imran:110 (khairu ummah);
Saba: 15 (baldatun thayyibatun wa Rabbun ghafur); al-Hasyr: 18 (masa
depan); ar- Rad: 11 (perubahan); al-Qashash: 77 (keseimbangan dunia-akhi-
rat); al-Imran:102 (taqwa yang hakiki); al-Imran: 103-104 (seruan dakwah);
al-Imran: 112 (hablun minallah-hablun minnas); al-Imran: 115 (fashtabiqul
khairat); al-Bagarah: 30 (khalifah); nal-Anbiya: 107 (rahmatan lil'alamin; dan
al-Baqarah:201 (keselamaran dan kebahagiaan dunia-akhirat)™.

Adapun dari sudut pandang sejarah, Nashir™ mengambil pelajaran dar
cerita sukses (suecess story) Nabi Muhammad dalam mewujudkan kemajuan
peradaban yang berpuncak pada terbangunnya al-Madinah al-Munawwarah,
suatu kota yang cerah-mencerahkan, yang sekaligus sebagai “anti-tesis” dari
kehidupan sebelumnya. Sebagaimana misi para nabi dan rasul sebelumnya,
Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan disebarkan kepada
orang-orang dan kepada entitas sosial di sekitarnya hingga kemudian berkem-
bang menjadi agama besar, memiliki misi perubahan untuk kemajuan pera-

daban. Masyarakat Arab yang menjadi sasaran misi Islam sebenarnya telah

7 Nashir, Kuliah Kemuhammadiyahan 2.
% Mashir, 285-86.
# Nashir, 286.
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memiliki budaya. Tetapi kebudayaan pra-Islam itu alih- alih menjadi dasar

kemajuan kehidupan masyarakat, justru menciptakan suatu kondisi yang

kian dekaden.

Masyarakat pra-Islam adalah masyarakat dengan orientasi budaya kesu-
kuan yang begitu kuat(tribalisme) yang mudah tergiring pada konflik dan
penggunaan kekerasan berkepanjangan. Tribalisme pada giliriannya mensya-
ratkan adanya solidaritas mekanik yang kuat untuk mempertahankan kelom-
pok dari ancaman kelompok lain. Tribalisme Arab tak pelak membutuhkan
suatu entitas yang dapat menjamin terciptanya rasa aman kelompok dan

mclindungin}ra dari ancaman kclompok luar.

Maka tidak heran jika dalam tribalisme Arab dengan sendirinya terben-
tuk suatu konstruksi gender yang menempatkan kaum laki-laki pada posisi
utama dibandingkan kaum perempuan,tentu karena kaum laki-laki dipan-
dang memiliki keunggulan secara fisik dalam menghadapi ancaman dari luar.
Konstruksi semacam ini terbukti membentuk wajah buram kebudayaan
masyarakat seperti tergambar dalam sebutan jahiliyah. Sebutan ini bukan
hanya sebagai coverterm untuk menjelaskan kebodohan karena rendahnya
literasi, tetapi juga jauhnya perilaku dengan standar keadaban. Jahiliyah

dengan demikian identik pula dengan keniradaban.
Perilaku keniradaban yang sering dijadikan contoh terkait implikasi

konstruksi gender adalahkasus pembunuhan terhadap perempuanbahkan

ketika masih usia ba}ri.

Islam membawa misi perubahan. Islam menjadi ikatan keadaban (bond
of civility) yang menyatukan berbagai kabilah (#7ibe). Misi perubahan Islam
terlihat juga pada kemajuan literasi, sebagaimana juga ditunjukkan pada
konstruksi gender yang memberikan penghargaankepada kaum perempuan.
Konteks sosial masyarakat Arab pra-Islam yang berubah setelah misi Islam

menjadi penanda penting akan adanya kartakter utama pada Islam sebagai
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suatu agama, yakni dorongan melakukan perubahan ke arah kemajuan

peradaban.

Al Quran sebagai sumber utama Islam memuat banyak ayat yang meng-
inspirasi dan mendorong pada terciptanya kemajuan peradaban. Bila salah
satu penanda signifikan peradaban adalah kemajuan di bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi, dalam al Qur’an terdapat banyak ayat-ayat inpiratif
dan motivatif agar umat Islam mengembangkan ilmu pengetahuan secara
generik, alih-alih dikotomik dan trikotomik. Periode tertentu sejarah Islam
menunjukkan evidensi yang kuat kesinambungan antara teks atau ayat-ayat
al Qurandengan kenyataan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan.

Periode tertentu itu sering disebut sebagai periode klasik atau kejayaan
Islam yang menimbulkan efek hegemonik terhadap peradaban lain. Pada
semua prestasi itu, tidak diragukan lagi al Qur’an menjadi rujukan penting,
karena itu tegas Nasr,""“Without the adventofthe Quran, there would have been no
Islamic science as we know them, science that were brought later to theWest and we thevefore
would not havewords such as “algebra,” ‘algorithm, and many other scientific terms of Arabic
origin in English.”

Alhasil al Quran telah menciptakan apa yang disebut dengan Islam
hadhari. Proses dari teksatau ayat hingga kemudian terbentuk suatu reali-
tas dengan Islam hadhari sebagai hegemoni tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan ada semacam variabel antara yang disebut oleh Alisyahbana
dengan “pemahaman yang tidak menghambar kemajuan” dan “kebebasan
berfikir™". Dengan kondisi mentalitas itu, tegas Alisyahbana'®, 103 “pada
abad ke-8 sampanbad ke-12 orang Islam itu sangat dinamis, menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi, menguasai dunia.”

'™ Sayyed Hossein Nasr Nasr, The Study Quean: A New Translataion and Commentary (New
York: Harper Collins, 2017).

1 |Sutan Takdir Alisyahbana, “Paham Ilam yang Menghambar Kemajuan, Ulumind Quran
1, no. 1 (1989): 46.

' Alisyahbana.
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D. Dimensi Teulogis

Dimensi teologis pada setiap hasil pemikiran keagamaan termasuk Islam
Berkemajuan seringdipersoalkan karena akan menjadi basis legitimasi dan
sekaligus untuk menunjukkan adanya akar keagamaan yang kuat. Sebagai
gerakan berbasis keagamaan, tentu pada semua aspek pemikiran dan aksi
yang dirancang Muhammadiyah selalu memiliki basis dan akar teologis yang
kuat termasuk Islam Berkemajuan. Dari penelusuran beberapa dokumen,
di antaranya yang ditulis Hadjid,'”terdapat sub bab tentang Kelompok
Ayat al-Qur'an apa yang disebut oleh Hadjid sebagai, “...yang kerap kali dibaca,
dipikirkan, diajarkan, dan dinlang-ulangi oleh Kiai Dahlan,”di antaranya adalah
Surat al-‘Ashr. Surat yang terdapat dalam Juz ‘Amma dan terdirihanya 3 ayat,
dikontruksi lebih lanjut oleh kalangan intelektual Muhammadiyah sebagai
Teologi al-Ashr yang merupakan salah satu pilar peradaban Islam Berkemaju-
an.'™ Dengan terkonstruksinya Surat al-‘Ashr sebagai landasan teologis Islam
Berkemajuan, dengan demikian kian melengkapi dan memerkuat gerakan
Muhammadiyah yang dari sisi landasan teologisnya, Teologi al-Maun yang
merujuk dari Surat al-Ma'un yang juga terdapat JuzAmma cenderung lebih
dikenal. Sebagaimana halnya Surat al-‘Ashr, Surat al-Ma'un jugatermasuk

dalam 17 kelompok ayat al-Qur’an.
Tidak hanya dikalangan warga persyarikatan Muhammadiyah, khalayak

umum terutama kalangan Islam, Muhammadiyah memang diidentikkan
dengan Surat al-Ma'un. Kesan yang tertanam begjtu kuat ini bisa jadi dise-
babkan oleh suatu narasi yang diulang-ulang di beberapaforum Muham-
madiyah tentang cara Ahmad Dahlan ketika mengajarkan Surat al-Ma'un
di hadapan murid-muridnya dalam periode wakeu yang lama. Panjangnya
rentang wakru yang digunakan Ahmad Dahlan tidak hanya ketika menga-
jarkan Surat al-Ma'un. Hal yang sama juga dilakukan Ahmad Dahlan ketika

1
""Hadjid Hadjid, Pelajaran Kiai Haji Ahmad Dablan: 7 Falsafah & 17 Kelompok Ayat
al-Qurian (Yogyakarea: Suara Muhammadiyah, 2018), 156.
" Azaki Khoiruddin, Teologi al-Ashr: Etos dan Ajavan KH.A. Dablan yang Terlupakan
(Yogyakarea: Suara Muhammadiyah, 2015).
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mengajarkan Surat al-‘Ashr. Ahmad Dahlan, memiliki kesan yang begitu
mendalam terhadap kandungan makna Surat al-‘Ashr, sampai-sampai selama
periode tujuh bulan seluruh ceramah pengajiannya lebih sering mengulas

surat ini.

Metode semacam ini sengaja digunakan karena dalam pandangan
Ahmad Dahlan, al-Qur’antidak cukup dibaca dan dipahami artinya, tetapi
harus menjadi suatu praksis yang memberi dampak kepada kehidupan sosial.
Dengan pemahaman yang demikian, maka akan terjadi kesinambungan
antara doktrin Islam dengan pembaharuan sosial. Dengan menggunakan
bahasa yang sederhana, Hadjid menjelaskan tahapan-tahapan Ahmad
Dahlan dalam mengajarkan al- Quran sebagai berikut: (1) memilih 1-3 ayat
untuk dibaca secara tartil dan tadabbur (dipikirkan); (2) memahamiarti aya;
(3) menjelaskan tafsir tiap-tiap ayat; (4) menindaklanjuti ayat-ayat al-Qur'an
menjadi perbuatan nyata baik yang berupa larangan danperintah'®”. Jika
larangan, berarti meninggalkannya. Jika berupa perintah, maka melak-
sanakannya. “Bila belum dapat menjalankan dengan sesungubnya maka tidak perlu
membaca ayat-ayat lainnya,” jelas Hadjid'™.

Cara yang ditempuh oleh Ahmad Dahlan dalam membaca, memahami,
dan mengajarkan al-Quran secara berulang-ulang kendati hanya untuk satu
surat seperti halnya Surat al-Ma'un dan al-Ashr, menurut cerita yang sering

terdengar, setidaknya di kalangan Muhammadiyah,

menimbulkan rasa bosan pada diri murid-murid Ahmad Dahlan
seperti terungkap dari pertanyaan mercka, “Mengapa Kiai Dahlan tidak mau
beranjak untuk mempelajari surat selanjutnya?” Mendapatkan pertanyaan
seperti itu Ahmad Dahlan justru mempertanyakan tingkat pemahaman
murid-muridnya. Tetapi Ahmad Dahlan tidak menyukupkan kepada pema-
haman saja, juga dipertanyakan lagi pengamalan al- Qur'an dalam kehidupan
mﬁ@rﬂ; Kiai Haji Abmad Dablan: 7 Falsafah & 17 Kelomspok Ayat al-Quran,
89.

196 Hadjid, 90.
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schari-hari. Dengan cara pemahaman seperti itu, bisa dikatakan Ahmad
Dahlan telah memberi contoh epistemologi pcnafsiran doktrin Islam yang

IIO'T

berorientasi praktik dan berimplikasi pada pembaharuan sosial'”, atau 4

faith in action (iman dalam gerak perbuatan),'

melalui apa yangdisebut
Syamsuddin'"tiga ranah utama yang kemudian menjadi brand Muhamma-
diyah, yaitu pendidikan (schooling), kesehatan (bealing), dan sosial (feeding).
Epistemologi yangdigunakan oleh Ahmad Dahlan merupakan suatu kemajuan
yang melampaui zamannya schingga seorangintelektual Muhammadiyah
menilai bahwa cara Ahmad Dahlan dalam memberi penjelasan terhadap
Surat al-Ma'un sulit ditemukan pada kitab tafsir. ~ Epistemologi Ahmad
Dahlan, menurut Baidhawy dan Khoiruddin'"’, membentuk apa yang dise-
but dengan etos al-Ma'un untuk memerdayakan kaum dluafa proletar, atau
tertindas. Sebagai sebuah etos, al-Ma'un menjadi pendorong Muhammadiyah
untuk terus mengembangkan kegiatan yang diburuhkan masyarakat seba-
gai kelanjutan dan peluasan dari ketiga ranah utamanya. Sebagaimana juga
dikemukakan Syamsuddin'"!, Muhammadiyah telah memiliki trisula baru
yang memercepat respons Muhammadiyah terhadap persoalan yang dihadapi
masyarakat, yaitu Muhammadiyah Disater Management Center (MDMC),
Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM), dan Lembaga Amal Zakat Infaq
dan Shadaqah Muhammadiyah (Lazismu) yang dengan ketiganya pula,
lanjut S}ramsuddinl 13, Muhammadiyah dapat fokus pada penanggulangan

"7 Achmad Jainuri, [deologi Kaum Reformis: Melacak Pandangan Keagamaan Muhammad-
iyah Perivde Awal (Surabaya: LPAM, 2002), 147.

WEN, Amin Abdullah, Dinamika Llam Kultural: Pemetaan atas Wacana Keasdaman
Kontemporer (Yogyakarra: Ircisod, 2020), 8-9. ?

9 Syamsudin, Epilog: Jalan Pendakian Nan Panjang” dalam Iilam Bevkemajuan untuk
Peradaban Dunia: Refleksi dan Agenda Mubammadiyah ke Depan, eds. Alpha Amirachman,
Andar Nubowo, dan Azaki Khoivaddin,

19 Z akiyudin Baidhawy dan Khoiruddin Azaki, Etika Mubammadiyaly & Spivit Pevadaban
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2017), 8. 9

W Syamsudin, Epilog: Jalan Pendakian Nan Panjang” dalam Ilam Berkemajuan untuk
Peadaban Dunia: Refleksi dan Agenda Mubammadiyah ke Depan, eds. Alpha Amivachman,
Andar Nubowe, dan Azald Khoivnddin, 313,
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bencana dan resolusi konflik, pemberdayaan masyarakat, serta mobilisasi

dana umat.

Sebagaimana perhatian yang mendalam kepada Surar al-Ma'un mulai dari
cara membaca hingga pada pengertian, pemahaman terhadap kandungan
maknanya, hingga perwujudannya menjadi suatu praksis sosial, Ahmad
Dahlan juga memiliki perhatian yang sama terhadap Surat al-‘Ashr seperti
diungkap secara sistematis oleh Hadjid. Untuk menggambarkan perhatian
Ahmad Dahlangtu, Hadjid memerlukan 5 sub pembahasan pada bagian
kedua bukunya, Pelajaran Kiai Haji Abmad Dablan: 7 Falsafah & 17 Kelom-
pok Ayat al-Quran. Buku inimemuat dua bagian. Bagian pertama memuat

pembahasan tentang7 falsatah ajaran.

Sedangkan pada bagian kedua, Hadjid mengemukakan ayat-ayat
al-Qur’an yang memeroleh perhatian serius Ahmad Dahlan, di antaranya
Surat al-‘Ashr. Pada bagian kedua tersebut, Hadjid memberikan porsi pemba-
hasan paling besar terhadap Surat al-‘Ashr, yakni sebanyak Ssub bagian yang
mulai dibahas pada sub bagian 8 hingga sub bagian 12 dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut: (1) Surat al-‘Ashr; (2) iman/Kepercayaan; (3)
amal shaleh; (4) watawa shau bil haq; (5) watawa shau bish sabr. Sistemarika

yang dibuat Hadjid tidak semata-mata menunjukkan urutan ayat.

Surat al-‘Ashr tergolong dalam kelompok surat-surat pendek (gisar
al mufassal) karena hanya terdiri tiga ayat. Tetapi Hadjid tidak membuat
sistematika hanya berdasarkan pada jumlah ayat melainkan pada pertim-
bangan jumlah kandungan pesan-pesan moral yang sejatinya akan memberi
efek secara signifikan terhadap pembentukan perilaku manusia supaya lebih
positif dan produktif dalam mengelola waktu atau masa. Hadjid dalam buku
yang sudah disebutkan dan menjadi satu-satunya rujukan dalam rtulisan
ini mengutip pendapat Muhammad Abduh yang berasal dari Imam Syahi
tentang ketercukupan Surat al-Ashr sebagai petunjuk seandainya Allah tidak
menurunkan hujjah, kecuali surat ini. Bagaimana Ahmad Dahlan memahami
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Surat al-‘Ashr ini? Menurut beberapa sumber lama yang kemudian menjadi
cerita yangdiulang-diulang setidaknnya di kalangan Muhammadiyah, besar-
nya perhatian Ahmad Dahlan kepada Surat al-‘Ashr terlihat pada tiga hal.
Pertama, sebagaimana diceritakan Hadjid, Ahmad Dahlan selalu memba-
cakannya di hadapan orang-orang tua kaum laki-laki setiap pagi pada pukul
07.00. Akrivitas yang sama dilakukan kepada Kaum Aisyiyah setiap pukul
08.00. Kemudian setelah Dhuhur, giliran kelompok remaja yang disuruh
Ahmad Dahlan menulis dan mcnghafalkm‘mya. Kedua, menurut cerita H.M.
Sudja™'? Ahmad Dahlan membentuk forum untuk kalangan Aisyi-
yah yang diberi nama Kursus Wal ‘Ashr. Karena demikian getolnya terhadap
Surat al-'Ashr, Ahmad Dahlan dijuluki KIai Wal-‘Ashr. Ketiga, dalam mema-
hami kandungan makna Surat al-Ashr, Ahmad Dahlan menurut Hadjid'"
dipengaruhi oleh Muhammad Abduh—tokoh pembaharu Islam abad
ke-19 yang dalam beberapa studi misalnya Lubis dikatakan memengaruhi
Ahmad Dahlan dan demikian Muhammadi}rah'”.l 16 Salah satu karya
Muhammad Abduh yang dibaca Ahmad Dahlan adalah Tafsir Juz Amma
yang memuat pembahasan terhadap 37 surat. Hanya saja, jelas Hadjid, dari
37 surat yang ditafsirkan oleh Muhammad Abduh, Ahmad Dahlan hanya
menaruh perhatian yang begitu besar terhadap Surat al-‘Ashr. Karena itu
Ahmad Dahlan tidak sekedar memiliki pemahaman yang kuat terhadap
surat itu yang memberikan penekanan tentang pentingnya kesadaran wakeu,
kesadaranamal, sabar dankesadaran dakwah,'"*117 lebih dariitu, “Dalam hal
ini, kita dapatmelibat keberanian bertindak atan beramal, wasiat yang haq” (dakwah

"2H.M Sudja, Cerita Tentang Kiai Haji Ahmad Dablan: Catatan Haji Mubammad Suja’
(Yogyakarea: Su@@Muhammadiyah, 2018), 221-22.

" Hadjid, Pelajaran Kiai Haji Ahmad Dahlan: 7 Falsafah ¢ 17 Kelompok Ayat al-Quran,
109-10.

" Arbivah Lubis, Pemikiran Mubammadiyah dan Mubammad Abdub: Suatu Studi
Perbandingan (Jakarta: Bulan Bintang, 1993).

15 Abdul Munir Mulkhan, Pemikivan K.H. Abmad Dablan dan Mubammadiyal dalam
Perspektif Perubaban Sosial ( Jakarta: Bumi Aksara, 1990), 12.
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Islam) dan amal yang kuat untuk merobah keadaan, telah dipunyai Kiai Dablan dalam

msmjud&dn dan ?mmi?.rmgun

Mﬁfmmmmfz}ah,” demikian gambaran Hadjid mengenai pengaruh Surat
al-‘Ashr pada diri Ahmad Dahlan.'*

Melalui gambaran Hadjid, Ahmad Dahlan memberikan contoh bagai-
mana wakeu yang disebut dalam Surat al-Ashr sejatinya dapat memberikan
kesempatan yang panjang, tidak terbatas dalam wakeu tertentu apalagi yang
berjangka pendek, bagi perwujudan dimensi iman ke dalam suatu aksi yang
mendatangkan kemaslahatan bagi manusia. Ahmad Dahlan telah melakukan
apa yang disebut oleh teori konstruksi sosial dengan suatu proses dialektis tiga
momen: cksternalisasi, obyekrivasi, dan internalisasi''”. Dengan cksternalisasi,
Ahmad Dahlan selama periode ayang panjang, yakni 7 bulan mencurahkan
dirinya baik fisik maupun mental untuk memahami esensi kandungan makna
dari Surat al-‘Ashr dengan cara menghubungkan antara teks, konsteks, dan
realitas sosial masyarakat. Kaum beriman yang disebut oleh Surat al-‘Ashr
sebagai salah satu kalangan yang terhindari dari kerugian, dalam pemahaman
AhmadDahlan adalah mereka yang memiliki kualitas iman atau mukmin
yang hakiki'"*, yang secara otomatis melahirkan amal saleh, khususnya dalam
penggunaan kekayaan untuk membela keyakinan agama'"’. Dari tahapan
cksternalisasi, Ahmad Dahlan melakukan obyektivasi, dalam arti apa yang
telah dipahami tentang arti iman dari Surat al-‘Ashr, dibuktikan menjadi suatu
kefakraan (fakrisitas) dalam realitas sosial yang justru dimulai dari dirinya.
Merujuk kembali kepada Sudja, terdapat episode dalam kehidupan Ahmad
Dahlan pada 1922 yang disebutnya “Pengorbanan Besar-besaran”. Pada

16 Hadjid, Pelajavan Kiai Haji Abmad Dablan: 7 Falsafah & 17 Kelompok Ayat al-Qur'an,

158 P

""" Peter L Berger, The Sacred Canapy: The Element ofa Sociological Theary of Religion (New
York: Open Roan 967),9.

" Hadjid, Pelajaran Kiai Haji Abmad Dablan: 7 Falsafah & 17 Kelompok Ayat al-Quran,
128.

" Jainuri, Ideologi Kaum Reformis: Melacak Pandangan Keagamaan Muhammadiyah
Peripde Awal, 148,
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tahun itu, Ahmad Dahlan melelang barang- barang seisi rumahnya termasuk
semua pakaian yang dimiliki kecuali satu surban, satu jas, dua baju dalam
serta dua sarung lama schingga Ahmad Dahlan, seperti digambarkan
Sudja,'*’ seolah-olah bertelanjang diri dan bertelanjang rumah sampai bula,
yang dilakukan untuk membiayai aktivitas sekolah Muhammadiyah yang
mengalami defisit. Perilaku asketik Ahmad Dahlan pada momen obyek-
tivasi pada gilirannya menggugah semangat kedermawanan masyarakat
kepada Muhammadiyah. Inilah yang disebut momen internalisasi dalam arti
apa yangtelah dicurahkan oleh Ahmad Dahlan (eksternalisasi) dan menjadi
rcalitasnbycktif melalui tindakan asketk, kemudian diinternalisasi oleh indi-
vidu-individu tertentu yang mendorongnya untuk melakukan tindakan

asketik dalam rupa memberikan donasi kepada Muhammadiyah.

Bisa dipastikan, konstruksi secara demikiian terhadap Surat al-‘Ashr,
sebagaimana juga terhadap ayat-ayar lainnya dalam al-Qur’an, menjadikan
Muhammadiyah memiliki basis modal spiritual, intelekeual, dan sosial yang
melecutkan optimisme Muhammadiyah untukmewujudkan gagasan, wacana,

dan ideologi Islam Berkemajuan ke dalam praksis sosial.

Karena itu tidak heran jika tidak begitu lama dari kelahirannya, Muham-
madiyah telah memiliki apa yang disebut Mu'arif™! 123 dengan “Empat
Mantra Islam Berkemajuan” yang terdiri dari: pengajaran (sekolah), tabligh,
kemanusian (Penolong Kesengsaran Oemom), danliterasi (penerbitan) yang
masing-masing mantra ini dipimpin oleh empat murid ideologis Ahmad
Dahlan, yaitu: Hisyam, Fachroddin, Mochtar dan Sudja’ yang keempatnya
sekaligus sebagai unsur pembantu pimpinan pertama di jajaran Hoofdbes-
tuur (HB) Muhammadiyah. Peristiwa yang terjadi pada 17 Juni 1920 itu
merupakan penanda beberapa hal penting pada Muhammadiyah. Yang

“Sudja; Cerita Tentang Kiai Haji Ahmad Dablan: Catatan Haji Muhammad Suja’,
222-29.

2 Muarif, Covering Muhammadiyah: Gerakan Iilam Bevkemajuan dalam Sovotan Media
Massa pada Zaman Kolonial Belanda, 179.
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dapat disebut di urutan pertama adalah perkembangan Muhammadiyah,
di sampingbasis massa yang kian meluas, juga semakin beragamnya kegiatan
schingga memerlukan pengorganisasian secara lebih modern dengan memi-
lah kegiatan Muhammadiyah ke dalam empat mantra strategis. Kemudian
yang kedua, peristiwa itu menandakan terjadinya pengkaderan dan kesi-
nambungan kepemimpinan kepada orang- orang dengan karakeer yang kuat
dan visi memajukan Muhammadiyah seperti antara lain terlihat pada sosok
Hisyam yang dilantik sebagai Ketua HB Muhammadiyah Bagjan Sekolahan.
Pada saat menyampaikan pidato setelah dilantik di posisi tersebut, Hisyam-
menyampaikan visi dan misi sebagaimana dikutip Sudja; “Saya akan membaiva
kawan-kawan kita pengurus bagian sekolahan berusaba memajukan pendidikan dan
pengajaran sampai dapat menegakkan gedung universiteit Mubammadiyah yang megah
untuk mencetak sarjana-savjana Ilam dan maba-maha guru Mubammadiyah guna
kepentingan umat Islam pada umumnya dan Muhammadiyah pada kbususnya.”
Dalam pidatonya itu, terlihat secara nyata visi Hisyam melalui penggunaan diksi
“memajukan” (pendidikan dan pengajaran) yang akan ditandai dengan dua
capaian, yaitu: berdirinya gedung universitas Muhammadiyah yang megah
dan lahirnyasarjana-sarjanalslam serta maha-maha guru Muhammadiyah.
Setelah melewati beberapa dekade, Muhammadiyah memiliki perguruan
tinggi pertama di Padang Panjang yang didirikan pada 1963 dengan nama
Akademi Kulliyatul Muballighin'*.

Dengan mempertimbangkan intersubyekrivitas dalam rentang waktu
yang lama antara Ahmad Dahlan dengan murid-muridnya di antaranya
Hisyam yang kemudian menjadi tokoh penting di Muhammadiyah, maka
apa yang dikemukakan olehnya padasaat dilantik sebagai Ketua HB Muham-
madiyah Bagian Sekolahan merupakan perwujudan etos Surat al-‘Ashr
yang diinternalisasi dari Ahmad Dahlan. Pernyataan visi yang dikemukakan

Hisyam merupakan pernyataan tentang sesuatu yang diinginkan di masa

12 Mu'arif, 188.
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masa depan dengan rentang waktu yang panjang untuk mewujudkannya.
Muhammadiyah pada akhirnya memiliki perguruan tinggi setelah melewati
waktu selama 43 tahun setelah Hisyam berpidato pada 1920. Mu'arif yang
menginformasikan perguruan tinggi yang pertama kali dimiliki Muhamma-
diyah itu, sama sekali tidak menjelaskan kondisi gedung seperti dicita-citakan
Hisyam. Muhammadiyah baru merintis perguruan tinggi dengan gedung
yang bisa dibilang megah pada sekitar 1980-an, kira-kira dua dekade setelah
berdirinya Akademi Kulliyatul Muballighin di Padang Panjang. Penjelasan
terkait dengan wakeu yang panjang untuk mewujudkan capaian tertentu di
Muhammadiyah dengan mengambil contoh perguruan tinggin memiliki
relevansi dengan pemaknaan kontemporer terhadap Surat al-‘Ashr yang
dilakukan oleh kalangan intelektual Muhammadiyah, misalnya Khoirud-
din dan Baidhawy sebagaimana dapat dibaca dalam: Tealogi al-Ashr: Etos dan
Ajaran KHA Dablan yang Terlupakan'®, Teologi al-Ash Mubammadiyah: Visi Iilam
Berkemajuan di Abad Kedua', dan Etika Mubammadiyah & Spirit Peradaban
3 Dibeberapaliteratur tafsir, termasuk yangditulis Muhammad Abduh dan
dirujuk Ahmad Dahlan, arti ayat Wal ‘Ashr menunjuk pada konteks waktu
dan akrivitas sore hari yang biasa digunakan oleh penduduk Arab. Dengan
merujuk pada beberapa kamus Bahasa Arab, al-'Ashr menurut Khoiruddin
juga makna maju, baru, dan modern. Kata ‘ashara, lanjutnya, juga memi-
liki arti memodernkan, membuat sesuatu menjadi baru, dan menjadikan
modern'*128 Pemahaman terhadap makna al-‘Ashr secara demikian telah

dirumuskan oleh Sukriyanto AR, "Demi waktu yang Ewgfmk ﬂ:ed@m,’ ke masa

2 Khoiruddin, Teologi al-Ashr: Etos dan Ajavan K.H.A. Dahlan yang Terlupakan.

‘FRzaki Khoiruddin, Tealogi Al-Ash Muhammadiyah: Visi Islam Bevkemajuan di Abad
Kedua dalam Iilam Berkemajuan untuk Peradaban Dunia: Refleksi dan Agenda Muhammadiyah
ke Depan, eds. Alpha Amirachman, Andar Nubowo, dan Azaki Khoiruddin (Bandung: Mizan,
2015).

3 Baidhawy dan Azaki, Etika Mubammadiyah & Spirvit Pevadaban.

28 Khoiruddin, Teologi Al-Ash Muhammadiyah: Visi Islam Berkemajuan di Abad Kedua"

alam Iilam Bevkemajuan untuk Pevadaban Dunia: Refleksi dan Agenda Mubammadiyah ke
Depan, eds. Alpha Amivachman, Andar Nubows, dan Azaki Khoiruddin.
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depan, ‘demi waktu yang bergerak maju, demi masa yang menuju masa depan, atau demi
kabke’ﬁp.m yang senantiasa bergerak maju, bukan ‘masa lampau, zaman duly; dan

‘berkemunduran.”>

Orientasi waktu yang dituju oleh kata al-'Ashr yang mengarah ke masa
depan hingga terjauh, dalam pandangan Khoruddin, telah ditindaklanjuti
oleh Muhammadiyah menjadi aktivitas yang terorganisasi secara modern
yang dibuktikan dengan capaian yang nyata seperti terlihat pada “Empat
Mantra Islam Berkemajuan” di masa-masa Muhammadiyah awal. Evidensi
sejarah ini menurut Khoiruddin seharusnya menjadi inspirasi bagi Muham-
madiyah agar terus berkiprah untuk memajukan peradaban dalam usianya
yang memasuki abad kedua dengan berlandaskan pada teologi al-‘Ashr.
Lebih lanjut Khoiruddin menjelaskan konsep #husr. Di beberapa literatur
tafsir dijelaskan memiliki banyak arti di antaranya rugi, sesat, celaka, lemabh,
tipuan yang kesemuanya mengarah kepada makna-makna negatif yang
tidak disukai oleh siapa pun'**.Dalam pandangan Khoiruddin, pemaknaan
dan penerapannya konsep khusr bisadiletakkan dalam konteks peradaban,
yakni dalam pengertian ketertinggalan, kemunduran, atau lebih parah lagi,
kehancuran peradaban. Maka untuk menghindari kondisi negatif yang tidak
diinginkan tersebut, atau sebaliknya, mewujudkan sebuah peradaban yang
berkemajuan, menurut Khoiruddin, Surat al-‘Ashr menyediakan empat pilar
utama sebagai berikut: paradigma tauhid, kerja-kerja peradaban, penguasaan
dan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks), dan penguatan MEA
(Moral-Etika-Akhlak), yang keempatnya merupakan elaborasi dari konsep

"M AR Sukriyanto, Pelajaran al-Ashy Kiai Dahlan” dalam Azaki Khovuddin, *Teologi
Al-Ash Mubammadiyah: Etos dan Ajaran K.H.A. Dablan yang Terlupakan (Yogyakarea: Suara
Muhammadiyah, 2015).

'* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesevasian al-Quran (Volume
15) (Jakarea: Lentera Hari, 2017).
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iman, amal shalih, watawa shaubil hag, dan watawa shaubisshabir yang terdapat

pada ayat ketiga dalam Surat al-‘Ashr'?.

Iman dan amal shaleh sejatinya merupakan inti pengalaman beragama
Ahmad Dahlan yang menggerakan Ahmad Dahlan untuk merancang
gerakan sosial keagamaan bernama Muhammadiyah yang terbukei memiliki
daya tahan yang kuat sebagai basis umar Islam dalam melakukan aktivitas di
berbagai bidang, di samping memberi manfaat bagi umat Islam sendiri, juga
untuk masyarakat luas. Daya tahan itu dibuktikan antara lain dengan usia
Muhammadiyah yang mampu melampaui satu abad. Penting dikemukakan
salah satu faktor determinan kebertahanan Muhammadiyah yang tidak bisa
dilepaskan dari etos Ahmad Dahlan. Dengan inti pengalaman beragamanya
itu, Ahmad Dahlan sejatinya merupakan seorang asketik atau zuhud seperti
dibuktikan antara lain dalam episode “Pengorbanan Besar-besaran” pada
1922. Iman dipahami oleh Ahmad Dahlan bukan sekedar pengakuan
atau kesaksian secara verbal terhadap Realitas Yang Mutlak (7he Absolute
Rmfﬂy], tetapi disertai dengan tindakan individual dan kolektif utamanya
melalui Muhammadiyah. Maka dapat dikatakan, Muhammadiyah merupa-

kan perwujudan dari inti pengalaman Ahmad Dahlan.

Konstruksi oleh Khoiruddin terhadap konsep iman dalam Surat al-‘Ashr
sebagai ParadigmaTauhid bagi kemajuan peradaban antara lain bersumber
dari pengalaman Ahmad Dahlan.

Selain mengambil inspirasi dari Ahmad Dahlan, Khoiruddin juga
merujuk pada pemikiran Isma’il Raji al-Faruqi tauhid dalam Taubid: Its Impli-
cation for Thought and Life'*". Dalam buku ini, al-Farugi menjelaskan bahwa
tauhid, pengakuan dan penegasan tethadap eksistensi Allah sebagai Tuhan

* Khoiruddin, Teologi Al-Ash Muhammadiyah: Visi Islam Bevkemajuan di Abad Kedua"

alam Islam Berkemajuan untuk Pevadaban Dunia: Refleksi dan Agenda Mubammadiyah ke
Depan, eds. Alpha Amivachman, Andar Nubowo, dan Azaki Khoiruddin.
Y0 [smail Raji Al farugi, Tauhid : Its Impli cation for Thought and Life(Virginia: International
Institute of Islamic Thought, 1992), 10-12.
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Yang Maha Esa, menempati posisi sentral dalam perilaku Muslim sehingga
Allah sejatinya mengisi kesadaran Muslim dalam kapan pun dan di mana
pun. Karena posisi yang begitu sentral, maka tauhid oleh al-Faruqi dikatakan
juga sebagai inti pengalaman agamabagi Muslim. Yang menjadi pertanyaan,
bagaimana tauhid yang merupakan inti pengalaman beragama itu memiliki

implikasi terhadap peradaban sebagaimana elaborasi Khoiruddin?.

Pertanyaan itu muncul karena terdapat prinsip-prinsip tauhid yang dike-
mukakan oleh al- Faruqi dalam buku yang dirujuk oleh Khoiruddin maupun
di buku al-Faruqi lainnya yang ditulis bersama isterinya, Lois Lamya,'*'yaitu:
dualitas, ideasionalitas, dan teleologi, namun belum disinggung oleh Khoir-
uddin padahal dapat menjelaskan hubungan tauhid dengan peradaban.
Dalam ketiga prinsip tersebut, di satu sisi, posisi ontologis antara Allah dan
manusia bersifat dualitas yang mustahil disatukan. Kendati antara keduanya
merupakan dualitas, antaramanusia terjalin relasi ideasional karena eksistensi
Tuhan dapat dipahami manusia melalui kosmos atau alam semesta yang
tercipta berdasarkan prinsip teleologis, yaknimemiliki tujuan-tujuan tertentu,
bukan secara kebetulan, tetapi penuh keteraturan, terukur, dan untuk
kemantfaatan cipraan-Nya, terutama bagi manusia. Prinsip teleologis
pada penciptaan tersebut, menurut al-Farugi, memberikan tanggung jawab
sepenuhnya kepada manusia untuk mengelola alam semesta, tentu harus
didasari pula dengan pertanggunggungjawaban moral. Peradaban manusia
pada abad ke-21 dalam manusia Muhammadiyah menjadi bagian di dalam-
nya ditandai dengan berbagai kemajuan dan percepatan schingga konsep
revolusi industri digunakan seperti halnya konsep dari Schwab'*;"**yang

terkenal : the fourt industrial revolution atau revolusi industri keempat (4.0).

'-’"gnail Raji Al faruqi dan Lois Lamya al faruqi, The Cultural Atlas of Islam (New York:
Maemillan, 1986). (New York: Memillan, 1986).

P2 Klaus Schwab, The Fourth Industrial Revolution (Geneva: World Economic Forum,
2016).,2016).

1% Klaus Schwab, Shaping the Future of the Fowrt Industrial Revolution (Geneva: World
Economic Forum, 2018).
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Di balik kemajuan peradaban manusia, penting didengar suara-suara yang
mengingatkan ckses negatif yang akan ditimbulkannya seperti antara disam-
paikan Nasr'**melalui konsepnya tentang the plight of modern man (nestapa
manusia modern); Postman'**yang mengingatkantentang fenomena tekno-
poli—manusia yang justru diperbudak oleh teknologi ciptaannya sendiri;
distraksi sebagai efek dari revolusi media sosial (social media) yang disampai-
kan Ormerod"*®; ancaman keruntuhan (col/apse) peradaban manusia yang
ditulis Diamod;"*"dan bencana yang ditimbulkan yang disebabkan oleh
perubahan iklim yang diingatkan Gates™" dan Al Gore'”; termasuk pula
konsep homo deus dari Harari'’. Peringatan yang disampaikan oleh beberapa
nama tersebut, pada dasarnya memiliki kaitan dengan konsep khusr, kerugian
dalam Surat al-‘Ashr, yakni kerugian berupa kehancuran peradaban seba-
gaimana elaborasi dari Khoiruddin. Maka supaya kerja-kerja peradaban
manusia yang merupakan pengejewantahan dari amal shalih yang berbuah
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, tidak terjatuh pada kerugian, bingkai
moral, etika, akhlak atau MEA, tegas Khoiruddin, mutlak diperlukan 161

B4 Seyyed Hossein Nase, [ilam and The Plight of Modern Man (Chicago: ABC Interantional
Group, 1975).

15 Neil Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology (New York: Vintage
Boaoks, 1992).

" Katherine Ormerod, Why Social Media is Ruining Your Life (London: An Hacherre Uk
Company, 2020).

Y7 Jared Diamond, Collapse: How Societies Choose to Fail or Succeed (London: Penguin
Books, 2005).

3% Bill Gates, How to Avoid a Climate Disarter (New York: Alfred Knopf, 2021).

9 Al Gore Al Gore, The Future: Six Driver of Global Change (London: SAGE Publications,
2013).

“"Yuval Noah Harari, Homo Deus: A Brief History of Tomorrow (New York: Harper Collins
Publisher, 2015).

" Khoiruddin, Teologi Al-Ash Muhammadiyah: Visi Islam Berkemajuan di Abad Kedua"

alam Iilam Bevkemajuan untuk Pevadaban Dunia: Refleksi dan Agenda Mubammadiyah ke
Depan, eds. Alpha Amivachman, Andar Nubows, dan Azaki Khoiruddin.
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E. Impliaksi Islam Berkemajuan: Inward Looking

Dengan mempertimbangkan dimensi kesejarahan Muhammadiyah yang
telah melintasi satu abad dan kini memasuki abad kedua, Muhammadi-
yah bisa disebut sehggai eksemplar Islam berkemajuan. Didirikan Ahmad
Dahlan pada 1912, Muhammadiyah menjadi salah satu penanda modernisasi
gerakan Islam di Indonesia. Modernisasi Muhammadiyah mcrupakarglatu
proses yang bisa dijelaskan melalui konsep  process of double translation (proses
penerjemahan ganda): nilai-nilai modern ke dalam istilah-istilah Islam, dan
nilai-nilai Islam kedalam istilah modern'*,

Tidak mudah memadukan antara dimensi keagamaan (Islam) dengan
kemajuan (modern) dalam suatu masa dimana agama cenderung tertinggal
dan tersuborinasi. Tahun kelahiran Muhammadiyah berada dalam rentang
wakgy yang dijadikan patokan wakeu oleh Charles Kurzman sebagai peri-
ode E
Respons Ahmad Dahlan memiliki karakter moderat (wasithiyah) karena

antara agamadengan kemajuan bisa saling melengkapi. Hal ini berbeda

usial bagi agama untuk merespons semangat dan tantangan zaman.

dengan respons yang meletakkan antara keduanya dalam posisi yang tidak
seimbang bahkangenderung dalam posisi saling berlawanan (binary opposition).
Pada kasus Islam, respons yang dimaksud adalah zhe Lslamist extremist dan the
secular Muslim, jika merujuk pada Saeed'’.

f:spc-ns pertama bertolak dari suatu pembacaan terhadap krisis dan
dekadensi Islam yang disebabkan ketercundukannya di hadapan ideologi
dan pranata modern yang bertentangan dengan pandangan dunia Islam.
Bagi kalangan ini, hanya ada satu cara yang harus dilakukan yaitu melakukan
perlawanan terhadap segala bentuk modernitas yang berasal dari Barat, dan
menjadikan Islam sebagai satu-satunya alternatif sistem. Kalangan ini tidak

menyukupkan pada agenda-agenda kultural dengan meneckankan pada

12 Charles Kurzman, Madernist Iilam 1840-1940: A Source Book (Oxford: Oxtord Univer-
sity Press, 2002).
' Abdullah Saeed, Islamic Thought: An Intvoduction (London: Roudledge, 2006).
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penyadaran kepada masyarakat agar berperilaku Islam, tetapi lebih menge-

depankan pendekatan politik yang berpuncak pada terbentuknya negara
Islam yang bahkan diarahkan berskala mondial (khilafah).

Adabeberapa kelompok dalam Islam yang merancang perlawanan secara
sistematis terhadap sistem modern melalui suatu gerakan politik hingga pada
gilirannya sistem yang dicita-citakanterwujud meskipun banyak kalangan
yang menilainya utopis. Salah satu bentuk perlawanan yang biasa dilakukan
adalah dalam bentuk pergolakan pemikiran (al-syira al fikri) di beberapa
media dan forum dengan cara membeberkan kelemahan dan krisis ideologi
moderen beserta semua turunannya. Tidak hanya dipandang sebagai sistem
yang dekaden, tetapi bahkan didelegitimasi sebagai sistem kafir yang tidak
boleh diadaptasi apalagi diadopsi oleh umat Islam.

Demokrasi merupakan turunan ideologi modern Barat yang sering
menjadi sasaran kritik dandelegitamasi. Dalam al-syira al fikri muncul pula
narasi-narasi kekerasan secara verbal yang juga tertuju kepada umat Islam
karena mengadaptasi ideologi modern seperti demokrasi. Karena Indonesia
merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar (mayoritas), sementara
ideologi dan sistem politiknya ridak berdasarkan pada syariac Islam, atau
bukan negara Islam, maka dengan sendirinya menjadi sasaran kritik dan
dijadikan sebagai ggendaserta lahan perjuangan untuk diubah menjadi

negara Islam atau khilafah.

Muhammadiyah mengambil posisi berbeda dengan pandangan di atas,
sebagaimana juga terhadap pandangan yang cenderung pragmatis dan scku-
laristik terkait relasi Islam dengan politik dan aspek-aspek publik lainnya.
Pandangan pragmatis dan sekularistik bertolak dari suatu asumsi dasar
bahwa Islam merupakan agama yang hanya mengurusi hubungan vertikal
antara manusia dengan Tuhan yang diwujudkan melalui prakeik peribadatan
tertentu yang sudah ditetapkan. Karena dalam Islam dipahami nihil dengan

ketentuan-ketentuan yang terkait dengan urusan publik, politik misalnya,
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maka pandangan the secular Muslim memilih sikap pragmatis dengan cara
mengambil begitu saja ideologi dan sistem dari luar yang justru menjadi
sasaran kritik dari pandangan the Ilamist ekstrimist.

ahm hal memahami relasi Islam dengan dimensi-dimensi kehidupan
publik, politik misalnya, Muhammadiyah mengambil cara moderat (wasit-
hiyah). Moderatisme terus menjadi perhatian dan cara beragama di Muham-
madiyah sebagai salah satu bentuk perwujudan Islam Berkemajuan. Di
beberapa artikel yang ditulis oleh Nashir, berkemajuan dan moderat bahkan
ditulis dalam kesatuan konsep untuk memertegas keberagamaan yang dikem-
bangkan Muhammadiyah, seperti terlihat pada judul artikel Mubammadiyah
Wasathiyah Bevkemajuan' .

Tulisan ini rupanya dilatarbelakangj oleh perkembangan kehidupan keaga-
maan kontemporer khususnyadi kalangan umat Islam yang cenderung ekstrem
(ghuluw), atau disebut radikal oleh sejumlah kalangan. Selain tenomena ekstri-
misme atau radikalisme, Nashir juga memprihatinkan pahamsekular-liberal
yang menganut kebebasan seperti membolehkan LGBT. Tarik menarik
paham keagamaan tersebut, menurut Nashir, akan terus berlangsung seiring
dengan kehidupan modern abad ke-21 yang kian kompleks. Modernisasi
abad ke-21, ditambahkan oleh Nashir, akan memberi pengaruh terhadap
karakter umat beragama apapun dan di manapun, termasuk di dalamnya
umat Islam. Demikian pula dalam menghadapi berbagai paham Islam;
baik yang cenderung radikal dan konservatif maupun liberal dan sekuler.
Dalam konteks tersebut Islam Indonesia, ditegaskan Nashir, harus berwajah
moderat sekaligus berkemajuan.Nashir memahami Islam tengahan atau
wasathiyah sebagai cara beragama dengan menampilkan sikap wajar dan
tidak ekstrem (ghuluw) yangrerlihatpada tampilanakhlak muliadamai, tole-

ran, dan terbuka dalam bermuamalah dengan berdasar pada prinsip ma'ruf,

14 Haedar Nashir, “Muhammadiyah Wasathiyah Berkemajuan” heeps://suaramuhammad-
iyah.id, t.e.
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Nashir kemudian memberikan simpulan keterkaitan aaara mode-
ratisme dan berkemajuan, Islam tengahan (wasithiyah, moderat) yang berwajah
lembut, damai, tedub, toleran, dan harmoni berintegrasi dengan Ilam berkemajuan yang

ampilkan kesadaran rasionalitas objektivitas, ilmu pengetabuan, teknologi, kerja keras
%&ﬁ, mandiri, profesionalitas, dan nilai-nila kemajuan lainnya sehingga umat yang
mayoritas ini hadir sehagai kekuatan unggul.”’

Dengan sikap yang disebut Nashir moderat-berkemajuan tersebur,
maka dalam bidang poIitik,aIah satu aspck mu'amalah, Muhammadiyah
cenderung pada pandangan, m’ganik-substantif. Terhadap politik, misalnya,
Muhammadiyah sedari awal pendiriannya lebih berkhitmart pada terbentuk
“masyarakat Islam yang sebenar-benamya” atau “masyarakat utama’, alih-alih
negara Islam. Konsistensi Muhammadiyah terus terpelihara hingga sekarang
yang ditunjukkan dengan sikap Muhammadiyah terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) melalui konsep Dar al-‘Ahd wa al-Syahadah
(negara perjanjian dan persaksian) sebagaimana dapat dibaca dalam Negara
Pancasila sebagai Darul Ahdi waSyahadah yang disampaikan pada Muktamar
Muhammadiyah ke-47 di Makassar.

Dalam dokumen tersebur antara lain terdapat penegasan, “Negan Pasnca-
sila merupakan hasil konsensus nasional (dar al-ahdi) dan tempat pembuktioan
atau kesaksian (dar al-syahadab) untuk menjadi negeri yang aman dan damai (dar
al salam) menuju kebidupan yang maju, adil, makmuy, bermartabat, dan berdanlat
dalam naungan ridla Allah SWT™* Ditegaskan juga, “Pancasila sebagai dasar Negara
Republik Indanﬁ?azfafab ideologi negara yang mengikat seluruh vakyat dan komponen
bangsa. Pancasila bukan agama, tetapi substansinya mengandung dan sejalan dengan nilai-
nilai ajavan Islam, yang menjadi rujukan ideologis dalam kehidupan berbangsa yang

145 Haedar Nashir, “Masa Depan Islam Indonesia,” heeps://suaramuhammadiyah.id, 2020.
14 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Negara Pancasila sebagai Darul Ahdiwa Syahadah,”
2016.
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mafemuk.™” Karena i, “Segenap umat Islam termasuk di dalamnya Muhammadiyah
harus berkomitmen menjadikan Negara Pancasila sebagai Dar al-Syahadah atau negara
tempat bersaksi dan membuktikan dii dalam mengisi dan membangun kebidupan kebang-

saan yang bermakna menuju kemajuan di segala bidang kehidupan."*

Menjadi kian jelas sikap Muhammadiyah dalam menempatkan relasi
[slam dengan urusan publik bila merujuk pada dokumen yang telah disahkan
dalam sidang Pleno Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada 16 Juni 2015,
dua b&n jelang Muktamar Muhammadiyah di Makassarpada 3-7 Agustus
2015 itu. Dengan sikap demikian tidak berarti gerakan Muhammadiyah
menjadi njggpolitik dan anti-politik. Muhammadiyah oleh Alfian dalam karya
kIasikny;P

force)."” Sebagai suatu kekuatan politik yang berbasis masyarakat madangfyivi/

isebut sebagai gerakan yang memiliki kekuatan politik (a political

mfie.!y) dengan skala yang besar' 152, Muhammadiyah mengampil posisi
dan peran secara resiprakal-kritis di hadapan pemerintah. Muhammadi-
yah merupakan mitra kritis karena di satu sisi, Muhammadiyah memiliki
kelembagaan amal usaha seperti pendidikan dan keschatan yang menjadi
perhatian pemerintah, tetapi pada sisi lain, Muhammadiyah menjalankan
fungsi sebagai representasi masyarakat madani, yakni menyampaikan kritik
secara berkeadaban terhadap kebijakan pemerintah.

lan tengah atau moderat yang ditempuh Muhammadiyah terbukei
tidak saja memperpanjang usia Muhammadiyah hingga memasuki abad
kedua, tetapi juga menguatkan kiprah Muhammadiyah di berbagai sekror
publik strategis yang dibutuhkan masyarakat yang bahkan mampu mene-

robos batas-batas primordial seperti agama. Dibeberapa wilayah dimana

17 “Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi wa Syahadah
13.

" “Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Negara Pancasila sebagai Darul Ahdi wa Syahadah?
14.

" Alfan, The Political Behavior of a Muslim Modemnist Organization Under Ductch Colo-
nialism.

"' Nakamura, The Crescent Avises over the Banyan Tree: A Study of the Mubammadiyah
Movement in a Centval Javanese Town, c. 1910s-2010.
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%am merupakan minoritas, amal usaha Muhammadiyah diterima oleh
masyarakat dengan dibuktikan keterlibatan mercka sebagai pihak yang
berkepentingan (stake holders) yang di sisi lain memberi manfaat bagi
Muhammadiyah. Sebagai contoh, komposisi mahasiswa berdasarkan afiliasi
keagamaannya pada Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM)di kawasan
Indonesia Timur justru lebih banyak non-Muslim.

f:nc-mcna semacam itu menandakan adanya salingkeberterimaan antara
kedua belah pihak yang sekaligus memertegas inklusivitas Muhammadiyah.
Whatak atau karakter yang demikian penting diungkap kembali karena tidak
sedikit yang mcn}ralahpaami Muhammadiyah sebagaigerakan keagamaan
puritan yang eksklusif. Puritanisme atau “Islam murni” memang menjadi
perhatian Muhammadiyah sedari awal pendiriannya atas dasar pembacaan
terhadap terkontaminasinya paham dan prakeik keagamaan umat Islam oleh
kepercayaan dan tradisiokal yang tidak memiliki dasar yang kuat pada sumber
Islam. Tetapi pemurnian yang dilakukan oleh Muhammadiyah sebenarnya
tidak menyasar kepada suatu aspek apa yang dalam kosa kara Islam disebut
dengan muamalah atau kehidupan publik.

Merujuk kembali pada Peacock', pemurnian Muhammadiyah pada
wilayah keyakinan atau iman yang disebut denganpurifying the faith dan pada
dimensi ibadah mahdah sejalan dengan kaidah, “Hukum asal ibadah adalah
haran {sampai ada dalil)” Adapun pada wilayah muamalah, publik, Muham-
madiyah memilih sikap terbuka (inklusif ), sejalan dengan kaidah, “Hukum
asal muamalah adalah sah sampai adanya dalil yang mengharamkannya.” Iman
danibadah mahdhah dipandang oleh Muhammadiyah merupakan wilayah
vang tidak bisa berubah (a/ tsawabit), cara pelaksanaanya menyukupkan

da ketentuan al Quran dan as Sunnah. Sedangkan muamalah dipandang
gyagai wilayah yang dinamis, bisa berubah-ubah (a/ mutaghayyirat) seiring

B James, James L. Peacwdk, Gevakan Muhammadiyah Memurnikan Ajaran Ilam di Indo-

RESIA,
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dengan perkembangan zaman. Menindaklanjuti kaidah tersebut, Muham-
madiyah seperti tidak memiliki beban ketika mengembangkan kelembagaan
sosial atau amal usaha tertentu kendad meniru dari kelompok keagamaan
lain. Kegiatan penyantunan (charity) kaum fakir-miskin, dan kepanduan
Muhammadiyah (Hizbul Wathan],misalnya, menurut Noer merupakan
peniruan dari kegiatan misionaris Kristen'>*.

F. Implikasi Islam Berkemajuan: Tantangan Internal

Muhammadiyah

Bagi Muhammadiyah, megaasuki usia abad kedua merupakan suatu pres-
tasi karena memang tidak banyak organisasi berbasis keagamaan termasuk
dari kalangan Islam yang seusia denganMuhammadiyah mampu berta-
han apalagi terus berkembang. Perkembangan Muhhammadiyah meli-
puti banyak aspek. Basis massa yang semula terbatas di perkotaan, kiniterus
merambah hingga ke pedesaan. Perkembangan basis massa disertai pula
dengan bertumbuhnya amal usaha pada wilayah yang menjadi unit terkecil
organisasi Muhammadiyah, yaitu ranting.

Kehadiran persyarikatan Muhammadiyah baik sebagai fenomena masya-
rakat, organisasi beserta beberapa amal usahanya di pedesaan merupakan
fenomena yang mulai dianggap biasa belakangan ini. Perkembangan Muham-
madiyah tidgk hanya merambah ke wilayah-wilayah bahkan hingga ke pelosok
di tanah air, tetapi juga mulai bergerak ke level mondial. Disamping ditandai
dengan keberadaan warga Muhammadiyah yang menjadi muslim diaspora
di beberapa negara, juga amal usaha di bidang pendidikan mulai merambah
hingga ke luar negeri seperti pendirian Universitas Muhammadiyah Malaysia
(UMAM). Perkembangan ini bisa dipandang sebagai suatu tonggak capaian
(milestone) internasionalisasi Muhammadiyah, yang nantinya akan berlanjut

pada internasionalisasi Islam Indonesia yang berkarakter moderat.

'-“g:cr, Gerakan Modern Elam di Indonesia 1900-1942,91.
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Deskripsi singkat perkembangan Muhan'ﬁadiyah, tentu tidak leng-
kap jika tidak disertai dengan ulasan terhadap persoalan di dalamnya yang
berpotensi menghambat dinamika internal Muhammadiyah dan perwu-
judan etos herkemajuan pada konteks eksternal utamanyadalam lingkup
Indonesia. Mengikuti hukum alam pada semua organisasi yang berawal dari
fase kelahiran, pertumbuhan, perkembangan,'”’organisasi manapun
termasuk Muhammadiyah, berpotensi terancam tidak sehat yang berlanjut
pada kematian jika tidakmampu merawat dinamika internalnya melalui sikap
terbuka terhadap perubahan.

Muhamlﬁdi}rah tidak bisa mengelak dari hukum alam tersebut. Karena
itu wajar jika pada setiap fase perkembangannya Muhammadiyah mengha-
dapi masalah internal terutama yang menyangkut etos seperti mengelola organi-
sasisecara biasa-biasa (business as usual) yang rentandengan disrupsi perubahan
cksternal. Kesadaran adanya disrupsi sehingga Muhammadiyah sebagai
petahana pembaharu bisa terncam sebenarnya sudah disadari termasuk dari
kalangan dalam Muhammadiyah seperti terckam dalam Mubammadiyah: Potret
yang Berubah''.

Salah satu yang menjadi komentar dan sasaran kritik terhadap Muham-
madiyah adalah meredupnya etos pembaharuan atau tajdid sejalan dengan
bertcumbuhnya amal usaha Muhammadiyah. Setelah amal usaha Muham-
maﬁaah bertumbuh dan berkembang hingga kebeberapa wilayah di tanah
air, Muhammadiyah dinilai mulai tersandera oleh rutinitas pekerjaan di
sekitar amal usahanya, sementara di pihak lain bermunculan juga akeivitas
dari organisasi keagamaan lainnya yang menjadikan apa yang dikerjakan oleh

Muhammadiyah terkesan biasa-biasa saja. Kemudian muncul pertanyaan

'53%{*:13](1 Kasali, Re-Code Your Change DNA: Membebaskan Belenggu-belenggu untuk
Mevaih Keberanian dan Kebevhasilan dalam Pembabharaan ( Jakarta: Gramedia, 2007).

BAMT Arifin, Muhammadiyah: Potret yang Berubah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
1990),355-492.
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tentang distingsi dan keunggulan (excellence) Muhammadiyah dengan

organisasi kcagamaan lai nnya.
)

Di bidang pendidikan tinggi dan rumah sakit yang dikembangkan
Muhammadiyah, misalnya, juga menjadi perhatian dari organisasi keagamaan
lainnya. Perkembangan setidaknya pada kedua bidang tersebut tak pelak
membentuk suatu lanskap kompetisi dan kontestasi yang tidaklah cukup jika
disikapi dengan pendekatan “business as usual” yang hanya menyukupkan
pada pengulangan terhadap yang biasa dilakukan atau iterasi (doing the same
thing). Apalagi sekedar iterasi, bahkan melakukan inovasi (doing the new
thing)," helumlah cukup karena perkembangan pada saat ini telah menga-
rah pada irupsi, yakni membuat banyak hal yang baru, schingga yang lama
menjadi ketinggalan zaman, dan tidak terpakai (doing thing differently, so others
will be obsolote).

agi Muhammadiyah yang terlanjur menyandang nama besar sebagai
gerakan pembaharuan, tidak ada pilihan yang lain kecuali mengambil peran
dalam mengembangkan inovasi-disruptif( disruptive-inovation) pada semua
amal a yang telah dimilikinya. Justru pada kondisi yang kian menantang
iniIahuﬁ::Jcrapa amal usaha Muhammadiyah masih belum keluar dari zona
nyaman dengan melakukan akrivitas yang biasa dilakukan (izeration). Dengan
mengambil kembali contoh di bidang pendidikag, di beberapa kota bermun-
culan lembaga pendidikan mulai dari untuk usia dini hingga perguruan

tinggi yang tidak saja berpotensi, bahkan mulai menggeser Muahammadiyah.

Fenomena yang kurang lebih sama terjadi di bidang kesehatan dan kegiatan

lainnya.

éenghadapi kondisi yang kian menantang, disruptif atau terkadang
menggunakan konsepVUCA ciptaan dua pakar ilmu bisnis, Warren Bennis
dan Burt Nanus yakni velatility ( perubahan yang begitu cepat), uncertainty
(ketidakpastian), complexity (kompleksitas), dan ambiguity (ketidakjelasan),

155 Rhenald Kasali, Disruption (Jakarta: Gramedia, 2017).
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menuntut Muhammadiyah tetap berpegang pada semangat zaman (ze/zge-

ist) pada awal pendiriannya dan etos tajdid yang menjadi ciri dan karakter
Muhammadiyah. Pemenuhan keniscayaan ini sangat tergantung kepada

alitas sumber dayamanusia Muhammadiyah utamanya mereka yang berada
E‘posisi pemimpin pada berbagai level organisasi dan kelembagaan amal

usaha.

Penyebutan tanggung jawab kepada unsur pimpinan berdasarkan
pelajaran dari kepemimpinan Ahmad Dahlan. Ahmad Dahlan merupa-
kan aktor yang mampu menjalankan kepemimpinan intelektual dengan
visi pembaharuan dan perubahan yang terbukti menjadikanIslam sebagai
bagian dari modernitas, namun di sisi lain tidak tercerabut dari akar keaga-
maan. Kapasitas yang dimiliki oleh Ahmad Dahlan menginspirgsi Kurzman
memosisikan Ahmad Dahlan dalam klaster pemikiran Islam liberal yang
dikenal juga dengan modernisme Islam (/slamic modernism). Dengan pemi-
kiran yang demikian, Ahmad Dahlan melakukan pembaharuan sebagaimana
juga terlihat di bidang pendidikan dengan cara memperkenalkan pelajaran
Barat dan tema-tema yang khas Barat terhadap kurikulum tradisional.
Kepemimpinan Muhammadiyah pada saat ini perlu belajar dari karakeer
kepemimpinanAhmad Dahlan yang demikian.

G. Islam Berkemajuan dan Indonesia Berkemajuan

Dengan demikian gerakan Muhammadiyah memiliki orientasi ganda: ke
dalam (inward looking) dan keluar (outward looking). Kendati telah mele-
wati usia satu abad dan mampu memasuki abad kedua serta menorehkan
banyak capaian dalam berbagai aspek, Muhammadiyah memiliki pekerjaan
rumah menghidupkan etos pembaharuan atau tajdid agar Muhamma-
diyahtetap berkemajuan. Itu yang disebut dengan orientasi ke dalam dari
gerakan Muhammadiyah. Sementara gerakan yang berorientasi ke luar adalah,
Muhammadiyah dituntut memberi kontribusi yang signifikan utamanya
terhadap kemajuan Indonesia.
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Bagi Muhammadiyah, kemajuan Indonesia memiliki makna penting,
di samping karena Indonesia merupakan negara besar setidaknya kalau
mempertimbangkan kekayaaan alam dan populasi penduduknya, juga karena
Islam di Indonesia merupakan mayoritas. Dengan populasi Muslim terbesar
di dunia, Indonesia sering disebut sebagai negeri Muslim terbesar didunia.
Pertimbangan yang disebut terakhir ini perlu menjadi perhatian Muham-
madiyah karena adanya ketidakpaduan antara indikator keagamaan dengan
indeks keislaman (Islamicityindex). Beberapa riset termasuk yang lebih awal
dilakukan oleh Hossein Askari, doktor ekonomi dari Massachusetts Institute
of Technology (MIT) dan yang lebih belakangan, Indonesia masih berada

di urutan terbawah dari sisi indeks keislaman.

Indeks keislaman merupakan suatu kerangka metodologis untuk meng-
ukur kepaduan atau korelasi antara ajaran Islam disuatu negara dengan prak-
tik muamalah yang meliputi ekonomi,hukum rara kelola pemerintahan,
hak asasi manusiadan politik, hubungan politik, dan kombinasi keempat
indeks tersebut'®. Hasil penelitian antara 2009 dan 2016 menunjukkan
indeks keislaman tertinggi justru diraih oleh negara-negara non-Muslim
atau dengan populasi Islam yang sangat terbatas (small minority). *"Data
ini menjadi penanda penting bahwa Islam di Indonesia yang diperkuat
pula dengan populasi terbesar belum menjadi basis kekuatan kultural yang
memengaruhi pada munculnya tindakan-tindakan di ranah publik berbasis
etik dan produktif yang berdampak pada kemajuan di semua sekror strategis.
Pernyataan pada bagian ini mengingatkan pada teori klasik yang dibangun
oleh Max Weber tentang etika Protestan (The Protestant ethic) bahwa evolusi

kapitalisme dipengaruhi oleh etika dan gagasanpuritan Protestan. Poin penting

1% “heeps:// www.republika.co.id/berita/02dl1bl /indeks-keislaman-ckonomi,” t.e.
157 *heeps: // www.republika.id/ posts/ 16798 /umat-dan-indeks-keislaman” t.e.
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tentang agama dalam kerangka Weberian adalah bahwa keyakinan agama

merupakan hal yang penting bagi capaian di bidang ekonomi ckonomi'*.

Temuan dan tesis Max Weber sebagaimana tercuang dalam The Protestant
Ethic and The Spirit of Capitalism pada gilirannya merontokkan pandangan
pesimistik bahwa devosi keagamaan dapatmenjauhkan dari akrtivitas keduni-
awian termasuk mengejar harta kekayaan. Dengan klaim terhadap keluasan,
dan dalam beberapa aspek terperinci, posisi indeks keislaman Indonesia
menimbulkan tanda tanya. Rendahnya indeks keislaman menandakan adanya
kesenjangan antara ajaran Islam yang eternal, universal, dan terperind dalam
beberapa aspek dengan pemahaman, penghayatan, dan prakrik keberaga-

maan umat Islam di Indonesia.

Praktik keberagamaan pada dasarya merupakan indikator kesalehan
pada aspek tertentu. Pada fenomena keberagamaan di Indonesia sering diper-
soalkan tentang titik tekan kesalehandan dampaknya terhadap kehidupan
di ranah publik. Kesalehan ritual dan kesalehan sosial merupakan konsep
populer yang sering digunakan untuk membedakan titik tekan kesalehan
dalam praktik keberagamaan. Secara lebih konseptual Riaz Hassan mengem-
bangkan konsep dimensi kesalehan kaum Muslim ke dalam lima jenis, yakni:
dimensiideologis-kepercayaan agama, dimensi ritual, dimensi devosi, dimensi
pengalaman, dan dimensi konsekuensi.

Konsep yang dikembangkan dari konsep klasik the five dimensions of religion
Glock dan Stark, itu bisa dikembangkan pula suatu pemahaman bahwa makna

dan implikasi keberagamaan yang terpenting adalah pada dimensi konsekuensi

vakni, the effect of religious belief, practice, experience, and knowledge in persons’

day-to-day lives,” seperti dikutip ]. Milton Yinger"* dari Glockdan Stark. Konsep
dimensi agama baik yang dikembangkan oleh Glock dan Stark yang diacu

% Rachel M McCleraly dan Robert | Barro, The Wealth of Religions: The Political Economy
of Believing and Belonging (Oxford: Princeron University Press, 2019).
7], Milon Yinger, The Scientific Study of Religion (New York: Maxmilan, 1970).

BABI

The Idea Of Progress:makna Dan Implikasi Reakrualisasi “islam Berkemajuan® Muhammadiyah

55




56

oleh Hassan'® maupun dari ahli lainnya semisal Smart'*'dan Esposito,
Fasching, dan Lewis'** bisa dijadikan sebagai suatu instrumen konseptual
dan teoritik untuk membaca praktik keberagamaan di Indonesia yang menye-
babkan indeks keislamannya masih berada di urutan bawah jika dibanding-

kan dengan negara-negara dengan Islam sebagai minoritas sekalipun.

Kendati Indonesia dikenal sebagai bangsa yang religius yang ditandai
puladengan keberadaanMuslim sebagai mayoritas, agama belum memberikan
efek yang signifikan pada dimensi konsekuensi di ranah kehidupan publik
yangberdampak pada kemajuan dan keadaban. Jika pada dimensi konseku-
ensi belum memberi efek secara signiﬁkan, maka pernyataan hipotetisnya
adalah, titik tekan keberagamaan di Indonesia baru pada tahap ritual dan
material, salah satu dimensi yang disebut Ninian Smart, dalam arti dari sisi
tempat ibadah (dimensi material) dan ritual terlihat semarak, tetapi kurang

berdampak pada dimensikonsekuensi.

Dengan identitas keagamaan yang begitu kuat melekat pada Muham-
madiyah, ditambah kesejarahannya yang begitu panjang, serta pengalaman
dalam mengelola amal usaha utamanyadi bidang pendidikan, kesehatan, dan
filantropi, belum lagi kalau mempertimbangkan posisinya sebagai kekuaran
politik kendari bukan partai politik dan masyarakat madani, dengan sendi-
rinya Muhammadiyah terpanggil menjadi salah satu kelompok keagamaan
strategis dalam mentransformasi Indonesia sebagai bangsa berkemajuan. Ada
banyak fakror yang menjamin kemajuan suatu bangsa. Salah satu fakror yang

disebut di antaranya oleh Diamond'*adalah nilai-nilai inti nasional yang di

' Riaz Hassan, Faithlines: Muslinm Concepts of Islam and Society (Oxford: Oxford University
Press, 2002).

"I Ninian Smart, The Worlds Religions. Cambridge (Cambridge: Cambridge University
Press, 1998).

'* John L Esposito, Darrell | Fasching, dan Todd . Lewis, World Refigions Today (Oxford:
Oxford University Press, 2002).

1% Jared Diamond, Upheaval: How Nation Cope With Crisis and Change, 2019.
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dalamnya termasuk agama. Dengan demikian bisa ditegaskan bahwa agama

merupakan salah satu modal pentingbagi suatu bangsa.

Namun perlu dipertegas kembali bahwa agama yang dimaksud bukan
sckedar sebagai suatu identitas formal melainkan sebagai suatu etos.
Acemoglu dan Robinson meneyebut Mesir sebagai salah satu contoh seba-
gai negara dengan identitas keagamaan yang kuat, yaitu Islam namun masih
didera kemiskinan, karena justru mayoritas orang Mesir memegang teguh
keyakinan dan ajaran Islam yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip kesukse-

san eckonomi'®

Sebagaimana Mesir, Indonesia memiliki identitas yang mirip
dari segi keagamaan. Tetapi berbeda dengan Mesir, Indonesia menurut
suatu skenario yang diungkap Martin'®’, diproyeksi menjadi salah satu
dari sepuluh kekuatan ekonomi terbesar di dunia pada 2050. Indonesia
pada 2050 diproyeksi ada di urutan ketujuh setelah China, Amerika Serikat,
IndiaBrasil, Meksiko, Rusia, dan melampaui Jepang, Inggris, dan Jerman.

Skenario optimis terhadap masa depan Indonesia juga menjadi
perhatian pemerintah Indonesia melalui pencanangan apa yang disebut
dengan Visi Indonesia 2045. Visi merupakan pandangan atau wawasan ke
depan setidaknya satu generasi atau yang disebut Sardar'® dengan one-gene-
ration future dengan rentang waktu antara sekitar 20-25 tahun. Visi Indone-
sia 2045 terdapat dalam dokumen Kementerian Perencanaan Pemba-
ngunan Nasional/Bappenas yang ditanda tangani presiden pada Mei 2019.
Berdasarkan pada tahun penandatanganan itu, pada 25 rahun yangakan
datang, bertepatan dengan 100 tahun kemerdekaan Indonesia, visi itu akan
terwujud. Dalam dokumen Visi Indonesia 2045 terdapat paparan tentang

indikator Indonesia sebagai negara maju, yakni Indonesia mamputerlepas

* Daron Acemoglu dan James A. Robinson Dalam Why Nation Fail: The Ovigin of Power,
Prosperity, and Poverty (2012),2012.

Y Martin Jacques dalam When China Rudes the World: The Rise of the Middle Kingdom
and the End of the Western World (2009), ..

86 Zjauddin Sardar, What Do We Mean By Iilamic Future?” dalam Ibrabim Abu-Rabi, ed.
The Bladewell Companion to Contemporary Islamic Thought (Oxford: Blackwell Publishing, 2006).
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dari jebakan pendapatan menengah (middle-income trap/ MIT) pada 2036
sechingga mencapai tingkat pendapatan per kapita US$ 23.199 pada 2045.
Rentang waktu pencapaian ke tahapan apa yang dalam dokumen it juga
dikatakan sebagai“impian Indonesia” merupakan ukuran wakeu yang biasa
digunakan oleh beberapa negara seperti Brazil, Meksiko, dan Malaysia'®". 169
Negara lain yang berhasil keluar dari jebakan MIT adalah Korea Selatan.
Negara ini menurut Rifky dan Chairunnisa'“dengan mengutip data World
Bank berpendapatan US$932 pada 1960, hanya terpaut sedikit dengan
Indonesia, yakni US$690, pada tahun yang sama. Tetapi pada tiga dekade
kemudian, terjadilompatan pendapatan yang menjadikan Korea Selatan sebagai
high income country yang meninggalkan jauhIndonesia yang baru berpenda-
patan US$1.930, sementara Korea Selatan telah memiliki pendapatan per
kapita sebesar US$10.361. Disparitas pendapatan antara kedua negara itu,
masih menurut Rifky dan Chairunnisa terus berlanjut hingga per tahun
2019 dengan selisih hingga 7 kali lipat lebih tinggi Korea Selatan. Pada
tahun 2019, pendapatan per kapita Korea Selatan mencapai US$28.675,

sementara Indonesia baru sebesar US$4.450.

Waktuyangdibutuhkan Korea Selatan agar terjadiguantum leap dari sisi
pendapatan per kapita adalah tiga dekade. Apabila Indonesia ingin memper-
oleh capaian yang sama, maka selama rentang waktu itu, Indonesia, menurut
Sumarkidjo dan Montrama harus fokus pada penyelesaian yang terkait
dengan produkrivitas, daya saing, dan sumber daya manusia, di samping
percepatan penyelesaian Pandemi Covid-19 dan sesudahnya. Selain fokus

kepada empat hal tersebut, Rifky dan Chairunnisa'® 171 menaruh perhatian

167 Atmaji Sumarkidjo dan lan Montratma, Strategi Raya Menuju Satu Abad Indonesia
Tihun 2045 ( Jakarta: Kara, 2020), 6.

"“Teuku Riefky dan Talita Chairunnisa, Gagasan Fkonomi Muda menyambut Indonesia
2045 dalam Indonesia 2045: Gagasan Ekonomi Milenial Melibat Masa Depan, Sri Mulyani dkk
(Jakarta: Gramedia, 2021), 40.

' Riefky dan Chairunnisa, Gagasan Ekonomi Muda menyambut Indonesia 2045 dalam
Indonesia 2045: Gagasan Ekonomi Milenial Melibat Masa Depan, Svi Mulyani dkk.
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pada aspek institusi pada suatu negara. Dengan merujuk pada Acemoglu
dan Robinson, pencapaian dari sisi pertumbuhan ekonomi yang ditan-
dai dengan meningkatnya pendapatan per kapiota seperti dialami Korea
Selatan, tidak bisa dilepaskan dari faktor institusi yang menjamin keterbu-
kaan bagi masyarakat terlibat aktif dalam pengambilan keputusan. Dengan
keterbukaan yang disediakan pemerintah, apabila terdapar kebijakan yang
ditentang, publik atau warga memilikihak apa yang disebut oleh Jurgen
Habermas dengan deliberasi di ruang publik. Praktik deliberatif di ruang
publik yang dijamin oleh pemerintah dengan demikian mengindikasikan
prakeik demokrasi yang serhat atau berkeadaban (democratic civility). Dalam
demokrasi yang berkarakter demikian, warga dijamin haknya untuk mela-
kukan pengawasan terhadap pemerintahan yang berjalan. Acemogli dan
Robinson!172 menamai institusi yang demikian dengan institusi inklusif
yang dikontraskan dengan institusi eksklusif dan ekstrakeif. Institusi eksklu-
sif dan ekstraktif merupakan institusi yang buruk karena tidak memberi
kesempatan partisipasi kepada publik, alih-alih hanya memberikan hak-hak
istimewa kepada kalangan tertentu yang mengarah pada prakeik oligarkhi.
Akibatlebih lanjut yang ditimbulkan oleh institusi yang buruk ini, menurue
Rietky dan Chairunnisa'”'adalah, masyarakat tidak memilikietos sebagai
pekerja keras, inovatif, dan efisien dalam kegiatan ekonomi.

Indonesia maju yang tergambar dalam dokumen Bappenas telah
menjadi perhatian Muhammadiyah sebagaimana dituangkan dalam doku-
men Indonesia Berkemajuan: Rekonstruksi Kehidupan Kebangsaan yang
Bermakna yang diterbitkan Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada 2014.
Dalam pandangan Muhammadiyah, Indonesia memiliki cukupmodal seja-

rah untuk berkembang menjadi negara berkemajuan. Bagi Muhammadiyah,

" Daron Acemoglu dan James A. Robinson Dalam Why Nation Fail: The Ovigin of Power,
Prosperity, and Poverty (2012),79.

" Rietky dan Chairunnisa, Gagasan Ekonomi Muda menyambut Indonesia 2045 dalam
Indonesia 2045: Gagasan Ekonomi Milemial Melibat Masa Depan, Svi Mulyani dkk.
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berdirinya beberapa kerajaan di Nusantara dengan area pengaruhnya bahkan
merentang jauh ke wilayah-wilayah luar Nusantara, merupakan penga-
laman berharga bahwa pada bangsa Indonesia melekat etos berkemajuan.
Di samping ditunjukkan dengan sejarah kerajaan itu, etos kemajuan juga
ditunjukkan dengan berdirinya organisasi modern termasuk yang berafiliasi
pada kelompok keagamaan tertentu, serta gerakan berbasis nasionalisme yang
mempersatukan bangsa Indonesia yang berpuncak pada kemerdekaan

Indoenesia.

Sayangnya setelah 70 tahun merdeka, meskipun Indonesia mencatat
sejumlah kemajuan, menurut Muhammadiyah, Indonesia mengalami keju-
mudan (stagnasi), penyimpangan (deviasi), dan peluruhan (distorsi) dalam
berbagai kehidupan kebangsaan ditimbang dari semangat, pemikiran, dan
cita-cita nasional yang diletakkan oleh pendiri bangsa sebagaimanatermakeub
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945. Persoalan yang
disoroti oleh Muhammadiyah adalah krisis moral dan etika sebagai penyebab
munculnya masalah- masalah berikutnya dalam berbagai aspek kehidupan
seperti perilaku koruptif yang massif, kesenjangan sosial, penegakan hukum
yang lemah, dan penyimpangan lainnya.

Dengan kondisi yang masih kritikal itu, Indonesia dalam pandangan
Muhammadiyah masih jauh dari imajinasi Indonesia Berkemajuan.
Muhammadiyah memahami Indonesia Berkemajuan sebagai suatu konsep
ideal yang disetarakan dengan konsep negara madinah (a/ madina alfadbilab)
yang menjamin kedaulatan, ketercapaian kemakmuran dan berkeadaban
dengan gambaran pada masing-masing aspek kehidupan publik. Di bidang
politik, Indonesia Berkemajuan ditandai dengan alih-alih pelaksanaan demo-
ﬁasi prosedural, melainkan terwujudnya demokrasi berkeadaban yanglebih
mengedepankan perilaku jujur, damai, ksatria, dan saling menghormati; dan
menolak tindakan-tindakan anarkis, praktik-prakecik yang memnghalalkan
cara, kekerasan, dan kecurangan. Di bidang ekonomi, Indonesia Berkemajuan
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ditandai dengan adanya jaminan terciptanya E:adilan distributif schingga
warga negara bisa memeroleh akses dan kepemilikan serta pengelolaan
sumberdaya ekonomi, dan menygediaka sumber kehidupan dan lapangan
pekerjaan yang layak. Kcmudianyglam bidang sosial budaya ditandai oleh
berkembangnya budaya nasional yang merupakan puncak-puncakbudaya
daerah, namun di sisi lain tetap terbuka terhadap kehadiran budaya baru
yang sesuai dengan kepribadian bangsa. Bila Indonesia Berkemajuan dapat
diwujudkan dalam semua aspek tersebut, Indonesia tegas Muhammadiyah,
telah mencapai kondisi yang unggul, berada di garis depan atau memimpin
di semua di semua bidang kehidupan—material dan spiritual, jasmani dan

rohani, lahir dan batin.

Ada pandangan Muhammadiyah yang menarik pada dokumen Indo-
nesia Berkemajuan, yaitu afirmasi Muhammadiyah terhadap agama sebagai
suatu driver force untuk mencapai Indonesiaberkemajuan. Bagi Muhamma-
diyah, agama tidak mungkin bisa diabaikan pada setiap aspek kehidupan di
Indonesia karena telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam ideo-
logi negaga. Agama memiliki posisi penting sebagaimana ternyatakan secara
cksplisit dalam sila pertama Pancasila: Keruhanan Yang Maha Esa. Agama
dalam pandangan Muhammadiyah lebih sekedar kumpulan ajaran tentang
tata peribadatan atau ritual untuk mengatur hubunganmanusia dgngan
Tuhan, tetapi sebagai suatu sistem etik mendasari perilaku yang, “Dapat
menumbubkan etos keilmuan, orientasi pada perubaban, kesadaran akan masa depan
yang lebih baik, pendayagunaan sumberdaya alam secara cerdas dan bertanggungjawaby
inovasi atau pembaruan, kebersamaan dan tolerans, disiplin hidup, kemandirian, serta
hal-hal lain yang rﬁn&zm pada kemajuan bidup bangsa.” ' Ditegaskan juga oleh
Muhammadiyah, “Dalam mengagendakan Indonesia yang berkemajuan penting untuk
menjadikan agama sebagai sumber nilai yang bersifat aktual” Dengan lebih menekankan

72 Pimpinan Pusat Muhammadiyabh, Indonesia Berkemajuan: Rekontruksi Kebidupan
Keban gsaan yang Bermakna, 2014, 44.
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pada dimensi etik tersebut, tentu tanpa memandang remeh praktik ritual agama,
agama akantampil sebagai etika publik sehingga. Di bidang sosial-politik, nilai etika
keagamaan dapat menjadi penghalang perilaku politik yang korup dan pada saat yang sama
menjadi inspirasi penerapaan hukumyang berkeadilan. Di bidang sosial ekonomi, etika
keagamaan dapat menjadi faktor pendukung produktivitas dan pemerataan ckonomi dan
penjaga keseimbangan lingkungan. Dibidang sosial budaya, agama dapat menjadi landasan
dalam mevimuskan strategi kebudayaan masa depan yang bekeadaban."”

Di antara kelompok keagamaan di Indonesia, Muhammadiyah membe-
rikan perhatian kepadalslam sebagai agama mayoritas dalam arti agar Islam
lebih diwujudkan sebagai agama peradaban (din al hadlarah) yang progresif
dan sesuai dengan alam pikiran masyarakat moderen. Karenanya Islam, tegas
Muhammadiyah, dapat menjadi sumber nilai yang penting dan utamabagi
usaha-usaha membangun kehidupan kebangsaan menuju Indonesia

Berkemajuan. 174

Setelah memberikan afirmasi yang sekaligus menunjukkan pandangan
optimis terhadap agama, Muhammadiyah kemudian mengeksplorasi
faktor-faktor fundamental lainnya sebagai penopang perwujudan Indonesia
berkemajuan. Ada empat faktor yang mendapat perhatian Muhammadiyah
Indonesia, yaitu pendidikan, kepemimpinan, institusi, dan keadaban publik.
Faktor pendidikan mendapatkan perhatian Muhammadiyah karena Indone-
sia memiliki penduduk dengan populasi yang besar. Dua negara di kawasan
Asia yaitu China dan India yang dicontohkan Muhammadiyah merupakan
negara dengan tingkat kemajuan yang berarti karena mendapatkan topa-
ngan dari penduduknya yang berkualitas. Dua negara itu sebenarnya
tidak hanya menjadi contoh sebagai negara maju karena memiliki populasi

penduduk yang besar, tetapi juga sebagai contoh sebagai negara yang bisa

"7 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Indonesia Bevkemajuan: Rekontruksi Kebidupan
Kebangsaan yang Bermakna.

' Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Indonesia Bevkemaguan: Rekontruksi Kebidupan
Kebangsaan yang Bermakna, 45.
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memanfaatkan kehadiran penduduk usia produkeif (15 hingga 64 tahun)
dalam jumlah lebih besar apabila dibandingkan populasi usia tidak produk-
tif (14 tahun ke bawah/atau 65 tahun ke atas). Chinadan India dengan
demikian merupakan contoh negara yang memeroleh berkah dari bonus

demografi atau demographic devidend.

Indonesia memiliki potensi besar sebagai negara maju atau Indonesia
Berkemajuan dalam konsep Muhammadiyah karena juga akan mendapatkan
bonus demografi pada 2030-2040 yang akan memberikan manfaat setidaknya
pada dua hal: sumber daya manusia berkualitas dan tenaga kerja usia produk-
tif . Indonesia harus memanfaatkan momentum demografi inidengan
menyediakan pendidikan yang berkualitas bagi semua warga. Karena
itu, Muhammadiyah menekankan pentingnya Education ﬁrrm{i (Pendidikan
untuk Semua) yang menjamin keteraksesan dan partisipasi warga terhadap
pendikan. Ditegaskan pula oleh Myhamadiyah, pendidikan tersebut harus
diorientasikan pada terbentuknya, “Manusia yang cerdas adalah manusia Indo-
nesta seutubnya yang memiliki kekuatan akal budi, moral, dan ilmu pengetabuan yang
unggul untuk memabami realitas pesoalan serta mampu membangun kehidupan kebang-
saan yang beymakna bagi terwujudnya dta-cita nasional. Manusia Indonesia yang cevdas
memiliki fondasi iman dan taqwa yang kokob, kekuatan intelektual yang berkualitas,
kepribadian yang utama, danmenjadi pelaku kebidupan kebangsaan yang positif sesuai
dengan nilai-nilai yang tevkandung dalam Pancasila. ™

Muhammadiyah juga menaruh perhatian besar kepada takror kepe-
mimpinan yang dapat mentransformasi Indonesia menjadi berkemajuan.
Muhammadiyah menawarkan konsep kepemimpinan profetik. Dalam
pandangan Muhammadiyah, kepemimpinan proﬁ:tik merupakan kepe-

mimpinan yang padanya melekat perpaduan antara kualitas kenegarawanan

"3 Astrid Savitri, Bonus Demaografi 2030: Menjawab Tantangan sevta Pelnang Fdukasi 4.0
dan Revolusi Bisnis 4.0 (Semarang: Genesis, 2019).
7 Pimpinan Pusat Muhammadiyabh, Indonesia Berkemajuan: Rekontruksi Kebidupan

Kebangsaan yang Bevmakna, 45.
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g:ngan kemampuan transformatif, yakni, “Kepemimpinan yang berkarakter dan
berkepribadian kuat, mengutamakan kepentingan bangsa dan negara, mampu melakn-
kan mobilisasi potensi, mengagendakan perubaban, dan memproyeksikan masa depan.”
'"Dengan kualitas kepemimpinan profetik, menurut Muhammadiyah, pemim-
pin akan menjalankan peran keteladan, inklusif kepada semua golongan, dan
bisa menggerakan masyarakat. Indonesia dalam penilaian Muhammadiyah
justru mengalami krisis kepemimpinan profetik di berbagai level seperti
terlihat pada banyaknya pemimpin yang justru menunjukkan keteladanan
yang buruk dengan melakukan penyalahgunaan kekuasaan. Pada bagian
akhir pemaparan kepemimpinan Efcsikdi dokumen Indonesia Berkema-
juan, Muhammadiyah menegaskan, “Keteladanan elite menjadi kund penting bagi
tumbubnyakepercayaan, sebagai pusat identifikasi diri bagi rakyat, serta menjadimodal sosial
dan rubaniah yang berharga untuk kemajuan bangsa.™™

Indonesia Berkemajuag.dalam pandangan Muhammadiyah juga menis-
cayakan keberadaan suatu institusi atau pranata politik yang progresif yang
berfungsi sebagai pendorong (driver) untuk mcva’udkan kondisi ideal
ini. Muhammadiyah memberi apresiasi terhadap sistem demokrasi yang
telah menjadi pilihan bangsa Indonesia. Demokrasi bagi Muhammadiyah
merupakan suatu pranata politik yang sejatinya dapat memberikan jaminan
terciptanya suatu ruang publik sebagai arena deliberasi warga untuk meres-
pons dan melakukan pengawasan terhadap kebijakan pemerintah. Apabila
demokrasi dapat berjalan dengan baik, menurut Muhammadiyah, akan
memberikan efek secara positif tethadap perilaku penyelenggara peme-
rintahan maupun pejabat publik yang lebih mengedepankan nilai-nilai
keadaban seperti kejujuran, amanah, dan adil. Dengan nilai-nilai keadaban

tersebut pada gilirannya akan memberi efek yang baik pula terhadap kinerja

' Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Indonesia Bevkemajuan: Rekontruksi Kebidupan
Keban gsaan yang Bermakna, 47,

'™ Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Indonesia Bevkemaguan: Rekontruksi Kebidupan
Kebangsaan yang Bermakna, 49.
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institusi publik lainnya yang dalam dokumen Indonesia Berkemajuan
memberi perhatian secara khusus kepada institusi hukum dan birokrasi.
Dalam pandangan Muhammadiyah, apabila penegak hukum memegang kuat
nilai- nilai keadaban, penegakan hukum akan terwujud secara fair, adil,
dan menghindari deskriminasi terhadap mereka yang melanggar hukum.
Birokrasi yang diperkuat dengan nilai-nilai keadaban, menurut Muhammadi-
yah, akan memberikan jaminan kepada warga untuk mendapatkan pelayanan
sejalan dengan prinsip keterbukaan, efektifitas, efisiensi dan profesional.

abagian akhir pemaparan aspek institusi, Muhammadiyah menegaskan,
Lembaga-lembaga politik, baik lembaga hukum maupun birokrasi pemerintahan, harus
menjamin terbukanyaruang tanpa diskriminasi yang memungkinkan masyarakat luas
— organisasi sosial- kemasyarakatan, media, cendekia, organisasi profesi, gevakan sosial dan
lembaga swadaya masyarakat dan lembaga-lembaga keagamaan—untuk ikut serta dalam

membangun Indonesia Bevkemajuan.'™”

Imajinasi Muhammadiyah tentang Indonesia Berkemajuan pada gilir-
annya berpuncak pada terwujudnya nilai-nilai keadaban. Dalam pandangan
Muhammadiyah Indonesia dapat disebutberkemajuan apabila masyarakatnya
menjunjung tinggi nilai-nilai keadaban yang bisa bersumber dari agama dan
kebudayaan, yakni masyarakat yang menghargai pluralitas, toleransi, rasiona-
Iita:Etcrb ukaan, persamaan, taat aturan, menghargai orang lain, menerima

perubahan, serta menjamin kemerdekaan berpikir, berbicara, dan berkreasi

dalam mencapai kemajuan.

H. Kesimpulan

Kajian ini dimaksudkan untuk merekonstruksi gagasan Islam berkemajuan
Muhammadiyah dengan memanfaatkan informasi dan dokumen lama
maupun baru serta publikasi mulai tahun 2000-an di mana Islam berke-

majuan menjadi wacana publik baik di kalangan Muhammadiyah maupun

7 Pimpinan Pusat Muhammadiyabh, Indonesia Berkemajuan: Rekontruksi Kebidupan
Kebangsaan yang Bevmakna, 50.
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diluar Muhammadiyah. Pada awal Agustus 2015, dua organisasi kemasyara-
katan (ormas) Islam terbesar di Indonesia, Muhammadiyah dan NU meng-
gelar muktamar di dua tempat yang berbeda, tapi nyaris bersamaan dari sisi
wakeu. Di kedua muktamar ini, Muhammadiyah mengusung tema “Gerakan
Pencerahan Menuju Indonesia Berkemajuan”™. Sedangkan NU mengusung
tema muktamar “Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban Indonesia
dan Dunia. Kedua muktamar tersebut menciptakan momentumhadirnya
wacana publik tentang Islam Berkemajuan dan Islam Nusantara baik yang
meletakkan dalam konteks kontestasi maupun dalam bingkai pandangan
moderat bahwa di antara keduanya, alih-alih sebagai kontestasi, justru dapat
menciptakan sistesis dua corak keislaman yang nantinya akan menjadi keku-
atan Islam di Indonesia. Kajian yang coba mengeskplorasi dan mengelaborasi

ke arah sistesis tersebut telah dilakukan oleh sejumlah akademisi.

Bagi Muhammadiyah sebagaimana terefleksi pada pemikiran bebe-
rapa tokoh Muhammadiyah, gagasan Islam Berkemajuan merupakan reafir-
masi terhadap karakrer gerakan Muhammadiyah. Disebut dengan berbagai
ungkapan, misalnya gerakan tajdid, pembaharuan, modernis, reformis,
dakwah, bahkan digunakan pula konsep liberal, disebut juga sebagai cksem-
plar masyarakat madani atau civilsociety, namun pada intinya Muhammadiyah
memiliki misi atau cita-cita yang kuat untuk memajukan Islam semenjak di
awal kelahirannya. Kemajuan Islam dalam imajinasi Muhammadiyah adalah
Islam yang terusmampu berdialektika dengan perkembangan zaman. Bagi
Muhammadiyah, kemajuan merupakan sesuatu yang inheren dalam Islam
sebagaimana terungkap dalam al- Qur'an dan terbukt dalam sejarah Islam
pada periode tertentu.

Berdasarkan pertimbangan teologis dan historis tersebut, Muhammadi-
yah dengan penuhkesadaran menjadikan kemajuan sebagai karakter dan misi
atau cita-cita gerakannya. Kemajuan bagi Muhammadiyah merupakan misi
universal Islam yang tidak lekang oleh zaman. Karena itu Muhammadiyah

melakukan glorifikasi terhadap gagasan berkemajuan hingga dalam usianya
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mencapai satu abad lebih. Gagasan Islam Berkemajuan dalam pandangan
Muhammadiyah tidak hanya memiliki makna dan implikasi terhadap
Muhammadiyah sendiri dan umart Islam sebagai kelompok mayoritas di
Indonesia, tetapi pada gilirannya memberi makna dan implikasi terhadap
Indonesia. Indonesia dalam imajinasiMuhammadiyah adalah Indonesia yang
berkemajuan dalam berbagai aspek. Dalam refleksi kritis Muhammadiyah,
Indonesia telah meraih banyak capaian yang perlu diapresiasi, namun di sisi
lain, Indonesia kini dan di masa yang akan datang dihadapkan pada tantangan
internal dan eksternal yang krusial. Indonesia dinilai oleh Muhammadi-
yah memiliki modal besar menjadi Indonesia Berkemajuan seperti bonus
demografi dari sisi SDM dan transformasi budaya politik yang mengarah
pada demokrasi yang ideal. Bonus demografi akan menjadi pilar ketika
Indonesia mencapai usia satu abad pada 2045 dengan catatan Indonesia
perlu membenahi kondisi pendidikannya. Demokrasi dalam pandangan
Muhammadiyah akan mengondisikan suatu kelembagaan atau institusi yang
inklusif yang akan menjamin berkembangnya kemandirian danm kreativitas
warga. Untuk mewujudkan kondisi ideal tersebut, Muhammadiyah meman-
dang urgensi demokrasi berkeadaban (democratic civility), alih-alih demokrasi
prosedural, di mana nilai-nilai agama, termasuk Islam, dapat dijadikan sebagai

rujukan moral yang nantinya akan mengarah pada masyarakat dan Indonesia

berkeadaban.
Pada akhirnya harus ditegaskan bahwa gagasan Islam Berkemajuan akan

memberikan maknadan implikasi pada tataran praksis jika Muhammadiyah
sendiri mampu menampilkan dirinya sebagai eksemplar Islam Berkemajuan.
Dalam konteks ini, Muhammadiyah perlu melakukan retrospeksi dan intro-
speksi agar bisa diidentifikasi secara detail kelemahan dan potensi internal
Muhammadiyah sebagai modal bagi Muhammadiyah terus berkiprah dalam
konteks keislamandankeindonesiaanyang terus diwarmai dengandinamika

dan tantangan,
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BAB 11

KONSTRUKSI RELASI
“DIALEKTIK-ETIK” ISLAM
DIINDONESIA :
Meninjau Ulang Pemikiran

Ahmad Syafii Maarif

A. Pendahuluan

Islam di Indonesia selalu menarik perhatian sejumlah akademisi dari
dalam dan luar negeri antara lain karena menunjukkan dinamika kendari
dari segi geografis berada pada posis pinggiran. Dalam perspektif kajian
kewilayahan (area studies) Islam di Indonesiasering disebut sebagaifeno-
menalslam pinggiran (peripheral Islam) karena alasan geografis tersebut'™.
Dinamika Islam di Indonesia terlihat dalam beberapa aspek. Tentu yang
paling mudah terlihat adalah perkembangan populasi umat Islam yang

terus bertambah yangkian memperkokoh posisi Indonesia sebagai negara

¥ Yanwar Pribadi, Iilam, Stateand Society in Indonesia Local Politics in Madura (New York:
Roudledge, 2016).
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dengan populasi umat Islam terbanyak di dunia. Dinamika Islam juga
terlihat pada aspek intelektualisme yang disumbangkan oleh kalangan
yang disebut sebagai intelekrual. Dalam arti atau sebagai fenomena pemi-
kiran dan keilmuan, akror intelektualisme sebenarnya tidak hanyaberasal
dari kalangan intelekrual, tetapi bahkan pada mulanya diperankan secara
signifikan oleh ulama terutama setelah terbentuk apa yang disebut olch
Azra', jaringan ulama Nusantara dengan Timur Tengah padaabad ke-17
dan 18. Baru pada abad ke-20 muncul lapisan sosial di kalangan Islam
yang disebut intelektual dengan membawa wacana keislaman baru'®,dan
menciptakan fragmentasi otoritas keagamaan dalam Islam'™? kendati
intelekrualisme yang dijalankan oleh ulama tetap terpelihara karena
kemampuannya menyesuaikan dengan apa yang disebut modern way
of life."*Intelektual dalam arti sebagai individu terdidik dan memiliki
kemampuan berfikir refekrif-kritis terhadap situasi sosial dan sekitarnya,
bahkan di antara mercka melibatkan diri dalam proses perubahan di
masyarakat, dapat dijumpai pada masyarakart Islam di Indonesia. Artinya,
[slam yang merupakan agama yang dipeluk oleh sebagian besar penduduk
Indonesia, di dalamnya terdapatindividu atau kelompok yangbisa disebut
sebagai intelekrual. Pada setiap periode sejarah, mereka yang kemudian
disebut dengan intelektual Muslim terus mengalami penambahan dari

sisi jumlah. Periode sejarah yang dinilai memberikan efek penambahan

8 Azyumardi Azva, The Ovigin of Islamic Reformism in Southeast Asia: Network of Malay-
Indonesian and Middle Eastern Ulama in the Seventeenth and Eighteenth Centuvies (Allen &
Unwin and University of Hawaii Press Honolulu, 2004). Libat juga, Azyumardi Azva, Javingan
Ulama Timur Tengah dan Kepulanan Nusantara Abad XVII dan XVIH: Melacak Akar-akar
Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia (Bandung : Mizan, 1995), dan Azyumardi Azva, Iilam
Nusantara: Javingan Global dan Lokal (Bandung: Mizan, 2002)., cr.

"2 Nor Huda, ilam Nusantara: Sejavah Sosial Intelekiual Isfam di Indonesia ( Jakarea: Radja
Grafind@R015), 339.

% Jajat Burhanuddin, Ulama & Kekuasaan: Pergumulan Elite Muslim dalam Sejarah
Ir.ed'am;iu}a ndung: Mizan, 2012), 1.

" [ajat Burhanuddin, “Traditional Islam and Modernity: Some Notes on the Changing Role
ofthe Ulama in Early Tientieth Indonesia’, dalam Azyumardi Azva, Kees van Dijk, dan Nico [.G.
Kaptein, Varietiesof Religious Authority: Changes and Challengesin 20th Century Indonesian Islam
(The Netherlands and Singapura: International Institute for Asian Studies and Institute of Southeast
Asian Studies, 2010), 69., v.t.
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terhadap jumlah intelektual Muslim adalah Orde Baru. Munculnya
lapisan intelektual pada masyarakar Islam tak pelak juga mengundang
perhatian sejumlah penelit atau akademisi, baik dari dalam maupun
luar negeri.

Kajian yang dilakukan Karsono'°menjadikan era Orde Baru (1968-
1998), yakni selama kepemimpinan Socharto, sebagai babakan penting
dalam sejarah kontemporer Indonesia karena dengan pertumbuhan
ckonomi, stabilitas politik, dan perubahan budaya, Orde Baru memun-
culkan apa yangdisebut sebagai masyarakat baru yang ditandaiantaralain
bersemainya suatukelompok sosial yangdisebutkelas menengah. Karsono
memahami kelas menengah adalah mereka yangmengenyam pendidikan
formal dan relatif mapan dalam hal keuangan dan bekerja sebagai profe-
sional, pengusaha, militer, birokrat, pemuka agama, pedagang, pengra-
jin, atau petani sukses'®. Ditambahkan oleh Karsono, kelas menengah
juga dicirikan dengan kemandirian, berfikir rasional bahkan cenderung
ilmiah. Karena memiliki ciri-ciri yang demikian, kelas menengah, lanjut
Karsono, menjunjung kepastian, kebersihan, ketertiban, serta memiliki
komitmen terhadap peningkartan tarat hidup, persamaan, meritokrasi,
dan demokrasi'. Khusus komitmen terhadap demokrasi, Klinken'®,
mengajukan suatu tesis bahwa demokrasi yang tumbuh relatif sehat di

Indonesia pasca—Ordc Baru tidak lcpas dari perjuangan kelas men cngah.
Dari kalangan kelas menengah, di antaranya ada yang memeran-

kan sebagai intelekrual baik secara individual maupun menggabungkan

diri dalam suatu perkumpulan atau organisasi yang disebut sebagai

"5 Soni Karsono, Cendekiawan dan Transformasi Sosial: Studi Kasus Sejavah Intelektual
LP3ES Fra Orde Barn (Jakarta: LP3ES, 2022), 1.

18 Karsono, 6.

" Karsono, Cendekiawan dan Transformasi Sosial: Studi Kasus Sejavah Intelektual L P3ES
Era Ovde Baru.

"8 Gerry van Klinken, Mengenali Identitas dan Lokasi Kelas Menengah Baru Indonesia”
dalam Richard Tanter dan Kenmeth Young, Politik Kelas Menengah Indonesia ( Jakarra: LP3ES,
2018).
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non-governmental organization (NGO) atau Lembaga Swadaya Masyara-
kat (LSM). Kajian Karsono yangberasal dari salah satu bagian disertasinya,
Indonesias New Order, 1966-1998: Its Social and Intellectial Origins i,
memfokuskan pada intelektual atau cendekiawan yang tergabung dalam
Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial
(LP3ES). Tiga tokoh kunci yang diteliti Karsono yaitu Nono Anwar
Makarim, Ismid Hadad, dan M. Dawam Rahardjo adalah intelektual yang
memperkenalkan dan merancang modernisasi atau pembangunan dari
bawah (bottom-up approach) untuk melengkapi proyek pembangunan

modernisasi dari atas (fop-down) yang dirancang pemerintah Orde Baru.

Dari ketiga tokoh yang dikaji Karsono, M. Dawam Rahardjo memi-
liki warna keislaman yang kental sebagaimana kelas menengah Muslim
pada umumnya, yakni memiliki keunikan yang terletak pada pegangan
prinsip terhadap nilai-nilai agama'*’ Berasal dari keluarga yang merupa-
kan gabungan santri dan priyayi schingga dapat disebut “santri-priyayi’,
belakangan M. Dawam Rahardjo tampil sebagai sosok intelektual Muslim
parexcellence. Kendati tidak persis sama, baik geneologi dan proses mobi-
litas menjadi kaum terdidik sehingga menempati posisi dan peran publik
signifikan, ada banyak dari keluarga Muslim yang mengalami mobilitas
sosial dan intelekrual seperti dialami M. Dawam Rahadjo yang disebut
oleh Alatassebagai Jenis Manusia Baru dalam Masyarakat Islam’”, seba-
gaimana judul salah satu bab dalam buku yang ditulisnya, Kita dengan
Islam, yang dikutip secara panjang lebar oleh Rahardjo'”. Dalam buku itu,
Alatas mengeksplorasi empat tokoh Indonesia, tetapi yangdianggapideal
sebagai tokoh Islam dalam menjalankan peran kecendekiawanan adalah
Syafruddin Prawiranegara apabila dibandingkan dengan Sockarno, Sutan
Syahrir, dan Tan Malaka.

' Wasisto Raharjo Jati, Politik Kelas Menengah Muslim Indonesia ( Jakarta: LP3ES, 2017).
"M M. Dawam Rahardjo, fntelekinal, Intelegensia, dan Pervilakn Politik Bangsa: Risalah
Cendekiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1993), 26-29.
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Terlepas dari perdebatan yang muncul terhadap paparan Alatas, pada
periode- periode selanjutnya bermunculan banyak tokoh di Indonesia
yang mampu mengambil posisi dan peran sebagai intelekrual yang jika
mempertimbangkan lingkungan yang mempengaruhinya memiliki kemi-
ripan, yaitu: (1) lingkungan keluarga; (2) lingkungan masyarakat yang
lebih luas; dan (3) lingkungan organisasi yang menyelenggarakan dakwah
atau pengajian tentang keislaman'”'. Kemunculan kaum intelektual di
kalangan Islam tak pelak ikut membentuk fenomena apa yang disebut
Fealy dengan “bentuk-bentuk baru ungkapan-ungkapan keagamaan”
di Indonesia dan mendorong Islam hadir lebih kuar dalam kehidupan

192" dan cende-

sosial, budaya, dan politik dibanding pada tahun 1960an
rung mengguncang status sekuler ruang publik kota yang ditunjukkan
oleh kajian Danusiri."”* Salah satu tokoh yang menarik diperhatikan dan
dikaji pada era Orde Baru adalah Ahmad Syafii Maarif—nantinya ditulis
Maarif saja. Kendati tidak persis sama, pergumulan Maarif sebanding
dengan Syafruddin Prawiranegra. Syafruddin Prawiranegara, digam-
barkan secara ringkas oleh Rahardjo sebagai sosok berpendidikan Barat
dengan kualitas keislaman bukan sckedar fakror bawaan, melainkan
karena keinsafan yang mendalam dan berdasarkan pada pemikiran yang
rasional'?*,

Maarif juga mengenyam pendidikan Barat di Amerika Serikat. Peng-
alaman intelekrual Muslim belajar di Barat, menurur Abbas'”, memberi

kesempatan untuk bereksprimen dengan bentuk-bentuk pengetahuan

1R ahardjo, 30-31.

2 Greg Fealy, Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in Contem-
porary Indonesia” dalam Greg Fealy dan Sally White (ed. ), Expressing Islam: Religious Life and
Politics in Indonesia (Singapore: ISEAS, 2018), 15.

3 Aryo Danusiri, “Pertunjukan Kerumunan: Sirkulasi Urban Gerakan Tarekar Alawiyah,”
Prisma: Jurnal Pemikivan Sosial Flonomi 41, no. 3 (2022).

" Rahardjo, Intelektual, Intelegensia, dan Perilaku Politik Bangsa: Risalah Cendeliawan
Muslim, 28.

"3 Megan Brankley Abbas, Whose Islam? The Western University and Modern Islamic
Thought in Indonesia (California: Stanford University Press, 2021).
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lintas diskursif seperti sejarah, hermeneutika, dan pendekatan ilmu-ilmu
sosial lainya yang pada gilirannya turut membentuk corak pemikiran baru
dan merevisi pemikiran lama seperti terkait relasi antara Islam dan negara,
kendati terkadang menimbulkan kontroversi. Maarif bersama Nurcholish
Madjid, Abdurrahman Wahid, dan M. Amien Rais yang disebut Wahid
“Tiga pendekar dari Chicago”'*dan Ibrahim ", “Umong the emblematic
religious intellectuals who bhad been at the forefront in the promotion of
Islamic disconrse, ranging ﬁam various ﬁffd,"sclama era Orde Baru, yang
antara lain dilakukan melalui penulisan artikel atau penyampaian gagasan

dalam seminar atau forum diskusi'®®

. Namun tdak sebatas pada peran
seperti itu yang karena kemampuannya dalam menyampaikan gagasan
yang terkadang dibingkai oleh teori tertentu schingga disebut z man
af.fb.fgry", mereka juga mempraktikkan teori atau pemikiran intelektual
dengan melibatkan diri di berbagai perkumpulan berbasis masya-
rakat sipil'”?, dan terlibat langsung dalam masalah politik dan sosial serta
tidak selalu dikesankan “terpisah” dan “terasing” dari masyarakat,zmsca
hingga disebut juga sebagai aktivis,*"'seperti dicontohkan oleh Maarif
yang menjadi subyek kajian dalam artikel ini, yang pernah menjadi Ketua

Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah mulai 1998-2005.

'“"ndurrahm;m Wahid, TuhanTidak Perlu Dibela (Yogyakarr: LKIS, 1999).

"7 Azhar Ibrahim, Being Authoritative But No Authority? Muslin: Religious Intellectnals in
Shaping Indonesian Islam Discourse”in Novsharil Saat and Abmad Najib Burbani (ed.), The New
Santri: Challenges to Thaditional Religious Authority in Indonesia. (Singapore: ISEAS, 2020).

1% Khoirun Niam, “Muslim Intellectuals in The Twentieth Century Indonesia: A Socio-Po-
litical and Educational Context” Jourmal of Indonesian Islam 02, no. 01 (28).

*” Khoirun Niam, “Between Unity and Diversity : Resketching the Relation berween Insti-
turional-Affiliared Indonesian Muslim Incellecruals and the Government (1990-2001), Journal
of Indonesian Ilam 14, no. 2 (2020): 477-98.

2 Robert Brym, Intelektual dan Politik (Jakarta: Grafid, 1993), 2.

*M John L Esposito dan John Obert Voll, Makers of Contemporary Islam (Oxford: Oxford
University Press, 2001), 6.
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Tulisan ini selanjutnya akan mengeksplorasi pemikiran Maarif sebagai
salah satu intelektual Muslim di Indonesia yang diapresiasi oleh Beck™™,
“A highly respected and influential Indonesian intellectual and moval leader,
“ sebagaimana ditunjukkan pula oleh beberapa studi antara lain dilaku-
kan oleh Effendy™”, Anwar®™ dan Abdillah?%. Pada ketiga kajian yang
dihasilkan dalam studi dokroral para penulisnya itu, nama Maarif disebut
dan mendapatkan porsi yang memadai serta diperbadingkan dengan
tokoh-tokoh intelektual Muslim lainnya. Sebagaiintelektual, Maariftelah
menghasilkan karya yang akan dijadikan sebagai rujukan primer dalam
artikel ini. Kendati telah banyak kajian terdahuluseperti dilakukan olch
ketiga pengkaji tersebut serta pengkaji lainnya yang akan dikudp pada
bagian selanjutnya, kajian terhadap Maarif memiliki makna penting
setelah Maarif watat pada 27 Mei 2022. Maarif mewariskan kekayaan
intelekrual yang perlu diapresiasi dengan maksud mengaitkan relevansi-
nya dengan konteks keislaman di Indonesia yang multikultural dan terus

mengalami perubahan.

Maarif merupakan salah satu intelektual prolifik di Indonesia. Di
samping meninggalkan tesis dan disertasi, buah manis dari studi master
dan doktoral dari luar negeriyang sudah teralih bahasakan ke Indonesia*®,
Maarif juga mewariskan banyak buku yang di antaranya merupakan

karya utuh®”.Sebagiannya lagi merupakan kumpulan tulisan yang

“*Herman L Beck, An Introduction to Ahmad Syafii Maarif: The Man and This Book” dalam
Abmad Syafii Maarif, Ilam, Humanity, and Indonesian Identity: Reflection on History (Leiden:
Leiden University Press, 2016), 11.

* Bahtiar Effendy, Iskam and the State in Indonesia (Singapore: ISEAS, 2003).

M. Syahii ANwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia: Sebuabh Kajian Politik tentang
Cendeliawan Muslim Ovde Bava ( Jakarta: Paramadina, 1995).

23 Masykuri Abdillah, Responses of Indonesian Muslim Intellectuals to The Concept of Dernoc-
racy (1966-1993) (Hamburg: Abera Verlag, 1997).

W Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik di Indonesia pada Masa Demoloasi Terpimpin,
1959- 1965 (Yogyakarya: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988) dan, Iilam dan Masalah Kenegaraan:
Studi tentang Pevcatwan dalam Konstituante (Jakarta: LP3ES, 1987)., ve.

*7 Lihat: (1) Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Bavat dan Timur (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996); (2) Benedetto Croce dan Gagasannya tentang Sejarah (Yogyakarta: Suava
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pernah dimuat di beberapa koran terkemuka®®

. Penting juga ditam-
bahkan buku-buku yang merupakan biografi Maarif*”. Kajian terhadap
Maarit difokuskan pada sasaran intelektualisme Maarif dalam memperta-
utkan dua dimensi, yakni Islam di satu pihak dengan keindonesiaan dan
kemanusiaan di pihak lain. Perhatian Maarif terhadap dua aspek ini tidak
sebaras sebagai wacana intelekrual yang terbingkai dengan konsep, teori,
dan metodologi keilmuan tertentu, tetapi diperkuat juga dengan praksis
schingga wacana yang terus dikembangkan oleh Maarif bahkan hingga
jelang wafatnya bisa membumi dan melembaga pada “ruang- ruang”
tertentu. Maarif menaruh perhatian terhadap perrautan secara dialekris
antara Islam dengan aspek-aspek kehidupan publik dalam politik yang
masih dipertentangkan oleh kalangan Islam tertentu yang dibingkai
dengan cara pandang oposisi-biner yang terkadang dibarengi dengan

penggunaan kckcrasanyang menimbulkan pcrsc-alan kemanusiaan karena

Mubammadiyab: 2003); (3 )9;.:‘.':3:1’ Atzmon: Catatan Kritikal tentang Palestina dan Masa Depan
Zionisme (Bandung: Mizan, 2012); (4) Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan:
Sebuah Refleksi Sejarah (Bandung: Mizan, 2009); (5) [ilam, Humanity and the Indonesian
Tdentity: Reflection istory (Leiden : Leiden University, 2016); (6), ve.

= Fibat: (1 )gfém‘hn, Realitas Sosial dan Limbo Sejarah: Sebuah Refleksi (Bandung:
Pustaka,1985); (2) Peta Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1993); (3)
Islam Kekuatan Doktvin dan Kegamangan Umat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1 99ER (4) Mencari
Autentisitas dalam Kegagalanan (Jakarta: PSAP Muhammadiyabh, 2004); (5) Al-Quran dan
Realitas Umat (Jakaria: Republika, 2010); (6) Krisis Arab dan Masa Depan Dunia Islam ( Jakarta:
Maarif Institute, 2018); (7) Mencari Autentisitas dalam Dinamika Zaman: Merawat Nilai-nilai
Esensial Ajaran, Mevailh Makna-makna Keadaban (Yogyakarta: Ircisod, 2019); (8) Menerobos
Kemelut: Catatan-catatan Kritis Sang Guru Bangsa (Yogyakarta: Feisod, 2019); (9) Membumikan
Islam dari Romantisme Masa Silam Menuju Islam Masa Depan (Yogyakarta: Ircisod, 2019);
(10) Tuhan Menyapa Kita: Menghidupkan Hati Nurani dan Akal Sehat (Yogyakarta: Ircisod,
2020); (11) Al-Quran untuk Tuhan atau wntuk Manusia: Refleksi Kritisatas Keberagamaan Kita
(Yogyakarta: Suara Mubammadiyah, 2022); (12) Indonesia Jelang Satu Abad: Refleksi tentang
Keumatan, Kebangsaan, dan Kemanusiaan (Bandung: Mizan, 2022); (13) Buliv-buliv Refleksi
Seorang Mujahid (Jakarta: Kompas, 2022)., v,

¥ Libat: (1) Refleksi 70 Tahun Ahm | Maarif Cermin untuk Sermua (Jakarta: Maarif
Instits, 2005); (2) iografi Ahmad Syafii mrgf Titik-titik Kisar di Pevjalananku (Yoyakarta:
Omibak, 2006); (3) Si Anak Kampoeng Berdasarkan Kisah Maavif Maarif ( Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010). 2010); (4) Muazin Bangsa dari Makkah Darat (Jakarta: Serambi 2015);
(5) Ahmad Syafii Maarif sebagai Seovang Jwrnalis (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018,
2018)., vr.
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banyak korban yang terpaksa merenggang nyawa, di samping kerugian
secara material yang tidak murah. Salah satu aspek kehidupan publik yang
paling sering menjadi sasaran cara pandang oposisi-biner adalah politik.
Politik di Indonesia oleh kalangan tertentu dalam Islam dipandang belum
mewujud menjadi realitas yang idealkarena Islaim belum dijadikan sebagai
basis ideologis dan konstitusi di Indonesia.

Maarif memiliki pandangan yang moderat terkait pertautan am
dengan politik dan aspek-aspek publik lainnya. Maariflebih menekankan
adanya “dialektik-etik” antara Islam dengan kehidupan politik daripada
harus mengubah apa yang telah menjadi konsensus dan telah menjadi
plattorm kebangsaan yakni Pancasila, UUD 1945, dan Bhinneka Tungga
Ika. Terhadap realitas politik yang demikian, Maarif lebih menekankan
pada upaya memperkuat aspek etis atau moralitas mereka yang terlibat
dalam akrivitas publik. Dalam konteks ini, Islam menurut Maarit dapar
dijadikan sebagai rujukan untuk memperkuat dimensi etk akutivi-
tas publik. Sepanjang penclusuran penulis terhadap karya-karya Maarif,
perspeketif etika yang digunakan oleh Maarif dapatdikelompokkan pada
perspekrityangdisebut Fakhry*'"dengan etika religiusyangbersumberdari
al-Qur'andanlebih menekankan padaperwujudansikap etik antara sese-
orang manusia dengan sesama manusia, suatu ranah ketiga dalam kajian
etika yang dikembangkan Tzutsu*''. Adapun ranah pertama dan kedua
adalah ranah etika yang menunjukkan dan menguraikan sitat Tuhan, dan

berbagai macam aspek sikap fundamental manusia terhadap Tuhan®"?,

Tulisan ini bertolak dari suatu tesis, intelektualisme Islam Maarif
merupakan suatu ikhtiar mempertautkan secara “dialektik-etik” antara

Islam dcngan realitas keindonesiaan dan kemanusiaan dcngan rujukan

" Majid Fakhry, Ethical Theories in Islam (Leiden: Brill, 1991), 6-7.

M Toshihiko Lzutsu, Ethico-Religions Concepts in the Qur an (Montreal: McGill Queens
University Press, 2002), 17.

2 zutsu, Ethico-Religions Concepts in the Qur an.
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utama pada pesan-pesan moral universal al-Qur’an. Pembahasan dalam
artikel ini nantinya merupakan argumen untuk memperkuar tesis ini.
Tesis yang dibangun dalam artikel ini terinspirasi oleh teori sosiologi
yang dikembangkan Berger dan Luckmann®", yaitu social contruction of
reality. Sengaja teori ini yang dijadikan sebagai titik tolak dengan alasan
sebagai berikue: (1) Maarif merupakan aktor yang terbukei menciprakan
“realitas sosial” berupa gagasan yang tersebar di berbagai media; (2)
karena terdapat relasi antara dirinya sebagai individu dengan lingkungan
sekitarnya, produksi dan eksternalisasi gagasan Maarif, di sisi lain, pada
dasarnya merupakan perjumpaan, pergumulan, dan respons terhadap situ-
asidisekitarnya; (3) aktivitas intelektual Maarif gidak berhenti di tataran
wacana. Karena Maarif terlibat bahkan menjadi Ketua Umum Pimpinan
Pusat Muharnrnadiyah (1998-2005), gagasan Maarif' dalam topik tertentu
padagilirannya menjadi gagasan yang melembaga (obyekrivasi), dan pada
tahapan berikutnya terinternalisasi kepada tiap-tiap individu. Ketiga
poin tersebut menyerupai proses dialektis menurut teori social contric-
tion qf rmﬁry yang terdiri dari tiga momen: eksternalisasi, obyektivasi,
dan internalisasi. Tilikan demikian kemudian menuntun penulis untuk
menelusuri biografi Maarif, namun secara ala kadarnya, mengingat telah
banyak dokumen yang mengungkap perjalanan hidup Maarif secara
mendalam, bahkan di antaranya berupa novel2* Tentu yang nantinya
akan menjadi tilikan lebih mendalam adalah gagasan Maarif yang sudah
terdokumentasikan dan terpublikasikan diberbagai media dan terbitan.

Tidak semua topik yang akan ditelusuri dan disajikan dalam tulisan ini.

Sebagaimana nanti terlihat pada pembahasan di bagian berikutnya,

Maarif memiliki perharian besar terhadap al-Qur’an, seturut dengan

4
1 Peter L Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatise in

The Sociology of Knowledge York: Penguin Books, 1979).
% Damien Dematra, 8i dnak Kampoeng Bevdasavkan Kisah Buya Syafii Maarif(Jakarta:
Gramedia Pustaka Urama, 2010).d
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Rahman. Yang ingin dicksplorasi lebih lanjut adalah perhatian Maarif
terhadap dimensi etik al-Qur’an, dan bagaimana dialektikanya dalam
konteks keindonesiaan dan kemanusiaan. Pembahasan terkait konteks
dialekeik yang dikonstruksi oleh Maarif difokuskan pada perhatian Maarit
terhadap realitas umar Islam sebagai kelompok mayoritas di Indonesia,
tetapi diliharnya belum menunjukkan kondisi yang ideal sebagaimana
dicita-citakan oleh al- Qur’an. Konteks berikutnya yang menjadi perhatian
artikel ini adalah demokrasi. Maarif juga memiliki perhatian besar kepada
demokrasi sebagai suatui model tata kelola atau governansi yang dinilai-
nya sebagai model paling baik bila dibandingkan dengan model-model
lainnya karena sejatinya memberi ruang kepada publik atau warga secara
lebih terbuka. Model ini menurut Maarif tidak bertentangan dengan nilai-
nilai Islam. Karena itu, alih-alih ditolak, demokrasi perlu memperoleh
penguatan oleh umar Islam. Perhatian dan pandangan Maarif relevan
dan kontekstual dengan perkembangan demokrasi belakangan ini yang
diterpa permasalahan seperti diungkap oleh Maarif*"dan beberapakajian
yang sudah terpublikasi*'®. Pada akhirnya artikel ini dipungkasi dengan
analisis terhadap konteks kemanusiaan yang menjadi sasaran dialekrik-etik

intelektualisme Islam Maarif.

5 Dalam Buliv-Bulir Refleksi Seovang Mujahid (2022), kumpulan artikelnya yang dibuku-
kan oleh Kompas, tevdapat pembahasan di Bagian I yang bertajuk "Korupsi, Penyakit Demoloasi
Pada bagian ini, terdapat pernyataan Maarif sebagai berikut: “Korupsi tetap menggurita, navkoba
sepertitak bisa dibendung, ulah oknum polisi dan aparat lain sangat menusuk perasaan kita semua
tevus saja terjadi.” Fenomena ini dipandang Maarif merupakan pengingkaran tevhadap gevakan
reformasi yang bevguliv sejak 1998 yang bevtujuan ingin menegakhkan sistem demokrasi yang kuat
dan sehat namun tevsanderva oleh pragmatisme elite politik yang antarva lain membuablkan prakiik
korupsi dan prakeik penyalabgunaan kekunasaan lainnya., ce.

1 Misalnya: (1) B. Herry Priyono, et.al, Kvatos Minus Demos: Demoloasi Indonesia: Catatan
dari Bawalh (Jakarta: Buku Obor, 2012); (2) Edward Aspinall dan Ward Berenschot, Democvacy for
Sale: Pemilu, Klientelisme, dan Negara di Indonesia (Jakarta: Buku Oboy, 2020); (3) Aisah Putri
Budiatri, et. al., Demokrasi Tanpa Demos: Refleksi 100 Hmuwan Sosial Politik tentang Kemun-
duran Demokerasi di Indonesia ( Jakaria: LP3ES, 2021 ); (4) Thomas Power, Eve Warburion (ed.),
Democracy in Indonesia: From Stagnation to Regression? (Singapura: ISEAS, 2020)., cx.
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B. Al-Qur’an: Titik Perhatian dan Entry-Point

Al-Qur’an sebenarnya bukan menjadi kajian utama dalam kesarjanaan
Maarif. Pernah belajar di madrasah di Sumpur Kudus dan Lintau,
Sumartera Barar, dan di Yogyakarta, dan sebagaimana tradisi pada masya-
rakat Minangkabau yang dibiasakan atau terdapat habituasi belajar
al-Qur’an sejak kecil yang juga dialami Maarif*'” tetapi ketika melan-
jutkan ke jenjang sarjana muda dan sarjana, Maarif tertarik kepada
kajian sejarah yang kemudian terus didalaminya di Ohio Amerika
sewaktu mengambil master. Pada 1983, Maarif memang meraih gelar
doktor dalam bidang pemikiran Islam dari Universitas Chicago, Amerika
Serikat.

Namun disertasinya tidak bisadisebut sebagai al-Qur an studies sepert
dilakukan oleh Sukidi di Harvard meskipun Maarif mengikuti kuliah yang
diampu Rahman, begawan studi Islam di Chicago yang dikenal juga
karena kajiannya yang mendalam terhadap al-Quran. Selama empat tahun
mengikuti kuliah-kuliah Rahman, Maarif mengalamiapa yangbisadisebut
dengan the most significant change. “Pergumulanku dengan kuliah- kuliah
Rabman selamat empat tabun, telab mempengaruhi sikap hidupku dengan

cara mendasar” tegas Maarif.*"®

Pengaruh Rahman terlihat pada disertasinya yangsudah diterjemah-
kan ke dalam bahasa Indonesia yang telah disinggung di atas. Alih-alih
studi tentang al- Qur'an atau pemikiran Islam seperti yang dilakukan
Nurcholish Madjid, Maarif lebih menaruh perhatian pada kajian seja-
rah politik umat Islam pada era Konstituante. Dalam disertasinya itu,
pada bagian kesimpulan, Maarif secara tegas mengatakan ketiadaan teori

negara baik dalam al-Qur’an maupun yang ditetapkan Nabi yang harus

" Elizabeth E. Graves, Asal-usud elite Minangkaban Modern: Respons terhadap Kolonial
Belanda abad XIX/XX ( Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 2007).

¥ Ahmad Syahi Maarif, Otobiografi Ahmad Syafu Maarif: Titik-titik Kisar di Pevjalanankn
(Yogyakarta: Ombak, 2006), 224.
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diikuti oleh umat Islam di berbagai negeri. Dengan mengemukakan
tesis demikian, ditambah pengakuan akan perubahannya terhadap cara
berfikirnya setelah berguru kepada Rahman, Maarit bisa digambarkan
melalui konsep post-Islamisme yang dikembangkan oleh Bayat™” karena
pada dirinya terjadi transformasi ideologi politik setelah pada periode
sebelumnya berorientasi pada Islamisme. Islamisme, merujuk pada Ro 2
merupakan salah satu varian ideologi dalam Islam yang menjadikan
Islam sebagai ideologi politik dengan suatu keyakinan bahwa Islam
sebagai suatu world view yang memiliki visi komprehensif yang harus
dijadikan alternatif bagi umat Islam termasuk dalam bidang politik atau
negara®'. Transformasi atau bisa dikatakan “konversi” seperti dikemu-
kakan Abbas™ yang dialami Maarif, menjadikan dirinya tampil sebagai
salah satu tokoh intelektual yang menaruh perhatian pada ekspresi Islam
di ruang publik (Islamic expression in the public sphere) secara kultural
(cuultural Islam) atau substansiasi Islam pada era Orde Baru, sementara di
sisi lain terdapat kalangan yang diungkap Qodir™*, Weck et. al,”* dan
Ricklefs™* lebih menekankan pada ideologisasi atau formalisasi Islam di

level negara seperti ditunjukkan oleh FPI (Front Pembela Islam) *“dengan

I Asef Bayat, Making Islam Demaocyatic: Social Movements and the Post-Islamist Turn
(California: Stanford University Press, 2007; lihat juga Asef Bayat, Post-Islamiism: The Changing
Faces of Political Islam (Oxford: Oxford University Press, 2013)., et

20Qliver Roy, The Failure of Political Islam (Cambridge: Harvard University Press, 1994),
35-47.

M. Imdadun Rahmae, Ilamisme di Fra Transisi Demokrasi: Pengalaman Indonesia dan
Mesir (Yogyakarta: LKIS, 2018).

“* Abbas, Whaose Islam? The Wistern University and Modern Islamic Thought in Indonesia,
147.

21 Zuly Qadir, “Public Sphere Contestation: Configuration of Polideal Islam in Contem-
porary, Indonesian Journal of Islam and Muslim Sodieties 1, no. 1(2011): 123-49.

2Winfried Weck, Iikam in the Public Sphere: The Politics of Identity and the Future of

Demacracy in Indonesia (Jakarta: CSRC, 2011), 7.
#IMC Ricklefs, Iilamisation and lts Opponents in Java: A Political, Sodal, Cultural and
Religious History,C.1930 to the Present (Singapore: NUS Press, 2012).

26

sabriel Facal, “Islamic Defenders Front Militia (Front Pembela Islam ) and its Impacton

Growing Religious Intolerance in Indonesia” TRaNS: Trans -Regional and - National Studies of

Southeast Asa 8 no, 7(2020): 7-20.
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menginstrumentasi wacanakeagamaan,” dan terlibat kontestasi dengan

Islam kultural di ruang publik***

Kendati riwayat kesarjanaannya tidak berkaitan secara langsung
dengan kajian al- Qur'an, Maarif memiliki perhatian yang begitu besar
terhadap al-Qur’an sebagaima diperlihatkan oleh intelektual Muslim
lainnya di Indonesia. Disebut atau diberi atribusi sebagai intelektual
Muslim bukan semata pertimbangan karena beragama Islam, tetapi karena
gagasan yang disampaikan terutama yang tertulis merupakan dialektika
teks (al-Qur'an) dan konteks ruang-wakru.Gagasan intelektual Muslim
termasuk Maarif terkadang memantulkan keprihatinan terhadap kesen-
jangan antara teks dengan konteks. Karenaitu tidak heran jika al-Quran
menjadi salah satu perhatian utama intelektual Muslim. Al- Qur'an,
bagi intelektual Muslim, sebagaimana juga penerimaan umat Islam pada
umumnya, merupakan wahyu Allah yangditerima oleh Nabi Muhammad
secara bertahap yang merupakan warisan suci dari Nabi Muhammad dan
harus diyakini kebenarannya serta menjadi pedoman dalam kehidupan

umat Islam.

Apresiasi umat Islam terhadap al-Qur’an beragam dan bertingkar
sesuaidengan kapasitas intelektual yang ada pada mereka. Sebagian besar
umat Islam menjadikan al-Quran sebagai bacaan yang dilandasi oleh
motif atau niat sebagai ibadah yang akan dibalas dengan pahalaoleh Allah.
Kalangan intelektugl Muslim bergerak ke level apresiasi yang lebih tinggi
dalam memahami al-Qur'an dengan bertolak dari pemahaman bahwa

229

al-Qur’an merupakan teks suci Islam (the boly scripture of Islam ), ™ yang

menyediakan pedoman dalam berbagai aspek kehidupan sebagaimana

*Thsan Yilmasz, Nicholas Morieson, dan Bachtiar Hasnan, “Civilizational Populism in
Indonesia: The Case of Front Pembela Islam.” Religions 13 (2022): 1-19.

** Muhammad Ansor, “Post-llamism and the Remaking of Islamic Public Sphere in Post-
Reform Indonesia” Sindia Islamika 23, no. 3(2016): 417-516.a

2 Saced, [slamic Thought: An Introduction, 1.
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dinyatakan oleh al-Qur’an dalam surat al Anam ayar 38" Nasr meng-
urai lebih detail tema-tema besar al-Qur’an yang meliputi*': (1) ajaran
atau doktrin hakikat realitas (mature of reality) pada semua level, mulai
dari Realitas Mutlak (Absolute Reality) yaitu Tuhan hingga realitas yang
merupakan ciptaan Tuhan, baik makrokosmos dan mikrokosmos; (2)
penjelasan terkait hakikar pencipraan manusia. Al-Qur’an mengajarkan
tentang hakikat manusia; alasan penciptaan manusia; posisi manusia di
mukabumi; tujuanhidup manusia; tanggungjawab manusiadan hak asasi
manusia; keabadian manusia; dan konsekuensi kehidupan yang dijalani
manusia setelah kematiannya; (3) al-Qur’an sebagai buku pengetahuan
(book of knowledge) dari mana ilmu-ilmu yang berkembang dan memper-
kuat peradaban Islam berakar, termasuk di antaranya filsafar sebagaima
diungkap Leaman®*. Karena itu, al-Qur’an oleh intelektual Muslim
digali (eksplorasi) dan dielaborasi sejalan dengan latar belakang keilmuan,
profesi, dan peran sosialnya di ranah publik.

Bagi yang memiliki pengetahuan yang memadai dalam bidang
Ulumul Qur'an, mulai dari kemampuanbahasa Arab yangdisebutal-Gha-
zali sebagai “ilmu kulit”*** hingga pada penguasaan pirantikeilmuan yang
mampu menunjukkan kandungan arti dan kandungan al-Qur'an serta
konteks pewahyuannya (asbabun nuzul), di antara mercka menghasil-
kan tafsir al-Quran yang berjilid-jilid seperti Tafsir al-Azhar dan Tafsir
al-Mishah yang ditulis Hamka dan M. Quraish Shihab. Bila produksidan
reproduksi berupa tafsir sepert dilakukan oleh dua ulama terkemuka
Indonesia menyasar seluruh rangkaian ayat dalam al-Qur’an mulai dari
al-Fatihah hingga an- Nas schingga membutuhkan ribuah halaman dan

harus dibagi dalam beberapa jilid, adapula tafsiryang menyasarbeberapa

mg faruqi dan al faruqi, The Cuultrral Atlas of Islam (New York: Macmillan, 1986).,101.
“'Nasr, The Study Quran: A New Translataion and Commentary.

#2Oliver Leaman, The Qur an: A Philosophical Guide (London: Blombury, 2016).
#3Imam al-Ghazali, Jawahir al-Quran (Beirut: ad Dar Thya al-Ulum, 1990).
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kata atau konsep kuncidalam al-Qur’an yang antara lain dilakukan oleh
Rahardjo yang menghasilkan suatu karya cnsiklopcdisz'”. Sebagaimana
pengakuannya sendiri, Rahardjo memang tidak memiliki riwayat formal
pendidikan yang khusus menckuni ilmu-ilmu al-Qur’an, kecuali modal
yang pernah didapatkan sewaktu di madrasah diniyah, tetapi karena
Rahardjo piawai dalam bidang ilmu-ilmu sosial, maka karyanya itu

memperoleh banyak apresiasi, kendati muncul juga kritik dari khalayak*®.

Selain karya berupa tafsir, terdapat juga intelektual Muslim yang
terobsesi dengan gagasan integrasi atau reintegrasi Islam dan sains di
mana dalam al Qur’an terkandung banyak ayat yangmengandungisyarat
ilmiah. Implementasi gagasan ini menghasilkan beraneka rupa reproduksi
keilmuan termasuk yang mengundang polemik di kalangan intelekeual
Muslim sendiri, yaitu Islamisasi pengetahuan yang mengemuka mulai
dekade 70-an hingga 90-an. Berkembangpula gagasan yang bertolak dari
pandangan bahwa dalam al-Qur’an terdapat sistem dan hirarki nilai**,
yang harus dijadikan sebagai landasan etik dalam kehidupan umat Islam
baik di ranah privat dan publik. Eksplorasi, elaborasi, dan implementasi
al-Qur'an sebagai landasan etik dipandang memberi jangkauan univer-
sal dan membentuk sikap kosmopolitan terhadap umart Islam, dalam
pengertian umat Islam akan lebih lebih mudah menerima gagasan dari
luar dan memprakeikkan sejauh tidak bertentangan dengan nilai-nilai
dalam al-Quran. Terhadap ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplin,
misalnya, diterima sebagai keniscayaan peradaban yang harus diterima
oleh umart Islam. Hal yang sama perlu dilakukan terhadap gagasan di

bidang ekonomi, politik, teknologi, dan bidang lainnya; umat Islam

dapat menerima dan mengembangkannya berdasarkan pada nilai-nilai

M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Quvan: Tafsir Sosial Bevdasarkan Konsep-konsep
Kunci (Jakarea: Paramadina, 1998).

% Rahardjo.

*% Abdullah Saced, Interpreting the Quran: Towards a Contemporary Aporoach (London:
Roudledge, 2006), 126—44.
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dalam al Qur'an.Sebagian besar intelektual Muslim di Indonesia, menun-
jukkan sikap keberagamaan (keislaman) dan intelektual yang demikian
sebagaimana terckam dalam berbagai kajian antara lain dilakukan Ali
dan Effendy*”, yang bisa disebut sebagai karya rintisan di bidang
kajian terhadap intelektual Muslim di Indonesia.

C. Kegelisahan dan Respons: Al Quran, Cita-cita dan
Realitas Sosial

Pembahasan pada bagian ini terinspirasi oleh bukugf -Quran dan Realitas
Sosial, dan Limbo Sejavah: Sebuah Refleksi yang terbit pada 19857%, Penu-
lis membacabuku Maaritketika duduk di tahun pertama sewaktu kuliah
padajenjangsarjanaatau strata satu (S1). Pada paruh kedua dekade 80-an,
terbit beberapa buku yang ditulis oleh intelektual Muslim Indonesia.*?

Dekade 80-an ditandai munculnya gairah intekrualisme Islam menyusul

=7 Fachry Ali dan Babtiar Effendy, Merambah Jalan Baru Ilam : Rekonstruksi Pemikivan
Islam Indonesia Masa Ovde Bavu (Bandung: Mizan, 1986). Dalam buku ini, Ali dan Effendy
menyafikan secara mendalam pevkembangan pemikivan Islam di Indonesia dalam konteks Orde
Baru. Peviode ini, menurut Ali dan Effendy, memberi panggung kepada intelektual Muslim untuk
mengartiknlasikan yang disebut oleh keduanya sebagai “Pemikivan Islam Baru”. Kebaruan pemikiran
mereka, menurit Ali dan Effendy, karena pemahaman meveka tevhadap doktyin Idam dipevkuat
dengan epistemologi ilmu-ilmu sosial dan filsafar. Lewat epistemologi kedua bidang keilmuan terse-
but, meveka menemukan basis yang lebih sistematis untuk menunghkan pemikiran Iilammnya menjadi
Lebib veflektifdan bevarti, Ali dan Effendy juga memetakan "Pemikiran Ilam Baru” ke dalam empat
kategori, yaitu: neo-modernisme, sosialisme-demokrasi, internasionalisme atan universalisme islam,
dan modernisme yang dalam kategori keempat ini antara lain terdapat nama Ahmad Syafti Maarif
Lihat halaman 144- 295, Setelah karya rintisan Ali dan Effendy, bermunculan kajian sejenis seperti
dilakukan ldi Subandhy lbrabhim dan Dedy Djamaluddin Malik dengan judul Zaman Baru Idam
Indonesia: Pemikiran dan Aksi Politik Abdwrrabman Wahid, M. Amien Rais, Nurcholish Madjid,
dan Jalaluddin Rakhmat (Bandung: Zaman Wacana Mulia 1998), dan Greg Barton, Gagasan
Islam liberal di Indonesia: Pemikivan Neo-Moderisme Nucholis Madjid, Diphan Effendi, Ahmad
Wabhil Abdurrahman Wahid, 1968-1980 { Jakarta: Pavamadina, 1999)., v

mad Syafii Maarif, A/-Quran dan Realitas Sosial, dan Limbo Sejavah: Sebuab Refleksi

(Bandung: Pustaka, 1985).

=7 Beberapa publikasi intelektual Muslim pada dekade 80-an di antavanya: (1) Nurchol-
ith Madjid, Iilam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1986); (2) Jalaluddin
Rakhmat, Idam Alternatif: Ceramah-cevamah di Kampus (Bandung: Mizan, 1986); (3) M. Amien
Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta (Bandung: Mizan, 1987); (4) M. Dawam Rahardjo,
Perspeketif Mekkah: Menuju Ekonomi Islam (Bandung: Mizan, 1987); (5) AM. Sacfuddin et.al,
Desekularisasi Pemikivan: Landasan Ilamisasi (Bandung: Mizan, 1987)., .
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terjadinya intellectuals booming atau “cksplosi” intelijensia (orang terpel-
ajar) dan intelekrual (cendekiawan) di kalangan Muslim di Indonesia®®.
Salah satu penandanya adalah kembalinya beberapa intelekrual Muslim
setelah menyelesaikan pendidikan doktoralnya dari begerapa kampus
terkemuka. Nurchlosih Madjid, misalnya, meraih doktor dari Universitas
Chicago, sebagaimana juga M. Amin Rais. Maarif juga meraih doktor

dari kampus yang sama.

Kepulangan mercka terbukti memberikan kontribusi terhadap
munculmya intelektualisme baru di Indonesia. Intelekrualisme,
merujuk kepada Rahman?*, ditandai dengan ide-ide atau gagasan
baru yang menyegarkan dan memiliki implikasi terhadap transformasi
kehidupan Muslim. Dikatakan baru karena ide-ide dan gagasan mereka
menunjukkan keterpaduan antara berbagai aspek yang meliputi antara
lain: (1) keilmuan mereka yang luas dan mendalam; (2) penguasaan dan
pemahaman terhadap al-Qur’an baik tekstual dan kontekstual, dan (3)
pemahaman terhadap konteks ruang dan wakeu terutamakeindonesiaan
schingga pemikiran mereka akrual dan kontekstual.

Bu ku!— Qurian, Realitas Sosial, dan Limbo Sejavah: Sebuah Refleksi,
memang bukan buku utuh schingga disebut sebagai book non book dalam
tradisi keilmuan di Barat, namun dapat dijadikan sebagai entry-point
untuk memahami adanya triadik antara aspek keilmuan, al-Qur’an, dan
konteks ruang-waktu yang membentuk pemikiran Islam yang dikem-
bangkan oleh intelektual Muslim termasuk Maarif sebagaimana terlihat
setidaknya pada buku yang telah disebutkan judulnya itu. A/- Quri:m,
Realitas Sosial, dan Limbo Sejavah: Sebuah Refleksi sengaja dipilih oleh

Maarifuntuk mengungkapkan harapan dan kesenjangan sekaligus. Kata

0 Azyumardi Azra, Kelas Menengah Muslim Indonesia: Sebuah Pengantar” dalam Wasisto
Rahardjo Jati, Politik Kelas Menengah Muslim Indonesia ( Jakara: LP3ES, 2017).a

* Fazlur Rahman, Idam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: University of Chicago Press, 1982), 1.

THE IDEA OF PROGRESS:
Makna dan Implikasi [slam Berkemajuan Muhammadiyah




limbo menurut Maarif memiliki art terlantar, terlupakan, terbuang.
Dengan pengertian ini, berarti al-Qur’an telah diterlantarkan, dilupakan,
dan dibuang oleh penerima pusaka berharga dari Nabi Muhammad.
Dalam ungkapan Maarif, “..pemeluk beriman, disadari atau tidak, telab
lama menelantarkan Kitab Suci ini dalam limbo sejarah?®.” Maarif lalu
mengajak kepada mereka yang disebut pemeluk beriman, yaitu yang
mengakuberimankepadaal-Qur'an, “Marikitarangkul al-Qurankembali.
Kita biarkan dia bertakhta dalam hati kita. Kita jadikan dia kvitevium
tertinggi manakala kita bevada di persimpangan jalan pemikivan kritis”™*"

Maarif merupakan pribadi yangselalu gelisah bahkan hingga kekeh-
idupannya mencapai tahapan usia lanjut. Dalam Islam dalam Bingkai
Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah R qﬂekxi Sejarah, misalnya,
ditemukan ungkapan kegelisahan seperti, “da semacam kevisanan yang
dalam di batin saya’** Kegelisahan Maarifkali ini dipicu realitas kein-
donesiaan yang masih jauh dari ideal, sementara di dalamnya dihuni
oleh umat Islam yang dilimpahi dengan populasi paling besar sehingga
disebut sebagai kelompok mayoritas di Indonesia. Maarif menawarkan
solusi radikal agar umar Islam setidaknya mendekati suaru kondisi ideal.
Yakni, lagi-lagi Maarif menegaskan, “Studi al-Quran secara mendalam

dan sistematis menjadi sangat mutlak.”"

Membaca tulisan Maarif terutama setelah terkompilasi menjadi
buku (bunga rampai), didapati konsistensi kritik dan kegelisahan Maarif
terhadap realitas umar Islam di Indonesia. Selain diungkap dalam buku,
Al-Quran, Realitas Sosial, dan Limbo Sejarah: Sebuah Refleksi, Maarif
mengungkapkan kegelisahan dalam [slam: Kekuatan Doktrin dan

#* Maarif, Al-Quran dan Realitas Sosial, dan Limbo Sejarah: Sebuah Refleksi.

3 Maarif.

“* Ahmad Syahi Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah
Refleksi Sejarah (Bandung: Mizan, 2009), 13.

5 Ahmad Syahi Maarif, Ilam dan Pancasila sebagai Dasar Negara: Studi tentang Perdebatan
dalam Konstituante ( Jakarva: LP3ES, 2017), 5.
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Keagamaan Umat dan Mencari Autentisitas dalam Kegalauan. Dalam
buku yang disebut pertama, pada bagian pengantar, Maarit mengung-
kapkan kegelisahannya terhadap kondisi umat Islam yang dinilai masih
berada diburitan pcradabanm. Sedangkan pada buku yang kedua, Maarif
Kembali mengungkap rasa gelisahnya karena Islam sebagai agama yang
kaya dengan nilai-nilai, sayangnya belum terinternalisasi®®. Kegelisahan
atau kegalauan Maarit diperjelas dan dipertegas dengan dua konsep yang
digunakan yang kian memudahkan dalam memahami realitas Islam, yaitu
“Islam cita-cita” dan “Islam sejarah”. Al-Qur”an dalam pandangan Maarif
adalah Islam cirta-cita yang tidak melulu terpantul dalan Islam sejarah
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sebagaimana bisa dicandra pada Islam di Indonesia.

Maarif seperti tidak pernah kehabisan energi untuk mengingat-
kan adanya kesenjangan atau realitas paradoksal kehidupan umart Islam
dengan cita-citaal- Quran,dan tidak pernahlelah mendorongumar Islam
kembalikepadaal-Qur'an. Bagi Maarif, al-Qur’an merupakan privilleged
source sebagaimana kesaksian Sirry sechingga untuk menyelami pemi-
kiran Maarif, tetapi tanpa menyertakan al-Qur’an, tegas Sirry, sama
halnya memasuki “jalan buntu”. Dalam artikel yang juga menjadi rujukan
kesaksian dosen di University of Notre Dame, USA, yang juga memiliki
keahlian dalam studial-Qur’an itu,”* dikatakan bahwa Maarif tidak bisa
dibandingkan dengan Abu Zaid dan Muhammad Syahrur yang memang

dikenal memiliki repurasi kesarjanaan di bidang studi al- Qur’an.

Dibandingkan dengan setidaknya dua nama itu, Maarif, menurut

Sirry memang tidak menawarkan kerangka metodologi secara original

2% Ahmad Syafii Maarif, Islam: Kekuatan Doktvin dan Keagamaan Umat (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997).

7 Ahmad Syahi Maarif, Mencari Autentisitas dalam Kegalanan (Jakarta: PSAP Muham-
madiya Ia)ﬂ-i]

9 Maarif, A-Qur an dan Realitas Sosial, dan Limbo Sejavah: Sebuah Refleksi.

* Mun'im Sirry, Ahmad Syafi Maarif dan Rekonfigurasi Pembacaan Al-Quran” dalam
Abmad Najib Burhani, et.al, Muazin Bangsa dari Makkah Darat: Biografi Intelektual Abmad
Syafii Maarif( Jakarta: Serambi, 2005).
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yang juga bisa dijadikan sebagai pertimbangan untuk menguji state of the
art dan kebaruan kerja kesarjanaannya. Maarit rupanya mencukupkan
kepada kerangka metodologi atau cara pembacaan terhadap al-Qur’an
dari gurunya, Rahman, yang dikenal dengan double movement theory
sebagaimana dikemukakan dalam Islam and Modernity: Transformation
of an Intellectual Tradition yakni, “from the present situation to Qur anic
times, then back to the present,”karenaal-Qur’an lanjut Rahman, merupa-
kan respons Ilahi melalui pikiran Nabi, kepada situasi moral-sosial Arab
pada masa Nabi, khususnya kepada masalah-masalah masyarakar dagang
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Mekkah pada masanya™". Kendari tidak mengembangkan suatu kerangka
metodologi, kata Sirry, aredit point tetap diberikan kepada Maarif mengi-
ngat, ‘apa yang dilakukan Buya itu sejalan, walaupun tidak bevarti sama,
dengan gaivab kesarjanaan Muslim di bevbagai belahan dunia.” *'Sirry
juga memberikan apresiasi kepada Maarif karena, “Keterampilannya
membingkai gagasan-gagasan yang dikembangkan dengan komitmen
yang bevorientasi al-Qur an membuatnya ditevima velatif luas dan tidak

52

(begitu) kontroversial.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa pemikiran Rahman
berpengaruh begitu kuat terhadap Maarif termasuk dalam memahami
al-Qur’an, maka seturut dengan gurunya itu, Maarif memosisikan
al-Qur’an sebagai landasan etik bagi umart Islam*°”. Rahman dalam
Islam: Sejavah Pemikiran dan Peradaban,”* setidaknya sebanyak dua

kali menegaskan dimensi etik yang menjadi semangat utama al-Qur’an,

=9 Rahman, Ilam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, 5.

#1Sirry, Ahmad Syafii Maarifdan Rekonfigurasi Pembacaan Al-Qurian”dalam Abmad Najib
Burhani, et.al, Muazin Bangsa dari Makkal Darat: Biografi Intelektnal Ahmad S_yaﬂ{ aarif,46.

2 Mun'im Sirry, “Muslim Student Radicalism and Self-Deradicalization in Indonesia,”
Islam and Christian—Muslim Relations 31, no. 2 (2 April 2020): 241-60, heeps:/ /doi.org/10.10
80/09596410.2020.1770665.

#7 Ahmad Najib Burhani, “Transmission of Islamic Reform from The United to Indonesia:
Studying Fazlur Rahman’s Legacy through the Works of Ahmad Syahi Maarif? Indonesia and the
Malay World, 41, no. 119 (2013): 29-47.

#4Fazlur Rahman, Islam: Sejarah Pemikivan dan Peradaban (Bandung: Mizan, 2017).
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“Kami telah menegaskan bahwa semangat utama al-Qur an adalah moval,

dan kami juga telah menunjukkan ide keadilan sosial dan ekonomi dalam
al- Quran yang labir davi semangat tersebut,” tegas Rahman di paragraf
awal pada bagian Ajaran al-Quran dibuku itn.” Pada bagian berikutnya,
Lfgixfasi Al- Qw::m, di buku yang sama, Rahman mengulangi tesisnya,
Al-Quran pada dasarnya adalab kitab prinsip dan seruan moval keaga-
maan, bukan monumen hukum.>*” Dan, pesan moral dalam al-Quran
yang, “sepenubnya bersifat fungsional, punya nilai praktikal, baik untuk
kehidupan pevorangan maupun untuk kehidupan kolektif) sebagaimana
dikemukakan Maarif dalam A/-Quyan untuk Tuban atan untuk Manu-
sia?: Refleksi Kritis Abad Keberagamaan Kita®, sepenubnya ditujukan
kepada manusia,” tegas Rahman™",

Dalam pandangan Maarif, persoalan yang dihadapi umart Islam
hingga ke level yang mengkhawatirkan karenaumarIslam gagal menang-
kap petunjuk moral al- Qur'an yang komprehensif dan sempurna yang
diturunkan darilangit untuk kebaikan manusiadan alam semesta®™’. Ada
banyak contoh paradoks atau kontradiksi antara cita-cita dan realitas
moral umart Islam yang dipaparkan oleh Maarit. Salah satu realitas sosial
umat Islam yang mendapatkan perhatian serius dan beberapa kali dibahas

oleh Maarif adalah persaudaraan antarumat Islam seperd bisa dicermati

antaralain dalam Ukhuivah Llamiah dan Etika Al- lem, salah satubab
dalam Satu Isdam Sebuah Dilema* dan Krisis Avab dan Masa Depan

5% Rahman, 38.

25 Rahman, 44.

7 Ahmad Syafii Maarif, A/~ Quran untuk Tuhan atau untuk Manusia?: Refleksi Kritis Abad
Keberagamaan Kita ((Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2022), 9.

*¥ Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur an (Chicago: Bibliotheca Islamica, 1994), 1.

" Ahmad Syahi Maarif, Mem bumikan Islam: Dari Romantisme Masa Islam Menuju Idam
Masa Depan (Yogyakarra: Ircisod, 2019), 17-33.

% Ahmad Syahi Maarif, Ukbuwah Ilamiah dan Etika Al-Quran” dalam Jalaluddin Rabhmat,
et.al., Satu Islam Sebuak Dilema (Bandung: Mizan, 1986), 37-60.
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Dunia Islam " di samping disinggung juga dalam Erik A/ Qurim dan
Etik Golongan™* salah satu pembahasan dalam Membumikan Islam: Dayi
Romantisme Masa Silam Men uj Islam Masa Depan.

Maarit tertarik dengan pernyataan al-Qur'an tentang kbairu

wmmabh dalam*®

Surat al-Imran ayat 110 dan syuhada ala annas yang
tidak terpisahkan dari ungkapan wmmatan wasathan sebagaima dite-
gaskan oleh Surat al-Baqgarah ayat 143. Beberapa literatur tafsir menje-
laskan bahwa yang ingin disebut dengan ungkapan pada kedua ayatiw
adalah umatIslam. Dalam Eﬁirzz!—fl«fimi r,misalnya,ditulisZuhaili, khairu
ummah ditujukan kepada umart Islam selama mereka menjalankan amar
makruf, nahi mungkar, dan beriman kepada Allah. Hal yang sama juga
pada surat al Baqarah ayat 142 bahwa umat Islam adalah umat perte-
ngahan, suatu kondisi yang ideal karena umat Islam sejatinya berada
di tengah antara dua ujung ckstrim yang berlebihan arau kelewar baras
(ifrath) dan keteledoran (tafrith) sebagaimana dijelaskan Zuhaili dalam
kitab tafsirnyaitu, yang dalam T.r,zﬁirﬁ Dzilalil Qurim, terdapat elaborasi
sebagai berikut: (1) dalam tadhawwur (pandangan, persepsi, pemikiran,
kcyakinan), umart Islam bukan semara-mara bergelur dan larur dengan
akrivitas ruhani dan juga bukan semata mengejar kehidupan material;
(2) umat Islam terhindar darifanatismebuta dan terbukadenganberbagai
cksprimen ilmiah; (3) umat Islam memiliki mampu menyeimbangkan

antara orientasi kehidupan secaraindividual dan sosial. 2%

Quthb, penulis Tafsir Fi Dzilalil Qur an, tidak mengingkari realitas

paradoksal umat Islam dengan cita-citaal-Qur’an yang tergambar dalam

%1 Ahmad Syafii Maarif, Kvisis Anab dan Masa Depan Dunia Islam ( Jakarea: Maarif Insticur,
2018), 2-50.

** Maarif, Membumikan Islam: Dari Romantisme Masa Islam Menuju Islam Masa Depan.

*"Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Muniv: Agidah, Syariah, Manhaj (al-Fatihah - al-Bagarah)
— Jilid I{ Jakarea: Gema Insani, 2013), 267-77.

*4Sayyid Quehb, Tafiir Fi Dzilalil Quran: Di Bawah Nawngan al-Quran (Suvat al-Fayi-
hah-al- Bagarah) - Jilid I Jakarta: Gema Insani, 2000}, 157-59.
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keduaayat tersebut. Keprihatinan yang sama dikemukakan Maarif. Dalam
pandangan Maarit, umar Islam justru memperlihatkan fanatisme secara
berlebihan kepada golongannya yang mengakibatkan interaksi sosial
antarumat Islam, tidak saja diwarnai ketegangan, bahkan konflik yang
berkepanjangan yang terjadi justru tidak berselang begitu lama dari masa
kenabian dan berlanjuthinggakini. Maarif sering menceritakan kembali
beberapa peristiwa krusial dan ironis untuk memperkuart keprihatinan-
nya dan menggugah kesadaran kolektif supaya tidak terulang lagi, yaitu
(1) gejolak sosial pada masa khalihah Usman bin Affan yang berakibat
pada terbunuhnya khalifah yang ketiga di era kbulafaur rosyidun ini; (2)
Perang Jamal yang melibatkan Ali bin Abi Thalib, sepupu dan menantu
Rasulullah, di satu pihak dengan ‘Aisyah, isteri Rasulullah, yang juga
disebut sebagai salah seorang di antara orang yang beriman (wmmahat
al-mu'minin); (3) Perang Shiffin antara Alibin Thalib dengan Muawiyah
bin Abu Sutyan. Perang ini menjadi cacat sejarah Islam yang sulit dilupa-
kan oleh umart Islam di era belakangan, baik karena atas pertimbangan
pihak-pihak yang terlibat yang berasal sahabat Nabi, maupun karena

akibat turunan yang ditimbulkannya.*®

Pasca-Perang Shifhn umar Islam terbelah menjadi tiga kelompok
yaitu Alibin Abi Thalib, Muawiyah, dan Khawarij. Karena perang ini
pula, pada pertengahan bulan Ramadhan Ali bin Thalib ditikam oleh
scorang pembaca fasih al-Qur’an, pengikut Khawarij, Ibnu Muljam.
Hanyabeberapa hari setelah penikaman itu, Alibin Thalib wafat. Akibat
turunan Peran Shifhn tidak berhenti di situ. Duadekade lebih setelahnya,
meletus Perang Karbala yang masih melibatkan dari pihak Ali bin Thalib,

yaitu Husain bin Ali, cucu Rasulullah dengan Yazid bin Muawiyah.

% Maarif, Ukhuwah Islamial dan Etika Al-Qurian” dalam Jalaluddin Rabmay, et.al, Satu
Tslam Sebuah Difema, 37-41.
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Dalam pandangan Maarif, universalisme etika al- Qur’an yang seja-
tinyamempermudah tegaknya persaudaraan antar-umat Islam (ukbuwab
Islamiyab), justru tunduk di bawah kendali etika golongan sehingga umat
Islam menjauh dari idealitas al-Quran sebagaimana dinyatakan dalam
surat al-Imran ayat 110 dan al-Baqarah ayat 143. Dengan rapuhnya
bangunan ukhuwah Islamiah, umat Islam, ditegaskan kembalioleh Maarif,
juga tidak mencerminkanbeberapa suratlainnyadalam al-Qur'an sepertd
al Hujarat dari ayat 10 hingga 15; al-Nisa: 58; al-Nahl: 90; al- Maidah: 8;
al- Zumar:18; dan al-Bagarah: 256, yang menckankan pada persamaan,
keadilan, persaudaraan dan toleransi dan harus dijadikan landasan urama

q,266

bagi kehidupan bermasyrakat dan bernegar

Kawasan yang sering ditandai ketegangan yang berlanjut kepada
konflik disertai kekerasan secara fisik yang melibatkan berbagai kelom-
pok dalam Islam, menurut Maarit adalah kawasan politik yang selalu

berkaitan dengan masalah kekuasaan.*”

disebut sebagai cobaan atau musibah besar (a/ fitnah al kubra) terjadi di

area politik karena motif kekuasaan. Bahkan perdebatan antara kaum

Ketiga konflik besar diatas yang

Anshar dan Muhadjirin sepeninggal Rasulullah juga berada di ranah
politik, yakni terkait dengan keberlangsungan kepemimpinan umat Islam.
Beruntung perdebatan tidak berujung pada konflik berkepanjangam
berkat kompromi antara dua kelompok Islam itu.

Sayangnya umart Islam gagal mengambil pelajaran dari peristiwa yang
berakhir di Saqitah Bani Saidah atau as Sagifah itu, tempat terpilihnya
Abu Bakar sebagai khalifah pertama sepeninggal Rasulullah. Ketiga a/-fir-
nah al-kiebra itu, atau kalau mau ditambah dengan fitnah yang keempat,

yakni, perang antara dua bersaudara putra Harun al-Rasyid—antara Amin

26 Maarif, 43.
7 Maarif, 41.
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dan Makmun sebagaimana diungkap Madjid,**® menurut Maarif menjadi
bukti betapa susahnya diktum persaudaraan Islam dalam surar al-Hujurat
ayat 10 didaratkan di area politik. Keprihatinan Maarif kian membuncah
manakalaagama,alih-alih dijadikansebagai bingkai moral dalam prakeik
politik, justru sering terjadi sebaliknya: agama dijadikan kedok untuk
meraih ataupun mempertahankan kekuasaan yang terjadi pada sepanjang
sejarah, tidak terkecuali dalam sejarah umat Islam termasuk di Indonesia.
Praktk politik instrumental yang demikian, dalam pandangan Maarif,
bisa terjadi karena kepentingan dan egoisme pribadi atau golongan yang
lebih ditonjolkan. Bisa dipastikan praktik yang menurur Maarif dikritik
secara keras oleh al-Qur'an dalam surat ar-Rum:32 dan al-Mu'minun:53
ikut mempersulit berdirinnya bangunan rumah ukhuwah Islamiah atau

ukhuwah imaniah.>*?

D. Islam Indonesia, Politik dan Demokrasi

Keprihatinan Maarif terhadap kontradiksi atau paradoks antara Islam
cita-citadengan dengan Islam sejarah, tidak hanya berkisar pada ayar-ayat
al-Qur'an yang berkaitan dengan ukhuwah Islamiah, tetapi juga menyasar
pada ayat-ayat lainnya yang menyentuh persoalan publik dengan meng-
ambil konteks Islam di Indonesia, kendati Maarif juga menaruh perhatian
tethadap dunia Islam di kawasan lainnya seperti ditunjukkan dengan buku
yang ditulisnya, Krisis Arab dan Masa Depan Dunia Islam™".

Bagi Maarif, Islam di Indonesia memiliki potensi besar tentu teru-
tama karena memberi kontribusi terhadap jumlah populasi umat Islam
di dunia. Indonesia telah lama dikenal sebagai negeri Muslim terbesar di
dunia (countries with the largest number of Muslims) kendad Islam bukan

sebagai agama resmi bila dibandingkan, misalnya, Malaysia, Brunai, dan

*¥ Nurcholis Madjid, Menegakkan Faham Ablus-Sunnah Wal-Jamaah Baru” dalam Jala-
luddin Rahmat, et. al., Satu Isdam Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1986), 14.

* Maarif, Mencari Autentisitas dalam Kegalawan, 51

0 Maarif, Kyisis Arab dan Masa Depan Dunia Islam.
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tentu sajajuga Saudi Arabia. Menurut beberapa sumber yang bisa diakses
secara online, misalnya World Population Review,” ' populasi Muslim di
Indonesia sebanyak 231.000.000 dari total penduduk Indonesia yang
berjumlah 276,155,583, mengungguli Pakistan, India, Bangladesh, dan
Nigeria. Dimasa-masa yangakan datangdimungkinkan terjadi pergeseran
negara yang akan menempati urutan teratas dari segi populasi Muslim
terbanyak. Pada 2050, menurut proyeksi Pew Research Center,”* India
akan memiliki populasi Muslim terbesar di dunia, melampauilndonesia.
Kendati diperkirakan terjadi pergeseran di antara negara yang memiliki
populasi Muslim terbesar, Islam di Indonesia akan tetap menjadi agama
mayoritas. Islam di Indonesia, ditambah dengan Islam di kawasan lain-
nya di dunia yang terus bertambah populasinya schingga akan mengejar
populasi umat Nasrani pada 2050 berdasarkan proyeksi Pew Research
Center, menurut Maarif memberi nilai strategis bagi umar Islam, apalagi
jika mempertimbangkan juga aspek geopolitik dan sumber alam yang
dimilikinya.

Namun besarnya populasi hanya akan menjadikan Islam besar secara
angka (numerical majority), tetapi minoritas teknis (technical minority),
suatu ungkapan bernada peyoratif yang telah lama terdengar sebagaimana
ditulis Madjid,m dan juga ditulis intelektual Muslim lainnya, diantaranya
Rakhmat. ¥ Dalam tulisannya itu, Rakhmat juga mengurai kesenjangan
antara kuantitas dan kualitas. Secara nominal, umat Islam, adalah kelom-

pok minoritas. Tetapi kalau menggunakan parameter kualitas dari sisi

1 heeps:/ fworldpopulationreview.com/country-rankings/muslim-population-by-country.
Diakses 3 Januari 2023, et

72*Pew Research Center, “The Future of World Religions: Population Growth Projec-
tions, 2010-2050; heeps://www.pewresearch.org/religion/2015/04/02 /religious-projec-
tions-2010-2050/. Diakses 5 Januari 2023, e.e.

“*Nurcholis Madjid, Nurcholish Madjid dalam Cita-cita Politik Kita ( Jakarta: Paramadina,
1983).

“4Jalaluddin Rakhmar, Islam di Indonesia: Masalah Definisi” dalam M. Amien Rais (ed. ),
Islam di Indonesia: Suatu Dehtiar Mengaca Diri (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 41-42.
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komitmen, pengetahuan, dan perilakunya, umat Islam menurut Rakhmat
bisa disebut sebagai active minority, suatu konsep yang dikutip olehnya
dari Emerson. Disebut demikian karena umart Islam yang menjalankan
ritus-ritus keagamaan secara konsisten, atau mercka yang dikategorikan
santri jika menggunakan konsep dari Geertz, dan mereka yang memiliki
pengetahuan secara memadai tentangajaran Islam, serta yang berpri-
laku secara Islami, maka umar Islam, tegas Rakhmat, merupakan active
minority. Maarit mengungkapkan hal yang sama dengan menggunakan
logika secara berlawanan ketika mengulas populasi dan kualitas umat

Islam di Indonesia: “data nominal-kuantitarif versus data kualitadf >>"

Kendati ada kontradiksi atau paradoks, tidak berarti Maarif tersan-
deraoleh pesimisme berkepanjangan. Pada bagian pendahuluan disertas-
inya yang diawali dengan paparan statistikumat Islam sebagai kelompok
mayoritas, yakni sekitar 87,5 persen dari total penduduk Indonesia yang
berjumlah 206.000.000 per 2000, Maarif mengakui bahwa, “Terlepas
dari kurangnya sofistikasi intelektual sebagian vakyat dalam memabami
ajaran Iskam, baik kavena faktor sejavab dan kultural” tetapi Islam di Indo-
nesia, lanjur Maarif, Adalah suatu agama yang hidup dan vital, yang kini
sedang tevlibat dalam proses transformasi dari posisi kuantitas ke posisi
kualitas.””™ Dengan potensi yang dimilikinya itu, umat Islam dituntut
memiliki “kemampuan teknis” pada hampir semua bidang khususnya
bidang ilmu, teknologi, dan ckonomidengan menempatkan pendidikan
sebagai faktor utama untuk mengentaskan permasalahan “teknis” yang
dialamiumat Islam. Apabila faktor utamaini tidak dibenahi, tegas Maarif,
“maka buabnya yang semakin mendera kita adalab ketertinggalan umat
dalam bidang ilmu, teknologi, dan ekonomi.™”

¥ Maarif, Mencari Autentisitas dalaom Kegalawan, S6.

¥ Maarif, Islam dan Pancasila sebagai Dasar Negava: Studi tentang Perdebatan dalam
Konstitwante, 2. ?

*7 Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarab,
213.
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Sembari melakukan penguatan pada aspek “teknis”, umat Islam,
dihadapkan pula, dan dituntut memberi kontribusi secara konstruk-
tif, terhadap penguatan praktk demokrasi di Indonesia yang berkea-
daban sebagai agenda paling krusial dalam pembangunan bidangpolitik
berjangka panjang. Maarif memahami prakeik demokrasi tidak terbatas
pada panggung politik elekroral yang terjadi pada waktu-wakeu tertentu
secara periodik. Kalau penilaiannya hanya di dasarkan pada politik elek-
toral, demokrasi di Indonesia baru berjalan dengan standar minimal
karena rotasi kekuasaan dan pelibatan warga misalnya dalam kegjatan
pemilihan presiden, anggorta legislatit, gubernur, bupari, dan wali kota

sudah terlaksana secara periodik.

Praktik demokrasi tidak cukup dinilai pada keterlaksanaan politik
elektoral, atau tidak hanya pemilu dan politik yang berpusat pada negara,
“ tetapi pada semua kehidupandiranah publik yang disebut Maarifantara
lain meliputi: hak asasi manusia, keragaman/kemajemukan (pluralisme),
toleransi, dan perikehidupan anti- kekerasan.”” Dengan berpandangan
demikian, elite pemerintahan mulai dari tingkat paling bawah hingga
paling puncak yang dipilih melalui mekanisme pemilihan secara lang-
sung schingga dikatakan demokratis, harus menunjukkan penghargaan
(to vespect); perlindungan (to protect); pemenuhan (to fullfil) terhadap
hak asasi manusia baik yang berkaitan dengan hak-hak politik dan sipil
maupun ekonomi, sosial, dan budaya (ekosob), dan menjamin terwujud-
nya harmoni antarwarga yangberagam dalam berbagai aspek berdasarkan

prinsip pluralisme.

“"Robert W Hefner, The Politics and Ethics of Social Recognition and Citizenship in a
Muslim-Majority Democracy”dalam Robert W. Hefner dan Zainal Abidin Baqir (ed.), Indonesian
Pluralitif@Qlslam, Citizenship, and Democracy (Singapore: ISEAS, 2021).

= Maarif, Ilam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarab,
147-212.
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Bila kekuasaan dibingkai oleh demokrasi yang autentik ini, maka
setiap warga, tegas Maarif, terbebas dari rasa rakur dalam menjalan-
kan fungsi kontrol dan kritik terhadap pelaksanaan kekuasaan. Warga
juga memiliki akses untuk mengetahui secara terbuka terhada tatakelola
sumber ekonomi dan keuangan. “Dan babkan lebih dari itu,”lanjut Maarif,
“mereka punya hak dasar untuk turut memimpin secara langsung perpu-
tavan mesin kekuasaan itu. Meveka benar-benar menjadi manusia merdeka

dalam sistem demokrasi.”*"”

Sebagai kelompok terbesar di Indonesia, tak pelak umat Islam
menjadi obycek diskursus yang ditekankan setidaknya pada dua pertanyaan
pokok. Pertama, apakah Islam memberikan dukungan secara teologis atau
sebaliknya terhadap demokrasi? Kedua, bagaimana posisi dan peran umat
Islam dalam proses demokratisasi di Indonesia.?®' Pertanyaan pertama
muncul karena masih adanya pandangan bahwa Islam tidak memiliki
tradisi demokrasi yang disebabkan oleh tidak adanya dukungan secara
teologis terhadap demokrasi.***Maarif sadar terhadap pandangan bernada
minor dan pesimis yang mempertentangkan antara Islam dengan demo-
krasi, termasuk dari kalangan Islam sendiri. Dalam pandangan Maarit,
Islam dan demokrasi tidak perlu dipertentangkan karena dalam al-Qur’an
terdapat ayat yang dapart dijadikan jusriﬁkasi terhadap demokrasi, yaitu
surat al-Syura ayat 38 dan surat al- Imran ayat 159, yang pada kedua
ayat ini terdapat konsep syura. Demokrasi, menurur Maarif, merupakan
realisasi prinsip syura, suatu pandangan yang dianut oleh mayoritas umat
Islam di Indonesia.”® Maka seturut dengan pandangan ini, umat Islam

dalam rekaman Maarif menunjukkan keterlibatannya pada setiap fase

28 Maarif, 151.

# Md Nazrul Islam dan Md Ssaidul Islam, “Islam and Democracy: Conflicts and Congru-
ence, Religions 8, no. 104 (2017): 1-19.

2 Sabri Ciftei, F. Michael Wuthrich, dan Ammar Shamaileh, “Islam, Religious Outlooks,
and Support for Democracy,” Political Research Quarterly 72, no. 2(2019): 435-49.

85 Cifrci, Wuthrich, dan Shamaileh.
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demokrasi di Indomesia yang dimulai sejak zaman Orde Lama hingga
dalam wujudnya yang lebih belakangan, sebagaimana bisa dibaca pada

tesis Maarit sewaktu belajar di Ohio Un.i'«.fcr:«:ir}?.234

Dalamhal penerimaan terhadap demokrasi, umat Islam di Indonesia
oleh Maarit bahkan dipandanglebih maju apabila dibandingkan dengan
umat Islam di kawasan Arab yang masih sulit menerima demokrasi dan
modernitas.*® Islam di Indonesia, lanjut Maarif, telah menunjukkan
sikap positif tethadap aspek peradaban modern. Survei Freedom House
memperkuat  pernyataan Maarif. Survei yang dilakukan Freedom
House pada 2013 yang dikutip Kur u, e diperoleh data bahwa dari empat
puluh sembilan negara mayoritas Muslim (negara Muslim), tak sampai
seperlima sebagai negara demokrasi elektoral, sebagaimana ditunjukkan
pulaolehkajian Chen dan Yan bahwa tingkat demokrasidinegara-negara
Islamumumnya lebih rendah dari yang ada di negara-negara non-Islam,*’
yang berdampak pada terjadinya diskriminasi terhadap kelompok mino-
ritas.”™ Penerimaan umat Islam Indonesia yang cenderung lebih kuat
terhadap demokrasi dibandingkan dengan negara-negara yang disebut
sebagai negara Islam, di samping memartahkan tesis Huntington, zhe
dash of civilization, bahwa karena adanya perbedaan yang tajam antara
budaya Barat dan Islam, demokrasi tidak berkembang di dunia Islam,**’

juga memperkuat argumen yang dibangun Hashemi bahwa penerimaan

#4 Ahmad Syafii Maarif, [slam den Politik di Indonesia pada Masa Demokvasi Tevpimpin:1959-
1965 (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Press, 1988).

*° Ahmad Syahi Maarif, Tiehan Menyapa Kita: Menghiduphkan Hati Nurani dan Akal Sehat
(Yogyakarm: Ircised, 2020), 15-26.

28 Ahmed T Kuru, Islam, Authovitarianism, and Underdevelopment: A Global and Historical
Comparison (London: Cambridge University Press, 2019), 1-3.

#7Naiwan Chen dan Tsai-Chen Yang, “Islam and Democracy: A Dynamic Perspective
329-364.," Japanese Journal of Political Science 17, no. 3 (2016): 329-64.

“*Emilia Justyna Powel, “Islam-Based Legal Language and State Governance: Demoe-
racy, Streght of the Judiaciary and Human Righes” Constitusional Political Economy 32 (2021):

376 —419
*? Pippa Norris dan Ronald Inglehart, Sacred and Secular: Religion and Politics Worldwide
{(Cambridge: Cambridge University Press, 2004).
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terhadap demokrasi terutama dalam masyarakat di mana agama menjadi
penanda identitas utama tidak mensyaratkan penolakan atau privati-
sasi agamadengan ketentuan perlu dilakukan penafsiran ulang terhadap
agama schingga agama dapat dijadikan basis etik bagi sebuah otoritas
politik yang sah dan pentingnya hak-hak individu.*"Penerimaan seba-
gian besar umar Islam di Indonesia terhadap demokrasi, tentu ridak bisa
dilepaskan dari cara pandang keagamaan yang kemudian diterjemahkan
secara lebih “teknis” oleh seagian kalangan dengan mendirikan partai
yang dikategorikan sebagai partai Islam, baik didasarkan oleh “motf
ideologis”, maupun setidaknya karena basis sosiologisnyabercumpu pada
komunitas Islam. Karena fakror inilah, maka Islam pada dasarnya sejalan

dengan demokrasi.”

Pada kenyataannya, sepanjang sejarah pelaksanaan politik elekroral,
partai- partai yang dapar dikaregorikan sebagai “partai Islam” baik karena
mempertimbangkan aspek ideologis yang secara eksplisit menyatakan
sebagai partai Islam seperti PKS (Partai Keadilan Sejahtera), maupun
alasan basis sosiologis karena lebih bertumpu pada komunitas Islam,
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), misalnya, tidak pernah memperolech
suara mayoritas, kecuali sckedar bercokol sebagai partai medioker atau
setidaknya menunjukkan peningkatan performa seperti ditunjukkan
oleh PKS.**Bahkan di antaranya tidak pernah sepi dari konflik internal
yang berakhir perpecahan dan munculnya partai baru. Kendarti Islam
politik kurang memberi hasil yang menggembirakan yang juga meng-
indikasikan belum terkonsolidasikan dan terkristalisasikan kekuatan

politik umat Islam, namun terhadap proses politik makro di Indonesia,

¥ Nader Hashemi, lilam, Seaulavism, and Liberal Democovacy: Toward a Democratic Theory

for Muslinm Societies (New York: Oxford University Press, 2009).

! Hamdan Zoelva, “The Development of Indonesia and Democracyin Indonesia] Consti-
tusional Review 8, no. 1{2022): 37-61.

22 R_E Elson, “Nationalism, Islam, 'Secularism’ and the State in Contemporary Indonesia”
Australian Jowrnal of Intern ational Affairs 64, no. 3 (2010): 328-243.
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umat Islam dipandang menunjukkan kedewasaan pada Pemilu 2004,
schingga Indonesia ditempatkan sebagai negara demokratis terbesar
ketiga di dunia setelah dianggap berhasil menyelenggarakan pemilihan
umum secara langsung. 2% Pemilu 2004 bagi rakyat Indonesia, tentu saja
terutama bagi umat Islam sebagai kelompok mayoritas, memiliki makna

penting karena untuk pertama kalinya memilih langsung anggorta kegis-
latif di DPR, DPD, dan DPRD serta memilih langsung Presiden dan

Whakil Presiden.

Muncul keraguan terhadap keterlaksanaan Pemilu 2004 yang pada
gilirannya membebani umart Islam, dengan bertolak dari perspekeif
budaya politik dan ekonomi politik. Perspektif ini telah lama digunakan
oleh beberapa ahli di bidang kajian demokrasi semisal Lipset yang pada
akhir 1950-an, menurut Diamond*”, telah menunjukkan bukti tentang
adanya keterkairan secara erat antara demokrasi bukan saja dengan
pembangunan ckonomi yang kemudian dikenal sebagai pendekatan
ckonomi-politik, tetapi juga budaya yang meliputi keyakinan-keyakinan,
sikap-sikap, dan nilai-nilai politik. Almond dan Verba serta Inkeles dan
Smith yang dirujuk Diamond, *men unjukkan perbedaan budaya politik
diberbedanegara yangberpengaruh terhadap perkembangan demokrasi.
Negara-negara Muslim oleh beberapa oleh beberapa ahli terkemuka dalam
kajian demokrasi yang terkenal dengan cudtural incompatibility thesis,
#’di antaranya Huntington, Kedourie, dan Lewis. Mujani meringkas

pandangan mereka sebagai berikut:

=38 Asrori, Hajatan Demokyasi: Potvet Jurnalistik Pemilu Lagsung Simpul Islam Indonesia
dari Modevar hingga Garis Kevas ( Jakarta: Era Media Informasi, 2006).a

#4Robert W Hefner, “Islam and Insticutional Religious Freedom in Indonesia,” Religions
12, no. 415 (2021): 1-20.

7 Larry Diamond, Developing Demacracy: Toward Consolidation (Yogyakarea: IRE, 203M),
205.

#¢ Diamond, Developing Democracy: Toward Consolidation.

#7Sabri Ciftci, “Islam, Social Justice, and Democracy,” Politics and Religion 12 (2019):
549-76.
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Islam merupakan pandangan hidup yangtotal berlandaskan syariah yang
mengatur seluruh aspek kehidupan individu dan masyarakar Islam, dan
karena itu tidak ada perbedaan antara agama dan politik; (2) pandangan
hidup ini bukan gejala pinggiran melainkan gejala arus utama; (3) Islam
bersifat antagonis terhadap demokrasi; dan karenanyademokrasidimasya-
rakat Muslim tidak akan cumbuh.®

Klaim yang melihat secara negatif dan pesimistik antara Islam dengan
demokrasi tidak lebih sebagai fenomena puncak gunung es sebagai
gambaran atau pantulan dari pandangan di level dasar bahwa Islam
anti terhadap segala produk pemikiran modern termasuk demokrasi.
Pandangan semacam ini, menurut Cesari,” pada gilirannya memben-
tuk stgma terhadap Islam sebagai agama dan juga masyarakat-
nya yang selalu diketakkan secara dikotomik yang anti terhadap gagasan
modern beserta turunannya seperti demokrasi dan hak asasi manusia,
*kendari tidak sepenuhnya disalahkan karenadi kalangan Islam terdapat
pandangan dansikap yang tidak saja kritis, tetapi bahkan menolak terha-
dap demokrasi, terutama yang ditunjukkan oleh kalangan yang antara
lain disebut garis keras (hardliner), atau fundamentalisme religius atau
Islamisme bila merujuk pada Tibi,”! dan beberapa sebutan lainnya yang
terkadang diartikan secara sama dan digunakan secara bergantian seperti

radikalisme dan ekstrimisme.

Pandangan yang cenderung pesimistik dan menempatkan Islam
secara dikotomik dengan demokrasi, bahkan demokrasi ditolak secara

total (total rejection) oleh sebagian kalangan Islam seperti diungkap

% Saiful Mujani, Muslim Demokrat: Ilam, Budaya Demokvasi, dan Partisipasi Politik di
Indonesia Pasca Ovde Baru (Jakarta: Gramedia, 2007), 14-15.

M Jocelyne Cesari, When Islam and Democracy Meet: Muslim in Euvope and in the United
States (New York: Pilgrave Macmillan, 2004), 21-42.

* Rachel M Scott, The Challenge of Political Islam: Non-Muslin and the Fgyptian State
(USA: Cornell University Press, 2021), 3.

0 Bassam Tibi, Lilamism and Lilam (New Haven: Yale University, 2012), 2-5.
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Salim **, yang antara lain diperlihatkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia
(HTI), kelompok dalam Islam yang disebut Maksum sebagai Islam revi-
valis.’* Menurut Maarif, pandangan demikian bisa diluruskan dengan
cara menelusuri sumber autentik dalam Islam dan pandangan intelekeual
Muslim kontemporer. Dalam Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan
Kemanusiaan: Sebuah er_*ﬂekxi , pada bagian Islam dan Demokrasi, Maarit
memaparkan pandangan intelektual Muslim kontemporer yang memiliki
pandangan konstruktif terhadap demokrasi atau pandangan yang disebut
Effen d}r,-“""‘ dan Hilmy,*> bahwa Islam kompatibel, congricent dengan
demokrasi, arau demokrasi merupakan bagian yang instrinsik dalam Islam,
yakni di antaranya El Fadl dan Huwaydi penulis Al-Islam wa Al-Dimug-
ratiyah yang diterjemahkan ke bahasaIndonesia, Demokrasi, Oposisi, dan
Masyarakat Madani: Isu-isu Besar Politik Islam ™

Dalam buku itu, sebagaimana juga dikutip Maarif, Huwaydi meng-
ungkapkan keheranannya terhadap kalangan dari Islam yang menolak dan
anti terhadap demokrasi dengan disertai label bahwa demokrasi meru-
pakan sistem kufur. Penolakan ini bisa terjadi karena substansi demo-
krasi yang sejatinya terdapat jusriﬁkasin}ra dalam Islam, ridak dipahami.
Substansi demokrasi, menurut Huwaydi, adalah pelibatan masyarakat
dalam pemilihan terhadap sescorang yang nantinya akan memerintah

dan mengatur kehidupan mereka. Dalam demokrasi, masyarakat juga

2 Arskal Salim, “Discourse on Democracy Within Debates on State Islam Relations in
Indonesia,” Journal of Indonesian Islam 2, no. 1 (2008): 103-28.a

3 Ali Maksum, “Discourse on Islam and Democracy in Indonesia: A Study on the Intellec-
tual Debate berween Liberal Islam Nerwork { JIL) and Hizbue Tahrir Indonesia (HTI), Jorrnal
of Indonesian Ilam 11, no. 02 (2017): 405-22.

¥ Bahtiar Effendy, The Crescent and the End of History: Some Notes on the Compatibility of

Bslam with Demoacy” dalam Fuad Jabali dan Jambari (ed.), Iilam in Indonesia: Ilamic Studies
and Social Transformation (Jakarta-Kanada: Indonesian-Canada Islamie Higher Education
Project, 2002), 129-35.

* Masdar Hilmy, “Muslim’s Approaches to Democracy: Islam and Democracy in Contem-
porary nesia 2007, Journal of Indonesian Idam 01, no. 01 (2007): 42-74.

5 Maarif, Ikam dalam Binghkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarab,
148-60.
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juga diakui haknya, tidak saja untuk mengontrol penguasa, tetapi juga
meminta pertanggungjawaban mereka, bahkan menurunkannya jika
melakukan penyelewangan.”” Huwaydi sejalan dengan pandangan El

Fadl yang dikemukakan dalam Islam and the Challenge quemamuy:

Meskipun para ahli hukum Islam memperdebatkan sistem politk,
al-Qur’an sendiri tidak menentukan bentuk pemerintahan tertentu. Tapi
itumengidentifikasi seperangkat nilaisosialdan politik yang pentingbagi
pemerintahan Muslim. Tiga nilai sangat penting: mengejar keadilan
melalui kerja sama sosial dan gotong royong (49:13,11:119); membangun
metode pemerintahan konsulrtarit yang tidak otokratis; dan melemba-
gakan belas kasihan dan kasih sayang dalam interaksi sosial (6:12, 6:54,
21:107,27:77,29:51,45:20). Jadi, semua dianggap sama, umat Islam saat
ini harus mendukung bentuk pemerintahan yang paling efekrif dalam

membantu mereka mcmpromosikan nilai-nilai ini.*"®

Dengan begitu, penguasa menurut Huwaydi, tddak bisa bertindak
secara sewenang-wenang untuk mengarahkan masyarakat kepada paham-
paham dan metode-metode eckonomi, budaya, dan politik yang tidak
disukai masyarakar. Karena itu, ditambahkan oleh Huwaydi, demokrasi
memberi peluang terhadap oposisi, kebebasan pers, independensi keha-
kiman, dan kebolehan munculnya banyak atau multipartai. *Pertanyaan
Huwaydi, dengan substansi demokrasi yang membuka ruang sosial-poli-
tik, dan menciptakan “kesetaraan arena bermain”*'? apakah berten-
tangan dengan Islam? Huwaydi lalu menelusuri dalil dalam al-Qur'an dan

Hadist yang sejalan dengan substansi demokrasi tersebut yang kemudian

A Wiaarif, 149,

"% Khaled Abou El Fadl, Islam and the Challenge of Democracy (Princeton: Princeton
University Press, 2003), 5.

P Maarif, fslam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarah,
149.

1 Arolda Elbasani dan Olivier Roy, "Governing Islam and Religious Pluralism in New
Democracies” Joumal of Balkan and Near Eastern Studies 19, no. 1 (2017].
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dikemukakan satu persatu disertai penjelasan secara meyakinkan®''.
Huwaydi membutuhkan halaman dalam jumlah yang lumayan banyak
untuk meyakinkan adanya justifikasi Islam terhadap substansi demokrasi
dalam bagian pembahasan Apakah Demokrasi merupakan Sistem yang
ﬁﬂnﬁwi di samping dikemukakakan di bagian lainnya seperti Sikap Islam
terhadap Demokrasi, Ciri-civi Sistem Politik Islam, dan Syariat Membo-
lebkan Multipartai di bukunya itu.

Seperti ingin lebih mempertegas pandangan Huwaydi, Maarif lalu
menyatakan sikapnya terkait implementasi demokrasi di Indonesia,
“Tndonesia ke depan harus menyatakan secara sadar bahwa sistem demokrasi
adalah pilihan satu-satunya, ovang tidak boleh berpaling lagi kepada sistem

yang lain.”"* Maarif memberi perhatian besar terhadap prinsip kebebasan
dalam demokrasi sebagai salah satu bentuk perwujudan doktrin tauhid
yang menekankan pada kebebasan. Kebebasan dalam demokrasi, dalam
pandangan Maarif, tidak terbatas hanya pada momen politik elektoral,
tetapi jugaharus tercermin dalam semua aspek kehidupan yang ditandai
dengan berbagai keragaman, dibantaranya agama yang rentan dengan
ketegangan bahkan sejak di tahapan cara pandang atau perspektif terha-

dap keragaman.

Maarif menaruh perhatian dan mengungkapkan keprihatinannya
terhadap sengkarut pemahaman terhadap pluralisme agama atau paham
kemgjemukan agama yangscharusnya tidak perlu disalah pahami, apalagi
jika berujung pada perpecahan teologis yang sia-sia yang tidak perlu
terjadi. Sebab, tegas Maarif, dalam hal kemajemukan agama, al-Qur’an
f:miliki pandangan yang jauh lebih progresif. Al-Qur’an tidak hanya
mengakui keragaman yang dipeluk oleh umat manusia, mereka yang tidak

M Fahmi Huwaydi, Demokrasi, Oposisi, dan Masyarakat Madani: Isu-isu Besar Politik Iilam
. (Bandung: Mizan, 1996), 151-59.

2 Maarif, Ikam dalam Binghkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarab,
163.
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beragama pun harus punya tempat untuk melangsungkan hidupnya di
bumi. Secara lebih tegas lagi Maarif mengatakan, “Al- Qm"}m ternyata
lebib tolevan dibandingkan dengan kebanyakan umat Ilam: memusubi
ateis.” Dengan berpandangan demikian, tidak berarti Maarif menafikan
nilai fundamental dan eksistensial iman bagi manusia. Bagi Maarif, iman
memberikan keamanan ontologis kepada manusia dalam pengembaraan
hidupnya yang sarat dengan keguncangan dan tantangan. Tetapi jika ada
orang yang memilih sebaliknya, idak memerlukan keamanan ontologis,
menurut Maarif merupakan pilihan bebas tiap orang. “pakab harus

313

dihkum berdasavkan agama?” tanya Maarif.

Kendad Maarif berpandangan orang yang memilih menjadi ateis,
berhak hidup bebas di muka bumi, tetapi tidak berarti bebas secara liar.
Antara seorang yang memilih menjadi ateis dengan yang teistik, lanjut
Maarif, harus saling menghormarti. Maarif mendasarkan pandangan inklu-
sifnya pada ayat dalam al-Qur’an yaitu surac al- Bagarah: 256, Yunus:
99-100 dan al-Rum: 22. Dengan merujuk kepada ayat tersebur, terutama
dua ayat yang disebut pertama, Maarifberpendapat bahwa segalabentuk
paksaan agar orang beriman merupakan keangkuhan teologis karena sama
halnya dengan melawan al-Quran. Maarif lantas memperkuat pernya-
tannya itu dengan merujuk pada penafsiran A. Hassan terhadap surat
al-Bagarah ayat 256 yang menegaskan bahwa tidak ada paksaan untuk
memeluk satu agama dan dalam urusan iman. Pendirian al-Qur’an kian
tegas terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinanmanakalamembaca
surat Yunus ayat 99 dan 100. Kedua ayat ini dalam pemahaman Maarif,
ingin memberikan penyadaran betapa sulitnya untuk tidak mengatakan

kemustahilan, menginginkan semua umar manusia beriman dan berada

dalam wadah satu agama, bahkan jika dilakukan oleh Nabi sekali pun.***

35 Maarif, 167.
i Maarif, 171-72.
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Dengan demikian, menjadi orang yang beriman, menurut Maarif,
merupakan kehendak Allah. Berikut pernyataan Maarit, “Betapapun
kita mevindukan agar semua manusia beriman, karena iman itu baik dan
memberi solusi terhadap jeritan terdalam davi batin manusia, tetapi jika
Allab tidak menghendaki, kevinduan itu tidak akan menjadi kenyataan."
Supaya keberagaman agama dan keyakinan, serta keragaman lainnya seba-
gaimana antara lain dikemukakan oleh surat al Rum ayar 22, tidak menim-
bulkan ketegangan, gesekan, dan pada akhirnya konflik yang dibarengi
dengan kekerasan, kultur toleransi, berlapang dada terhadap perbedaan,
menurut Maarif, perludirawar dan dikembangkan. Kulrur toleransi atan
berlapang dada, lanjut Maarif, bisa diperkuat melalui dialog. “Gesekan
pendapat jika did;}:zfogkan secara dewasa,” jelas Maarif, “akan melahivkan
vumusan pandangan yang lebih kuat dan komprebensif. Ovang tidak boleh
merasa selalu berada di pibak yang paling benay, sebelum pendapatnya itu

m 36

dinji melalui dialog yang sehat dalam suasana tolevansi dan terbuka.

Kendati memiliki pandangan terhadap ateisme yang segaris dengan
cara berfikir arus utama dalam kajian hak sasi manusia (HAM) yang
menempatkan kebebasan beragamadan berkeyakinan padawilayah forum
internum yang tidak bisa dipengaruhi oleh kekuatan apa pun terma-
suk negara (non-derogable rights) bahkan dalam keadaan darurat sekali
pun, Maarif tidak bisa menutupi keherananya terhadap perkembangan
atcisme di dunia Arab, justru pada suaru wilayah dimana Islam merupa-
kan kelompok mayoritas. Sementaradalam tradisi berfikir dan budayadi
Barat ateisme dipandang bukan sebagai hal yang asing, tetapi terhadap
dunia Arab, Maarif mempertanyakannya, “Membaca kebangkitan ateisme
sebagai wacana publik di dunia Avab tevasa sebagai halyang baru dan meng-

agetkan: mengapa ovang Arvab bisa jadi ateis?”, sebagaimana tulisannya,

35 Maarif, 171.
316 Maarif, 178.
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Ateisme di Dunia Arab di Republika.’" Tren kebangkitan ateisme di dunia
Arab antara lain diungkap oleh al-Maudi *'* yang dikutip oleh Maarif
dalam Kyisis Avab dan Masa Depan Dunia Islam, menurut Maarif, tidak
hanya akan menjadi serangan terhadap Islam, tetapi juga menciptakan
kehampaan spiritual dan mendorong mereka untuk tidak lagi menjadi
penyembah Maha Pencipra. Yang juga menarik perhatian Maarif adalah
penyebab munculnya ateisme di kalangan kaum terdidik di dunia Arab,
yakni di antaranya sebagai reaksi terhadap pemikiran dan ideologi garis
keras dan ekstrim seperti diperlihatkan oleh mereka yang tergabungdalam

Boko Haram di Nigeria dan ISIS*"

E. Keindonesiaan dan Kemanusiaan

Pada akhirnya harus dikatakan, riwayat pergumulan pemikiran atau
intelektual Maarif, digerakkan dan terbingkai oleh suatu “misi sejarah”
untuk menempatkan Islam, Indonesia, dan kemanusiaan dalam relasi
dialogal, dialektikal, saling berkelindan, atau dalam ungkapan Wijaya:
# dialekdka Islam dengan peradaban, schingga agama, terutama Islam
sebagai kelompok mayoritas ikut berkontribusi terhadap perwujudan
masyarakat yang ramah, terbuka, inklusif, dan mampu memberi solusi
terhadap persoalan kebangsaan, kenegaraan, dan kemanusiaan, setidak-
nya dalam konteks Indonesia. Sebagai kelompok mayoritas, umat Islam

menurut Maarif, memiliki tanggung jawab dan beban yang tidak ringan.

Umat Islam, tegas Maarif, dituntut menampilkan diri sebagai khairu
ummah, kelompok, golongan atau umat terbaik. Maarif beberapa kali

menunjukkan sikap prihatin terhadap sikap yang masih diperlihatkan

17 Ahmad Syafii Maarif, “"Ateisme di Dunia Arab, Republika heeps:/ /www.republika.coid/
berita/).) tr.

T *Muhammad Omar Al Amoudi, “Why Are There so Many Atheistsin the Arab World)
heeps:/ /saudigazerte.com.sa/article/ 153393, Diakses 5 Januari 2023.7 t.e.

W Maarif, Krisis Avab dan Masa Depan Dunia Islam.

2 Aksin Wijaya, Dari Membela Tihan ke Membela Manusia: Kritik atas Nalar Agamaisasi
Kekerasan (Bandung: Mizan, 2018), L.
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oleh kalangan Islam yang mempertentangkan antara keislaman, kein-
donesiaan, yang pada gilirannya menimbulkan persoalan kemanusi-
aan sebagaimana terungkap dalam pernyataanya, “Seolah-olah susunan
kimiawi Islam, keindonesiaan, dan kemanusiaan, tidak mungkin bertemu
dalam anyaman kesatuan dan perpaduan yang saling mengisi dan saling
wmrr,eperkzz}u."'” 'Cara pandangyang mempertentangkan ketiganya, menu-
rut Maarif, sama halnya dengan mengingkari kenyataan sejarah semenjak
kelahiran dan perkembangannya yang tidak perah dalam kevakuman dan
dalam ruang sunyi budaya. Karena itu, Maarif menyebut Islam sebagai
agama sejarah, yakni Islam yang telah, sedang, dan akan terus berinter-
aksi dan bergumul dengan lingkungan yang berubah sebagai buah dari
perubahan sosial yang tidak mengenal henti. Dalam konteks Indonesia,
Islam juga menghadapi realitas keragaman yang terbentuk semenjak dari
sejarah paling awal termasuk oleh agama yang darang terlebih dahulu
sebelum Islam dan budaya dari wilayah luar Nusantara seperti India dan
China,mschingga Indonesia pada dasarnya merupakan suatu nusa terja-

dinya persilangan budaya sebagaimana tersaji dalam kajian mendalam

Lombard.**

Pengingkaran terhadap realitas keragaman Islam di Indonesia seba-
gai perwujudan dari Islam sebagai realitas sosial (Islam as social reality),
dalam analisis lebih lanjut Maarif, menjadi alasan bagi sementara kalangan
untuk merancang suatu ideologi dan gerakan sosial radikal atau ekstrim
yang padakelompok tertentu membenarkan penggunaan kekerasan yang
bahkan di antaranya dilakukan atas nama Tuhan. Kendati ideologi dan
gerakansosial semacaminitidak berumur panjangdan berujung kegagalan
seperti PKI dan DI/TTI, dua kasus yang dicontohkan Maarif, ternyara

masihjugabermunculan kelompok-kelompok keagamaan baru termasuk

W fjaya, 16
P cakicri T Simbolan, Menjadi Indonesia ( Jakarta: Kompas, 2006), 11.
" Denys Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya ( Jakarta: Gramedia, 2005).
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dari kalangan Islam dengan karakter dan gerakan yangkuranglebih sama,
yakni mengutamakan kekerasan, baik dilakukan secara perorangan atau
berkelompok (collective action).”*

Pada tulisannya di rubrik Resonansi Republika, 20 Desember 2005,
Maarif menyoroti aksi bom bunuh diri yang terjadi di berbagai negara
termasuk di Indonesia. Di balik aksi bom bunuh diri, dalam pandangan
Maarif, sama sckali tidak memiliki alasan yangrasional, kecualibangunan
teologi yang kacau, serta merupakan distorsi terhadap makna dan prak-
tik jihad jika dilakukan oleh pelaku yang mengaku pemeluk Islam. Di
samping itu, bom bunuh diri telah menimbulkan korban dari warga
biasa yang tidak memiliki kaitan secara langsung dengan sasaran utama

mereka. Karena itu, teologi bunuh diri, tegas Maarif, harus dihentikan

untuk selama-lamanya.*®

Selain prihatin terhadap korban yang ditimbulkannya terutama
yang berupa nyawa, Maarif juga prihatin terhadap akibatburuk terhadap
citra Islam di tingkat global karena aksi teror berupa bom bunuh diri
yang dilakukan segelintir umat Islam, lalu digeneralisasi kepada selu-
ruh umar Islam dan menyamakan Islam dengan teror, meski fenomena
terorisme yang dikenal dengan holy terror dapat dijumpai pada hampir
semua agama.’*Aksi bom bunuh diri sebagai aksi kekerasan dalam skema
radikalisme, dengan demikian akan menjadi iklan yangburuk bagi agama
yang dinilai suci bagi pemeluknya. Padahal, Islam, tegas Maarif, “Tngin
menciptakan sebuah dunia yang adil, ramah, bevadab, dan tolevan. Islam
dengan wajah kejam dan bengis bukanlah Islam yang ada di hati dan otak
nabi akbiv zaman, Mubammad SAW>*” Maarit mencontohkan tragedi

?‘hﬁa arif, fslam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarab,
307.

* Maarif, Tuhan Menyapa Kita: Menghidupkan Hati Nuvani dan Akal Sehat, 45-48.

% Karen Armstrong, Field of Blood: Religion and the History of Violence (London: The
Bodley d, 2014), 308-33.

" Maarif, Al-Qur an dan Realitas Sosial, dan Limbo Sejarah: Sebuah Refleksi, 67.m
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11 September 2001 di New York dan Washington DC yang dilakukan
oleh sekelompok Muslim Arab, citra Islam bahwa Islam sebagai agama
reror dan kaum Muslim seluruhnya adalah teror menguart terutama di
kalangan Barat. Sementara di sisi lain, umat Islam dinilai Maarif meru-
pakan kelompok paling rentan terhadap godaan radikalisme mengingat
posisi umat Islam yang masih berada di buritan sejarah. “Posisi buritan,”
lanjut Maarif, “dapat mendorong ovang untuk menempub jalan pintas
dalam mencapai tujuan, tetapi dalam jangkapanjang pasti akan bevujung
dengan penderitaan, penyesalan, dan kegagalan.” *** Lebih mendasarkan
lagi, “Yang sangat saya risaukan adalah pesan universal al-Qur'an sebagai
mbaaf bagi alam semesta (QS. Al Anbiya’[21]: 107) akan semakin tergu-
sur ke sudut peradaban yang semakin sekuler dan ateistik.” >’

Bom bunuh diri dan aksi kekerasan lainnya yang membawa-bawa
agama dan Tuhan kendari yang diperjuangkannya bercorak duniawi
belaka, dalam refleksi Maarif, merupakan suatu kepiluan kemanusiaan
yang melukai nurani. Pertanyaannya adalah bagaimana melakukan coun-
ter terhadap radikalisme? Maarif menoleh kepada dua kelompok Islam
paling besar di Indonesia yaitu Muhammadiyah dan Mahdlatul Ulama
(NU). Menurut Maarif, Muhammadiyah dan NU sebagai kelompok
Islam terbesar, kendati memiliki sumber daya dan dana yang terbilang
terbatas, memiliki potensi strategis untuk menangkal radikalisme, teror-
isme, ekstrimisme, atau paham yang sejenis yang akrab dengan keke-
rasan. Muhammadiyah dan NU memiliki banyak kelembagaan seperd
pendidikan dan kalangan muda terdidik atau intelektual yang dapat
berperan dalam membendung arus radikalisme yang dibingkai oleh
agama. Maarif memberi apresiasi terhadap perkembangan kaum inte-

lektual termasuk dari kalangan Muhammadiyah dan NU yang mampu

¥ Maarif, Tuban Menyapa Kita: Menghiduplkan Hati Nurani dan Akal Sehat, 66-67.
29 Maarif, 48.
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memproduksigagasanyangtersebar di berbagai media untuk memperkuar
narasi yang mempertautkan antara keindonesiaan, keislaman, dan kema-
nusiaan. Kalangan ini, menurut Maarif, memiliki pemikiran substatntif
dan progresif, yakni Islam tidak sebatas nama pada sebuh negara, tetapi

sebagai basis moral bagi tegaknya keadilan untuk semua warga®”.

Dengan mempertimbanghkan kekuatan yang dimiliki oleh kalangan
intelekrual muda Muslim, Maarif bahkan menganjurkan kepada mereka
agar masuk ke dalam sistem kekuasaan. Maarif tampaknya ingin melepas-
kan diri dari cara pandang oposisi biner yang mempertentangkan antara
intelektual dan kekuasaan dan memilih apa yang disebur oleh Lay sebagai
“jalan ketiga peran intelektual” sebagaimana juga menjadi pilihan Maarif
ketika bersedia menjadi Anggota Dewan Pengarah Badan Pembinaan
Ideologi Pancasila (BPIP). Gagasan yang juga dikenal dengan “intelek-
tual jalan keriga’, sebagaimana judul urama buku yang didedikasikan
kepada Laydengan judul Intelektual Jalan Ketiga: Pemikiran Cornelis Lay
tentang Demokrasi, Desentralisasi, Nasionalisme, E’?’Reﬁrmasf Keamanan,
¥ldikemukakan oleh Lay ketika menyampaikan pidato pengukuhan pada
jabaran guru besar di Fakulras IImu Sosial dan Politik, Universitas Gajah
Mada pada 6 Pebruari 2019, merupakan alternatif terhadap dikotomi
yang mempertentangkan posisi intelektual antara mendekat dan menjadi
bagian dari kekuasaan di satu pihak atau menjauhi dan bahkan memusuhi
kekuasaan di pihak lain. Jalan ketiga yang dimaksud oleh Lay adalah inte-
lekeual yang bisa masuk pada kekuasaan tanpa harus kehilangan karakeer
akademisnya yang bebas, kritis, dan bijak.™

-
N Maarif, filam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarah,
175.
! Pratikno Prakeikno, Intelektual Jalan Ketiga: Pemikivan Cornelis Lay tentang Demokrasi,
Desentralisasi, Nasionalisme, & Reformasi Keamanan (Jakarta: KPG, 2019).
#32 Prakeikno, 23.
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Maarif memang tidak memberikan pengertian atau definisi secara
cksplisit terhadap konsep intelekrual yang digunakannya ketika menye-
but banyak nama yang dapart dikategorikan sebagai intelektual. Maarif
sepertinya mencukupkan pada pengakuan yang diberikan oleh publik
terutama karena kemampuan nama-nama yang disebut oleh Maarif seperti
Nurcholish Madjid, M. Amien Rais, Munawir Sadzali, Taufik Abdullah,
Bahtiar Effendy, Siti Musda Mulia, Jalaluddin Rakhmat, Azyumardi Azra,
Komaruddin Hidayat, M. Amin Abdullah,Yudi Latif, Sukidi Mulyadi,
Zuhairi Misrawi dalam berwacana yang dituangkan dalam berbagai
media, merupakan representasi dari apa yang disebur intelekrual, seti-
daknya berdasarkan pengertian yang dikemukakan K.J. Ratham,* yakni
individu yang terlibat dalam pemikiran kritis tentang masalah sosial, atau
seorang individu yang memiliki kemampuan untuk mengajukan perta-
nyaan, menghadapi ortodoksi dan dogma, dan mendefinisikan, mewakili,
dan mengartikulasikan pemikiran dan dan perspektif baru, nama-nama
yang disebut oleh Maarif adalah intelekrual yang kepada mereka diha-
rapkan menjalani peran jalan ketiga agar merancang dan menciptakan
perubahan menuju Indonesia yang dibayangkan oleh Maarit, “Terbebasnya
Indonesia pasungan kemiskinan, kebodoban, ketidakjujuran, pecah-belah,
dan keterbelakangan.”*

F. Kesimpulan
Tulisan ini ditulis beberapa bulan setelah meninggalnya Maarif pada 27

Mei2022. Sehari setelah wafatnya Maarif, Komzpas menurunkan beadline,
Nyala Abadi Sulub Bangsa di halaman pertama.”*Pada hari yang sama,

Repubfz]&zz memuat berita yang sama di halaman pertama dengan tajuk

333 Ramam, utellectuals: Roles and Reckonings (Peraling Jaya: SIRD, 2021), 4.

" Maarif, Ikam dalam Binghai Keindonesiaan dan Kemanusiaan: Sebuah Refleksi Sejarah,
175.

3 *Lihat juga versi Kompas dengan judul yang sama: heeps: // www.kompas.id /baca/
polhuk/2022/05/27/nyala-abadi-suluh-bangsa,” tx.
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Warisan Kesederhanaan Buya* Hal yang sama dilakukan oleh Media
Indonesia yang menurunkan berita berjudul Cinta Maarifkepada Bang-
sa.*" Selain tiga koran nasional itu, tentu masih ada beberapa koran dan
majalah yang mengenang kepergian Maarif antara lain dengan menyajikan
obituari Maarif seperti ditulis Ghazali di Majalah Tempo.**

Tidak banyak tokoh yang mendapat perhatian begitu besar setelah
watat. Perhatan publik yang demikian besar kepada Maarif didasari oleh
pertimbangan- pertimbangan sebagai berikut: (1) pengembaraan dan
kualitas kesarjanaan Maarif hingga ke level paling puncak dan interna-
sional. Maarif pernah diundang sebagai profesor di perguruan tinggi di
Kanada dan Malaysia. Jejak kesarjanaan Maarif sulit dihapus dari ingatan
kolekrit setidaknya dari kalangan terdidik di Indonesia karena Maarit
meninggalkan banyak karya tulis; (2) Maarif merupakan intelekrual par
excellence karena konsisten menjalankan peran krusial di ruang publik
yangscharusnya dilakukan oleh individu yang disebut sebagai intelektual.
Maarif memperlihatkan energi dan nyali yang melimpah yang ditun-
jukkan dengan sikap kritisnya manakala menjumpai permasalahan atau
peristiwa yang bertolak belakang dengan parameter moralitas universal;
(3) Maarif dikenang dan diteladani sebagai sosok yang memegang teguh
sikap asketis atau kebersahajaan kendat memiliki pengalaman lumayan
panjang sebagai pimpinan puncak di Muhammadiyah dan posisi lainnya.
Maarif tampil secaraapaadanya, memperlihatkan secara autentik sebagai

seorang asketis, sama sekali tidak terkesan melakukan pencitraan.

3% “Lihat juga versi Republika.co.id dengan judul yang sama: heeps:/ /wwwi.republika.
coidd/berita/reckij6252 5000/ warisan-kesederhanaan-buya-syafii.,” t.r.

7 *Lihat juga versi Media  Indonesia versi online
dengan judul yang sama: hetps:// mediaindonesia.com/opini/495360/ cinta-buya-
syahi-kepada-bangsa.” t.r.

*#“Abd Rohim Ghazali, "Fundamentalis Insaf dan Keutuhan Indonesia, heeps:/ /majalah.
tempo.co/amp/ obituari/ 166054/ obituari-syahi-maarif-meninggalkan cita-cita- utopia-nega-
ra-islam. Diakses 5 Januari 2023, t.e.
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Tulisan inilebih menaruh perhatian padakesarjanaan dan intelektu-
alitas Maarif. Maarif telah menunjukkan peran dan kontribusi signifikan
sebagai sarjana dan intelekrual. Kualitas kesarjanaan Maarif terlihac pada
tesis dan disertasinya yang membahas sejarah politik Islam di Indonesia.
Signifikansi kesarjaan Maarif pada bidang yang dikaji adalah pada pengu-
atan terhadap Pancasila sebagai dasar negara di Indonesia, yang sekaligus
mematahkan argumen terutama ideologis yangingin mempertentangkan
Islam dengan Pancasila yang dirancang dan diperjuangkan oleh kalangan
yangdisebut Islamisme atau konservatisme dan konsep lainnya yangsearti
dengan dua konsep ini. Kalangan ini memiliki perhatian yang begitu
kuar terhadap formalisasi Islam di ruang publik, lebih-lebih dalam wujud
negara Islam. Maarif sendiri telah mengalami transtormasi atau konversi
pemikiran dan sikap keagamaan terkait relasi Islam dan politik setelah
mengenyam pendidikan studi tingkar pascasarjana di Barat dan menjadi

mahasiswa Fazlur Rahman, guru besar di University of Chicago.

Sepulang dari Amerika Serikat, Maarif getol menciptakan narasi
keislaman untuk memperkuat pertautan antara keislaman, keindonesiaa,
dan kemanusiaan. Dengan mempertimbangkan narasi yang dibangun
Maarif, maka dapart disimpulkan bahwa orientasi intelektualisme Islam
Maarif adalah dialektk-etik. Dialektika yang dimaksud pada intelektu-
alisme Islam Maarif adalah gagasan, ide, atau pemikiran yang bertolak
dari pembacaan terhadap sumber-sumber Islam terutamaal-Qur’an yang
kemudian dikontektualisasikan dengan realitas di Indonesia. Wujud
dari intelektualisme semacam ini beragam. Dengan semangat yang sama
sckedar sebagai perbandingan Abdurrahman Wahid atau yang lebih
akrab disapa Gus Dur, memperkenalkan konsep “pribumisasiIslam” yang
belakangan berkembang menjadi Islam Nusantara, ** yakni Islam ini

adalah Kuntowijoyo dan Rahardjo. Dalam pandangan ketiga tokoh ini,

1 Aksin Wijaya, Menatap Wajah Islam Indonesia (Yogyakarta: Ircisod, 2020), 31-60.
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Pancasila pada dasarnya baik. Karena itu, Pancasila tidak bertentangan
dengan Islam, dan bahkan semua nilainya cocok dengan dokerin Islam.**
yang ramah, toleran, dan menghargai kemanusiaan.**Sasaran pribumisasi
Islam Wahid adalah rekonsiliasi dan hubungan yang harmonis antara
Islam dengan budaya lokal. Dalam pandangan Wahid, Islam memiliki
sumber yang berasal dari wahyu sehingga cenderung permanen, sementara
budaya merupakan ciptaan manusia dan akan terus menerus diperbaharui
oleh manusia, **karenanya ia berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman dan cenderung selalu berubah. Kendati demikian, antara kedua-
nya bisa tumpang tindih dan saling menguatkan. Ditegaskan pula oleh
Wahid, pribumisasi sebagai bentuk dialektika Islam dan budaya adalah
bagian dari sejarah Islam, baik di negeriasalnya maupun di negerilainnya.*?
Dengan begitu, antara Islam dan realitas sosial setempat terjadi proses
dialektis apa yang disebut Geertz dengan model of reality dan model for
reality. Islam di satu sisi memberikan konsep atau dokerin untuk realitas
(models for reality), sedangkan di sisi lain, Islam sebagai models of reality,
mengadaptasi terhadap budaya®™:. Adanya pertautan secara dialektis ini,
tak pelak Islam juga memiliki dimensi “manusiawi” kendati berasal dari
Tuhan yang tidak terikat dengan ruang dan wakeu. ** Proses pewah-

yuan al-Qur’an tidak bisa lepas dari konteks dialektika dengan budaya.

" Luthfi Asyaukani, lslam and the Secular State in Indonesia (Singapura: ISEAS, 2009),
97-139.

1 Muchoifin Muchoifin, Sudarno Shobron, dan Suhaimi AB Rahman, “Humanist Islam
in Indonesia Ahmad Syafii Maarif Perspective,” Humanities and Social Sciences Reviews 7, no. 6
(2019).

2 Kathryn M Robinson, Introduction dalam Kathvyn M. Robinson (ed. ), Mosques and
Imams: Everyday Islam in Eastern Indonesia (Singapura: NUS Press, 2021), 4.

W Abhdurrahman Wahid, Prifwmisasi Islam dalam Muntaba Ashavi dan Abdul Mun'im
Saleh (ed.), Iilam Indonesia Menatap Masa Depan (Jakarea: P3M, 1989), 81-98.

" Ali Sodigin, Antrapolagi Al-Quran: Model Dialektika Wahyu & Budaya (Yogyakarta:
Ar-Ruz media, 2008).

S \Wijaya, Dari Membela Tuban ke Membela Manusia: Kritik atas Nalar Agamaisasi
Kekerasan, 11,
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Al-Qur’an, menurut Al Faruqgi dan Al Farugi,” diturunkan dalam tradisi
Bahasa Quraisy, suku dominan Mekkah. Trulah sebabnya, lanjur Al
Farugi dan Al Farugi, bacaan Quraisy menjadi dasar, sedangkan bacaan
lain dibolehkan dan dimasukkan dalam catatan kaki dan tafsir untuk
dipakai oleh yang berminat >’

Sasaran dialektika Maarif seperti tampak berbeda dengan Gus Dur.
Dialektika Maarit tidak begitu menaruh perhatian pada budaya lokal,
kendati tidak bisa diartikan bahwa Maarif anti terhadap budaya lokal.
Maarit menaruh perhatian pada upaya mencari titik temu, rekonsliasi,
saling mengisi secara positif-konstruktf antara Islam dengan berbagai
aspek dalam kehidupan publik yang dipandang belum menunjukkan
realitas ideal dari perspekit al-Qur'an dan cenderung dipertentangkan
oleh beberapa kalangan dari Islam. Maarif bertolak dari suatu tesisbahwa
al-Qur’an sebagai sumber utama Islam memiliki jangkauan universal pada
aspek moralnya. Menurut Maarif, umart Islam sebagai kelompok mayo-
ritas di Indonesia harus memahami kembali secara lebih kuat terhadap
pesan-pesan moral universal al-Qur’an daripada mengembangkan suatu
pemahaman skriprual dan formalistik yangjustru melerakkan Islam dalam

posisi biner dengan keindonesiaan dan kemanusiaan.

Persoalan yang dihadapi oleh umat Islam dan juga bangsa Indo-
nesia, menurut Maarif, karena tidak lagi tunduk terhadap pesan moral
universal al-Quran yang memiliki jangkauan universal yangridak Iekang
oleh ruang dan waktu. Pancasila yang pada dasarnya telah menyediakan
prinsip-prinsip moral yang sejalan dengan Islam, belum diwujudkan
secara konsisten dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan
tawaran gagasan secara demikian, Maarit dapat dikelompokkan sebagai

intelektual Muslim yang mengembangkan model “Refigions Democratic

3
-”’{' faruqi dan al faruqi, The Cuultiral Atlas of Islam (New York: Macmillan, 1986).,101.
“7 Al faruqi dan al faruqi, The Cultural Atlas of Ilam (New York: Macmillan, 1986).
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State”. Konsep model ini dirujuk dari Assyaukani dalam Islam and the
Seciclar State in Indonesia. Menurut Assyaukani, model ini memiliki dua
premis: pertama Pancasila sebagai dasar negara, dan yangkedua penolakan
terhadap sekularisasi. Dua tokoh di Muhammadiyah selain Maarif yang

disebut oleh Assyaukani mengembangkan model.
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BAB 111

PENGEMBANGAN ILMU SOSIAL
SOSIAL PROFETIK:
Rekonstruksi Pemikiran Kuntowijoyo

A. Pendahuluan

Islam di Indonesia mencatat sejarah intelektual yangdinamis pada dekade
80-an. Jika kata intelekrual selalu dihubungkan dengan produksiide atan
pemikiran, maka pada dekade tersebut pemikiran Islam dalam berbagai
tema mengalir dengan cepat. Menyerupai perkembangan pemikiran di
wilayah Islam lainnya (di luar Indonesia), produksi pemikiran Islam di
Indonesia juga tidak pernah terlepas dari pertautan secara dialekeis antara
Islam sebagai fenomena agama dengan realitas yang berkembang di luar.
Dengan demikian, pemikiran Islam perlu dipandang sebagai respons
dari kalangan intelekrualnya terhadap perkembangan dan persoalan yang
mengitari Islam di Indonesia. Salah satu tema yang banyak diperbincang-
kan oleh kalangan intelekrual muslim pada dekade 80-an adalah Islam

dan ilmu pengetahuan.
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Islam ?an ilmu pengetahuan sejatinya merupakan tema klasik dan
bukan sesuatu yang asing dalam Islam baik secara normatif-teologis
maupun historis. Telah banyak kajian justru yang dilakukan oleh sarjana
Barat yang mengungkap tidak hanya terhadap adanya kaitan organik
antara Islam dcngan sains, tetapi pcrwujudan kaitan tersebut melalui
eksplorasi dan pengembangan ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh
ilmuwan Muslim utamnya pada periode klasik Islam atau ketika Barat
berada pada fase pertengahan. Pada periode klasik, Islam digambarkan
oleh Bernard Lewis sebagai wilayah yang paling tercerahkan di dunia
berkat kreativitas saintis Muslim dalam membuat penemuan terobosan
(groundbreaking discoveries) di berbagai bidang keilmuan seperti fisika,
kimia, biologi, medis, dan optik. Kemajuan yang berlangsung selama
kurang lebih 5-6 abad, dari abad ketujuh sampai abad ketiga belas, meng-
undang daya tarik Barat menjadikan Islam sebagai tempatdari manailmu

pengetahuan dalam berbagai bidang diimpor. **
Pengaruh Islam terhadap Barar tidak sebatas pada ilmu pengetahuan dalam

kategori sains. Selain memiliki ilmuwan yang brilian dalam bidangsains, Islam
juga memberi kontribusi terhadap pengembangan ilmu-ilmu sosial dan filsafac
yang tetap memiliki relevansi hingga sekarang. Pada masa dimana demokrasi
mendapatkan perhatian yang begitu luas seperti sckarang ini, seorang filsuf
muslim abad kesepuluh, al Farabi, telah menaruh perhatian secara serius dian-
taranya terhadap dasar-dasar demokrasi seperti dapat dibaca pada konsepnya
tentang kebebasan (hurriyah) individu dan kritiknya terhadap rata kelola policik
teokratis. Bagi Franz Rosental, al Farabi telah memberikan dasar yang paling
esensial dalam demokrasi. Sarjana Barat lainnya yang memberikan apresiasi
setinggi-tingginya terhadap hasil kerja ilmuwan Muslim adalah Arnold Toynbee,
sejarawan Inggris. Apresiai Arnold Toynbee ditujukan kepada Ibn Khaldun

¥ Mustsmaasm laenmnaanrkkesaiaafa ﬁkml,ﬁm Without Extvemes: A Muslim Case for
Liberty (New York: W.W. Norton & Company, 2013), 76.
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yang dinilai berkontribusi besar melalui karya monumentalnya, Mugaddimah.
Karya ini dalam pandangan Arnold Toynbee merupakan karyabesar yangbelum
tentu bisa hadir dalam setiap wakrtu dan tempat. Kemajuan yang diraih oleh
Islam yang kemudian mengundang apresiasi dari dari kalangan sarjana Barar,
di sisi lain menyajikan suatu bukti bahwa Islam bukanlah sekedar fenomena
agama. Sebagaimana ditulis oleh Alnoor Dhanani, ada tiga konsep yang perlu
disebut jika membicarakan Islam: Primarly, Islam denotes the monotheistic
religion established in the seventh century by the Arabian prophet Muham-
mad. Secondarily, it denotes the world-historical concequences of this religion,
namely, the empire founded by Muslim rulers that, in the ninth century, extend
from the Atlantic to to borders of China. Islam also denotes a distict world
civilazation—Islamic civilization—that first emerged within the hearthland of
this empire but continued within successor states well into the eighteenth and

nineteenth centuries.*?

B. Islamisasi, Pengilmuan Islam, dan Ilmu Sosial

Profetik
Prestasi yang ditorehkan gf:h ilmuwan muslim pada periode klasik Islam

tersebut meredup ketika sejarah Islam memasuki periode pertengahan
kira-kira antara 1250-1800, sementara di wilayah luar Islam, yaitu Barat
terutama Eropa memasuki masa pencerahan (1300-1600) yangberlanjut
pada tahapan eksplorasi (1400-1700) dan puncaknya adalah revolusi ilmu
pengetahuan (the scientific revolution) pada 1500-1800."" Apabila diban-
dingkan dengan Islam yang berhasil meninggalkan jejaknya di Asia, Afrika,dan
berbagai bagian wilayah Eropa, pengaruh Barat lebih luas lagi yang digambarkan

* Alnoor Dhanani, “Islam” dalam Gary B. Ferngren (ed. ), Science ¢ Religion: A Historical
Introduction (Baltimore: The John Hopkins University Press, 2002), 73.

"' Sebagaimana diulas oleh T, Walter Wallbank et al dalam History and Life (USA: Scor,
Foresman and Company, Glenview, lllinois, 1993), hal. 352-421. Lihat, Mary Ann frese Wice
et al, The Humanities (Lexington: D.C. Hesth and Company, 1993) dan Timothy Ferris, The
Sdenceof Liberty: Democvacy, Reason, and The Laws on Nature (New York: HarperCollins, 2010),
35-56.
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oleh Bassam Tibi, telah mencapai suatu tingkat universalisasi dan globalisasi
yang belum pernah diraih oleh peradaban manapun—bahkan juga oleh Islam.
Atas pertimbangan meluasnya pengaruh Barat tersebur, Bassam Tibi memperke-
nalkan istilah globalisasi proses peradaban (globalization of the civilizing process)

yang diinspirasi dari karya besar Norbert Elias, The Civilizing Process.”™

Ada banyak faktor yang menyebabkan tradisi pengembangan ilmu penge-
tahuan mengalami kemunduran dalam dunia Islam. Mohammad Abdus Salam
dalam kara pengantar buku yang ditulis Perves Hoodbo:gam and Science:
Religious Orthodoxy and the Battle for Rationality, menyebut fakror budaya yakni
ortodoksidan semangat intoleransi sebagai dua faktor utama yang bertanggung
jawab atas matinya etos pengemngan keilmuan yang pernah jaya dalam Islam.**
Unrtuk mengejar ketertinggalan umat Islam dengan peradaban Barar, terjadi pada
abad ke-19 yang kemudian dalam kajian sejarah Islam dikenal Islam modern
(modern Islam). Sejarah Islam mencatat banyak nama sebagai tokoh yang
berkontribusi penting dalam mendekatkan Islam dengan kemajuan yang diraih
Barar diantaranya Rifaa Tahtawi, Jamaluddin al Afghani, Muhammad Abduh,
dan Rasyid Ridha di Mesir. Sejak abad ke-19 sampai abad-abad berikutnya, Islam
dan modern dengan maksud ingin menegaskan kompatibilitasantara keduanya,
menjadi salah satu tema pembicaraan penting di kalangan intelektual, ilmuwan,
dan tokoh pergerakan Islam di berbagai belahan dunia Islam.** Rifa’a Tahtawi,
salah seorang tokoh gerakan modernis Islam, bahkan menegaskan bahwa meng-
adopsi kemajuan Barat scbagai tindakan mengambil alih kembaliapa yang dulu

pernah dimiliki oleh umat Islam (an act of repossession). **

*! Bassam Tibi, islam and The Cultural Accomodation of Social Change (Boulder: West-
view Press, 1991), 2.

2 Mohammed Abdus Salam, “Foreword” dalam Perves Hoodbhoy, lilam and Science:
Religious Orthodoxy and the Batle for Rationality (London: Zed Book Led, 1991), ix.

** Ibrahim M. Abu-Rabi, “Contemporary Islamic Thoughts: One or Many ", dalam Ibrahim
M. Abu-Rabi’ (ed.), The Blackwell Companion to Contemporary Islamic Thought (USA: Blackwell
Publishing, 2006), 15.

4 Bassam Tibi, The Crisis of Modern Islam: A Preindustvial Calture in the Scientific-Tech-
nological Age (Salk Lake Ciry: University of Utah Press, 1988), 89.

150 THEIDEA OF PROGRESS:
P Makna dan Implikasi [slam Berkemajuan Muhammadiyah




Sebagai salah satu wilayah penting Islam terutama karena besarnya populasi
umat Islam, perbincangan tentang [slam dan modern juga mengemuka diIndo-
nesia. Perbincangan tentang Islam dan modern mengerucut ke dalam berbagai
tema, diantaranya pada tema ilmu pengetahuan sebagai salah satu ikon pada fase
modern.”” Perbincangan tentang ilmu pengetahuan di Indonesia yang marak
pada dekade 80-an dimaksudkan untuk mecari jawaban terhadap pertanyaan
mendasar; bagaimana umat Islam dapat terlibat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan tanpa diliputi kekhawatiran kehilangan jati diri? Pertanyaan ini
menimbulkan penafsiran, di satu sisi, setelah berabad-abad mengalami kemun-
duran, umat Islam mulai diliputi optimisme terhadap kemampuan dirinya
dalam mengejar ketertinggalam di bidang ilmu pengetahuan, tetapi dissisi lain
diliputi kekhawatiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri yang
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan manusia. Ulasan terhadap
berbagai dampak buruk yang menyertai perkembangan ilmu pengetahuan dila-
kukan dengan baik oleh Haidar Baqir melalui artikel yang dimuart oleh Ulumul
Qur’an pada edisi perdana, suatu jurnal yang memberikan ruang seluas-luasnya
terhadap diskursus Islam dan ilmu pengetahuan. Pada artikelnya yang berju-
dul, Sains Islami: Suatu Alternatif ?, Haidar Baqgir sejak di paragraf-paragraf
awal mengutip literatur-literatur yang mengulas tentang dampak buruk yang
ditimbulkan olech ilmu pengetahuan. Di balik manfaat yang diberikan oleh
ilmu pengetahuan, manusia mengalami nestapa seperti dirasakan oleh Midas,
scorang tokoh dalam dongeng Yunani yang justru mengalami penderitaan pada
saat berkelimpahan kekayaan. Ilmu pengetahuan bisa digambarkan sebagai
sosok Midas, kata Ziauddir Sardar dalam The Touch of Midas, salah satu buku
yang dikutip Haidar Baqir. Mengapa Midas ? Berkat ilmu pengetahuan, manusia

dapat menjalankan bf:mgam akrtivitas dcng:m mudah dan cepat. Tetapi semakin

7 Selain tema Llam dan ilmu pengetahuan, pemikiran [dam di Indonesia pada dekade 80-an
dimarakkan oleh empat tema lainnya, vaitu: (1) Interpretasi kembali al Qur’an; (2) akeualisasi
tradisi; (3] pribumisasi Islam; (4) masa depan. Lihat M. Dawam Rahardjo, “Melihat ke Belakang,
Merancang Masa Depan: Pengantar” dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun'im Saleh (ed.),
Elam Indonesia Menatap Masa Depan ( Jakarta: P3M, 1989), 1-18.
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pesat ilmu pengetahuan, manusia juga dilanda kecemasan secara global karena
lingkungan yang ditempatinya mengalami perubahan yang mulai memberikan

ketidaknyamanan 336

Sebagai solusi terhadap dampak buruk yang ditimbulkan oleh kemajuan
ilmu pengetahuan, tetapi disisi lain tetap mengambil bagian di dalamnya, dari
kalangan intelekrual dan ilmuwan muslim di Indonesia pada dekade 80-an
menawarkan gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan. Mengapa Islamisasi ilmu
pengetahuan? Istilah Islamisasi lazim digunakan dalam kajian sejarah untuk
menjelaskan dampak masuknya Islam ke wilayah tertentu. Sebagai contoh,
dalam suaru wilayah yang semula penduduknya tidak beragama Islam, tetapi
setelah masuknya Islam ke wilayah tersebut, banyak penduduk yang berpindah
kepada agama Islam. Dengan demikian Islamisasi mengandung pengertian
sebagai proses perubahan pada individu dan masyarakat yang pada mulanya
belum Islam kemudian menjadi Islam baik dari sisi afiliasi agama maupun aspek
budayanya. Bagaimana kalau Islamisasi digunakan dalam konteks ilmu penge-
tahuan, seperti Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai salah satu tema pemikiran
Islam yang berkembang di Indonesia pada dekade 80-an? Adalah wajar kalau
kemudian gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan mengundang pertanyaan yang
bernada aneh. Misalnya, apakah ilmu pengetahuan yang telah berkembang pesac
hingga abad ini tidak bisa dikatakan Islam sehingga dipandang perlu dilakukan

Islamisasi?

** Haidar Bagqir, “Sains Islami: Suaru Alternacif ", Ulwmul Quran, No 1, Vol. 1989, 16.
Pada bagian pengantar buku yang dikutip Haidar Bagir tersebur, Ziauddin Sardar mengarakan:
“Contemporary science too has the touch of Midas. It has brought mankind riches beyond dyeams,
freedom from diseases and wonquered nature and space. But, like Midas, mankind is discoverving that
the golden touch has sevious shovtcomings. Science’s ability to do a great good for mankind now seems
to be overshadowed by an even greater capacity to do evil. This awareness has produced a profound
senseof, touse Jean-facques Salomon’s words, 'oisesofscience and cvises for and through science.” Lihat
Ziauddin Sardar “Introducton: Islamic and Western Approaches To Science” dalam Ziauddin
Sardar (ed), The Toudch of Midas Science, Values and Envivonmient in Iilam and the West (India:
The Other India Press India, 1984), 1
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Respons bernada anch terhadap gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan
pernah diungkap oleh Kuntowijoyo—nama yang nantinya akan banyak disebut
pada tulisan ini—saat menghadiri Kongres Psikologi Islam I di Solo pada 10
Oktober 2003. Pada kongres itu, ungkap Kuntowijoyo, ada yang berkomentar
terhadap Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai “Islamisasi non-pri’, yang dihu-
bungkan dengan khitan atau “sunat”. Maksudnya, Islamisasi ilmu pengetahuan
itu bisa dipahami seperti khitan yang dilakukan oleh “non-pri” sehingga dia
dikatakan sebagai orang Islam setelah dikhitan. Kuntowijoyo merasa kecewa
dan sakit hati terhadap komentar yang dangkal terhadap Islamisasi ilmu penge-
tahuan karena menurumya gagasan tersebut merupakan gerakan intelekrual
yang sarat dengan nilai keagamaan.™” Respons terhadap Islamisasi ilmu penge-
tahuan bahkan seperti pengalaman Kuntowijoyo bisa dikatakan wajar, karena
di kalangan masyarakat ilmiah tertanam kuat suatu pandangan bahwa ilmu
pengetahuan scharusnya melekat karakter universal (universalisme) dalam
pengertian kebenaran (#7u#h ) dan cara kerja ilmu pengetahuan bersifat imperacif
atau mengikat (kebenaran ilmu pengetahuan) dan (carakerja ilmu pengetahuan)
dapatdigunakan oleh imuwan manapun tanpa perlu mempertimbangkan prefe-

rensi keagamaan penggunanya, misalnya preferensi Islam bagi ilmuwan muslim.

Sejak bergulir pada dekade 80-an, gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan
sclalu memantik kontroversi. M. Dawam Rahardjo, salah seorang ilmuwan dan
intelektual muslim Indonesia yang juga terlibat dalam perbincangan Islamisasi
ilmu pengetahuan tidak mengelak terhadap adanya kontroversi yang terpantik
oleh gagasan tersebut sebagai kelanjutan dari perspekrit filsafat yang digunakan
oleh masing-masing ilmuwan.*> Di Indonesia, gagasan Islamisasi ilmu pengeta-
huan telah membelah kalangan ilmuwan dan intelektual muslim ke dalam dua
kubu. Kubu pertama mendukung gagasan Islamisasi yang di level internasional

digulirk:m oleh Ismail Farugi dalam suatu seminar internasional pada tahun

*7 Kuntowijoyo, [slam sebagai Ibnu: Episternologi, Metodologi, dan Etika (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2007), vii
M. Dawam Rahardjo, “Melihat ke Belakang..”, 8.
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1982 di Islamabad. A.M. Sactuddin merupakan salah satu pcndukunggagasan
Islamisasi seperti dapat dibaca pada buku Desekularisasi Pemikivan: Landasan

Islamisasi yang diterbitkan pertama kali oleh Penerbit Mizan pada 1987.°

Kubu kedua menolak gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan. Pada level
internasional, gagasan Ismail Farugi mendapatkan kritik diantaranya dari Fazlur
Rahman dan Pervez Hoodboy. Menurut Fazlur Rahman, gagasan Islamisasi ilmu
pengetahuan hanya membuang energi umac Islam. Alih-alih Islamisasi, Fazlur
Rahman justru mendorong umat Islam lebih akeif terlibar dalam berbagai akeivi-
tas yang dapat membuahkan ilmu pengetahuan tanpa perlu tersandra oleh suatu
cara berfikir dikotomik: Islam »s Barat. Penolakan Pervez Hoodboy bahkan
lebih tegas lagi. Menurutnya, usaha untuk menciptakan dan mengembangkan
suatu ilmu pengetahuan yang berdasarkan pada prinsip-prinsip agama adalah
sia-sia belaka. Tesis yang dikemukakan oleh fisikawan asal Pakistan ini didasar-
kan pada fakra kegagalan terhadap akdvitas ilmuwan muslim yang bermaksud
mengembangan ilmu pengetahuan yangdiklaim Islam, padahal justru melenceng
jauh dari wilayah ilmu pengetahuan yang umum terutama yang masuk kategori
sains. Ditambahkan oleh Perves Hoodbhoy, afiliasi dan preferensi keyakinan
merupakan sesuatu yang berada pada wilayah personal dan privat yang tidak
akan memberikan pengaruh apapun terhadap hasil kerja keilmuan sejauh dida-
sarkan pada standar universal yang telah diakui oleh masyarakat ilmiah. Perves

Hoodbhoy mencontohkan kolaborasi antara Abdus Salam ilmuwan muslim

* Dukungan A.M. Saefuddin, misalnya dapar diperhatikan pernyataannya berikuc ini:
“Sebagai Muslim, kita havus menggunakan ilmu, yang kita dapatkan dari agama Islam, sebagai
bahan untuk membuat hipotesis, dan dalam penevapannyaitu kita havus menggunakan moral Islam,
gunakepentingan umat manusia, baik di duniamanpun di akhivat. Atau dengan katalain, metode
keeilmuan ini havus diislamisasikan terlebih dahulu, sebab, bagi ovang non-Muslim Barat, metode
demikian menghasillean ilmu yang sifatnya netral; walaupun keberannya sudah dianggap obyektif,
namun keobyektifin itu belum dapat ditevima oleh Allah, kavena kebenaran hanya ditunjulhan
atau telah dibevitabukan dalam Al-Quran.” Lihat A M. Saefuddin et al., Desekudarisasi Pemikivan:
Landasan Ilamisasi (Bandung: Mizan, 1987), 44.
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yang taat dcng:m Steven Wcibcrg}'ang ateis. Kedua ilmuwan ini dianugcrahi

Hadiah Nobel pada 1979 berkat temuanya di bidang fisika.*"

Respons secara kritis terhadap gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan juga
berkembang di Indonesia seperti yang disuarakan Kuntowijoyo (1943-2005),
intelekrual dan sekaligus dosen di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta Dalam
kumpulan tulisannyayang disebutnya sendiri sebagai “nonbuku darurat’, Isam
sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, menawarkan konsep “pengil-
muan Islam” untuk menggantikan konsep Islamisasi imu pengetahuan. Buku
ituditerbitkan oleh Tiara Wacana pada 2006. Tetapi pada 1991, penerbit Mizan
telah menerbitkan buku, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi. Buku ini
merupakan kumpulan tulisan Kuntowijoyo yang disunting oleh A.E. Priyono,
alumnus Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Sengaja
buku ini disebut karena ingin menunjukkan konsistensi pemikiran Kuntowi-
joyo terhadap gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan. Sebagaimana buku Is/am
sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, pada buku Paradigma Islam:
Interpretasi untuk Aksi, Kuntowijoyo menunjukkan sikap kritis terhadap
gagasan islamisasi ilmu pengetahuan sebagaimana pernyataannya:

“...sckali lagi kita tidak dapat bersikap dikotomis karena sikap seperti itu

hanya akan menjadikan kita eksklusif. Tampaknya kita justru perlu terus

menyadari bahwa kita mewarisi tradisi sejarah dari seluruh peradaban
manusia...Semua peradaban dan semua agama mengalami proses memin-

jam dan memberi dalam interaksi mereka satu sama lain sepanjang sejarah.

Oleh karena itu hampir tidak mungkin kita bersikap eksklusif. Sikap seperti

itu adalah sikap yang a-historis, dan tidak realistis”*®

Suatu hal yang menarik, sebagai kelanjuran dari konsistensinya itu,
Kuntowijoyo menghindari pembahasan tentang Islamisasi ilmu-ilmu
sosial, suatu bidang keilmuan yang menjadi keahliannya. Alih-alih Islami-

sasi, Kuntowijoyo menawarkan konsep “ilmu sosial profetik” (ISP) seperti

4 Perves Hoodbhoy, filam and Science: Religions Orthodoxy and the Battle for Ration ality
(Londof@¥ed Book Led, 1991), 76-78.
“I Kuntowijoyo, Paradigma Iilam: Intevpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), 290.
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dapat dibaca pada bagian 18 dalam buku, Paradigma Islam: Interpretasi
untuk Aksi. Apayang dimaksud dengan ISP? Apayang melatarbelakangi
[SP? Bagaimana pengembangan ISP di masa yang akan datangkalau kita
setuju dengannya? Merujuk pada Stuart Chase*”, ilmu sosial melingkupi
Antropologi Budaya, Psikologi Sosial, Sosiologi, Ekonomi, dan Ilmu Politik.
Semua disipliin ilmu yang dipayungi oleh ilmu sosial tersebut telah berhasil
menjalankan fungsi normarifnya yakni menjelaskan berbagai fenomena sosial.
Tidak berhenti pada tugas tersebur, ilmu sosial juga telah dilibatkan dalam peru-
bahan sosial. Tetapi fungsi tersebut dipandang belum cukup oleh Kuntowijoyo:
“... yang kita butuhkan sekarang adalah ilmu-ilmu sosial pmfctik, yaitu

yang tidak hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tapi juga
memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan, untuk apa,
dan oleh siapa. Oleh karena itulah ilmu sosial profetik tidak mengubah
demi perubahan, tapi mengubah berdasarkan cira-cita etik dan profetik
tertentu. Dalam pengertian ini maka ilmu sosial profetik secara sengaja
memuat kandungan nilai dari cita-cita perubahan yang diidamkan masya-
rakatnya. Bagi kita itu berarti perubahan yang didasarkan pada cita-cita
humanisasi/emansipasi, liberasi, dan trasendensi, suatu cita-cita pmfctik

yangdiderivasikan dari misi historis Islam sebagaimana terkandung dalam

ayat 110, surat Ali Imran..*

Gagasan ISP yang diperkenalkan oleh Kuntowijoyo sejak dekade
80-an itu, dengan demikian dilatarbelakangi oleh ketidakpuasan terha-
dap paradigma ilmu sosial yang, meskipun telah mengalami kemajuan
bahkan sampai ke tarat ingin melakukan perubahan, tapi perubahan yang
diimajinasikan oleh ilmuwan sosial belum merefleksikan kehendak masya-
rakatnya. Semenmtara perubahan yangdiimajinasikan oleh Kuntowijoyo
adalah perubahan yang digerakkan oleh semangat dan mengarah pada
proses humanisasi/emansipasi, liberasi, dan transendensi. Apa yang dila-
kukan oleh Kuntowijoyo mengingatkan kita pada kerja seorang ilmuwan

kelahiran Ohio, Amerika Serikat, Thomas S. Khun yang menghasilkan

“ Stuart Chase, The Proper Study of Mankind (New York: Harper & Row,1967), 21.
% Kuntowijoyo, Paradigma Islam...,. 288.
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konsep pergeseran paradigma (paradigm shift). Dilihat dari kerangka
kerja Thomas S. Khun, Kuntowijoyo ingin memperkenalkan ilmu sosial
dengan paradigma baru yang disebutnya dengan ilmu sosial profetik yang
bisa lebih diterima oleh kalangan akademisi secara lebih luas, daripada

dengan nama ilmu sosial Islam.

Namun sejauh ini rintisan dari Kuntowijoyo belum mendapatkan
claborasi yang memadai terutama dari dari kalangan intelekrual dan
ilmuwan muslim. Padahal ISP bisa dikatakan sebagai suatu modal saintifik
yang bisa dikembangkan sebagai suatu paradigma untuk mengembang-
kan ilmu sosial di perguruan tinggi Islam di Indonesia yang nantinya
merupakan karakeeristik dan keunggulan yang membedakan dengan
perguruian tinggi lainnya. Salah satu satu faktor yang memperlemah
elaborasi terhadap gagasan ISP adalah karena di perguruan tinggi Islam
belum terbangun suatu komunitas epistemik yangkokoh. Hal ini berbeda
dengan ilmu sosial yang dikembangkan dalam tradisi keilmuan Barat
yang **terus mengalami perkembangan secara paradigmatis dimana tidak
sedikit dari ilmuwan perguruan tinggi Islam yang memanfaatkannya. Tentu hal
tersebut tidak dapar dipandang sebagai tindakan yang keliru karena proses saling
pinjam-meminjam paradigma merupakan kelaziman dalam dunia keilmuan.
Tapi bila mempertimbangkan kembali misi pendidikan Islam terutama pada
level pendidikan tingginya, pengembangan paradigma keilmuan merupakan hal
yang niscaya. Fazlur Rahman dalam buku Islam & Modernity: Transformation
of an Intellectual Tradition mengatakan bahwa esensi pendidikan tinggi Islam
adalah incelekvualisme Islam (Isdarmic intellectualism): "It is the growth of a genu-
ine, original, and adequate Islamic thought that must provide the real criterion for

Judging the success of failure of an Islamic educational system.”

4 Fazlur Rahman, Ilam & Modemity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago:
The University of Chicago, 1982, 1
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Melanjutkan Fazlur Rahman, intelektualisme Islam dapat pula dipahami
sebagai kapasitas kalangan akademisi perguruan ringgi Islam dalam mengoprti-
malkan daya berfikir untuk menghasilkan suatu karya intelektual pada bidang
tertentu yang dapat dijadikan acuan tidak saja oleh komunitas Islam, tapi juga
oleh komunitas keilmuan dalam konteks yang luas. Perguruan tinggi yang
mampu mengambil peran esensial ini dapar disebur sebagai universitas magiste-
rivm et scholavium dalam ungkapan Latin, yakni: “Sebuah tempat bertemu dan
bevkumpul para sarjana dalam rangka mencari kebenaran ilmiah dan sekaligus
mengembangkan kapasitas diri lewat disiplin yang diyakini.”** Bertolak dari
pemikiran Fazlur Rahman ini, maka pengembangan paradigma ilmu sosial perlu
dipahami sebagai bagian dariintelekrualisme Islam. Pengembangan paradigma
ilmu sosial seperti dalam tradisi akademik Barat tidak terlepas dari keberadaan
komunitas epistemik. Sebagai contoh perkembangan paradigma dalam sosiologi
yangbergerak dari positvisme, interpretif, dan krids, tentu karena adanya komu-

nitas epistemik. Munculnya paradigma kritis, misalnya, tidak bisa dilepaskan

dari keberadaan komunitas Mazhab Frankfurt.

Lalu bagaimana dengan profetisme yang pernah digagas oleh Kuntowijoyo
pada dekade 80-an? Jika konsep profetisme pada paradigma ilmu sosial ini
hendak diapresiasi lebih jauh, tentu meniscayakan suatu komunitas epistemik
yang mampu meretas jalan bagi pengembangan ilmu sosial dari kalangan ilmu-
wan sosial Muslim. Apa yang harus dikerjakan oleh komunitas epistemik ini?
Suatu peta jalan (roadmap) yang mampu memberikan petunjuk terhadap dua
hal, yaitu perjalanan ilmu sosial dengan paradigma lama (old paradigm)lengkap
dengan penjelasan terhadap krisis dan anomali yang terjadi, dan kedua, agenda
riset ke depan yang dibingkai oleh paradigma baru seperti ISP, penting dipikir-
kan. Tulisan ini hendak berikhtiar mengelaborasi gagasan ISP Kuntowijoyo ke

** Heru Nugroho, “Ancaman Kemandegan llmu-ilmu Sosial di Indonesia™ dalam Tauhk
Abdullah (Ed.) llmu Sosial dan Tantangan Zaman (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), 121
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bidang keilmuan yang lebih spesifik, yakni sosiologi sehingga dapat dimunculkan

“sosiologi profetik”

C. Ilmu Sosial Profetik: Model Integrasi dan Paradigma

Pengembangan ilmu sosial sebagai salah satu tolok ukur intelektualisme
Islam pendidikan tinggi Islam perlu semakin diintensifkan untuk meng-
optimalkan momentum perubahan secarakelembagaan pendidikan tinggi
Islam, yakni perubahan beberapa Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
dan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) menjadi universitas
Islam negeri (UIN). Setelah dimulai oleh TAIN Syarif Hiyatullah yang
pertama kali berubah menjadi UIN pada 2002, pada tahun-tahun beri-
kutnya muncul UIN baru sebagai transtormasi dari STAIN dan IAIN
seperti: UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang (2004), UIN Sunan Kali-
jaga, Yogyakarta (2004 ), UIN Alauddin, Makassar (2005), UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung (2005), UIN Sultan Syarif Kasim, Pekanbaru
(2005), UIN Ar-Raniry, Banda Aceh (2013), UIN Sunan Ampel, Sura-
baya (2013), UIN Walisongo, Semarang (2014), UIN Sumatera Utara,
Sumatera Urara (2014) dan, UIN Raden Fatah, Palembang (2014).
Kendad banyak lembaga non-pendidikan tinggi dan pendidikan
tinggi non-UIN yang terlibat pada perbincangan Islam dan ilmu penge-
tahuan, UIN memperoleh mandat secara formal untuk mengembangkan
berbagai disiplin keilmuan yang berbasis Islam sebagai perluasan dari
mandat pada saat masih menjadi STAIN/IAIN yang sebatas mengem-
bangkan ilmu-ilmu keagamaan. Mandat semacam itu wajar diberikan
mengingat perubahan dari STAIN/IAIN ke UIN bukanlah sekedar
penggantian nama atau nomenklatur kelembagaan, tetapi perubahan
yang harus disertai dengan penegasan karakter dari sisi keilmuan yang
membedakan (distinction), dan yang lebih penting lagi, memiliki keung-
gulan (excellency) dengan pendidikan tinggi umum. Sebagai universi-

tas, UIN tentu saja membuka fakultas dan program studi sebagaimana
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universitas pada umumnya. Jika di Universitas Indonesia (UI) terdapat
program studi antropologi, manajemen, akuntansi, maka dalam UIN
juga rcrdapar program studi yang sejenis. Kemudian pertanyaannya:
“Apakah yang membedakan program studi tersebut antara UI dengan
UIN?" Beberapa UIN, seperti UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
tertarik mengembangkan integrasi keilmuan sebagai salah satu karakeer

yang membedakan dengan universitas umum.

Sebagaimana makna yang terkandung pada kata integrasi, yaitu
memadukan, integrasi keilmuan yang dikembangkan oleh UIN dalam
rangka memadukan antaraagama (Islam) dengan ilmu pengetahuan, dua
aspek yang selama ini dipandang bukan saja terpisah, tetapi malah diper-
tentangkan (dikotomik). Integrasi ilmu dengan agama tentu merupakan
pekerjaan yang menantang karena membutuhkan fondasi kefilsafatan
yang meliput aspek ontologi, epistemologi, aksiologi, dan metodologi.
Integrasi ilmu dengan demikian bukan sekedar kegiatan untuk menjusti-
fikasi kebenaran-kebenaran agama dengan temuan-temuan ilmiah seba-
gaimana dalam natural theology yang berkembang di kalangan pemuka
agama Kristen.** Cara kerja semacam ini juga berkembang di kalangan Islam
yang dikenal dengan Islam untuk Disiplin Ilmu (IDI) sebagai salah satu pengem-
bangan studi Islam (Isdamic studies). Dalam kerangka IDI, ayat-ayat al Quran
terutama yang mengandung isyarat ilmiah dikaji dengan menggunakan konsep

dan teori yangterlebih dahulu dikembangkan oleh ilmuwan terutama dari Barac.

Sebenarnya melakukan kajian terhadap Islam dengan menggunakan
kerangka IDI juga tidak bisa dipandangsederhanakarena meniscayakan pende-
katan secara multidisipliner yaitu Islam dan ilmu pengetahuan alam (natural
science), ilmu pengetahuan sosial (social science), dan humaniora (humanity

studies). Tanpa penguasaan terhadap tiga cabang keilmuan tersebuc, ayat-ayatal

3% Zainal Abidin Bagir, “Pendahuluan: Bagaimana Menintegrasikan Imu dan Agama?’,
dalam Zainal Abidin Baqjr, Jarot Wahyudi,dan Afnan Anshori (ed. ), Iuregrasi llmu dan Agama:
Interpretasi dan Aksi (Bandung: Mizan, 2005), 21.
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Qur’an atau hadist tertentu yang mengandungisyarat ilmiah akan sulitdipahami
dan dijelaskan. Kajian terhadap al Qur’an dengan menggunakan pendekatan
[DI sebenarnya telah menghasilkan karya yang cukup mengembirakan. Sebagai
contoh, baru-baru ini Mizan menerbitkan buku Tafsir Salman: Tafsir Ilmiab
atas Juz Amma, buah analisis ilmuwan dari ITB, Bandung. Tetapi hasil yang
diperoleh melalui IDI dipandang belum memadai jika ingin mengembalikan
kejayaan tradisi keilmuan d Islam, alih-alih sekedar melakukan “ayatisasi”
atau memberi label dengan ayat-ayat al Qur'an dan hadist terhadap temuan-
temuan dalam ilmu pengetahuan modern. Kalangan yangtidak puas dengan cara
kerja IDI bahkan menyebut sebagai pemikiran apolegetik untuk membantah
terhadap pandangan pihak luar bahwa Islam sebagai agama yang tidak sejalan

dcng:m pcrkcmbang&n ilmu pcngctahuan modern.

Intelektual dan imuwan muslim yang tidak puas dengan pendekatan IDI
di antaranya adalah Kuntowijoyo. Menurut Kuntowijoyo, al Qur’an sebagai
sumber Islam yang paling otoritatif perlu diposisikan sebagai titik tumpu dan
titik awal untuk mengembangkan kehidupan umat Islam termasuk dalam bidang
ilmu pengetahuan. Sementera pemikiran apologetik lebih menempatkan al
Qur’an pada tahapan akhir dalam kajian keilmuan atau sekedar sebagai obyek

pembenaran terhadap berbagai produk dari ilmu pengetahuan modern.

Lebih dari sekedar obyek, al Quran menurut Kuntowijoyo sebenarnya
sangat kaya dengan berbagai konsep dan narasi yang mengandung nilai historis
dan metafora yang, jika dieksplorasi dan dielaborasi lebih dalam lagi akan berim-
plikasi pada terciptanya perubahan yang sejalan dengan visi al Qur'an. Kuntowi-
joyo membagikonsep dalam al Qur’an ke dalam dua bagian: konsep yang abstrak
dan konsep yang konkret. Konsep seperti Allah, malaikar, akhirat, ma'ruf, dan
munkar, menurut Kuntowijoyo merupakan konsep yang abstrak. Kemudian
contoh konsep yang dikategorikan konkret seperti fugara, dhuafa, mustadbafin,

zhalimun, aghniya, mustakbirun, mufsidun.** Selain konsep-konsep, perhatian

*7 Kuntowijoyo, Iilam sebagai Ilmu...,12.
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terhadap al Qur'an juga perlu ditujukan kepada berbagai narasi yang mengan-
dung nilai historis seperti kisah kesabaran Nabi Ayyub, kezaliman Fir'aun, dan
narasi yang mengandung metafora seperti rapuhnya rumah laba-laba, luruhnya
schelai daun yang tak lepas dari pengamatan Tuhan, atau keganasan samudra

yang menyebabkan orang-orang kafir berdoa.

Narasi yang berkaitan dengan sejarah dan metafora tersebut, menurut
Kuntowijoyo dapat memberikan pemahaman kepada pembacanya tentang arche-
type kondisi-kondisi universal. Pada kisah kesabaran Nabi Ayyub menggambar-
kan tentang kemampuan yang begitu sempurna dari orang yang beriman dalam
menghadapi cobaan. Kisah kezaliman Fir'aun ingin memberikan penyadaran
bahwakejahatan dranik telah berlangsung pada kehidupan manusia pada masa-
masa paling awal. Sementara arche-type mengenai konspirasi untuk melakukan

pengkhi:matan massal tersaji padakisah pembunuhan terhadap unta milik Nabi

Saleh yang dilakukan oleh kaum Tsamud.**

Ancka narasi dalam al Qur’an selanjutnya perlu dipahami sebagai pelajaran
moral tentang keabadian dan universalitas peristiwanya yang bisa berulang
dengan aktor yang berbeda dan dalam konteks ruang dan wakeu kehidupan
manusia hingga kini. Pembacaan terhadap narasi dalam al Qur’an tersebur, tegas
Kuntowijoyo, diharapkan memiliki dua implikasi secara simultan. Pertama,
subjektivikasi terhadap ajaran-ajaran keagamaan dalam rangka mengembangkan
perspektif etik dan moral individual. Dengan begitu, lanjut Kuntowijoyo, al
Qur’an telah difungsikan dalam proses transformasi psikologis guna mencipta-
kan syakhsiyyah-Islamiyyah (Islamic personality), serta penyempurnaan kepri-
badian Islam. Dari proses subjektvikasi, selanjutnya—sebagai implikasi
kedua—diharapkan berdampak pada terjadinya transtormasi kemasyara-
katan. Transformasi atau perubahan yang menyentuh ranah sosial, dalam

pandangan Kuntowijoyo, merupakan ciri mendasar pada Islam sebagai

W Ibid., 14.
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suatu agama. Selain memandang penting pengembangan spiritual dan

moral pada level individual, Islam tegas Kuntowijoyo:
“Mempunyai tugas untuk melakukan perubahan sosial, yaitu yang sesuai
dengan cita-cita profetiknya dalam menciptakan masyarakat yang adil dan
egaliter yang didasarkan pada iman. Cita-cita profetik semacam ini secara
cksplisit juga dinyatakan oleh al Qur'an misalnya dalam surat al Imran
(3) ayat 110. Ayat ini menyatakan bahwa kita, umar Islam, adalah umat
terbaik yang pernah diciptakan untuk manusia yang bertugas melakukan
amar ma'ruf dan nahi munkar, dalam rangka keberiman kepada Tuhan.
Hal ini berarti bahwa misi profetik kita adalah humanisasi, liberalisasi

dan transendensi”*®

Begitulah Kuntowijoyo memahami kandungan al Qur’an. Kunto-
wijoyo menyebutnya dengan pemahaman secara sintetik. Sayangnya
Kunmwijo}ro tidak mcnycrtakan uraian secara jclas pengertian yang
dimaksud dengan sintetik tersebut. Kuntowijoyo hanya mengatakan: “..
mevenungkan pesan-pesan moval al Quran dalam rangka mensistesikan
(garis bawah dari penulis) pehayatan dan pengalaman subjektif kita dengan
ajavan-ajaran rwrm.czr{f " Dengan mencukupkan pada kutipan ini, maka
dapatlah dipahami bahwa pendekatan sintetik merupakan suatu ikhtar
mempertautkan (sintesis) kandungan al Qur'an yang mengandung pela-
jaran moral ke dalam penghayatan subjekrif agar dimensi moral individual
semakin kokoh. Namun, pendekatan sintetik saja menurut Kuntowijoyo
sendiri belumlah cukup karena al Qur'an baru diterjemahkan padalevel
subjekeit. Al Qur’an, tegas Kuntowijoyo, harus diterjemahkan pada level
objektif terutama pada realitas yang menjadi sasaran kritik dan perubahan
sebagaimana cita-cita profetik al Qur'an. Pendekatan yang ditawarkan
Kuntowijoyo dalam rangka mentranstormasikan kesadaran subjekrif ke

kesadaran objcktif adalah pendekatan analitik. Menurut Kuntowijoyo:

*Tbid,, 15.
"Tbid., 14.
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“Pendekatan ini pertama-tama lebih memperlakukan al Qur'an sebagai
data, sebagai suatu dokumen mengenai pedoman kehidupan yan berasal
dari Tuhan. Ini merupakan suatu postulat teologis dan teoritis sekaligus.
Menurut pcndckatan ini, ayat-ayat al Qur'an sesungguhya merupakan
pernyataan-pernyataan normatifyang harus dianalisis untuk diterjemahkan
pada level yang objektif, bukan subjektif. Itu berarti al Qur’an harus diru-
muskan dalam kontruks-konstruks teoritis. Sebagaimana kegiatan analisis
data akan menghasilkan konstruks, maka demikian pula analisis terhadap
pernyataan-pernyataan al Qur'an akan menghasilkan konstruks-kon-
struks teoritis al Qur’an. Elaborasi terhadap konstruks-konstruks teoritis
al Qur'an inilah yang pada akhirnya merupakan kegiatan Qurianic theory
building, yaitu perumusan teori al Qur'an. Dari situ muncul paradigma
al Qur’an”?"!

Ada hal yang menarik pada kutipan di atas, Kuntowijoyo menying-
gung konsep paradigma al Qur’an sebagai elaborasi lebih lanjur dari
pendekatan sintetik-analitik. Paradigma al Qur'an menurut Kuntowijoyo
m::rupakan suatu mode af rbmtgbr atau mode inguiry yang dcngann}?a
realitas dipahami dan kalau perlu ditransformasikan berdasarkan visi
al Qur’an. Sebagaimana lazimnya suatu paradigma, al Qur'an menurut
Kuntowijoyo juga memuat aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

“...paradigma al Qur’an berarti suatu konstruksi pengetahuan yang

memungkinkan kita memahami realitas sebagaimana al Qur'an mema-

haminya. Konstruksi pengetahuan itu dibangun oleh al Qur'an pertama-
tama dcngan tujuan agar kita memiliki hikmah yang atas dasar itu dapal:
dibentuk perilaku yang sejalan dcngan nilai-nilai normatif al Qur’an, baik
pada level moral maupun pada level sosial. Tetapi rupanya, konstruksi
pengetahuan itu juga memungkinkan kita untuk merumuskan desain besar
mengenai sistem Islam, termasuk dalam hal sistem ilmu pengetahuannya.

Jadi, di samping memberikan gambaran aksiologis, paradigma al Qur’an
juga berfungsi untuk memberikan wawasan espitemologis”*™

Konsep paradigma yang digunakan Kuntowijoyo mengingatkan

pada Thomas S. Kuhn yang sejak 1962 telah mengelaborasi konsep

M bid., 16.
2 Ibid., 11
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tersebut lewat karya monumentalnya, The Structure ﬂ'f fft‘iﬁif{ﬁl‘ Revo-
lution.” Thomas S. Kuhn menggunakan konsep paradigma untuk mengurai
perkembangan ilmu pengetahuan yang berlangsung secara revolurif, bukan
kumulatif sebagaimana pandangan positivisme. Dalam pandangan positivisme,
ilmu pengetahuan berkembang karena proses akumulasi sebagai akibat riset para
ilmuwan sepanjang sejarah perkembangannya. Sementara menurut Kuhn, ilmu
pengetahuan dapar berkembangdan berubah secara revolutifkarena pergeseran
paradigma (paradigrm shift). Paradigma yang digunakan oleh Kuntowijoyo dalam
konteks paradigma al Qur’an rupanya juga dimaksudkan untuk merancang
inisiatif revolusi ilmiah dalam Islam. Untuk sampai ke kondisi yang diidamkan
tersebut, umat Islam menurut Kuntowijoyo harus memikirkan penguatan tradisi
ilmiah yang memiliki karakrer tersendiri yang membedakan dengan karakrer
tradisi ilmiah di Barat. ISP yang diperkenalkan oleh Kuntowijoyo sejak dekade
80-an merupakan inisiatif sistematis mengembangkan tradisi tersebut yang juga
dimaksudkan menggeser paradigmailmu-ilmu sosial yang sudah mapan dengan
paradigma yang dikembangkan dari al Qur’an. Kuntowijoyo terinspirasi oleh
ayat ke-110 dalam surac al Imran: ‘Kamu adalah umat terbaik yang dilahivkan
untuk manusiamenyuruh kepada yangma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah.” Tiga kata kunci yang terdapac dalam ayar tersebut
yaitu maruf, munkar, dan iman, menurut Kuntowijoyo dapat dijadikan dasar
pengembangan ISP.™

Pemahaman Kuntowijoyo terutama tiga kunci yang terdapat dalam ayat
tersebut memang memperlihatkan keunikan jika dibandingkan misalnya dengan
pemahaman ahli cafsir al Qur’an yang hanya menganalisis dari sisi bahasa.
Sekedar sebagai contoh, pemahaman Kuntowijoyo bisa dibandingkan dengan

M. Quraish Sihab ketika menjelaskan surat al Imran ayat 110 dalam bukunya,

TThomas S. Khun, The Structure of Scientific Revolution (Chicago: The University of
Chicago Press, 1996).

7 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid : Esai-esai Agama, Budaya, dan Politik dalam Bingkai
Struktwralisme Transendental {Bandung: Mizan, 2001), 106.
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fsir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al Qur'an. Menyuruh kepada
ma'ruf (zamuruna bilma'vuf) menurat M. Quraish Shibah: “..zerus- menerus
tanpa bosan menyurub kepada yang ma'vuf, yakni apa yang dinilai baik oleh
masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai llahi...” " Kemudian kata kunci
munkar (tauhauna anilmunkar) diartikan: ‘dan mencegah yang munkar, yakni
yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur.>" Sedangkan tuminuna billah, M.
Quraish Shihab mengutip Sayyid Muhammad Husain ath Thabathaba'l, penga-
rang al Mizan: “...dalam arti percaya kepada ajakan bersatu untuk berpegang

teguh pada tali Allah, tidak bercevai berai™”
Tidak seperti M. Quraish Shibah, Kuntowijoyo coba mengembangkan

pemahaman secara lebih kontekstual terhadap ketiga kata kunci tersebut dengan
memanfaatkan perspekeif ilmu-ilmu sosial. ™ Amar maruf oleh Kuntowijoyo
dipahami sebagai proses humanisasi. Penggunaan konsep humanisasi (memanu-
siakan manusia) dinilai Kuntowijoyo jauh lebih kontektual dan relevan dengan
kondisi umat manusia pada saat ini yang sedang mengalami tiga krisis fundamen-
tal, yaitu: dehumanisasi (objektivasi teknologis, ckonomis, budaya, atau ncgam),
agresivitas (agresivitas kolekrif, dan kriminalitas), dan Joneliness ( privatisasi,
individuasi).*” Krisis yang pertama, dehumanisasi, pada dasarnya merupakan
suatu paradoks dari perkembangan yang sengaja didesain oleh manusia sejak
masa renaisans pada abad ke-15 sampai kemudian manusia memasuki masa yang

disebut oleh Jacques Ellul dengan The Technological Society. Buku inilah yang

M. Quraish Shihab, Tafiir al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al Qur an, Volume 2
(Tangerang: Lentera Hari, 2006), 184.

7 Ibid.

i Ibid., 186.

™ Menurut Abdul Munir Mulkhan, Kuntowijoyo tidak ingin membuar tafsir baru atas
ayat al Qur'an seperd yang terdapat dalam surat al Imran, tetapi ingin membuatsebuah kaki dan
pilar sehingga mempunyai arti dan fungsional. Melalui caranya tersebut, lanjur Abdul Munir
Mulkhan, Kuntowijoyo berusaha keluar dari perdebatan tentangabsah-tidaknya suatu penafsiran
atas ayat-ayatal Qur'an seperti yang selama ini menjadi referensi utama ajaran Islam. Lihar Abdul
Munir Mulkhan, “Kata Penganrar: Islam Ideologi dan Islam Budaya” dalam M. Fahmi, fslam
Transendental: Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Pilar Media,
2005), xix.

™ Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid..., 366.
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dijadikan rujukan oleh Kuntowijoyo untuk menjelaskan dehumanisasi. The Tedh-
nological Society ingin menggambarkan paradoks pada masyarakar akibar terpaan
teknologi. Paradoks pada masyarakat teknologis terlihat pada wujud teknologi
scbagai industri yang lebih mengandalkan penggunaan mesin yang canggih,
sementara di pihak lain, manusia hanya menjadi objek yang harus menyesu-
aikan diri dengan cara kerja mesin. Dampak teknologi tidak hanya berhenti
pada pembentukan dunia industri, tetapi juga menimbulkan perubahan pada
lingkungan alam, ekonomi, dan sosial. Kendati manusia mendapatkan berbagai
kemudahan, tetapi manusia dihinggapikekhawatiran terhadap lingkungan alam
yang kian tergerus dan tidak nyaman. Dalam lingkungan ekonomi, industria-
lisasi juga menciptakan paradoks: borjuasi vs proletarisasi. Selain menciptakan
polaritas tersebut, Industrialisasi juga sangat berpotensi melahirkan individu
yang mengalami perasaan ketersendirian (loneliness) di tengah-tengah kemu-
munan Kondisi paradoks inilah dapat menyuburkan benih-benih agresivitas
kolektif seperti kerusuhan dan kekerasan yang melibatkan massa.”® Kondisi
inilah yang disebut oleh Kuntowijoyo sebagai sasaran humanisasi atau amar

maruf melalui ISP.

Berikutnya tanhauna anil munkar, mencegah kemunkaran. Liberasi meru-
pakan konsep yang digunakan oleh Kuntowijoyo untuk mengembangkan
pemaknaan dan penerjemahan tauhauna anil munkar dalam realitas sosial.
Kuntowijoyo rupanya terinsipirasi dan belajar dari Theology of Liberation,
ideologi keagamaan yang dianut dan dikembangkan oleh kaum agamawan di
Amerika Latin. Dengan menggunakan liberasi, Kuntowijoyo menginginkan
praktik Islam atau yang telah populer dengan sebuatan “amalan Islam” tidak
sebatas pada aktivitas peribadatan (u#budiyah) terutama yang lebih berorientasi
pada pemenuhan kepuasan secara individual atau subjektif pelakunya sebagai-
mana lazim diprakrikkan oleh kaum mistikus, suatu caraberagama yang bahkan

dihindari oleh Nabi Muhammad sendiri. Kuntowijoyo tertarik pada pemikiran

#bid., 366-368.
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Muhammad Igbal yangdisebut sebagai salah scorangyang menginspirasi dirinya
untuk mengembangkan ISP, selain Roger Graudy. Muhammad Igbal menceri-
takan ihwal perjalanan Nabi Muhammad ke tempat paling tinggi yang menjadi
dambaan ahli mistik, tetapi alih-alih Nabi Muhammad kembali ke realitas bumi
untuk melaksanakan misi kerasulannya. Lewat perjalanan malam (isra’ mikraj)
yang nantinya menjadi perdebatan di kalangan ahli sejarah, Nabi Muhammad
sebenarnya merasakan pengalaman keagamaan yang memberikan kepuasan
secara psikologis. Namun pengalaman psikologis tersebut justru dijadikan
pijakan Nabi Muhammad terlibat secara total dalam aktivisme sejarah. “Sunnah
Nabi berbeda dengan jalan seorang mistikus yang puas dengan pencapaianya

sendiri”, jelas Kuntowijoyo™',

Nabi Muhammad menjadi salah satu eksemplar keberhasilan seorang
nabi dalam menjalankan misi kenabiannya (profetik). Salah satu misi kena-
bian yang dijalankan oleh Nabi Muhammad adalah melakukan kritik dan
transformasi terhadap strukrur Arab pra-Islam yang menindas. Misi ini tidak
mudah dilakukan karena kuatnya tantangan dari para clite yang telah lama
menikmati strukeur tersebut. Sebagaimana atribut profetik (karakter kenabian)
yang melekat pada ilmu sosial yang coba dikembangkan oleh Kuntowijoyo,
maka ISP harus melampaui ranah kerja ilmu sosial berparadigma positivistik
dan interpretif yang lihat dalam mengurai secara statistik kaitan sebab-akibac
munculnya suatu peristiwa sosial (paradigma positivistik) dan menyelami dunia
makna (smeaning world) tindakan individu (paradigma interpretif ). Melampaui
kedua paradigma tersebut, ISP menurut Kuntowijoyo memiliki misi liberasi
atau pembebasan terhadap sistem yang dibentuk oleh manusia. Kuntowijoyo
menyebut empat sistem sebagai sasaran liberasi ISP, yaitu sistem pengetahuan,
sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem politik. Maksud liberasi pada sistem
pengetahuan mungkin dapat dijelaskan dengan menggunakan konsep dekon-

struksi dalam arrti mcmbongkar terhadap sistem pengctahuan. Kuntowijoyo

1 bid., 364.
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menyebut sistem pengetahuan materialistik sebagai sasaran dekontruksi dan
pembebasan. Pengetahuan marerialistik dikembangkan oleh Karl Marx yang
memiliki tesis bahwa basis material (str#cture) mendominasi dan menentukan
kesadaran (superstructure), bukan serbaliknya. Kuntowijoyo berpandangan
sebaliknya, kesadaran yang menentukan structure. Kuntowijoyo terinspirasi oleh
al Qur’an surat al Anfal ayat 63: “Walaupun kau belanjakan semua (kekayaan)
yang berada di bumi, kau tidak akan bisa mempersatukan hati mereka.” Dengan
mengacu pada ayat ini, Kuntowijoyo lalu menegaskan: Tt berarti babwa yang
di dalam itulah identitas sejati, bukan yang di luar. Kesadaran itulah yang esesn-
sial, bukan kondisi materialnya.™* Lebih lanjut Kuntowijoyo menjelaskan:
“Inibertentangan secara diametral dengan tesis kaum Marxis yang menya-
takan bahwa kesadaran itu ditentukan oleh kondisi materialnya. Arau,
superstructure ditentukan oleh structure, bangunan atas ditentukan oleh
bangunan bawah. Kalau tidak demikian, maka seseorang mempunyai
kesadaran palsu. Padahal, kita tahu bahwa orang bisa saja menjadi orang
beriman dalam kemelaratan, sedangka mereka yang kaya menjadi orang
kafir. Sebaliknya, juga bisa terjadi: orang miskin dapat menjadi orang
kafir, orang kaya dapat menjadi beriman. Pendek kata, kesadaran ridak
ada hubungannya dengan materi. Pendapar Islam tentang perubahan

bertentangan dengan Marxisme dalam hal Marxisme melihat kesadaran
(termasuk iman) hanya menjadi cerminan dari kondisi material, suatu

ELE]

filsafat yang discbut Historical Materialism atau Economic Determinisni’

Sasaran liberasi berikutnya adalah sistem sosial yang sebenarnya
mengait dengan sistem ekonomi dan sistem politik. Keriga sistem ini
mendesak dijadikan sasaran liberasi oleh ISP karena perubahan yang
menerpa masyarakat dan umat (Islam) dari sistem agraris ke sistem sosial
yang kemudian oleh Kuntowijoyo disebut sebagai the great Imny%rmzzﬁbn,
*4di sisi lain, menimbulkan ekses kesenjangan dan ketidakadilan sebagai konse-

kuensi logis dari sistem ekonomi nasional yang lebih berpihak pada kalangan

*2 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam (Bandung: Mizan, 1997), 12
3 Ibid.
¥ Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid..., 370.
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tertentu. Kondisi ini menurut Kuntowijoyo bisa menciptakan deprivasi relatit
(relative deprivation) yang dapat berlanjut pada kekerasan dan kerusuhan.
Sebagaimana liberasi terhadap sistem pengetahuan, liberasi terhadap sistem
sosial dan ekonomi juga terinspirasi oleh al Qur’an, yaitu surac al Hasyr ayat 7:
“Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya di antara kamu”, dan
surat al Zukhraf ayat 32: “pakah mereka (yang bevhak) membagi-bagi vahmat
Tubanmu?” Liberasi terhadap sistem sosial dan sistem ekonomi bisa efekeif kalau
disertai dengan liberasi terhadap sistem politik. Sebab, sistem sosial dan sistem
ckonomi yang tidak berkeadilan dan eksploitatif terhadap kalangan tertentu
merupakan kelanjutan belaka dari sistem politik yang otoritarian, diktator, dan
neo-feodalisme. Sistem politik semacam ini perlu dijadikan sasaran liberasi,
digantikan dengan sistem politik demokratis yang memberi ruang secara lebih
leluasa terhadap implementasi hak asasi manusia dan perwujudan masyarakat

madani.*®

Konsep kunci berikutnya sebagai dasar ISP adalah transendensi yang
dikembangkan dari pernyataan dalam surat al Imran ayat 110: tu minuna billah.
Kuntowijoyo mengolah konsep transendensi dari bahasa aslinya, Latin, frans-
cendere yang berarti memanjat di/ke atas, dan dari Webster's International
Dictionary yang berarti abstrak, metafisis dan melampaui. Untuk memperkuat
pemahaman pada konsep transendensi, Kuntowijoyo juga merujuk pada pemi-
kiran Roger Garaudy—salah seorang tokoh yang menginspirasi Kuntowijoyo
mengembangkan ISP selain Muhammad Igbal—yang dituangkan dalam buku,
Mencari Agama pada Abad XX: Wasiat Filsafat Roger Garaundy. Dalam buku ini,
Roger Garaudy menggambarkan paradoks dalam kehidupan manusia setelah
mengalami kemajuan dalam berbagai bidang keilmuan dan teknologi. Tetapi
kemajuan dalam bidang tersebut, menurut Roger Garaudy, gagal membawa
kebahagiaan. Alih-alih manusia terseret dalam kehidupan yang menyengsa-

rakan dirinya seperti: kekerasan yang diakibatkan oleh kemajuan tcknologi

5 Ibid., 371.
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perang, kekuasaan pasar sebagai buah dari penguasaan ilmu, dan kesenjangan
yang berakardari kctimpangan manajemen. Fenomena paradoksal ini menurut
Roger Garaudy menggambarkan ketidakadaan iman. Barat, ungkap Roger
Garaudy, sudah membunuh Tuhan dan manusia. ** Olch karena itu, tegas
Roger Garaudy, transendental dalam arti spiritual akan membantu kemanusiaan
menyelesaikan masalah-masalah modern.®” ISP yang digagas Kunmwijoyo
memiliki misi perubahan, bukan sekedar menjelaskan (eksplanasi) seba-
gaimana dalam paradigma positivistik dan memahami seperti karakter
paradigma interpretif. Dengan transendensi dalam arti melampaui dan
metafisis, Kuntowijoyo ingin memberikan penguatan pada misi peru-
bahan ilmu sosial yang telah berkembang pada saatini, yakni perubahan
yang tetap mengingatkan manusia pada dimensi ketuhanan. Oleh karena
itu, Kuntowijoyo menolak sekularisasi dalam ilmu pengetahuan dalam
pengertian menolak otoritas Tuhan. Erich Fromm menjelaskan dampak
yangditimbulkan oleh sikap yang menolak otoritas Tuhan sebagaimana
dikutip oleh Kuntowijoyo berikut ini:
Menurut Fromm siapa yang tidak menerima otoritas Tuhan akan meng-
ikuti: (1) relativisme penuh, di mana nilai dan norma sepenuhnya adalah
urusan pribadi, (2) nilai tergantung pada masyarakat, schingga nilai dari
golongan yang dominan akan menguasai, dan (3) nilai tergantung pada
kondisi biologis, sechingga Darwinisme sosial, egoisme, kompetesi, dan
agresivitas adalah nilai-nilai kebajikan. Karenaim, sudah selayaknya kalau

umat [slam meletakkan Allah sebagai pemegang otoritas, Tuhan Yang
Mahaobjektif, dengan 99 Nama Indah itu. ¥

D. Elaborasi: Ke Arah Sosiologi Profetik

Pada 22 Februari 2005, Kuntowijoyo meninggal dunia dalam usia 61
tahun (lahir pada 18 September 1943 di Bantul, Yogyakarta). Kuntowi-

joyo menyelesaikan studi doktoralnya di bidang sejarah dari Columbia

o Thid., 364.
*1bid., 16-17.
¥ Tbid.
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University, Amerika Serikat pada 1980 dengan disertasi Social Change in
an Agrarian Society: Madura 1850-1940. Minat terhadap sejarah telah
terlihat sejak Kuntowijoyo menempubh studi bidangsejarah di Universitas
Gadjah Mada. Kuntowijoyo menulis skripsi dengan judul Peran Borjuasi
dalam Transformasi Evopa yang diterbitkan oleh Penerbit Ombak pada
Mei 2005, tiga bulan setalah kematiannya. Selain skripsi dan disertasi,
karya-karya berikutnya yang berkaitan dengan sejarah di antaranya:
Dinamika Umat Llam Indonesia (1985), Budaya dan Masyarakat (1987),
Radikalisasi Petani (1993), Pengantar Ilmu Sejarah (1995). Selain dike-
nal sebagai ahli sejarah, Kuntowijoyo dikenal sebagai scorang sastrawan.
Khotbab di Atas Bukityang diterbitkan pada 1976 merupakan salah satu
karya yang membuktikan kepiawian Kuntowijoyo di bidang sastra. Di
luar bidang tersebut, Kuntowijoyo dikenal juga sebagai pemikir sosial.
Salah satu gagasan pentingdan mendasar, yang bisa dikarakan juga seba-
gai warisan intelektual (intellectual legacy) Kuntowijoyo, tentu saja ISP.
Karena itu wajar jika gagasan ISP mendapatkan apresiasi dari sejumlah
ilmuwan seperti terlihat pada banyaknya publikasi yang mengkaji gagasan
ISP Kuntowijoyo. Apresiasi terhadap gagasan ISP di antaranya berupa
elaborasi ke dalam sosiologi. Pada salah satu cabang ilmu-ilmu sosial ini
kemudian dikenal nomenklatur Sosiologi Profetik.* Elaborasi ISP ke dalam
berbagai bidang keilmuan penting dilakukan, termasuk dibidang sosiologi, agar
kesinambungan suatu gagasan bisa terjaga sehingga tidak hanya letupan sesaat.
Gagasan ISP Kuntowijoyo tentu bukan sekedar letupan sesaat. Sebagaimana
dikemukakan oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra, gagasan ISP merupakan wujud
darikegelisahan Kuntowijoyo terhadap kekosongan paradigma utamanya dalam
bidang ilmu sosial yang dilandasi oleh Islam. Kuntowijoyo, lanjut Heddy Shri
Ahimsa-Purtra secara sadar ingin mendorong ISP sebagai paradigma baru ilmu

sosial dengan agama Islam sebagai landasannya. * Lalu bagaimana kemungkinan

*# Lihar Sarifuddin Jurdi, et al., Sosiologi Profetik: Invitasi Islam bagi Studi Sosial danm
Kemanusiaan (Yogyakarta: Surya Sarana Grafika, 2009).

** Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Paradigma Profetik: Mungkinkah? Perlukan:™ Makalah
disampaikan dalam “Saraschan Proferik 20117 diselenggarakan oleh Sekolah Pascasarjana UGM,
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elaborasi ISP dalam sosio]ogi schingga bisa dimunculkan Sosiologi Proferik?

Kajian di bawah ini akan coba melihat kcmungkin.ﬁn terseburt.

Kemungkinan untuk mengembangkan sosiologi profetik merupakan
pekerjaan yang menantang karena peta bumi sosiologi sepertinya telah penuh
sesak dengan sosiologi yang dikembangkan dalam tradisi Barat. Dicilik dari
kesejarahannya, sosiologi merentang dalam waktu yang sangat panjang, Perkem-
bangan awal sosiologi biasanya dinisbatkan kepada Auguste Comte (1798-1857).
Nama inidinilailayak menyandang predikar sebagai peretas jalan pengembangan
sosiologi karena darinya nama sosiologi pertamakali diperkenalkan sebagai ganti
dari istilah fisika sosial yang juga berasal dari Auguste Comte. Pertimbangan
utama penyematan kepada Auguste Comte sebagai the founding father sosio-
logi tentu bukan hanya karena kreativitasnya dalam menemukan nomenklatur
sosiologi, tetapi karena konstruksi sistematisnya terhadap perkembangan masya-
rakat. Salah satu konstruksi Auguste Comte yang tetap dikutip terutama dalam
konteks pembahasan perkembangan masyarakar adalah teori evolusionernya,
atau yang dikenal juga dengan hukum tiga tahap (¢he law of three stages), yaitu
tahap teologis, tahap metahsik, dan tahap positivistik.” Tahap ketiga, atau
tahap positivistik merupakan puncak perkembangan manusia yang ditandai
kepercayaan yang tinggi terhadap ilmu. Dari sisi wakeu, tahap positivistik dimulai
pada 1800 yang memang di sekitar tahun ini terjadi banyak perubahan radikal
atau revolusi termasuk di bidang ilmu. Perkembangan di bidang ilmu sebagai
ikon pada tahapan positivistik dengan sendirinya berdampak pada semakin
tergerusnya kepercayaan manusia terhadap “kekuatan” pada dua tahap sebelum-
nya, metafisik dan teologis. Pada tahapan metahsik, yang terjadi kira-kira antara
1300 dan 1800, manusia lebih memercayai pada daya-daya abstrak sepert alam,
bukannya dewa-dewa yang berpribadi, sebagai penyebab munculnya berbagai
peristiwa di dunia. Sementara pada tahapan teologis, manusia lebih memercayai

kekuatan supernatural scbagai akardari scg:l.la sesuatu yang terjadidalam hidup

di Yogyakarta, 10 Februari 2011
1 George Ritzer, Sociological Theory (New York: McGraw-Hill, 2011}, 15-16
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manusia. Tahapan pertama ini dapat ditelusuri pada saat manusia sebelum
manusia memasuki tahun 1300 yang disebut Auguste Comte sebagai awal
tahapan metafisik. Selain hukum tiga tahapnya tersebut, Auguste Comte juga
memeroleh apresiasi atas kerja ilmiahnya dalam meretas jalan pengembangan
metodologi riset sosiologi yang menekankan pada observasi, eksprimentasi,
dan analisis historis komparatif. Dengan metodologi yangdimilikinya, Auguste
Comte menurut George Ritzer, optimis terhadap masa depan sosiologi yang
akan menjadi kekuatan ilmiah dominan dalam menafsirkan hukum-hukum
sosial dan untuk mengembangkan pembaruan-pembaruan yangdiwjukan untuk

memperbaiki masalah-masalah yang ada dalam sistem.*

Selepas Auguste Comte, sosiologi kemudian dikembangkan oleh Emile
Durkheim (1858-1917) yang juga berasal dari Perancis sebagaimana Auguste
Comte. Dua buku yang ditulis Emile Durkheim, The Rules of Sociological Method
dan Suicide, semakin memperjelas masalah pokok yang dikaji oleh sosiologi.
Pada buku yangdisebut pertama, Emile Durkheim menyebut fakea-fakea sosial
sebagai masalah pokok yang harus dipelajari oleh sosiologi. Emile Durkheim
memahami fakra-fakra sosial sebagai kekuatan-kekuatan dan strukeur-strukeur
yang bersifat cksternal bagi, dan memaksa kepada, individu. Emile Durkheim
tidak menyukai penjelasan terhadap fenomena sosial yang bersifat spekulacif
sebagai turunan dari cara berfikir filsafat. Ia juga mengabaikan analisis terhadap
individu sebagaimana yang biasa dilakukan oleh psikologi. Untuk menjadidisip-
lin keilmuan yang independen, sosiologi menurut Emile Durkheim harus bisa
melepaskan diri dari bayang-bayang filsafat dan psikologi yang telah berkembang
lebih dulu. Sebagai wujud pertanggungjawaban terhadap kritiknya tersebut,
Emile Durkhem memperkenalkan konsep fakta sosial sebagai pokok persoalan
penyelidikan sosiologi, bukan individu. Sesuatu yangada di luar individu yang
memiliki kekuatan memaksa adalah peran (roles), nilai-nilai (za/ues), norma-

norma (norms), kelompok (groups), sistem sosial (social system), dan pranata

2 Thid. 17
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sosial (social institution).’” Gambaran terhadap adanya pengaruh fakra-fakea
sosial terhadap perilaku individu diperjelas Emile Durkheim pada buku kedua,
Suicide. Dalam buku ini, Emile Durkheim menjelaskan beragam jenis bunuh
diri (suicide) karena adanya fakror-faktor sosial di luar individu arau fakra-fakea
sosial. **Cara kerja keilmuan Emile Durkheim dalam menjelaskan fenomena
sosial menarik perhatian seorang ahli analisis teori sosiologi, George Rirzer,
yang menjadikan Emile Durkheim sebagai eksemplar utama paradigma fakea
sosial dalam soiologi, yang mendahului paradigma definisi sosial dan paradigma
perilaku sosial. Dengan posisi tersebut, Emile Durkheim memeroleh pengakuan
sebagai lmuwan yang berkontribusi penting dalam memperkuat sosiologi baik

pada permasalahan yangdikaji (fakta-fakea sosial), teori, dan metode kajiannya.

Tetapi karena ilmu pengetahuan memiliki watak dinamis, bahkan revolueif
scbagaimana diskemakan Thomas S. Khun, maka sosiologi juga terus mengalami
perkembangan. Dalam kajian sejarah sosiologi, dua nama yang telah diurai
secara singkat di atas, Auguste Comte dan Emile Durkheim, disebut sebagai
tokoh penting sosiologi klasik.* Pada periode klasik, sosiologi tidak hanya
berkembang pesat di Perancis, tetapi juga tumbuh subur di Jerman, Inggris,
dan Iralia. Perkembangan sosiologi di Jerman tidak bisa dilepaskan dari dua
tokoh besar yang sepertinya melekat suaru “watak keabadian” lantaran selalu

dan tetap disebut hingga kini, yaitu Karl Marx dan Max Weber. Nama yang

PIT K. Das, "A Multiple Paradi gm Approach to Organizational Conwol’} The International
Journal of Organizational Analysis, 1993, Vol. 1, No. 4 (October), 391.

" Lihat Emile Durkheim, Suicide: A Study in Sociology (London: Routedge, 1952).

"> Terdapat perbedaan penyebutan periodesasi perkembangan sosiologi di kalangan ahli.
Doyle Paul Johnson, dalam Teori Sosiologi Klasik dan Modern, yang diterjemahkan oleh Robert
M.Z. Lawang dan diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta pada 1994, sosiologi
yang berkembang pada era Auguste Comte, Karl Marx, Emile Durkhem dan Max Weber disebut
sebagai sosiologi klasik. Tetapi Ken Morrison menyebut mereka sebagai tokoh yang mengem-
bangkan teori sosial modern (madern social theary) dengan alasan penjelasan sebagai berikur:
“The teym modern social theory grew out of the frame work of Enropean social thought beginning in
the nineteenth century and began to take shape in a move definitive from with transition to medern
time, the growth of industrilized economies, modemn political systems and scientific thought” Lihat
Ken Morrison, Marx, Durkbeim, Weber: Formation of Modern Social Thounght (London: Sage
Publications, 1993, 5.

BABIII

Pengembangan [mu Sosial Sosial Profecik: Rekonsoruksi Pemikiran Kuncowtjoyo

175




176

disebut pertama, Karl Marx, wafat dalam usia 65 tahun pada 1883. Pada prosesi
pemakamannya yang dihadiri segelintir pelayatr— George Ritzer menyebur 11
orang—Engel, sebagaimana dikutip George Ritzer mengatakan: “Nama dan
karyanya akan langgeng sepanjangmasa.”* Engel benar karena ide-ide Karl Marx
memiliki pengaruh yang begitu kuat seperti tercermin pada ungkapan Marxisme,
Marxian, dan Marxis. Pengaruh Karl Marx ridak akan berpengaruh kuar jika
saja ide-idenya sebatas menyempurnakan apalagi sekedar foto kopi buram dari
generasi sebelumnya. Seperti ungkapan Randan Collins bahwa, intelectual
life is first of all conflict and disagreement,”” Karl Marx secara terang-terangan
memperlihatkan pertentangan dan penolakan terhadap ide-ide sebelumnya.
Perhatikan, misalnya, ungkapan populer Karl Marx: “The philosophers have only

explained the world; the point is to change it

Dengan ungkapan tersebur, Karl Marx ingin mengambil posisi inte-
lekeual yang berbeda dengan lainnya, kendati telah menurunkan berbagai
teori dan metode, namun baru berhasil menjelaskan berbagai fenomena
sosial di atas permukaan bumi, tapi tidak bisa mengubahnya. Perbedaan
Karl Marx dengan filsuf dan ilmuwan sosial atau sosiolog lainnya di
antaranya terlihat pada cara berfikirnya dalam memahami dan menje-
laskan realitas sosial. Karl Marx membaca realitas sosial dalam kerangka
sentralitas kontradiksi Jerman G.W.F. Hegel, tetapi jauh lebih membumi
dan kontekstual karena kerangka tersebut dijadikan sebagai kritik untuk
mengubah kontradiksi yang ditimbulkan oleh kapitalisme. Ada banyak
konsep kunci filsafat dan sosiologi pada Karl Marx yang mengandung
makna sebagai kritik dan berimplikasi pada perubahan bahkan secara
mendasar terhadap kontradiksi kapitalisme seperti konflik, alienasi,

komoditas, modal, kelas (borjuis dan prolctar}. Karena Karl Marx hidup

" George Ritzer, Sociological Theory (New York: MeGraw Hill, 2008), 44

" Randall Collins, The Sociology of Philosophies: A Global Theory of Intellectual Change
(United State of America: Harvard University Press, 2000), 1

M Geoffrey Hosking, The Fisrt Socialist Society: A History of the Soviet Union from Within
(Cambridge: Harvard University Press, 1996), 15
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dalam suatu masa di mana gurita kapitalisme mencengkram ke berbagai
ranah kehidupan, maka konsep-konsep tersebut memang harus dipahami
dalam konteks kaprtalisme yang berakar pada Adam Smitch. Alienasi,
misalnya. Karl Marx menggunakan konsep alienasi untuk meggambarkan
adanya penyesatan relasi manusia dengan pekerjaannya. Bagi Karl Marx,
kerja merupakan perwujudan terhadap jad diri dan imajinasi manusia.
Jadi, pekerjaan yang dilakukan manusia perlu dipandang sebagai perwu-
judan terhadap manusia sebagai individu atau subyek, bukan malah
manusia sebagai objek dalam arti yang terekploitasi justru pada saat
manusia melakukan suatu pekerjaan. Persoalannya, sistem kapitalisme

lebih menempatkan manusia sebagai objek eksploitasi. Kritik Karl Marx:

“Kita tidak lagi melihat kerja kita sebagai pengungkapan suatu maksud.
Tidak ada objekrivikasi. Sebagai gantinya, kita bekerja sesuai dengan
maksud sang kapitalis yang mengupah dan membayarkita. Bukannya seba-
gai tujuan itu sendiri—ungkapan kecakapan-kecakapan manusia—kerja di
dalam kapitalisme disusutkan menjadi alat bagi suatu tujuan: memperoleh
uang (Marx, 1932/1964: 173). Karena kerja kita bukan milik kita sendiri,
ia tidak lagi mengubah kita. Sebagai gantinya malah kita yang teralienasi

kil '.54."}1.’1

dari kerja kita sehingga teralienasi dari hakikat manusia kita”

Alienasi hanyalah salah satu kontradiksi yang lahir dari rahim kapi-
talisme. Kontradiksi ini, menurut Karl Mark, merupakan fenomena
yang tidak bisa dihindarkan karena memang watak kapitalisme adalah
cksploitartif yang mendatangkan keuntungan besar bagi pihak tertentu,
dan sebaliknya, kerugian bagi pihak lainnya. Karl Marx menyebut pihak
yang paling diuntungkan oleh sistem yang eksploitatif adalah kaum
borjuis, atau kaum kapitalis, yakni mereka yang yang menguasai alat-alat
produksi. Sedangkan pihak terekploirtasi adalah kaum proletar, yakni
para pekerja yang hanya menjual tenaga kerja dan tidak memiliki alat-
alat produksi. Karena para pekerja ini tidak memiliki alat-alat produksi,
tapi seckedar pekerja yang mengharapkan upah, maka kehidupan mereka

™ George Ritzer, Sociological...,, 53
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tergantung sepenuhnya kepada orang-orang yang membayar upah, yaitu
kaum borjuis atau kapitalis yang berwartak eksploirtarif. Yang menarik
adalah respons Karl Marx terhadap realitas tersebut. Menurut Karl Marx,
realitas kontradiktif yang diakibatkan oleh sistem yang cksploitadif terse-
but, tidak bisa dipecahkan oleh ﬁlsuf}rang sedang duduk di kursi malas,
tetapi dengan perjuangan mati-matian mengubah dunia sosial. Di sini-
lah sisi unik pemikiran Karl Marx yang membedakan dengan lainnya.
Sosiologi yang dikembangkan oleh Karl Marx, bukanlah suatu ilmu
pengetahuan murni yang hanya menjelaskan berbagai fenomena, dan
dari fenomena tersebur lalu terkonstruksi beraneka ragam teori. Bagi
Karl Marx, sosiologi perlu berfungsi seperti dikatakan Anthony Giddens
sebagai teori kritis (as critical theory). Sebagai teori kritis, sosiologi jelas
Anthony Giddens: “Does not take the social world as a given, but poses the
questions: what types of social change ave feasible and desivable, and how
should we strive to achieve them? ™ Hampir bisa dipastikan, karena adanya
unsur kritik dan perubahan itulah, pemikiran Karl Marx melampauizamannya
sendiri. Hal ini di antaranya terlihat pada upaya-upaya pengembangan yang
dilakukan oleh generasi pasca-Karl Marx kendati kritik dan revisi tidak bisa
dielakkan. Munculnya komunitas epistemik seperti Mazhab Frankfurt perlu

dilacak sampai pada Karl Marx.*"

Tentu Karl Marx bukan satu-satunya filsuf dan sosiolog Jerman yang berpe-
ngaruh sangat kuat terhadap perkembangan sosiologi. Selain Karl Marx perlu
juga disebut posisi dan kontribusi Max Weber yang hidup antara 1864-1920.
Kontribusi penting Max Weber di antaranya menggeser fokus kajian sosiologi
terhadap fenomena di level mikro, subyektif, atau individu. Tugas utama sosio-

logi menurut Max Weber adalah memahami dunia makna (meaning world) yang

‘™ Anthony Giddens, Sociology: A Brief But Critical Introduction (London: Macmillan
Educarion LTD, 1986), 157.

“ Heru Nugroho, “Mengenal Konsep Hegemoni Gramsci” dalam Tim Redaksi Driyarkara
(ed.), Diskursus Kemasyarakatan dan Kemanusiaan (Jakarta: Gramedia, 1993), 66.
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mendasari tindakan sosial individu. Max Weber menyebut metode untuk mema-
hami fenomena tersebut dengan verstehen. Karena ranah kerja sosiologi Max
Weber lebih ditckankan padalevel individu, maka teknik pengumpulan datanya
lebih mengutamakan pengamatan terlibatdan wawancara secara mendalam yang
dilakukan secara alamiah (natural setting). Max Weber juga berkontribusi dalam
memahami keterhubungan dua fenomena tetapi tidak tersandera oleh cara kerja
ilmu-ilmu pengetahuan alam. Karya yang paling sering disebut untuk membuk-
tikan kontribusi Max Weber tersebut adalah The Protestant Ethic and Spirit of
Capitalism. Karyaini menyajikan suatu fenomena penting bawa perkembangan
kapitalisme di Eropa tidak bisa dilepaskan oleh faktor agama dalam halini sekee
Calvin yang mengembangkan pemahaman dan penghayatan tertentu sehingga
mendorong munculnya kapitalismde. Kendati dengan penelitiannya tersebut
Max Weber kemudian tercatat dalam kepustakaan sosiologi sebagai orang yang
bertanggung jawab dalam penggunaan konsep kausalitas, tetapi Max Weber
menghindar terhadap klaim sebagaimana lazimnya sudut pandang nometetik
yang menckankan pada kepastian keterhubungan dua entitas, misalnya agama
merupakan fakror tunggal terhadap kapitalisme. Terkait dengan perkembangan
kapitalisme, agama, tegas Max Weber, hanyalah merupakan salah satu fakeor, itu
pun bersifat probabilistik. Sebagai kelanjutan dari cara pandang terhadap feno-
mena sosial yang seperti itu, Max Weber lantas meminta kepada para sosiolog
agar mampu mengembangkan perangkat konseptual yang disebutya dengan
tipe ideal (ideal type) untuk mengambarkan suatu realitas sosial kendati tidak
persis sama dengan realitas yang sebenarnya. Sebagaimana pada konsep “kausal-
itas lunak™ atau “fleksibel” yang digunakan Max Weber untuk menjelaskan
kesalingterkaitan fenomena sosial, dengan tipe idel fenomena sosial juga dapac
dipotret dari berbagai sisi sehingga menghasilkan gambaran yang beragam pula.
Salah satu hasil dari tipe ideal yang dikembangkan oleh Max Weber, kepustakaan
sosiologi kemudian mengenal beragam varian tentang tindakan sosial. Dan tentu

saja, cara kerja Max Weber beserta hasilnya merupakan warisan yang berharga
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bagi perkembangan sosiologi. Berkar kontribusi Max Weber tersebur, sosiologi
berkembang ke arah yang lebih paradigmatis yang disebur oleg George Rirzer
dengan paradigma definisi sosial. Sebagaimana Karl Marx, Max Weber memiliki
pengaruh sangat kuat termasuk banyak fenomana sosial pada masyarakat Islam

yang dibaca dari perspcktifparadigna definisi sosial.

Perkembangan sosiologi yang merentang sejak Auguste Comte, Emile
Durkhem, Karl Marx, Max Weber yang diurai secara singkat tersebur, dan terus
berlanjut hingga kini yang disebut scbagai fase modern bahkan post-modern
dengan tokoh-tokoh utamanya sebagian besar sarjana yang berkembang dalam
lingkungan tradisi keilmuan Barat,*” tak pelak menjadi tantangan terhadap
agenda elaborasi ISP ke dalam sosiologi: apakah masih ada peluang untuk
mengembangkan suatu sosiologi berkarakrer profetik, atau sebut saja, sosiologi
profetik? Peluang untuk mengembangkan sosiologi profetik tetaplah ada. Hal
ini karena sosiologi sebagaimana cabang ilmu sosial lainnya, menurut Stephen

Turner, tidak pernah lahir dari ruang hampa.*”

Ketidakhampan sosial lahirnya ilmu sosial termasuk di dalamnya sosiologi
bisa menjadi pintu masuk (exz#ry point) pengembangan sosiologi profetik. Dalam
banyak kepustakaan sosiologi terutama yang menekankan pada kajian sejarah
sosiologi, katakanlah seperti yang ditulis Ken Morrison, selalu dimulai dengan
penjelasan tentangkonteks sosial yang melatarbelakangi munculnya teori dalam
sosiologi. Konteks sosial inilah yang menginsipirasi para sosiolog untuk meru-

muskan pertanyaan yang nantinya men jadi unsur pen ting dalam pen gcmban gan

2 Adabanyak buku yang menyajikan pembahasan secaralengkap, mendalam, dan sistemaris
tentang perkembangan sosiologi sejak periode klasik sampai posunodern, misalnya: (1) George
Ritzer, Explovations in Social Theory From Metatheorvizing to Rationalization (London, Sage
Pul@Rations, 2001); (2) George Ritzer, Sociological Theory (New York: McGraw Hill, 2008);
(3) George Ritzer, Postmodern Social Theory (New York: McGraw Hill, 1997); (4) Jonathan H.
Turner, Handbook of Sociological Theory, New York: Springer, 2006; (5) Bryan S. Turner (ed.), The
Blackwell Companions to Sociology (United Kingdom, A John Wiley & Sons, Led., Publication:
2009).

% Stephen Turner, “Filsafar dan Sosiologi” dalam George Riczer (ed.), The Wiley-Blacklwel!
Companion to Sosiologi (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2013), 13.
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paradigma sosiologi: “ Fenomena sosial apa yang ingin dipertanyakan dan dije-
laskan oleh sosiologi ?” Pertanyaan ini ingin mempersoalkan apa yang disebuc
oleh George Ritzer dengan “gambaran tentang masalah pokok” (image of the
subject matter) scbagai salah satu unsur penting paradigma sosiologi. Tiap-tiap
sosiolog memiliki jawaban berbeda sehingga sosiologi berkembang menjadi ilmu
pengetahuan berparadigma ganda (mudziple paradigm).®* Max Weber sebagai
cksemplar utama pradigma definisi sosial, misalnya, menjelaskan masalah pokok
sosiologi adalah cara aktor mendifinisikan situasi sosial mereka. Sebelumnya,
Emile Durkheim, eksemplar utama paradigma fakea sosial, mengarahkan pemba-
caan sosiologi kepada apa yang disebutnya dengan fakea sosial. Sedangkan B.F.
Skinner, eksemplar utama paradigma perilaku sosial, menyebut perilaku indi-
vidu yang tidak terpikirkan sebagai masalah pokok kajian sosiologi. Pertanyaan
yang senada bisa ditujukan kepada sosiologi paradigma profetik: “pa yang
menjadi masalah pokok sosiologi profetik ?” Kuntowijoyo sebagai orang yangpaling
bertanggung jawab terhadap gagasan ISP memang tidak menjelaskan secara
cksplisit apa yang akan menjadi image of the subject matter ISP. Namun demikian
kita bisa mengembangkan hal tersebut dengan cara memahami kembali tiga
karakter ISP yang didasarkan pada surat al Imran ayac 110 yaitu: humanisasi,
liberasi, dan transendensi. Suatu disertasi berjudul, Pernikiran dan Aksi Islam
Indonesia, ditulis oleh M. Syahi Anwar, menempatkan pemikiran Kuntowijoyo
dalam kluster pemikiran transformatif. Penempatan pada kluster tersebut dida-
sarkan pada pertimbangan: Kuntowijoyo memiliki pandangan dunia (world

view) bahwa misi utama Islam adalah kemanusiaan. Sejalan dengan misiini, slam

“4 Dengan mengacu pada konsep paradigma dari Thomas S. Kuhn, George Ritzer menjelas-
kan konsep paradigma sebagai berikut: A paradigm is a fundamental image of the subject matter
within a science. [t sevves to define what should be studied, what questions should be asked, how they
should be asked, and what vules showld be followe din interpreting the answers obtained. The paradigm
is the broadest unit of consensus within a science and serves to differentiate one scientific community
(or subcommunity) from another: It subsumes, defines, and intervelates the exemplars, theories, and
methods and instruments that exist within it ", Lihat, George Ritzer, Encyclopedia of Social Theory:
Voluwme I (London: Sage, 2003), 543.
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harus menjadi kekuatan yang dapat mentransformasikan kehidupan masyarakat

dari berbagai kelemahan fundamental dalam berbagai realitaskehidupan sosial. >

Dua langkah simultan perlu ditempuh untuk mewujudkan aksi tersebut
yaitu: interpretasi dan aksi, persis judul buku Kuntowijoyo yang diedit oleh
A.E. Priyono, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi. Dengan interpretasi,
berarti ilmu sosial terurama sosiologi profetik harus melakukan pembacaan
dan pemahaman secara mendalam terhadap fenomena sosial yang tidak sejalan
dengan misi kemanusiaan Islam. Suatu hal menarik, sosiologi profetik tidak
berhenti pada aktivitas pembacaan dan pemahaman secara kritis, tetapi berlan-
jut pada aktivitas yang lebih mendasar lagi, yakni melakukan aksi transformarif
agar kondisi masyarakat sejalan dengan misi kemanusiaan Islam. Sampai di sini,
scbenarnya telah ditemukan jawaban dari pertanyaan tentang image of the subject
matter sosiologi profetik, yaitu: sosiologi profetik mempersoalkan fenomena

atau realitas sosial yan g bertolak bclakang dcngan misi kemanusiaan Islam.

Dengan begitu semakin dapat diperjelas keunikan sosiologi profetik apabila
dibandingkan dengan ketiga paradigma sosiologi sebagaimana telah dipetakan
George Ritzer. Bila ketiga paradigma sosiologi ala George Ritzer lebih menckan-
kan pada aktivitas keilmuan, menjelaskan, dan memahami, fenomena makro dan
mikro atau gabungan antara keduanya (makro-mikro), maka sosiologi profetik
berlanjut pada aksi transformarif. Karena pada sosiologi profetik terdapat unsur
kritisisme (pembacaan secara kritis terhadap realitas sosial), lalu ada kajian
yang menyandingkan secara sejajar antara sosiologi profetik dengan paradigma
sosiologi kritis yang dikembangkan oleh Mazhab Frankfurt. Meskipun ada
kemiripan, tetapi ada hal yang membedakan sosiologi profetik dengan sosiologi
kritis, yaitu pembacaan dan pemahaman secara kritis terhadap realitas sosial,
demikian juga dengan aksi transformatifnya, diinsipirasi oleh al Qur’an. Jadi

tidak langsung ke realitas sosial, tetapi bergerak secara dialektis dari wahyu ke

5 M. Syah'l Anwar, “Pemikiran Politik dengan Paradigma al Qur’an: Sebuah Pengantar”
dalam Kuntowijoyo, ldentitas Politik... xx-xxi.
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realitas. Bagi Kuntowijoyo, al Qur'an dapat dijadikan sebagai pangkal tolak gerak
dialekris karena al Quran memiliki swrukeur transendental: “Ide yang murni,
yang sumbernya berada di luar manusia; suatu konstruk tentang struktur nilai-
nilai yang bevdivi sendiri dan bersifat transendental " Selanjutnya Kuntowijoyo
menjelaskan: “Pengandaian mengenai adanya struktur transendentaljuga berarti
mengakui bahwaal Quran havus dipahami sebagai memiliki bangunan ideyang

transendental, suatu orde, atau sistem gagasan yang otonom dan sempurna.™"

Untuk memahami struktur transendental dalam al Qur’an, Kuntowijoyo
menawarkan suatu metode yang disebut dengan strukruralisme transendental.
Asumsi di balik tawaran metode ini adalah adanya jarak sosio-historis antara
kondisi masyarakat sekarang dengan kondisi masyarakat Arab saatIslam disebar-
kan oleh Nabi Muhammad. Kondisi masyarakat Arab padasatitu digambarkan
oleh Kuntowijoyo sebagai masyarakat pra-industrial, masyarakat kesukuan
(tribal society), dan masyarakat homogen. Sedangkan sckarang, masyarakat-
nya telah berubah menjadi masyarakat industwrial, bahkan ada yang menyebut
pasca-industrial, masyarakat kenegaraan (civie society), dan masyarakat hete-
rogen.*” Strukturalisme transendental dengan demikian dimaksudkan untuk
mendekatkan jarak tersebut sehingga ajaran-ajaran sosial yang terkandung dalam
teks lama dapar diterapkan pada konteks sosial masa kini tanpa mengubah
strukturnya.*” Tawaran metode strukturalisme transendental Kuntowijoyo
mengingatkan pada Fazzlur Rahman yang menawarkan dua gerakan ganda
(double movement) dalam membaca teks-teks dalam al Qur’an. Pertama, situasi
kekinian dibawa ke masa turunnya al Qur’an. Kendati ada jarak sebagaimana
dikatakan Kuntowijoyo, al Qur’an dapat dijadikan acuan untuk merespons
situasi kekinian asalkan arti dan makna pernyataan al Qur'an dipahami dengan

cara menelusuri makna dari sisi bahasa dan mendalami konteks sosio-historis

“Kuntowijoyo, [ilam sebagai Ilmu...18-19.
“71bid., 19
0 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masfid..., 9.
7 1hid., 10
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yang melatarbelakangi pernyataan al Qur'an. Setelah langkah ini dilakukan,
berikurnya melakukan generalisasi dalam bentuk pernyataan-pernyataan dengan
kandungan moral yang bersifat umum. Kemudian gerak yang kedua, setelah
menemukan pesan moral pada pernyataan al Qur’an yang diturunkan dalam

konteks sosio-historis tertentu, lalu dibawa kembali ke situasi kekinian.*'"

Begitulah cara pembacaan dan pemahaman yang dibangun oleh sosiologi
profetik. Persoalan berikutnya yang perlu diperjelas dari sisi paradigmatis oleh
sosiologi profetik adalah relasi epistemik, atau dalam ungkapan yang lebih
teknis, metode yang digunakan untuk mendalami fenomena sosial yang tidak
sejalan dengan misi kemanusiaan Islam. Metode merupakan salah saru unsur
penting dalam suatu paradigma. Semua paradigma sosiologi hasil pemetaan
George Ritzer memiliki metode yang sebagian berbeda, tetapi sebagian lainnya
sama. Paradigma fakra sosial menggunakan metode kuisioner, wawancara dan
perbandingan sejarah. Paradigma definisi sosial mengutamakan pengamatan
terlibat dan wawancara secara mendalam dengan penekanan pula padasuasana
yangalami (natural setting) sclama proses pengamatan dan wawancara. Adapun
metode dalam paradigma perilaku sosial adalah eksprimen. Seturut dengan
gambaran pokok yang menjadi perhatian sosiologi profetik, makametode yang
relevan adalah metode seperti dikembangkan oleh paradigma definisi sosial,
namun bisa melampauinya karena relasi epistemik sosiologi profetik lebih dari
sekedar memahami realitas, tetapi mengkritik dan memberi petunjuk ke arah
transformasi yang sejalan dengan misi Islam.*'" Wawancara mendalam dan
pengamatan terlibat menurut Kuntowijoyo dinilai belum cukup. Kuntowijoyo
memberikan contoh transformasi bagi kaum lemah. Sosiolog yang bekerja

dalam kerangka paradigma sosiologi profetik dituntut memahami secara persis

1 Sarjana Indonesia yang melakukan kajian cukup mendalam terhadap hermenutika Fazlur
Rahman di antaranya dilakukan oleh Abd. A'la. Lihat, Abd A'la, Dari Neomodernisme ke Islam
Liberal: Jejak Fazlur Rabman dalam Wacana Ilam di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 2003),
hal. 84.

M. Dawam Rahardjo, “Ilmu Sejarah Proferik dan Analisis Transformasi Masyarakat”
dalam Kuntowijoyo, Paradigma Islam..., 19.
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siapa kaum lemah itu dalam struktur masyarakart, bagaimana mereka menjadi
lemah, proses-proses sosial yang seperti apa mereka menjadi demikian, dan
bagaimana mentransformasikan mereka berdasarkan cita-cita sosial Islam .*"* Jika
dikembangkan ke arah riset kualitatif, maka sosiologi profetik mengandalkan
keberadaan sosiolog atau peneliti yang sekaligus sebagai instrumen penelitian,
yang tidak saja sekedar berdialog dan hadir di tengah-tengah fenomena sosial
yang sedang dikaji, melainkan juga melakukan penyadaran atau conscientizacao
dalam konsep Paulo Freire. Penyadaran yang dimaksud di sini adalah, sosiolog
yang bekerja dalam kerangka sosiologi profetik harus mampu mentrasformasi
diri “subyek kajian/penelitian” bahwa kondisi yang dialaminya, misalnyalemah
secara ckonomi (dbuafi), sesungguhnya bisa diubah jika dirinya mau melakukan
transformasi mental. Tranformasi inibisa dikatakan sebagai proses transtormasi
kesadaran, dari kesadaran magis yang menyebabkan individu dan masyarakat
pasrah dengan kondisinya padahal terdapar faktor dalam dirinya dan luar yang
bisa dikritik dan dan diubah (kesadaran naif ). Penyadaran yang dilakukan sosi-
olog tidak cukup sampai pada kesadaran naif, tetapi terus bergerak ke kesadaran

kritis yangmampu melihat aspek sistem dan strukrur sebagai sumber masalah.*”

Sampai pada pembahasan tentang relasi epistemik atau metode kajian
tersebut, diharapkan karakcer paradigma sosiologi profetik semakin jelas. Jadi,
Secara epistemik atau metodis, selain wawancara dan pengamatan secara terlibar,
sosiologi profetik menekankan proses penyadaran. Untuk melakukan proses ini,
di samping membutuhkan kedekatan dengan fenomena dan subjek kajian, juga
dituntuk mengembangkan empati agar kesadaran subjek kajian bisa bertrans-
formasi yang pada gilirannya mampu melakukan perubahan atau transtormasi.

Dengan demikian, sosiologi profetik ingin memosisikan sosiolognya sebagai

" Kuntowijoyo, Paradigma lslam..., 46.

“* Mansour Fakih, Roem Topatimasang, dan Toto Rahardjo, Pendidikan Populer: Memba-
ngun Kesadaran Kritis (Yogyakarta: Read, 2001), 35.Lihat juga William Smith, Conscentizacan
Tujuan Pendidikan Paulo Freive (Yogyakarea: Pustaka Pelajar, 2001).
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agen perubahan (agent of social change), sebagaimana telah diperankan oleh
para nabi (prophet).**

Masih ada dua unsur paradigma lainnya yang perlu diperjelas oleh sosiologi
profetik. Selain smage of the subject matter dan merode, George Ritzer menyebut
cksemplar dan teori sebagai dua unsur pentingnya bagi paradigma sosiologi.
Eksemplar merupakan model yang akan dijadikan acuan sosiolog lainnya.
Sebagai contoh, George Ritzer menyebur karya Emile Durkheim khususnya
The Rule of Sociological Method dan Suicide sebagai eksemplar paradigma fakra
sosial. Sedangkan karya yang layak dijadikan model pada paradigma definisi
sosial adalah yang dihasilkan oleh Max Weber. Bagaimana dengan sosiologi
profetik? Ada banyak karya yang telah dihasilkan oleh sarjana muslim yang bisa
diakui sebagai eksemplar paradigma sosiologi profetik. Di Indonesia setidaknya
terdapat dua nama, yaitu Kuntowijoyo sendiri dan Moslem Abdurrahman.
Meskipun bunga rampai, buku Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi bisa
diakui sebagai karya untuk menghadirkan eksemplar sebagai salah satu unsur

pamdigma sosiologi profetik.

E. Kesimpulan
Tetapi memang harus diakui, sejak digagas oleh Kuntowijoyo pada dekade

80-an, ISP belum begitu banyak mendapatkan sentuhan elaborasi secara
mendalam dan luas, termasuk elaborasi dalam sosiologi schingga bisa
dihadirkan suatu sosiologi profetik. Kuntowijoyo sendiri telah memben-
tangkan harapan dengan menawarkan ISP agar nantinyaumart Islam bisa
memiliki paradigma sendiri:
“Kita hcndakn*ya mengembangkan paradigma ilmu tersendiri, seperti
halnya Critical Theory yang sudah berkembang menjadi sebuah paradigma.
Ada kemungkinan [lmu Sosial Profetik menjadi paradigma baru dalam

wacana ilmu sosial "'

14 Lihat Munzir Hitami, Revolusi Sejarah Manusia: Pevan Rasul sebagai Agen Perubahan
(Yogyakarra: LKIS, 2009).
5 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Magjid..., 375.
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Untuk mewujudkan harapan tersebut, masih ada agenda mendesak
yang perlu dilakukan, yaitu mengembangkan teori yang diinsipirasi oleh
al Quran dan mengakrifkan riset-riset yang ditujukan kepada apa yang
menjadi image of the subject matter sosiologi profetik. Kemungkinan ke
arah tersebut, menurut Kuntowijoyo sangat besar. Kuntowijoyo berkaca
pada perkembangan ilmu-ilmu empiris maupun rasional yang diwariskan
oleh peradaban Barat, sebenarnya berasal dari paham-paham etik dan filo-
sofis yangbersifat normatif. Dari ide-ide normatif, perumusan ilmu-ilmu
dibentuk sampai kepada tingkat yang empiris. Umat Islam, lanjut Kunto-
wijoyo, bisa mengembangkan al Qur'an yang mengandung premis-premis
normatif menjadi teori-teori yangrasional dan empiris.*** Bagi Kuntowijoyo,
pengembangan al Qur’an sebagai basis ilmu-ilmu rasional dam empiris meru-

pakan jihad intelektual scbagai perwujudan tu gas utama intelekrual Muslim.*"”
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BAB IV

KEPEMIMPINAN MENUJU
MUHAMMADIYAH BERKEMAJUAN

A. Pendahuluan
Fenomena Ahmad Dahlan

Sejak berdiri (1912) hingga sc]ﬂrang, Muhammadiyah telah mengalami
pergantian pucuk pimpinan sebanyak 15 kali. Pada mulanya adalah
Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah yangberada di pucuk pimpinan
Muhmmadiyah selama 11 tahun, mulai dari 1912 hingga 1923. Kepe-
mimpinan Ahmad Dahlan bisa dikatakan sebagai fase krusial sebagai-
mana yang biasa dialami oleh organisasi dan gerakan yang sedang berada
di tahapan awal. Tidak banyak organisasi yang mampu bertahan dan
tetap berkembang hingga melewati beberapa dekade bahkan seabad lebih.

Muhammadiyah adalah contoh organisasi yang mampu melewati usia
yang panjang. Ahmad Dahlan memiliki peran krusial dalam membangun
landasan organisasi selama kepemimpinannya. Landasan yang dimaksud

adalah apa yang sekarang disebut dengan corpornate culture. Ahmad Dahlan
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memang tidak mengungkapkan, menuliskan, dan menjadikannya seba-
gai artifak yang ditempel di beberapa dinding kantor Muhammadiyah,
seperti yang biasa dijumpai dalam organisasi belakangan ini. Corporate
culture dalam tahapan awal perkembangan Muhammadiyah melekat pada
kepribadian Ahmad Dahlan dan murid-muridnya yang loyal, militan,
dan penuh dedikasi.

Ahmad Dahlan lalu menjadi teladan penyatuan antara ucapan dan
tindakan. Pada Ahmad Dahlan terdapat fiving values. Adabanyak contoh
pimpinan organisasi yang fasih melafadzkan corporate culture, tetapi tidak
membekas pada tindakannya. Ada banyak pula contoh pimpinan yang
karena inkonsistenya itu, harus menanggung sanksi dan hukuman yang
tidak ringan.

Ahman Dahlan adalah tipologi pimpinan yang bisa menyeimbang-
kan antara gagasan dan tindakan. Ia adalah man of idea dan sekaligus man
qf action.*" Sebagai man of idea, menururt kesaksian dari murid-muridnya, di
antaranya HM Hadjid sebagaimana dikatakan dalam buku yang ditulisnnya,
Pelajaran Kiai Abmad Dablan: 7 Falsafab & 17 Kelompok Ayat al-Quran,
Ahmad Dahlan memiliki kecerdasan (dzaka’) yang ditunjukkan pada kemam-
puan mendalami, ridak saja ilmu-ilmu keagamaan tetapi juga ilmu pengerahuan
umum,*”

Kedalaman ilmunyaitu diperkuat pula dengan kemampuan dalam berfikir
kritis yang diperlihatkan pada kritik Ahmad Dahlan terhadap paham dan praktik
keagamaan umat Islam yang mengakibatkan keterbelakangan. Tidak berhenti
pada kritik, Ahmad Dahlan merancang gerakan kolektif untuk mengubah
kondisi umar Islam ke arah kemajuan. Seperti kira lihat hari ini, dikurip dari

Munir Mulkhan, sesungguhnya berbagai amal sosial yang dikembangkan KH.

¥ Achmad Jainuri, [deologi Kawm Reformis: Melacak Pandangan Keagamaan Mubam-
madiyah Peviode Awal, (Lefhga Pengkajian Agama dan Masyarakar, Surabaya: 2002).

W KRH. M. Hadjid, Pelajaran Kiai Abmad Dablan: 7 Falsafah & 17 Kelompok Ayat
al-Quran (LP1 PP Muhammadiyah, Yogyakarta: 2008).
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A. Dahlan melalui Muhammadiyah terinsipirasi dari pcngal aman orang-orang

» 420

Kristiani dan warga Belanda, Inggris atau Porrugis’”.

r:ngan demikian, Ahmad Dahlan boleh disebut sebagai ulama cum
intelektual. Sebagai ulama, Ahmad Dahlan menunjukkan penguasaan
secaramemadai terhadap literatur berbahasa Arab yang menjadi rujukan
utama di bidang ilmu keagamaan. Kemampuan ini diperoleh berkat
ketekunannya menjadi murid ulama Nusantara seperti Kiai Shaleh Darat
yang juga menjadi guru Hasyim Asyari, pendiri NU. Beberapa literatur
yang dikuasai Ahmad Dahlan di antaranya Kitab Taubid dan Tafsir Juz
Amma karya Muhamnad Abduh yang juga memberi inspirasi Ahmad
Dahlan melakukan gerakan pembaharuan paham dan praktik keagamaan.

Dikatakan sebagaiintelektual, karena Ahmad Dahlan mampu menja-
lankan peran kepemimpinan perubahan (ransforming leadership), seperti
dikemukakan James MacGregor Burns dalam Leadership, karena padanya
melekat kemampuan teoritik, kepekaan etis, dan kemampuan prakeikal
sebagaimana terlihat ketika Ahmad Dahlan ketika membentuk perkum-
pulan Muhammadiyah dan menggerakkannya. Karena kemampuannya
ini pula, Ahmad Dahlan merupakan eksemplar dan rofe model kepemim-
pinan intelektual (intellectual leadership), bila menggunakan konsep dari

James MacGregor Burns.**!

B. Pasca Ahmad Dahlan

Ahmad Dahlan memimpin Muhammadiyah selama 11 tahun. Jika saja
tidak rerkendala oleh kondisi kesehatan dan wafar dalam usia 55 tahun,

usia yang tergolong masih muda, masa kepemimpinan Ahmad Dahlan
bisalebih panjang lagi. Kendati tergolong pendek, Ahmad Dahlan adalah

20 Munir Mulkhan, Jejak Pembarun Sosial dan Kemanusiaan KH. Ahmad Dahlan (Kompas,
Jakarea: 2010).
“James MacGregor Burns, Leadership (Harper Collins, New York: 1978)
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teladan yang menginspirasi dan membentuk karakter kepemimpinan

Muhammadiyah.

Kekuatan Ahmad Dahlan tentu yang pertama adalah pada kedalaman
dan keluasan ilmunya. Ahmad Dahlan adalah sosok yangalim dalam arti
penguasaan pada beberapa bidang keilmuan. Kekuatan kedua terlihat
padakepribadiannya yang berschaja; asketis; tidak mau memperkaya diri
dan inklusif sechingga memiliki area pergaulan yang luas. Ahmad Dahlan
juga menunjukkan keterbukaan pada gagasan modern atau berkemajuan.
Kemudian kekuatan yangketiga, Ahmad Dahlan adalah penggerak yang
mampu memobilisasi potensi orang-orang di sekitarnya dalam mewujud-

kan gagasan dan cita-citanya.

Dengan kekuatan itu, kendati masakepemimpinannya relatif pendek,
Ahmad Dahlan berhasil meletakkan fondasi organisasi dan gerakan
Muhammadiyah sehingga di samping mampu menambah organ-organ
penting, menambah basis massa dan amal usaha, area perkembangan
Muhammadiyah meluber tidak saja hingga di luar Yogyakarta, tetapi
bahkan ke luar Jawa.** Dengan perkembangan ini pula, citra Muhammadiyah
sebagai organisasi modern dan berkemajuan, di samping juga gerakan Islam
puritan, kian menguat tentu dengan segala risiko yang dihadapinya.

Pelajaranyang bisa diambil dan dikembangkan dari Ahmad Dahlan adalah
model kepempinan yang bisa menjamin keberlanjutan dinamika Muhamma-
diyah hingga pada dekade dan abad mendatang. Pada kenyataannya, Muham-
madiyah tidak saja mampu bertahan, tetapi berkembang bahkan menetapkan

ttmgak capaian menuju internasionalisasi.

Kepemimpinan menjadi faktor yang ridak terbantahkan yang bisa menja-

min Muhammadiyah mampu merespons bcrbagai rantangan. Salah saru

12 Mohammad Kamaludin dan Nafik Muthohirin. “Modernisasi Pendidikan Llam Ahmad
Dahlan: Perspekrif Kesadaran (Konsientisasi) Kritis Paulo Freire” (JPAI FITK UIN Malang,
2021).
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tantangan yang dihadapi Muhammadiyah adalah pada masa kepemimpinan
AR Fakhruddin, yakni ketika pemerintah Orde Baru memberlakukan UU Keor-
masan Nomor 5 Tahun 1985 yang berintikan penerapan azas tunggal Pancasila.
Mencermati tahun pemberlakuan UU itu, berarti persis tahun pertama dalam

periode terakhir kepemimpinan Pak AR (1985-1990).

Respons Muhammadiyah hingga kemudian menerima Pancasila sebagai
azas tunggal dalam mukramar ke 41 di Surakarta terbilangalot. Beberapa tokoh
Muhammadiyah khawatir, pencantuman Pancasila sebagai azas organisasi
akan mengaburkan jati diri Muhammadiyah sebagai organisasi dan gerakan
Islam. Dalam situasi yang diwarnai ketegangan dan terkadang memanas, AR
Fakhruddin menjalin komunikasi ke berbagai pihak termasuk dengan Presiden
Socharto untuk menemukan solusi yang moderat. Hasilnya, Anggaran Dasar
Muhammadiyah mencantumkan Pancasila sebagai azas tanpa menghilangkan
Islam sebagai ciri khas Muhammadiyah. Menurut AR Fakhruddin, Muhamma-

diyah seperd berjalandi jalur helm yangharus menggunakan helm supaya aman.
Pancasila, dalam metafora AR Fakhruddin adalah helm yangharus dikenakan ***

Kepemimpinan AR Fakhruddin yang berlangsung selama 22 tahu, mulai
1968-1990, terlama jika dibandingkan dengan durasi kepemimpinan Ketua
Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah lainnya, merupakan fase krusial bagi
umat Islam terutama karena kebijakan Orde Baru yang hegemonik dan represif
di antaranya ditunjukkan dengan kebijakan azas tunggal itu. Ormas Islam yang
tidak sejalan dengan kebijakan Orde Baru dibubarkan seperti dialami Pelajar
Islam Indonesia (PII) pada 1987. Atau jika Ormas [slam menjadilan Pancasila
scbagai azas tunggal, perpecahan ridak terhindarkan seperti yang terjadi pada
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dengan kemunculan HMI MPO (Majelis
Penyelamat Organisasi).

Muhammadiyah terhindar dari perpecahan. Kepemimpinan AR
Fakhruddin perlu disebut sebagai faktor pemersatu kendati sempat terjadi

3 AR. Fakhruddin, Mengenal dan Menjadi Muhammadiyah (UMM Press, Malang: 2005).
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E:tcgangan di antara tokoh Muhammadiyah dalam menanggapi kebi-

jakan azas tunggal pemerintah Orde Baru.**

C. Polimatik

Dari sisi keilmuan dan pendidikan, pimpinan puncak Mujammadiyah
sejak Ahmad Dahlan hingga AR Fakhruddin dan kemudian Ahmad
Azhar Basyir, pada umumnya menunjukkan keahlian di bidang ilmu-
ilmu keagamaan sechingga mereka dikategorikan sebagai ulama. Karena
keahliannya itu, terkadang mereka disebut kiai. Ahmad Azhar Basyir,
misalnya, pernah belajar di Fakultas Darul Ulum, Universitas Kairo,

Mesir, dan memiliki keahlian di bidang hukum Islam.

Pasca-Ahmad Basyir, kepemimpinan Muhammadiyah yang pada
mulanya didominasi kalangan ulama, bergeser kepada mereka yang lebih
menonjol sebagai akademisi di perguruan tinggi. Di samping di antara
mereka bergelar doktor dari kampus ternama di luar negeri, juga menjadi
profesor di kampus tc:aarna di Indonesia. Mereka adalah Amin Rais,
Ahmad Syaft'i Ma'arif, Din Syamsuddin, dan Haedar Nashir.

Tiga nama yang disebut terlebih dahulu mendalami ilmu-ilmu
sosial di luar negeri. Amin Rais tertarik paga ilmu politik di Universitas
Chicago, sedangkan Ahmad Sya A Ma’ariﬁ
yangsama. Din Syamsuddin menekuni ilmu politik di Universitas Califor-
nia, Los Angeles. Adapun Haedar Nashir mendalamisosiologi di UGM.
Kendati demikian, keempatnya dikenal juga sebagai pemikir keagamaan

endalami sejarah di kampus

di tanah air. Bahkan Din Syamsuddin pernah menjadi Ketua Umum
Majelis Ulama Indonesia (MUI).

Sebagai organisasi dan gerakan berbasis keagamaan, kepemimpinan

di Muhammadiyah perlu mengakomodasi kalangan yang memiliki

2 Muhammad Igbal Malueka, Pemikiran KH. A R. Fachruddin dalam Perkembangan
Muhammadiyah Di Indonesia (1968-1990) (Skripsi) (UNY, Jogjakarta: 2018).
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Emliﬁkasi dan kompetensi di bidang keagamaan. Sejauh ini Muham-
madiyah telah menunjukkan prakrik baik kepemimpinan yang searah
dengan ketentuan tersebut. Praktik baik ini harus dipertahankan. Tentu
akan menjadi pertanyaan publik secara luas apabila pimpinan di level
puncak tidak memenuhi kriteria di bidang keagamaan tersebut mengingat
Muhammadiyah telah dikenal karenakarakeer dan identitas keagamaan-
nya, apalagi Muhammadiyah juga memiliki semangat kembali kepada al

Qur’an dan as Sunnah.

Namun perlu ditambahkan, kualifikasi dan kompetensi itu harus
terlihat juga pada kemampuan pimpinan puncak Muhammadiyah dalam
menciptakan narasi dan praksis keagamaan yang berpihak dan memenuhi
kemaslahatan publik. Jika dipandang urgen, narasi keagamaan—dalam
ungkapan Muhammad AS Hikam dalam Demokrasi dan Civil Society—
bisa menjadi suatu “kontra-diskursus” dan “kontra-hegemoni” terhadap
ideologi dan tindakan dominan seperti pernah dilakukan oleh Amin
Raisketika menyuarakan suksesi kepemimpinan, justru ketika kekuasaan

Socharto scdang kuat-kuatnya.

Agar bisa mcwujudkm praksis kepemimpinan semacam itu, maka
sescorang harus memiliki wawasan dan pengalaman polimatik, yakni
memiliki pemgalaman dan wawasan keilmuan multidisipliner; ddak
hanya ilmu keagamaan tetapi diperkuat juga dengan wawasan keilmuan
lainnya. Di samping itu, pemimpin juga harus memiliki pengalaman dan

pergaulan dengan berbagai kalangan.

D. Kesimpulan

Muhammadiyah, sebuah organisasi Islam yang berperan penting dalam
perkembangan pendidikan, sosial, dan keagamaan di Indonesia, tidak
akan pernah lepas dari sosok Ahmad Dahlan. Lahir pada 1 Agustus 1868
di Yogyakarta, Ahmad Dahlan tumbuh menjadi seorang pemikir dan
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pemimpin yang berdedikasi untuk memajukan umat Islam dan masya-
rakat Indonesia pada umumnya. Inilah kiprahnya dalam mendirikan dan

memajukan Muhammadiyah.

Padaawal abad ke-20, Indonesia mengalami situasi sosial dan politik
yang kompleks. Kolonialisme Belanda dan masuknya berbagai ideologi
modern seperti nasionalisme dan kapitalisme membuat perubahan sosial
sangat dibutuhkan. Di tengah situasi ini, Ahmad Dahlan merasa pang-
gilan untuk menghadirkan perubahan positif melalui peran Islam dalam

masyarakat.

Pada tanggal 18 November 1912, Ahmad Dahlan mendirikan
Muhammadiyah di Yogyakarta. Muhammadiyah adalah organisasi Islam
reformis yang bertujuan untuk mengembangkan pendidikan, sosial,
dan keagamaan umat Islam Indonesia. Tujuan utama Muhammadiyah
adalah menjaga kemurnian ajaran Islam dan memodernisasi umat Islam

Indonesia tanpa men inggalkan akar agama mereka.*?

Salah saru bidang utama yang ditekankan oleh Ahmad Dahlan dalam
Muhammadiyah adalah pendidikan. Ia melihar bahwa pendidikan adalah kunci
untuk memberdayakan umat Islam dan masyarakat Indonesia secara keselu-
ruhan. Oleh karena itu, Muhammadiyah mendirikan sekolah-sekolah modern

yang memberikan pendidikan berkualitas dengan landasan nilai-nilai Islam.**

Pendidikan yang diberikan oleh Muhammadiyah tidak hanya berfolkus pada
aspek akademik, tetapi juga mencakup pendidikan karakeer, moral, dan sosial.
Halinibertujuan untuk membentuk generasi yang berintegritas, berkepribadian,

dan siap berkontribusi dalam pembangunan bangsa.

Selain pendidikan, Ahmad Dahlan juga sangat peduli terhadap pemberda-

yaan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Muhammadiyah mendirikan bf:rbagai

15 A, Hamzah, Pembaruan Pendidikan dan Pengajaran Islam oleh Pergerakan Muham-
madiyah (Universitas Negeri Jember, Jember: 1985).

2 Syafig A. Mughni, Abdul Mu'd, Syamsul Arifin, Nahk Mutohirin, dkk. Risalah Islam
Berkemajuan (PP. Muhammadiyah, Jakarea: 2022).
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lembaga sosial seperti rumah sakit, panti asuhan, dan lembaga amal untuk
membantu mereka yang memburtuhkan, ridak terkecuali di bidang pendidikan
Muhammadiyah membantu anak-anak tidak mampu untuk bisa bersckolah.*”
Organisasi ini juga akeif dalam menyuarakan hak-hak sosial dan politik

umat Islam Indonesia.

Dalam hal pemberdayaan ekonomi, Muhammadiyah juga membe-
rikan pelatihan dan bantuan kepada masyarakat untuk meningkatkan
keterampilan mereka dan mengembangkan usahakecil. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
umat Islam. Dalam upayanya untuk memajukan Muhammadiyah, Ahmad
Dahlan juga sangat berfokus pada aspek keagamaan. Ia mendorong umat
Islam Indonesia untuk lebih memahami ajaran Islam dan mengamalkan-
nyadalam kehidupan sehari-hari. Muhammadiyah mengadakan berbagai
kegiatan keagamaan seperti pengajian, kajian kitab, dan kegiatan dakwah
untuk meningkatkan kesadaran keagamaan umat Islam.

Ahmad Dahlan meninggal pada tahun 1923, tetapi warisan dan
pengaruhnya dalam mendirikan dan memajukan Muhammadiyah terus
berlanjut hingga hari ini. Muhammadiyah telah tumbuh menjadi salah
satu organisasi Islam terbesar di Indonesia dengan ribuan lembaga pendi-
dikan, sosial, dan keagamaan di seluruh negeri. Organisasi ini juga terlibat

dalam berbagai aktivitas sosial dan kemanusiaan di seluruh dunia.

Kepemimpinan visioner Ahmad Dahlan dalam mendirikan dan
memajukan Muhammadiyah telah membantu membentuk perubahan
signifikan dalam masyarakat Indonesia. Ia menunjukkan bahwa Islam
bisa menjadi sumber inspirasi untuk memajukan pendidikan, sosial, dan
keagamaan tanpa harus bertentangan dengan modemitas dan perkem-

bangan zaman. Ahmad Dahlan tetap menjadi salah satu tokoh inspiracif

Al Alim, Z. F. Pembaharuan Pendidikan Iilam dalam Pandangan KH Ahmad Dahlan
(Skripsi) (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarea: 2021).

BABIV
Kepemimpinan Menuju Muhammadiyah Berkemajuan

199




200

dalam sejarah Indonesia, dan kiprahnya dalam Muhammadiyah terus
menginspirasi generasi-generasi penerus untuk berkontribusi dalam

membangun bangsa yang lebih baik.
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BAB V

POLITIK NILAIMUHAMMADIYAH
DAN POLITIK KEKUASAAN

A. Pendahuluan

Padajelangkontestasi dan kandidasi pemilihan presiden (Pilpres), biasa-
nyaselalu ada saja tokoh Muhammadiyah yangdisuarakan untuk menjadi
bakal calon presiden dan wakil presiden. Misalnya saja yang terjadi pada
Pilpres 2024, nama Muhadjir Effendy mendapat sorotan media sebagai
salah satu bakal calon wakil presiden bersama Agus Harimurti Yudho-
yono, Erick Tohir, M. Ridwan Kamil, Khofifah Indraprawarsa, Sandiaga
Uno, Airlangga, dan Mahfud MD.

Respons positif kemunculan nama Muhadjir sebagai bakal calon wakil
presiden itu berdatangan, mulai dari pucuk pimpinan hingga dilevel akar
rumput Muhammadiyah. Menurut Haedar Nashir, Ketua Umum PP
Muhammadiyah, sebagaimana dikutip oleh beberapa media mengarakan
bahwa masuknya nama Muhadjir Effendy menghadirkan pilihan sosok

yang lebih variatif, juga mendorong kemunculan ﬁgur~ﬁgur lain sebagai
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calon terbaik pemimpin bangsa. Sekretaris Umum PP Muhammadiyah,
Abdul Mu'ti berpandangan serupa. Katanya, dengan masuknya Muhad-
jir Effendy dapat dinilai sebagai respons dari partai politik atas usulan
Muhammadiyah agar figur yang bakal bertanding di Pilpres bukan orang
yang itu-itu saja.

Tidak hanya kalangan pimpinan puncak, level menengah, bahkan
hingga level akar rumput menyambur positif kemunculan nama Muhadjir
Effendy saat itu. Muhadjir dianggap memenuhi kapabilitas pada posisi
tersebut bila melacak rekam jejak sejak menjadi akeivis di beberapa orga-
nisasi pelajar dan mahasiswa; keaktitannya di Muhammadiyah hingga
ke level puncak; dan pengalaman akademiknya di Universitas Negeri
Malang (UM) termasuk “sentuhan Midas” (the touch Midas) terhadap
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) yang mengantarkannya
menjadi menteri.

Namun dalam politk tidak cukup bila hanya mengandalkan kapa-
bilitas. Yang paling krusial adalah akseptabilitas yang memerlukan modal
dalam pengertian seluas-luasnya dan dukungan dari berbagai pihak baik
politik maupun non-politik. Di luar masalah krusial tersebut, menyeru-
aknya nama Muhadjir Effendy menjadi suatu fenomena yang menarik
di Muhammadiyah untuk ditelaah lebih lanjut tentang area artikulasi
politik Muhammadiyah dalam konteks politik makro, lebih-lebih jelang
perhelatan politik akbar pada 2024 nani.

B. Muhanlmadiyah dan Politik
Terkait relasi dengan politik, Muhammadiyah perlu dipahami dari dua

perspekeif, yaitu: Pertama, Muhammadiyah sebagai organisasi; dan
Kedua, Muhammadiyah sebagai fenomena perorangan. Sebagai orga-

nisasi, Muhammadiyah bukan perkumpulan politik, namun harus tetap
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bisa menjadi kekuatan politik yang ikut memengaruhi politik nasional ***
Haedar Nashir juga menyebur Muhammadiyah sebagai organisasi non politik,
tetapi sejak reformasi membuka peluang semua kekuatan politik untuk berkon-
testasi.*” Sedari awal pendiriannya, Muhammadiyah mendedikasikan dirinya
untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya dan sejahtera melalui pendirian
berbagai institusi sosial seperti pendidikan, keschatan, panti asuhan yang bisa

diakses oleh masyarakatluas.

Kendati bukan perkumpulan politik, Muhammadiyah tidak alergi terha-
dap politik. Terbukti Muhammadiyah bersama Nahdlatul Ulama (NU) serta
ormas Islam arus utama lainnya menjadi penyokong Masyumiyang berdiri pada
1945.%#! Keterlibatan Muhammadiyah dalam Masyumi merupakan aktualisasi
politik akomodatit Muhammadiyah setelah beberapa tahun sebelumnya, yakni
pada 1918 Muhammadiyah nyaris terbawa oleh arus logika Agus Salim yang

menginginkan Muhammadiyah sebagai organisasi politik.**

Agus Salim yang memang dikenal mumpuni dalam agitasi dan retorika
padaakhirnya bisa dipatahkan oleh logika keagamaan Ahmad Dahlan sehingga
Muhammadiyah tetap dalam khittahnya sebagai organisasi sosial keagamaan
yang lebih menjamin ketahanan Muhammadiyah hingga mampu merambah
usia abad kedua. Muhammadiyah menjadi semakin tidak terbebani dengan
urusan politik prakris setelah melepaskan afiliasi politik formal dengan Masyumi
pada 1959 sebagai implikasi dari Khittah Palembang 1956 yang dihasilkan oleh
Mukramar Muhammadiyah di Palembang.

“ Pramono U Tanthowi. “Muhammadiyah dan Politik: Landasan Ideologi bagi Artikulasi
Konstrukstif ™, Jurnal Ma'arif. Vol 14. No. 2 (2019).

“9Haedar Nashir, Perilaku Politik Elite Mubammadiyah, (Yogyakarta: Tarawang,2 000),
h. 216-217.

“9Syafiq A. Mughni, Abdul Mu'ti, Syamsul Arifin, Nafik Mutohirin, dkk. Risalah Islam
Bevkemajuan (PP. Muhammadiyah, Jakarea: 2022).

LA Wahid, M. Maridjan, Makmun Murod, Mengurai Hubungan Agama dan Negara
(Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta: 1999).

“2Suwarno, Suwarno. "Muhammadiyah dan Masyumi di Yogyakarm, 1945-19607 Jurnal
Patrawidya, Vol. 16. No. 3 (2015).
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Pergumulan panjang dan melelahkan memberikan pelajaran berharga
bagi Muhammadiyah untuk lebih bijak ketika menghadapi rarikan politik
praktis pada fase-fase berikutnya, seperti ketika Amin Rais mendirikan PAN
pada 1998. Amin Rais yang semula sebagai Ketua Umum PP Muhammadiyah
berdasarkan hasil Muktamar Muhammadiyah di Aceh pada 1995, digantikan
oleh Ahmad Syafii Maarif. Setelahnya ridak ada kaitan secara formal antara
Muhammadiyah dengan PAN kendati sebagian besar warga Muhammadiyah
memberikan dukungan kepada PAN terutama di awal-awal pendiriannya karena

alasan kultural dan moral kepada Amin Rais.

Ahliasi warga Muhammadiyah sebenarnya mencair, ridak hanya kepada
PAN, tetapi juga kepada partai-partai lain bahkan yang ddak tergolong sebagai
partai Islam, suatu model afiliasi kosmopolit yang mengingatkan pada Ahmad
Dahlan. Dengan begitu menjadi jelas gambaran khitah Muhammadiyah terha-
dap politik. William Shepard, seperti dikutip Haedar Nashir pada Pengantar
dalam buku Manhaj Gerakan Muhammadiyah: Ideologi, Khittah, dan Langkah,
menegaskan karakter Muhammadiyah sebagai gerakan Islamic-Modernism yang
lebih menaruh perhatian pada keterwujudan Islamic society, alih-alih Islamic
state, yang fokus gerakannya padabidang pendidikan, kesejahteraan sosial, serta
tidak menjadi organisasi politik kendati para anggotanya menyebar dan tersebar

di bcrbagai partai politik.**

Dengan cara begitu, Muhammadiyah memiliki banyak kesempatan untuk
memperkuat amal usaha yangtelah dimilikinya, bahkan Muhammadiyah terlihac
mulai merambah ke bidang yang dikesankan bukan inti amal usaha Muham-
madiyah seperti ditunjukkan dengan diluncurkan hotel setara bintang empart
dengan nama Suara Muhammadiyah (SM) Tower baru-baru ini.** Kemam-

puan Muhammadiyah merambah bcrbagai jenis amal usaha, pada gilimnn}'a

% Haedar Nashir, Manhaj Gevakan Muhammadiyah: ldeologi, Khittah, dan Langkah (Suara
Muhammadiyah, Yogyakara: 2010).

“¥ Mengenai peluncuran hotel Suara Mu hammadiyah lihat pada artikel ini Republika, Rabu
28 Jun 2023. Lihar link ini heeps://rejogja.republika.co.id/berita/rwylsp29 1/ dari-utang-hampir-
rp-3-miiar-hingga-berdirinva-sm-rower. Dikutip pada Sabru, 7 Okeober 2023, pukul 11.40 Wib.
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memperluas pula basis sosial Muhammadiyah bahkan hingga pada kalangan
yang disebut memiliki cara berfikir atau szate of mind Muhammadiyah kendari
tidak dirunjukkan dengan kepemilikan dokumen resmi sebagai anggota Muham-
madiyah. Mereka bisa disebut pula sebagai simpatisan Muhammadiyah. Semua
itu lalu menjadi “kekuatan politik” bagi Muhammadiyah dalam melakoni peran
signifikan kendari krusial yakni sebagai representasi masyarakar madaniatau sipil

Islam.**

Sebagai salah satu unsur masyarakat madani, Muhammadiyah
memosisikan dirinya sebagai mitrakritis bagi pemerintah . Muhammadi-
yah akan menyampaikan kritik kepada pemerintah dan advokasi terhadap

masyarakat bila ada kebijakan yang tidak sejalan kepentingan publik.

C. Jelang 2024

Muhammadiyah menyadari, peran politik secara demikian perlu dukungan
secara berlapis dari warga Muhammadiyah. Karena itu Muhammadiyah
memberi ruang artikulasi dan partisipasi kepada warga Muhammadiyah
terlibat dalam politik praktis dengan cara menceburkan dirinya dalam
partai politik tertentu. Tetapi saluran partai dipandang belum cukup.
Muhammadiyah juga mendorong kepada para kadernya memantatkan
saluran mobilitas sosial agar bisa berperan di lembaga eksekutif, yudika-
tif, dan legislatif. Ungkapan sederhananya dan mudah dipahami, bagi
Muhammadiyah, kadernya dipersilahkan memasuki “politik kekuasaan’,
karena sebagaimana jamaknya manusia, di antara mereka (kader Muham-
madiyah) juga memiliki naluri politik yang melekat pada setiap political
animal atau homo politicus jika meminjam ungkapan Aristoteles.

Yang terpenting, ditegaskan oleh Haidar Nashir pada bagian Epilog
buku yang ditulis intelektual dan akademisi muda Muhammadiyah,
Ridho Al-Hamdi, bertajuk Paradigma Politik Mubammadiyah: Episte-
mologi Berpikir dan Bertindak Kaum Reformis (2020), aktivitas politik

95 Gustav Brown and Amelia Fauzia. “Civic [slam: I‘s-*luh;mmmd:i}' ah, NU and the Urg;mi-

sational Logic of Consensus-making in Indonesia”, Asian Studies Review, Volume 43, 2019 - Issue

3: Special Issue (2019).
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mereka selalu terbingkai oleh politik nilai, atau politik kelas tinggi seperti
ditulis Amien Rais pada 1987 di Panji Masyarakat. Esensi politik nilai
adalah politik yang dibingkai oleh nilai-nilai utama seperti amanah,
pertanggungjawaban, keadilan demi terwujudnya kebahagiaan autentik

warga.

Politik nilai berlawanan dengan politik kualitas rendah yang lebih
mengajar kekuasaan semata kendati diperoleh dengan menghalalkan
segala cara. Pada praktknya tidak mudah dan pasti menghadapi keru-
mitan untuk mewujudkan politik nilai dalam realitas politik sehari-hari.
Karena itu tidak jarang di antara mereka yang berada di ruang kekuasaan
tidak bisa menghindari prakdk culas seperti oligarki dan KKN kendati

pada mulanya akrab dengan berbagai simbol keagamaan.

Politik elektoral, politik kekuasaan, atau apapun namanya, adalah
realitas politik yang tidak bisa dihindari oleh Muhammadiyah. Muham-
madiyah harus pandai dan bijak dalam memainkan peran politik di
dua level sekaligus: institusional (Muhammadiyah sebagai organisasi)
dan personal (Muhammadiyah sebagai entitas dari berbagai anggota
Muhammadi}?ah). Sebagai organisasi, Muhammadiyah menegaskan
khittahnya, di samping Khittah Palembang yang dirumuskan pada 1956,
juga khittah berikutnya yaitu Khittah Ponorogo (1969), Khittah Ujung
Pandang(1971), Khittah Surabaya (1978), dan Khittah Denpasar (2002).
Tentuada konteks yang melatarbelakangi pada tiap-tiap khittah sehingga
terdapat keunikan dan penckanan pada aspek tertentu, namun demikian
terdapat semangat moral yang sama, yakni Muhammadiyah secara formal
keorganisasian tetap netral dan menjaga jarak dengan berbagai institusi
kepartaian, namun tetap akrit melakoni peran sebagai civil society yang
kritis terhadap lebijakan pemerintah.

Sementara itu terhadap warga atau anggotanya, Muhammadiyah
memberikan keleluasaan berafiliasi kepada institusi kepartaian tertentu
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serta ikut membuka jalan bagi mobilitas sosial menuju politik kekuasaan.
Posisi Muhammadi}rah yang demikian diseburt netralitas akrif oleh Haidar

Nashir. Jelang perhelatan akbar pada 2024, Muhammadiyah tidak boleh

gagap atau malu-malu menjalankan peran di bidang polidk.

Apasaja yang perlu dilakukan Muhammadiyah? Pertama, Muham-
madiyah harus lebih aktif menyuarakan keadaban politik atau politik
berkeadaban dengan memanfackan berbagai media dan forum termasuk
platform digital. Akdvitasini bisa disebut juga dengan “syiar politik berke-
adaban”. Kita perlu belajar dari perpolitikan pada lima tahun sebelumnya
(2019), yang kendati pemilu berhasil dilaksanakan, tetapi baru sebaras
demokrasi prosedural, bukan demokrasi substansial. Praktik politik kita
masih diwarnai dengan politik uang dan instrumentasi terhadap unsur-
unsur primordial yangberakibat pada terjadinya pembelahan masyarakar. ¢

Dampaknya masih terasa hingga saatini, bahkan dikhawatirkan menguar

kembali.

D. Kesimpulan

Muhammadiyah bisa memprioritaskan warganya sebagai sasaran syiar
politik berkeadaban. Luarannya adalah warga Muhammadiyah yang di
samping baik atau beradab, juga cerdas sebagai warga negara (good and
smart citizen). Warga Muhammadiyah tidak mudah terprovokasi dan
terbelah dalam menghadap banjir bahkan tsunami informasi terkait poli-
tik terutama di medsos yang potensial menggiring pembacanya kepada
post-truth dan pembelahan. Jelang perhelatan akbar 2024, Muham-
madiyah perlu mengintensifkan Dialog Ideopolitor (Ideologi, Politik,
dan Organisasi) pada semua level dari atas hingga ke bawah agar warga
Muhammadiyah memiliki keluasan pengetahuan dan kedewasaan prilaku
politik.

4 [badurrahman, “Implementasi dan Dampak Politik Transaksional (Mahar Politik) dalam
Pilkada terhadap Pembangunan di Daerah”, Lex Renaissan Vol. 6 No. 4 (October 2021),770-780.
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Kedua, bagi warga Muhammadiyah yang berafiliasi pada institusi
kepartaian tertentu, dan memasuki saluran mobilitas sosial politi keku-
asaan, harus dipastikan terbingkai oleh politik nilai. Karena itu penting
bagi Muhammadiyah memperkuat dan menyegarkan komitmen mereka
kepada politik nilai. Politisi dan pejabat publik yang berakar dan berasal
dari Muhammadiyah harus menampilkan diri sebagai sosok yang memi-
liki Kepribadian Muhammadiyah. Kepribadian Muhammadiyah diru-
muskan pada 1962 sewaktu Muhammadiyah di bawah kepemimpinan
H.M. Yunus Anis (1959-1962). Muhammadiyah memandang urgen
merumuskan Kepribadian Muhammadiyah karena setelah pembubaran
Masyumi pada 1960 dikhawatirkan Muhammadiyah terkontaminasi
oleh wabah politik prakds yang dibawa oleh mantan aktivis Masyumi.
Pada Kepribadian Muhammadiyah terdapat sepuluh pernyataan yang
sarat nilai yang sckaligus mempertegas karakter Muhammadiyah yang
jika diwujudkan dalam politik adalah politik yang ditujukan kepada
terciptanya kesejahteraan, persaudaraan, keadilan, kerjasama dengan
pemerintah tetapi tetap bersikap kritis, kepastian hukum, serta menjamin
keberlanjutan NKRI yang berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945.

Ketiga, the last but not least, dalam konteks kontestasi selalu ada pihak
yang pada akhirnya mendapatkan dukungan mayoritas, sebaliknya, ada
pihak yang harus puas dengan dukungan minoritas. Terkadang muncul
ketegangan yang bahkan berkembang ke arah konflik yang dibumbui
kekerasan. Siapa pun dan kelompok mana pun yang nantinya menduduki
posisi mayoritas atau sebaliknya pada perhelatan politik tahun 2024 harus
bisa menjamin harmoni sosial. Dalam konteks ini, syiar politik berkea-

daban pentingdidengungkan secara terus menerus oleh Muhammadiyah.
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